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Indah Listiana, S630908003. 2010. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Keberhasilan Kemitraan Penggemukan Sapi Potong Antara PT. Great Giant 
Livestock Company (GGLC) dengan Peternak Sapi di Kabupaten Lampung 
Tengah, Tesis: Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Totok Mardikanto, M.S., dan Dr. Ir. 
Tubagus Hasanudin, M.S 
 
Permasalahan community development di sekitar perusahaan masih 
menjadi kendala utama sehingga dalam pelaksanaan kegiatan kemitraan pada 
masyarakat disekitar perusahaan, untuk itu perlu terus ditingkatkan upaya-upaya 
kegiatan guna pengembangan keberhasilan kegiatan kemitraan. 
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan proses kegiatan yang 
berlangsug antara PT GGLC dan Peternak Sapi serta pengaruh faktor internal 
peternak sapi, eksternal peternak sapi, karakteristik kemitraan, partisipasi peternak 
sapi dan elemen pendukung kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan 
penggemukan sapi potong antara Peternak sapi dan PT GGLC di Kabupaten 
Lampung Tengah. Penelitian telah dilaksanakan di lima kelompok tani binaan PT 
GGLC di Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, mulai bulan Maret 
sampai dengan Mei 2010.  
Jenis penelitian yaitu penelitian survai. Populasi penelitian adalah lima 
kelompok tani binaan PT GGLC di Kabupaten Lampung Tengah yang seluruhnya 
berjumlah 202 peternak sapi. Sampel penelitian ditentukan sebanyak 67 peternak 
sapi responden dengan menggunakan teknik simpel random sampling. Variabel 
penelitian meliputi variabel independen yang terdiri dari: faktor internal peternak 
sapi (X1), faktor eksterna peternak sapi (X2), karakteristik kemitraan (X3), 
partisipasi peternak sapi (X4), dan elemen pendukung kemitraan (X5), dan variabel 
dependen yaitu keberhasilan kemitraan antara PT GGLC dan Peternak sapi di 
Kabupaten Lampung Tengah (Y). Pada penelitian digunakan instrumen jenis 
Rating Scale. Uji validitas dan reliabilitas instrumen telah dilaksanakan terhadap 
30 peternak sapi-responden. Teknik analisis data meliputi analisis statistik 
deskriptif untuk mendeskripsikan data penelitian, analisis jalur atau path analisis 
untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa X1, X2 dan X3 berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap X4 sebesar 68,9%, X1, X2 dan X3 berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap X5 sebesar 68,1%, X1, X2, X3, X4 dan X5 berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap Y sebesar 83,1%. Pengaruh langsung ditunjukkan 
oleh nilai koefisien jalur untuk X1 terhadap Y = 0,219, dan  X5 terhadap Y = 
0,614,  yang signifikant pada a = 0,05 dan seluruh variabel penelitian saling 









Indah Listiana, S630908003. 2010. The Influential Factors of Successful Cow 
Grazing Cooperation between Great Giant Livestock Company (GGLC) and 
Cow Breeders in Central Lampung District. Thesis: Post Graduate Program, 
Sebelas Maret University, Surakarta. Supervisors: Prof. Dr. IR. Totok 
Mardikanto, MS, and Dr. IR. Tubagus Hasanudin, MS. 
 
Community development issues surrounding the company remain a major 
obstacle to the implementation of cooperation activities in communities 
surrounding the company, so it is necessary to continue to intensify efforts to 
develop the activities of the success of its cooperation activities. 
This study aims to describe the process of activities that occurred between 
PT GGLC and Cow Breeders, internal factors affecting cow breeders, external 
factors affecting cow breeders, the characteristics of partnership, cow breeders’ 
participation, and partnership supporting elements towards the successful 
partnership in cow grazing between cow breeders and PT GGLC in Central 
Lampung District. The research has been conducted in five groups of breeders 
supervised by PT GGLC in Central Lampung District, Lampung Province, from 
March to May 2010. 
The type of research is survey research. The populations were five groups 
of breeders supervised by PT GGLC in Central Lampung District totaling 202 
cow breeders. The samples of the research were 67 respondents by using simple 
random sampling technique. The research variables included the independent 
variables consisted of: internal factors cow breeders (X1), external factors cow 
breeders (X2), the characteristics of partnership (X3), cow breeders’ participation 
(X4), and partnership supporting elements (X5), and the dependent variable that 
was successful partnership between PT GGLC and cow breeders in Central 
Lampung District (Y). Rating scale was used as the instrument of this research. 
Validity and reliability tests were done on 30 cow breeders as the respondents. 
Data analysis techniques included descriptive statistics analysis to describe the 
research data, path analysis to predict the independent variables towards the 
dependent variable to determine direct and indirect effects among variables.  
The result showed that X1, X2 and X3 together influenced X4 at 68.9%, X1, 
X2 and X3 influenced  X5 at 68.1%, X1, X2, X3, X4 and X5 together influenced Y at 
83.1%. The direct effect was shown by the path coefficient value for X1 to Y = 
0.219, and X5 to Y = 0.614 which was significant at a = 0.05 and all research 
















A.  Latar Belakang 
 Pembangunan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
melaksanakan perubahan-perubahan yang mengarah kepada perbaikan ekonomi 
dan perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan seluruh warga masyarakat yang 
dilaksanakan oleh pemerintah yang didukung partisipasi masyarakat dengan 
menggunakan teknologi yang terpilih, dan mengacu kepada visi pembangunan 
nasional tahun 2005–2025 yang tertuang dalam undang-undang no. 17 tahun 2007 
yaitu: ”Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur”. Untuk mewujudkan visi 
pembangunan nasional tersebut, pemerintah menetapkan delapan misi 
pembangunan yaitu: (1) Mewujudkan masyarakat berahlak mulia, bermoral, 
beretika, berbudaya dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila; (2) Mewujudkan 
bangsa yang berdaya saing, yaitu mengedepankan pembangunan SDM berkualitas 
dan berdaya saing; (3) Mewujudkan masyarakat demokratis berlandaskan hokum; 
(4) Mewujudkan Indonesia aman, damai dan bersatu; (5) Mewujudkan 
pemerataan pembangunan dan berkeadilan; (6) Mewujudkan Indonesia asri dan 
lestari; (7) Mewujudkan Indonesia menjadi negara kepulauan yang mandiri, maju, 
kuat dan berbasis kepentingan nasional; dan (8) Mewujudkan Indonesia berperan 
penting dalam pergaulan dunia.      
 Tujuan pembangunan nasional merupakan acuan dari tujuan pembangunan 
sektor pertanian. Instrument yang digunakan untuk pencapaian tujuan 
pembangunan pertanian adalah serangkaian kebijakan publik bidang pertanian 
dengan sasaran utama untuk menciptakan kondisi peningkatan partisipasi petani, 
swasta dan pelaku agribisnis untuk melakukan investasi disektor pertanian 
sehingga kapasitas produksi sektor pertanian meningkat dan berkelanjutan. 
 Visi pembangunan pertanian jangka panjang adalah membangun sebuah 
pertanian yang mempunyai karakteristik industri agribisnis yang berpihak pada 
petani dan memiliki sifat kemandirian yang tinggi dan senantiasa mengalami 
pertumbuhan dengan mempertahankan Sumber Daya Alam secara lestari, 
berkelanjutan dan berkeadilan. Visi pembangunan pertanian tersebut masih 
bersifat abstrak sehingga agar dapat dioperasioanlkan maka dituangkan ke dalam 
misi besar pembangunan pertanian terdiri dari tiga sasaran yaitu: (1) 
memantapkan ketahanan pangan, (2) menurunkan angka kemiskinan dan (3) 
meningkatkan pendapatan petani.  
 Ketiga misi besar ini merupakan misi jangka panjang sehingga untuk 
mencapai ketiga misi tersebut terdapat misi antara untuk mencapainya yakni 
 
 
melalui: (1) memicu pertumbuhan PDB pertanian, (2) kecukupan pangan, (3) 
meningkatkan pendapatan petani, (4) meningkatkan kesempatan kerja, (5) 
mengentaskan kemiskinan dan peningkatan perolehan devisa dari sektor 
pertanian.  Pencapaian visi misi dan sasaran pembangunan pertanian di atas perlu 
diperjuangkan agar sektor pertanian dapat menjadi sektor andalan dalam 
pembangunan nasional.  Berbagai pendekatan pembangunan pertanian telah 
dilaksanakan seperti pendekatan agribisnis dan pendekatan melalui peningkatan 
sektor peternakan. Program pembangunan Lima Tahun (Propenas) adalah upaya 
mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman 
sumberdaya dan bahan pangan, kelembagaan dan budaya lokal dalam rangka 
menjamin tersedianya pangan dan nutrisi dalam jumlah dan mutu yang 
dibutuhkan, pada tingkat harga yang terjangkau dengan memperhatikan 
peningkatan produksi serta peningkatan pendapatan petani. 
 Peningkatan kesejahteraan petani adalah peran dari seluruh elemen bangsa 
ini baik dari pihak pemerintah, pihak swasta, maupun masyarakat itu sendiri.  
Program pemerintah untuk mensejahterakan masyarakat telah banyak tertuang 
dalam kebijakan-kebijakan pemerintah yang lebih dikenal dengan program 
pemberdayaan masyarakat/pengembangan masyarakat (community development) 
melalui Corporate Sosial Responsibility (CSR), Bina lingkungan (PKBL), 
Program Kemitraan dan sebagainya (Halik 2005).  Program kemitraan yaitu 
integrasi usaha peternakan dengan perusahaan pertanian yang bertujuan untuk (1) 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak/buruh perusahaan pertanian 
melalui diversifikasi usaha secara terintegrasi dengan usaha Peternakan (2) 
meningkatkan efisiensi perusahaan pertanian dan industri pengolahan hasil 
pertanian (3) Mendukung kelestarian lingkungan hidup melalui daur ulang dan 
pemanfaatan limbah pertanian dan limbah industri pengolahan hasil pertanian (4) 
Mendukung program ketahanan pangan melalui penyediaan pangan asal ternak. 
(5) Meningkatkan hubungan baik antar industri dengan masyarakat sekitar 
sehingga kegiatan industri bisa lestari  
Menindaklanjuti dari kebijakan pemerintah mengenai pemberdayaan 
masyarakat di sekitar perusahaan maka pihak swasta maupun BUMN 
menselaraskan tujuanya ataupun kegiatannya melalui pemberdayaan yang 
dilakukan masing-masing elemen tersebut melalui program kemitraan dengan satu 
tujuan untuk memberdayakan masyarakat (Halik 2005). Kemitraan Inti Integratif 
Plasma merupakan model kemitraan usaha antara Perusahaan Pertanian sebagai 
inti dengan Kelompok Petani/Koperasi sebagai Plasma.  Perusahaan inti bergerak 
disektor agribisnis peternakan, mulai dari sub sistem hulu hingga sub sistem hilir.  
Perusahaan inti bermitra dengan Kelompok Petani/Koperasi dan bertindak sebagai 
 
 
penyedia (mengupayakan penyediaan) permodalan, sarana dan prasarana 
produksi, bimbingan teknis dan manajemen, menampung, mengolah dan 
memasarkan hasil produksi dari plasma 
Kepedulian kepada masyarakat sekitar/relasi komunitas dapat diartikan 
sangat luas, namun secara singkat dapat dimengerti sebagai peningkatan 
partisipasi dan posisi organisasi di dalam sebuah komunitas melalui berbagai 
upaya kemaslahatan bersama bagi organisai dan komunitas.  Program 
pengembangan masyarakat (community development) bagi perusahaan adalah 
bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan dan bertujuan untuk membina 
kebersamaan antara perusahaan dengan komunitas sekitar sebagai salah satu 
public eksternal.  Pembinaan yang dilakukan ini bertujuan untuk memberdayakan 
masyarakat agar mandiri dalam menopang kehidupnya, dengan demikian 
kemitraan merupakan kegiatan yang tepat untuk membantu agar pertanian 
khususnya peternakan mampu untuk tetap bertahan dalam pengembangan 
usahanya sekaligus dalam menghadapi krisis ekonomi global.  
Arah pembangunan peternakan Lampung telah dituangkan dalam Renstra 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2005-2009, melalui visinya yaitu:  
“Mewujudkan Lampung sebagai Lumbung Ternak yang Tangguh dan Mandiri”. 
Visi tersebut kemudian dituangkan ke dalam beberapa misi yang dapat 
dioperasionalkan yaitu:   (1) Meningkatkan populasi dan produksi ternak guna 
menyediakan bahan pangan asal ternak yang terjamin mutu, jumlah dan 
kontinuitasnya, dengan harga terjangkau serta semakin berperan dalam 
menyediakan kebutuhan nasional, (2) Mewujudkan SDM dan kelembagaan 
peternakan yang tangguh, mandiri dan professional, (3) Meningkatkan daya saing 
 
 
produk unggulan peternakan Lampung, dan (4) Memanfaatkan potensi lokal 
secara optimal dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan.  
Konsumsi protein hewani asal ternak di lampung relatif masih rendah, 
yaitu pada tahun 2004 baru mencapai 4,15 gr/kapita/hari, sementara target 
Nasional 6 gr/kap/hari. Demikian juga dengan konsumsi daging baru mencapai 
7,17 kg/kap/th, dibawah standar minimal berdasarkan WKNPG tahun 1998 
sebesar 10,3 kg/kapita/tahun (Dinaskkeswan Lampung, 2009) .  Provinsi 
Lampung telah menjadi salah satu pemasok utama ternak potong ke wilayah 
Banten, DKI Jakarta, dengan nilai rata rata per tahun mencapai Rp 850-900 
milyar, yaitu berasal dari sapi potong ±149 ribu ekor, kerbau 1.355 ekor, kambing 
135 ribu ekor, domba 4.237 ekor, babi 26 ribu ekor dan unggas >8 juta ekor 
pertahun.   Populasi ternak tahun 2003-2004 secara umum meningkat, kecuali 
ayam ras petelur dan ayam buras, hal tersebut akibat dari wabah flu burung yang 
terjadi pada akhir tahu 2003 dan awal tahun 2004.   
Populasi ternak potong di Provinsi Lampung terbanyak di Kabupaten 
Lampung Tengah (138,433 ekor) jika dibandingkan dengan Kabupaten lainnya 
yang berada di Provinsi Lampung, Setelah Kabupaten Lampung Tengah, 
Kabupaten Tulang Bawang menempati urutan kedua terbanyak dalam populasi 
ternak yaitu sebanyak 77,332 ekor karena itu daerah Kabupaten Lampung Tengah 
dijadikan daerah lumbung ternak di Provinsi Lampung.  Tidak saja sapi potong, di 
Provinsi Lampung juga tersedia bibit sapi, tidak kurang dari 10.000 ekor setiap 
tahun dikeluarkan dari Lampung ke Provinsi lain di Sumatera (Statistik 
Peternakan Lampung, 2007). Adapun populasi ternak sapi di Provinsi Lampung 




Tabel 1.  Populasi Ternak Sapi Per Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung  
   Tahun 2007 (ekor) 
 











Kabupaten Lampung Barat 
Kabupaten Tanggamus 
Kabupaten Lampung Selatan 
Kabupaten Lampung Timur 
Kabupaten Lampung Tengah 
Kabupaten Lampung Utara 
Kabupaten Way Kanan 
Kabupaten Tulang Bawang 






















 Provinsi Lampung 230 410.165 
Sumber: Statistik Peternakan Lampung, 2007 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah populasi sapi potong 
diprovinsi Lampung pada tahun 2007 berjumlah 410.165, sedangkan Kabupaten 
Lampung Tengah merupakan daerah sentra peternakan sapi di wilayah Provinsi 
Lampung dengan jumlah populasi ternak sapi terbanyak, yaitu 138.433ekor.  
Potensi peternakan sapi di Provinsi Lampung masih sangat baik untuk 
dikembangkan, sehubungan dengan visi dan misi dinas peternakan untuk 
menindaklanjuti visi dan misi tersebut maka program unggulan peternakan adalah 
pengembangan agribisnis kemitraan peternakan, dengan fokus pada 3 (tiga) 
komoditas yaitu sapi potong, kambing dan ayam ras  yang diimplementasikan 
dalam bentuk, yaitu: (1) Pengembangan kawasan peternakan yang terintegrasi 
dengan areal atau hamparan pertanian dan perkebunan, (2) Kemitraan dengan 
perusahaan swasta, BUMN ataupun kelembagaan usaha lainnya, dan (3) 
 
 
dukungan teknologi tepatguna dibidang kesehatan ternak, pakan ternak, genetika 
reproduksi ternak dan manajemen budidaya ternak.  Kemitraan usaha peternakan 
telah berlangsung di Provinsi Lampung sejak tahun1990 diawali dengan kemitraan 
antara perusahaan dengan peterrnak ayam ras pedaging maupun peternak ayam ras 
petelur, dan antara perusahaan dan peternak sapi perah dan sapi potong.  Adapun 
perkembangan kemitraan sapi potong di Provinsi Lampung dapat di lihat pada Tabel 2 
di bawah ini. 
 
Tabel 2.  Kemitraan Budidaya/Penggemukan Sapi Potong di Provinsi Lampung 












1 1998 1 314 314 
2 1999 2 210 210 
3 2000 2 115 764 
4 2001 2 112 1,670 
5 2002 2 112 1,670 
6 2003 - 1,060 3,580 
7 2004 4 1102 4,092 
8 2005 6 1175 2,350 
9 2006 4 1.242 6,777 
10 2007 4 1.242 6.777 
 
          Sumber: Statistik Peternakan Lampung, 2007 
 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa kemitraan penggemukan sapi potong 
di Provinsi Lampung telah berjalan cukup lama dan terus mengalami 
perkembangan baik dari jumlah perusahaan mitra, jumlah plasma dan juga jumlah 
ternak yang di budidayakan, namum dalam peroses perkembangan kemitraan 
ternak sapi potong mengalami fluktuasi naik dan turun baik dari jumlah 
perusahaan mitra, jumlah plasma mupun populasi ternak.   
 
 
Kesadaran tentang pentingnya mempraktikan CSR menjadi Trend global 
seiring dengan semakin maraknya kepedulian mengutamakan stakeholder. CSR 
PT GGLC ini selain wujud penerapan Good Corporate Governance juga terkait 
untuk mendukung pencapain tujuan pemberdayaan masyarakat. CSR PT GGLC 
merupakan tanggung jawab social PT GGLC untuk menyesuaikan diri terhadap 
kebutuhan dan harapan stakeholder sehubungan dengan isu-isu etika, sosial, 
pendidikan, dan lingkungan disamping ekonomi,  CSR PT GGLC terwujud dalam 
bentuk kemitraan penggemukan sapi potong. 
 Kemitraan antara plasma dan mitra terus berjalan dengan berbagai macam 
pola, salah satu polanya adalah pola kemitraan dengan memanfaatkan dana KKP 
(Kredit Ketahanan Pangan) dilakukan antara perbankan, perusahaan sarana 
produksi/sarana peternakan, lembaga penjamin, lembaga penampung hasil/pasar, 
perusahaan swasta lainnya yang bergerak di bidang pertanian serta pemerintah 
daerah setempat. Dalam program KKP Peternakan di Kabupaten Lampung 
Tengah, kelembagaan yang terlibat adalah Bank Niaga Cabang Tanjung Karang, 
Dinas Peternakan Kabupaten Lampung Tengah, PT Great Giant Livestock 
Company (GGLC) dan kelompok peternak.    
Program kemitraan yang dikembangkan oleh PT GGLC berupa kerjasama 
usaha peternakan sapi potong melalui gabungan kelompok tani, karena dengan 
melalui kelompok kegiatan yang dilakukan akan lebih efektif dan efisien. Menurut 
Mosher (1987), salah satu syarat pelancar pembangunan pertanian adalah adanya 
kegiatan kelompok tani.  Pengembangan dan pembinaan kelompok tani 
merupakan salah satu usaha pemerintah untuk mencapai pertanian yang tangguh.  
Perubahan perilaku petani melalui aktivitas individu, biasanya lebih lambat 
 
 
dibandingkan jika petani yang bersangkutan aktif dalam kegiatan kelompok, 
demikian pula dengan penyebaran dan penerapan teknologi serta inovasi baru,  
melalui aktivitas kelompok akan lebih cepat dan lebih meluas dibandingkan 
pendekatan individu.  Dengan berkelompok, maka petani akan belajar 
mengorganisasi kegiatan bersama-sama, yaitu membagi pekerjaan dan 
mengkoordinasi pekerjaan dengan mengikuti tata tertib sebagai hasil kesepakatan 
bersama.   
Pola kemitraan yang terbentuk antara peternak sapi dan PT GGLC di 
Kabupaten Lampung Tengah diawali dengan program kegiatan dari Program 
Kredit Ketahanan Pangan (KKP), kemudian kemitraan yang berlangsung antara 
peternak dan PT GGLC diawali pertemuan antara peternak sapi yang tergabung 
dalam kelompok peternak dengan PT GGLC.  Menindaklanjuti hasil pertemuan, 
anggota kelompok melaksanakan musyawarah dengan para anggotanya, dari hasil 
musyawarah dalam kelompok didapatkan hasil pertemuan sebagai berikut: 
a. Usaha penggemukan sapi baik untuk dikembangkan oleh petani  
b. Untuk menambah pendapatan ekonomi rumah tangga perlu dikembangkan 
usaha penggemukan sapi 
c. Pakan ternak pada tahap awal disuplai dari inti yang dibayar pada saat sapi 
dijual (4 bulan) dan secara bertahap dengan binaan PT GGLC. Petani akan 
menggerakkan Karang Taruna untuk membuat pakan ternak dengan 
menggunakan bahan-bahan pakan yang ada di desa 
d. Pembinaan terkait dengan usaha penggemukan sapi dengan pihak ketiga perlu 
dilaksanakan secara berkalanjutan/berkala   
 
 
Hasil musyawarah antara anggota kelompok kemudian pihak Gapoktan 
mengajukan proposal ke PT GGLC untuk melakukan kemitraan penggemukan 
sapi.  Berdasarkan proposal yang disampaikan oleh masing-masing kelompok 
peternak sapi, maka dibuatlah perjanjian kerjasama Usaha Penggemukan Sapi 
Potong Pola PIR antara PT. Great Giant Livestock (GGLC) dan peternak 
Kemitraan yang terjalin antara peternak sapi dan PT GGLC harus melibatkan 
partisipasi aktif peternak sapi, yaitu peternak sapi harus berpartisipasi aktif agar 
program yang telah dibuat dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  Partisipasi 
diartikan tidak hanya menyumbang tenaga, tetapi partisipasi harus diartikan yang 
lebih luas, yaitu harus menyangkut taraf perencanaan, pelaksanaan dan 
pemanfaatan (Mubyarto dan Sartono K, 1988). 
Keberhasilan kemitraan tidak hanya terhenti pada partisipasi atau 
keikutsertaan peternak sapi dalam memelihara ternak saja, tetapi ke dalam bentuk 
partisipasi yang lebih luas baik dari pengambilan keputusan, pelaksanaan, 
monitoring maupun sampai memanfaatkan hasilnya.  Keberhasilan kemitraan 
penggemukan sapi potong antara PT GGLC dan peternak terbentuk oleh banyak 
faktor seperti faktor internal peternak yang meliputi umur, pendidikan, 
pendapatan, pengalaman beternak, sikap dan tingkat kosmopolit. Faktor eksternal 
peternak sapi, karakterisrik kemitraan, partisipasi, elemen pendukung kemitraan 
dan masih banyak faktor pendukung lainnya (Effendi, 1994 dan Ingguana, 1989).   
Keberhasilan kemitraan tidak akan tercapai tanpa adanya partisifasi aktif 
dari masyarakat sebagai mitra dari PT GGLC maka kemitraan yang terjalin tidak 
akan berjalan dengan baik.  Tidak berjalannya proses kemitraan dengan baik akan 
menyebabkan proses kemitraan tidak dapat memenuhi harapan kedua belah pihak. 
 
 
Sehingga untuk mendukung keberhasilan proses kegiatan kemitraan sangat 
diperlukan partisipasi aktif peternak dalam setiap kegiatan yang diperlukan guna 
keberhasilan kegiatan kemitraan tersebut. 
Budidaya penggemukan sapi potong yang baik dan dapat dikatakan 
keberhasilan secara teknis, ekonomi, kehidupan sosial, lingkungan peternak yang 
mampu menunjang budidaya ternak sapi diperlukan suatu penanganan yang baik 
dimulai dari tingkat kesukarelaan peternak dalam kemitraan, lingkup keterlibatan 
dalam kemitraan serta partisipasi peternak dalam memberikan kontribusi pada 
kegiatan kemitran. Faktor-faktor yang telah di ungkapkan di atas merupakan 
faktor yang dapat mendorong keberhasilan kemitraan. Keberhasilan Kemitraan 
dalam kegiatan kemitraan antara PT GGLC dan peternak sapi sangat menarik 
untuk dikaji karena berkaitan dengan proses kegiatan kemitran yang terjalin antara 
peternak dan PT GGLC.   
Mengingat begitu pentingnya mengetahui faktor yang mendorong 
keberhasilan kemitraan peternak sapi yang terjalin antara PT GGLC dan peternak 
maka sangatlah perlu untuk mengetahui faktor apa yang paling dominan dalam 
mempengaruhi keberhasilan kemitraan antara PT GGLC dan peternak sapi di 
Kabupaten Lampung Tengah.  Penelitian yang berjudul Faktor-faktor yang 
Berpengruh Terhadap Keberhasilan Kemitraan Penggemukan Sapi Potong Antara 
PT GGLC dan Peternak Sapi di Kabupaten Lampung Tengah ingin melihat faktor 
apa saja yang paling dominan dalam mempengaruhi keberhasilan kemitraan 
penggemukan sapi potong antara PT GGLC dan peternak sapi di Kabupaten 
Lampung Tengah.    
B.  Perumusan Masalah 
 
 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR PT GGLC diwujudkan 
dalam kegiatan kemitraan pengemukan sapi potong, untuk memenuhi tanggung 
jawab sosial kepada masyarakat sekitar perusahaan pihak PT GGLC melihat 
potensi disekitar perusahaan diperlukan adanya pengembangan usaha peternakan.  
Potensi pengembangan ternak sapi melalui kegiatan kemitraan apabila potensi 
tersebut dimanfaatkan akan dapat meningkatkan populasi ternak sapi, 
produktivitas ternak, pendapatan dan kesejahteraan peternak.  Kemitraan yang 
terjalin antara perusahaan dan peternak dapat meningkatkan efisiensi usaha 
sehingga dapat meningkatkan dayasaing hasil produksi.  
 Program kemitraan yang merupakan perwujudan dari CSR PT GGLC saat 
ini terjalin kemitraan antara PT GGLC dan peternak sapi diharapkan dapat 
berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  Namun kenyataan 
menunjukkan keberhasilan kemitraan tidak dapat langsung terwujud, keberhasilan 
kegiatan kemitraan memerlukan proses, upaya-upaya untuk mewujudkan 
keberhasilan kegiatan kemitraan tersebut telah dilakukan melalui kegiatan 
pembinaan baik yang dilakukan oleh PT GGLC maupun pihak-pihak terkait.  
Kegiatan-kegiatan pembinaan merupakan proses fasilitasi yang diharapkan 
mampu meningkatkan partisipasi perternak yang ditunjukkan dengan keaktifan 
peternak lebih banyak berperan dalam kegiatan kemitraan. 
 Upaya-upaya pembinaan yang dilakukan oleh PT GGLC dan pihak terkait 
membutuhkan partisipasi aktif masyarakat agar tercapainya keberhasilan kegiatan 
kemitraan tersebut.  Keterkaiatan antara partisipasi perternak dengan keberhasilan 
kemitraan dapat diketahui melalui pengkajian mendalam, oleh karenanya 
dikemukakan pertanyaan-pertanyaan penelitaian yang akan dicari jawabannya. 
 
 
 Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut :   
1. Bagaimanakah proses kemitraan yang berlangsung antara PT GGLC dan 
Peternak sapi di Kabupaten Lampung Tengah? 
2. Bagaimanakah keberhasilan kemitraan antara PT GGLC dan Peternak sapi di 
Kabupaten Lampung Tengah? 
3. Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap keberhasilan kemitraan 
penggemukan sapi potong antara PT GGLC dan Peternak sapi di Kabupaten 
Lampung Tengah? 
4. Faktor apakah yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan kemitraan 
penggemukan sapi potong antara PT GGLC dan Peternak sapi di Kabupaten 
Lampung Tengah?  
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
 
1. Mengetahui proses kemitraan yang berlangsung antara PT GGLC dan 
Peternak sapi di Kabupaten Lampung Tengah 
2. Mendeskripsikan keberhasilan kegiatan kemitraan antara PT GGLC dan 
Peternak sapi di Kabupaten Lampung Tengah 
3. Mendeskipsikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
kemitraan penggemukan sapi potong antara PT GGLC dan Peternak sapi di 
Kabupaten Lampung Tengah 
4. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
kemitraan antara PT GGLC dan Peternak sapi di Kabupaten Lampung 
Tengah, dan  




D.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian terdiri dari manfaat praktis 
dan manfaat teoritis. 
1.  Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian yaitu memberikan gambaran yang sebenarnya 
di lapangan tentang pengaruh faktor - faktor yang berhubungan dengan 
keberhasilan   kemitraan   yang   dilaksanakan antara  mitra  dan  plasma, 
dalam  hal  ini  kemitraan  antara  peternak  sapi  dan  PT  GGLC,  diharapkan 
dapat  dijadikan  bahan  dalam   pengembangan   teori    yang  berkaitan  
dengan pemberdayaan masyarakat khususnya peternakan sapi melalui 
kemitraan dan tanggung jawab sosial perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian dapat digunakan bagi pelaku program pemberdayaan 
masyarakat  khususnya pada kemitraan peternak sapi mengenai keterkaitan 
antara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan program 
kemitraan sehingga menjadi pertimbangan dalam menyusun strategi program 
pemberdayaan masyarakat. Secara umum, hasil penelitian dapat bermanfaat 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat peternak sapi melalui kegiatan 
kemitraan, dalam rangka mendukung keberhasilan pembangunan pertanian dan 









TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN  
DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
 
1. Penyuluhan Pertanian 
a. Pengertian  
Penyuluhan di Indonesia akhir-akhir ini semakin semarak, pemicunya 
adalah karena penggunaan istilah penyuluhan dirasa semakin kurang diminati atau 
kurang dihargai oleh masyarakat.  Hal ini, disebabkan penggunaan istilah 
penyuluhan yang kurang tepat, terutama oleh banyak kalangan yang sebenarnya 
“tidak memahami” esensi makna yang terkandung dalam istilah penyuluhan itu 
sendiri.  Di lain pihak, seiring dengan perbaikan tingkat pendidikan masyarakat 
dan kemajuan teknologi informasi, peran penyuluhan semakin menurun dibanding 
sebelum dasawarsa delapan-puluhan.  Pada tahun 1998, Mardikanto menawarkan 
penggunaan istilah edfikasi, yang merupakan akronim dari fungsi-fungsi 
penyuluhan yang meliputi: edukasi, diseminasi inovasi, fasilitasi, konsultasi, 
supervisi, pemantauan dan evaluasi. Meskipun tidak ada keinginan untuk 
mengganti istilah penyuluhan, Margono Slamet pada kesempatan seminar 
penyuluhan pembangunan (2000)  menekankan esensi penyuluhan sebagai 
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah mulai lazim digunakan oleh 
banyak pihak sejak Program Pengentasan Kemiskinan pada dasawarsa 1990-an. 
Terkait dengan hal tersebut,  dalam perjalanannya, kegiatan penyuluhan diartikan 
dengan berbagai pemahaman (Mardikanto, 2009), seperti: 




(3) Pendidikan nonformal (luar sekolah) 
(4) Perubahan perilaku 
(5) Rekayasa sosial  
(6) Pemasaran inovasi (teknis dan sosial) 
(7) Perubahan sosial (perilaku individu, nilai-nilai, hubungan antar individu, 
kelembagaan, dll)  
(8) Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) 
(9) Penguatan komunitas (community strengthening) 
 
b. Penyuluhan Sebagai Proses Penyebarluasan Informasi 
Sebagai terjemahan dari kata “extension”, penyuluhan dapat diartikan 
sebagai proses penyebarluasan yang dalam hal ini, merupakan peyebarluasan 
informasi tentang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang dihasilkan oleh 
perguruan tinggi ke dalam praktek atau kegiatan praktis.  
Implikasi dari pengertian ini adalah: 
1) Sebagai agen penyebaran informasi, penyuluh tidak boleh hanya menunggu 
aliran informasi dari sumber-sumber informasi (peneliti, pusat informasi, 
institusi pemerintah, dll) melainkan harus secara aktif berburu informasi yang 
bermanfaat dan atau dibutuhkan oleh masyarakat yang menjadi kliennya. 
2) Penyuluh harus aktif untuk menyaring informasi yang diberikan atau yang 
diperoleh kliennya dari sumber-sumber yang lain, baik yang menyangkut 
kebijakan, produk, metoda, nilai-nilai perilaku, dll. Penyuluh perlu lebih 
memperhatikan informasi dari “dalam” baik yang berupa “kearifan 
tradisional” maupun “endegenuous technology”. 
 
 
3) Pentingnya informasi yang menyangkut hak-hak politik masyarakat, di 
samping: inovasi teknologi, kebijakan, manajemen, dll. 
 
c. Penyuluhan Sebagai Proses Penerangan/Pemberian Penjelasan 
Penyuluhan yang berasal dari kata dasar “suluh” atau obor, sekaligus 
sebagai terjemahan dari kata “voorlichting” dapat diartikan sebagai kegiatan 
penerangan atau memberikan terang bagi yang dalam kegelapan.  Sehingga, 
penyuluhan juga sering diartikan sebagai kegiatan penerangan.  Sebagai proses 
penerangan, kegiatan penyuluhan tidak saja terbatas pada memberikan 
penerangan, tetapi juga menjelaskan mengenai segala informasi yang ingin 
disampaikan kepada kelompok sasaran yang akan menerima manfaat penyuluhan 
(beneficiaries), sehingga mereka benar-benar memahaminya seperti yang 
dimaksudkan oleh penyuluh atau juru penerangnya. 
 
d. Penyuluhan Sebagai Proses Perubahan Perilaku 
Implikasi dari pengertian perubahan perilaku ini adalah: 
1) Perubahan perilaku yang diharapkan tidak hanya terbatas pada masyarakat 
yang menjadi “sasaran utama” penyuluhan, tetapi penyuluhan harus mampu 
mengubah perilaku semua stakeholders pembangunan, terutama aparat 
pemerintah selaku pengambil keputusan, pakar, peneliti, pelaku bisnis, aktivis 
LSM, tokoh masyarakat dan stakeholders pembangunan yang lainnya. 
2) Perubahan perilaku yang terjadi, tidak terbatas atau berhenti setelah 
masyarakat mangadopsi (menerima, menerapkan, mengikuti) 
informasi/inovasi yang disampaikan, tetapi juga termasuk untuk selalu siap 
melakukan perubahan-perubahan terhadap inovasi yang sudah diyakininya, 
 
 
manakala ada informasi/inovasi/kebijakan baru yang lebih bermanfaat bagi 
perbaikan kesejahteraannya. 
3) Kegiatan penyuluhan tidak berhenti sampai pada tumbuhnya swadaya 
masyarakat untuk menggunakan inovasi, tetapi juga kesiapannya untuk 
menerima “inovasi baru” sebagai pengganti teknologi yang lama yang sudah 
tidak relevan. 
4) Perubahan perilaku yang dimaksudkan tidak terbatas pada kesediaanya untuk 
menerapkan/menggunakan inovasi yang ditawarkan, tetapi yang lebih penting 
adalah kesediaannya untuk terus belajar sepanjang kehidupannya secara 
berkelanjutan (life long education). 
 
e. Penyuluhan Sebagai Proses Belajar 
Penyuluhan sebagai proses pendidikan atau proses belajar diartikan 
sebagai, kegiatan penyebarluasan informasi dan penjelasan yang diberikan dapat 
merangsang terjadinya proses perubahan perilaku yang dilakukan melalui proses  
pendidikan atau kegiatan belajar. Artinya, perubahan perilaku yang 
terjadi/dilakukan oleh sasaran tersebut berlangsung melalui proses belajar.  
(Mardikanto. 2009) Hal ini penting untuk dipahami, karena perubahan perilaku 
dapat dilakukan melalui beragam cara, seperti: pembujukan, pemberian 
insentif/hadiah, atau bahkan melalui kegiatan-kegiatan pemaksaan (baik melalui 
penciptaan kondisi lingkungan fisik maupun sosial ekonomi, maupun pemaksaan 
melalui aturan dan ancaman-ancaman).  Lain halnya dengan perubahan perilaku 
yang terjadi karena bujukan/hadiah atau pemaksaan, perubahan tersebut biasanya 
dapat terjadi dalam waktu yang relatif singkat, tetapi lebih cepat pula meluntur, 
 
 
yaitu jika bujukan/hadiah/pemaksaan tersebut dihentikan, berhenti atau tidak 














Gambar 1, Proses Perubahan Perilaku 
 
Penyuluhan sebagai proses pendidikan, dalam konsep “akademik” dapat 
mudah dimaklumi, tetapi dalam prektek kegiatan, perlu dijelaskan lebih lanjut.  
Sebab pendidikan yang dimaksud di sini tidak berlangsung vertikal yang lebih 
bersifat “menggurui” tetapi merupakan pendidikan orang dewasa yang 
berlangsung horizontal dan lateral yang lebih bersifat partisifatif Mead, 
(Mardikanto, 2009)  
 
f. Penyuluhan Sebagai Proses Perubahan Sosial 
SDC (Mardikanto, 2009) menyatakan bahwa penyuluhan tidak sekadar 
merupakan proses perubahan perilaku pada diri seseorang, tetapi merupakan 
proses perubahan sosial, yang mencakup banyak aspek, termasuk politik dan 
ekonomi yang dalam jangka panjang secara bertahap mampu diandalkan 
menciptakan pilihan-pilihan baru untuk memperbaiki kehidupan masyarakatnya.  
Perubahan sosial diartikan tidak saja perubahan (perilaku) yang berlangsung pada 
diri seseorang, tetapi juga perubahan-perubahan hubungan antar individu dalam 
perubahan perilaku 
melalui proses belajar 
perubahan perilaku 
melalui bujukan, paksaan 
 
 
masyarakat, termasuk struktur, nilai-nilai, dan pranata sosialnya, seperti: 
demokratisasi, transparansi, supremasi hukum, dll.  
 
g. Penyuluhan Sebagai Proses Rekayasa Sosial (Social Engineering) 
Penyuluhan sebagai proses rekayasa sosial (social engineering) atau segala 
upaya yang dilakukan untuk menyiapkan sumberdaya manusia agar mereka tahu, 
mau dan mampu melaksanakan peran sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 
dalam sistem sosialnya masing-masing.  Karena kegiatan rekayasa sosial 
dilakukan oleh ”pihak luar”, maka rekayasa sosial bertujuan untuk mewujudkan 
proses perubahan sosial demi terciptanya kondisi sosial yang diinginkan oleh 
pihak luar (perekayasa). Pemahaman seperti itu tidak salah, tetapi tidak dapat 
sepenuhnya dapat diterima.  Sebab, rekayasa sosial pada dasarnya dimaksudkan 
untuk memperbaiki kehidupan dan kesejahteraan kelompok sasarannya, seringkali 
dapat berakibat negatif, manakala hanya mengacu kepada kepentingan 
perekayasa, sementara masyarakat dijadikan korban pemenuhan kehendak 
perekayasa. 
 
h. Penyuluhan Sebagai Proses Pemasaran Sosial (Social Marketing) 
Pemasaran sosial adalah penerapan konsep dan atau teori-teori pemasaran dalam 
proses perubahan sosial. Pemasaran sosial sepenuhnya berada di tangan 
masyarakat itu sendiri. Termasuk dalam pengertian “menawarkan” di sini adalah 
penggunaan konsep-konsep pemasaran dalam upaya menumbuhkan, 
menggerakkan dan mengembangkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pembangunan yang ditawarkan dan akan dilaksanakan oleh dan untuk masyarakat 
yang bersangkutan. Perbedaan hakiki di sini adalah, masyarakat berhak menawar 
 
 
bahkan menolak segala sesuatu yang dinilai tidak bermanfaat, akan merugikan, 
atau membawa konsekuensi pada keharusan masyarakat untuk berkorban dan atau 
mengorbankan sesuatu yang lebih besar dibandingkan dengan manfaat yang akan 
diterimanya.  
 
2. Penyuluhan Sebagai Proses Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Istilah pemberdayaan masyarakat yang sering digunakan sebagai 
terjemahan dari “empowerment” mulai ramai digunakan dalam bahasa sehari-hari 
di Indonesia bersama-sama dengan istilah “pengentasan kemiskinan” (poverty 
alleviation) sejak digulirkannya Program Inpres No. 5/1993 yang kemudian lebih 
dikenal sebagai Inpres Desa Tertinggal (IDT).  Sejak itu, istilah pemberdayaan 
dan pengentasan kemiskinan (poveerty alleviation) merupakan “saudara kembar” 
yang selalu menjadi topik dan kata kunci dari upaya pembangunan 
Menurut Mas’oed (1990), pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk 
memberikan daya (empowerment) atau kekuatan (strengthening) kepada 
masyarakat.  Keberdayaan masyarakat, adalah unsur-unsur yang memungkinkan 
masyarakat mampu bertahan (survive) dan (dalam pengertian yang dinamis) 
mampu mengembangkan diri untuk mencapai tujuan-tujuannya.  Karena itu, 
memberdayakan masyarakat merupakan upaya untuk (terus menerus) 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat  “bawah” yang tidak 
mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.  Dengan 
kata lain, pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan kemampuan dan 
meningkakan kemandirian masyarakat.  Sejalan dengan itu, pemberdayaan dapat 
diartikan sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat (miskin) untuk 
 
 
berpartisipasi, bernegoisiasi, mempengaruhi dan mengendalikan kelembagaan 
masyarakatnya secara bertanggung-gugat (accountable) demi perbaikan 
kehidupannya  
Pemberdayaan  dapat diartikan sebagai proses terencana guna 
meningkatkan skala utilitas dari obyek yang diberdayakan. Dasar pemikiran suatu 
obyek atau target group perlu diberdayakan karena obyek tersebut mempunyai 
keterbatasan, ketidakberdayaan, keterbelakangan dan kebodohan dari berbagai 
aspek. Oleh karenanya guna mengupayakan kesetaraan serta untuk mengurangi 
kesenjangan antara masyarakat miskin dan pemegang modal diperlukan upaya 
merevitalisasi untuk mengoptimalkan utilitas melalui penambahan nilai. 
Penambahan nilai ini dapat mencakup pada ruang bidang aspek sosial, ekonomi, 
kesehatan, politik dan budaya. Tentang hal ini, World Bank (2001) memberikan 
beberapa alternatif dalam fasilitasi pemberdayaan (facilitating empowerment) 
yang dapat dilakukan pemerintah, yaitu melalui: 
1) Basis politik dan hukum yang transparan, serta memberikan ruang gerak bagi 
demokratisasi dan mekanisme partisipatif dalam  pengambilan keputusan, dan 
pemantauan implementasi kegiatan. 
2) Peningkatan pertumbuhan dan pemerataan administrasi publik yang 
bertanggung-gugat (accountability) dan responsif terhadap penggunanya. 
3) Menggerakkan desentralisasi dan pengembangan masyarakat yang 
memberikan kesempatan kepada “kelompok miskin” untuk melakukan kontrol 
terhadap semua bentuk layanan yang dilaksanakan.  Desentralisasi itu sendiri 
harus mampu bekerjasaman dengan mekanisme lain untuk menggerakkan 
partisipasi  serta pemantauan lembaga pemerintah oleh setiap warga negara. 
 
 
4) Menggerakkan kesetaraan gender, baik dalam kegiatan ekonomi maupun 
dalam kelembagaan politik. 
5) Memerangi hambatan sosial (social barrier), terutama yang menyangkut bias 
etnis, rasial, dan gender dalam penegakan hukum. 
6) Mendukung modal sosial yang dimiliki kelompok miskin, terutama dukungan 
terciptanya jejaring agar mereka keluar dari kemiskinannya. 
Dalam hubungan ini, lemabaga pemerintah perlu meningkatkan aksesibbilitas 
kelompok miskin terhadaop: organisasi-perantara, pasar global, dan lembaga-
lembaga publik. 
Bentuk, jenis, dan cara pemberdayaan masyarakat atau penguatan masyarakat 
(strengthening community) sangat beragam, yang hanya berwujud jika ada 
kemauan untuk mengubah struktur masyarakat Adam Malik (Alfian, 1980).   
 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh banyak pihak, seringkali 
terbatas pada pemberdayaan ekonomi dalam rangka pengentasan kemiskinan 
(poverty alleviation) atau penanggulangan kemiskinan (poverty reduction). 
Karena itu, kegiatan pemnberdayaan masyarakat selalu dilakukan dalam bentuk 
pengembangan kegiatan produktif untuk peningkatan pendapatan (income 
generating).  Pemahaman seperti itu tidaklah salah, tetapi belum cukup.  Sebab 
hakekat dari pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan kemampuan, 
mendorong kemauan dan keberanian, serta memberikan kesempatan bagi upaya-
upaya masyarakat (setempat) untuk dengan atau tanpa dukungan pihak luar 
mengembangkan kemandiriannya demi terwujudnya perbaikan kesejahteraan 
(ekonomi, sosial, fisik dan mental) secara berkelanjutan. 
 
 
Perbaikan kesejahteraan dapat diwujudkan melalu berbagai upaya yang 
dapat dilakukan, tetapi untuk mewujudkan ide menjadi aksi mutlak diperlukan 
adanya legitimasi, baik dari jajaran birokrasi maupun tokoh-tokoh masyarakat 
(Beals and Bohlen dalam Mardikanto, 2000).  Dalam kehidupan masyarakat 
sering dijumpai ketidak konsistenan dan ketidakpastian kebijakan yang lain 
(inconsistency and uncertainty policy), baik karena perubahan-perubahan tekanan 
ekonomi maupun perubahan kondisi sosial-politik. Oleh sebab itu, pemberdayaan 
masyarakat tidak cukup hanya terbatas pada peningkatan pendapatan (income 
generating), tetapi juga diperlukan advokasi hukum/kebijakan, bahkan pendidikan 
politik yang cukup untuk  penguatan daya tawar politis, kaitannya dengan 
pemberian legitimasi inovasi dan atau ide-ide perubahan yang akan ditawarkan 
melalui kegiatan penyuluhan.  Terkait dengan tugas penyuluhan/pemberdayaan 
masyarakat tersebut,  harus diakui bahwa masyarakat lapisan bawah pada 
umumnya, (sepanjang  perjalanan sejarah) selalu menjadi ”sub ordinat” dari aparat 
birokrasi yang didukung dan atau memperoleh tekanan dari para politikus dan 
pelaku bisnis. Oleh sebab itu, ide-ide atau program dan kegiatan penyuluhan/ 
pemberdayaan masyarakat yang akan ditawarkan untuk memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat harus mampu mengakomodasikan kepentingan politikus 
(pilkada, pemilu, dan visi-misi pemerintah) dan pelaku bisnis. Hal ini disebabkan 
karena antara politikus dan pelaku bisnis sebenarnya ada kepentingan  yang  
saling membutuhkan, yaitu: politikus membutuhkan biaya perjuangan, sementara 
pelaku bisnis memerlukan dukungan politik. Dengan kata lain, ide-ide, program 
dan kegiatan penyuluhan yang ditawarkan bukanlah sesuatu yang bebas nilai, 




c. Aspek-aspek Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat sebagaimana yang tersirat dalam definisi yang 
diberikan, ditinjau dari lingkup dan obyek pemberdayaan mencakup beberapa 
aspek (Mardikanto, 2009), yaitu: 
1) Peningkatan kepemilikan aset (sumberdaya fisik dan finansial) serta 
kemampuan (secara individual dan kelompok) untuk memanfaatkan aset 
tersebut demi perbaikan kehidupan mereka. 
2) Hubungan antar individu dan kelompoknya, serta kaitannya dengan pemilikan 
aset dan kemampuan memanfaatkannya. 
3) Pemberdayaan dan reformasi kelembagaan. 
4) Pengembangan jejaring dan kemitraan kerja, baik di tingkat lokal, regional, 
maupun global 
 
d. Unsur-unsur Pemberdayaan Masyarakat 
Upaya pemberdayaan masyarakat perlu memperhatikan sedikitnya 4 
(empat) unsur pokok, yaitu: 
1) Aksesibilitas informasi, karena informasi merupakan kekuasaan baru 
kaitannya dengan: peluang, layanan, penegakan hukum, efektivitas negosiasi, 
dan akuntabilitas. 
2) Keterlibatan atau partisipasi, yang menyangkut siapa yang dilibatkan dan 
bagaimana mereka terlibat dalam keseluruhan proses pembangunan.  
3) Akuntabilitas, kaitannya dengan pertanggungjawaban publik atas segala 
kegiatan yang dilakukan dengan mengatas-namakan rakyat. 
 
 
4) Kapasitas organisasi lokal, kaitannya dengan kemampuan bekerjasama, 
mengorganisir warga masyarakat, serta memobilisasi sumberdaya untuk 
memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi. 
 
e.  Syarat Tercapainya Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Mardikanto (2009), tujuan-tujuan pemberdayaan masyarakat dapat 
dicapai melalui tiga jalur kegiatan yang harus dilaksanakan, yaitu : 
1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
untuk berkembang. Titik-tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia 
dan masyarakatnya memiliki potensi (daya) yang dapat dikembangkan. 
2) Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu dengan mendorong, 
memberikan motivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimilikinya, serta berupaya untuk mengembangkannya. 
3) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (empowering). 
Upaya pemberdayaan masyarakat perlu mengikutsertakan semua potensi yang 
ada pada masyarakat.  Pemerintah daerah harus mengambil peranan lebih besar 
karena mereka yang paling mengetahui mengenai kondisi, potensi, dan kebutuhan 
masyarakatnya. 
 
f. Obyek Pemberdayaan Masyarakat 
Obyek atau target sasaran pemberdayaan dapat diarahkan pada manusia 
(human) dan  wilayah/kawasan tertentu. Pemberdayaan yang diarahkan pada 
manusia dimaksudkan untuk menaikkan martabatnya sebagai mahluk sosial yang 
berbudaya dan meningkatkan derajat kesehatannya agar mereka dapat hidup 
secara lebih produktif. Upaya pemberdayaan dilakukan melalui serangkaian 
 
 
program penguatan kapasitas dalam kerangka perencanaan dan penentuan 
kelompok sasaran pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengan pendekatan 
universal dan pendekatan ideal   
Secara universal, pemberdayaan diberikan kepada semua masyarakat. 
Keuntungan dari penedekatan ini mudah untuk diterapkan, namun kejelekan 
pendekatan ini adalah adanya disparitas atau kesenjangan pemahaman yang 
cukup tinggi. Pendekatan ideal adalah pendekatan yang menekankan bahwa pola 
pemberdayaan yang sesuai dengan klasifikasi strata masyarakat.  Syarat-syarat 
yang harus dipenuhi adalah kelengkapan indikator dan kejelasan mengenai kriteria 
materi pemberdayaan. (Mardikanto, 2009) 
 
g.  Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Mardikanto, (2009) Indikator keberhasilan yang dipakai untuk 
mengukur pelaksanaan program-program pemberdayaan masyarakat  mencakup: 
1) Jumlah warga yang secara nyata tertarik untuk hadir dalam tiap kegiatan yang 
dilaksanakan. 
2) Frekuensi kehadiran tiap-tiap warga pada pelaksanaan tiap jenis kegiatan. 
3) Tingkat kemudahan penyelenggaraan program untuk memperoleh 
pertimbangan atau persetujuan warga atas ide baru yang dikemukakan. 
4) Jumlah dan jenis ide yang dikemukakan oleh masyarakat yang ditujukan untuk 
kelancaran pelaksanaan program. 
5) Jumlah dana yang dapat digali dari masyarakat untuk menunjang pelaksanaan 
program kegiatan. 
6) Intensitas kegiatan petugas dalam pengendalian masalah. 
7) Meningkatnya kapasitas skala partisipasi masyarakat  
 
 
8) Berkurangnya masyarakat yang menderita  
9) Meningkatnya kepedulian dan respon terhadap perlunya peningkatan mutu 
hidup 
10) Meningkatnya kemandirian masyarakat. 
 
h. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Mardikanto (2009), strategi pemberdayaan pada dasarnya 
mempunyai tiga arah. Pertama, pemihakan dan pemberdayaan masyarakat. 
Kedua, pemantapan otonomi dan pendelegasian wewenang dalam pengelolaan 
pembangunan yang mengembangkan peran serta masyarakat. Ketiga, modernisasi 
melalui penajaman arah perubahan struktur sosial ekonomi, budaya dan politik 
yang bersumber pada partisipasi  masyarakat.  
 
3 Partisipasi 
a.  Pengertian Partisipasi 
Pengertian yang secara umum dapat ditangkap dari istilah partisipasi 
adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu 
kegiatan. Pengertian seperti itu nampaknya selaras dengan pengertian yang 
dikemukakan oleh beberapa kamus bahasa sosiologi.  Bornby (Mardikanto, 2009)  
mengartikan partisipasi sebagai tindakan untuk “mengambil bagian” yaitu 
kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud 
memperoleh manfaat, sedangkan di dalam kamus sosiologi disebutkan bahwa, 
partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang di dalam kelompok sosial untuk 
mengambil bagian dari kegiatan masyarakatnya, di luar pekerjaan atau profesinya 
sendiri.    
 
 
Keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat dari terjadinya interaksi 
sosial antara individu yang bersangkutan dengan anggota masyarakat yang lain 
(Dawam Raharjo, 1983).  Beal (Mardikanto, 2000) menyatakan bahwa partisipasi, 
khususnya partisipasi yang tumbuh karena pengaruh atau karena tumbuh adanya 
rangsangan dari luar, merupakan gejala yang dapat diindikasikan sebagai proses 
perubahan sosial yang eksogen (exogenous change). Karakteristik dari proses 
partisipasi ini adalah semakin mantapnya jaringan sosial (social network) yang 
“baru” yang membentuk suatu jaringan sosial bagi terwujudnya suatu kegiatan 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan. Karena itu, partisipasi 
sebagai proses akan menciptakan jaringan sosial baru yang masing-masing 
berusaha untuk melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan demi tercapainya tujuan 
akhir yang diinginkan masyarakat atau struktur sosial yang bersangkutan. 
Sebagai suatu kegiatan, Verhangen (Mardikanto, 2009), menyatakan 
bahwa, partisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi 
yang berkaitan dengan pembagian: kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat.  
Tumbuhnya interaksi dan komunikasi tersebut dilandasi oleh adanya kesadaran 
yang dimiliki oleh yang bersangkutan mengenai: 
(1) Kondisi yang tidak memuaskan, dan harus diperbaiki. 
(2) Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau 
masyarakatnysa sendiri. 
(3) Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dapat dilakukan. 
(4) Adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan. 
Menurut FAO (Gitosaputro, 2003), partisipasi mempunyai makna : 
 
 
a) Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa 
ikut serta dalam pengambilan keputusan. 
b) Partisipasi adalah “kepekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk 
meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi 
proyek-proyek pembangunan. 
c) Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang 
atau kelompok yang terkait mengambil inisiatif dan menggunakan 
kebebasannya untuk melakukan hal itu. 
d) Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan para 
staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring proyek agar 
memperoleh informasi mengenai konteks lokal dan dampak-dampak sosial. 
e) Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 
kehidupan dan lingkungan mereka. 
Selanjutnya Mikkelsen (Gitosaputro, 2003) menambahkan bahwa ada dua 
makna partisipasi masyarakat dari pengalamannya melaksanakan proyek 
pembangunan di Kenya, yaitu partisipasi dibedakan menjadi partisipasi 
transformasional dan partisipasi instrumental.  Partisipasi transformasional terjadi 
ketika partisipasi itu dipandang sebagai tujuan dan sarana untuk mencapai tujuan 
yang lebih tinggi, misalnya menjadikam swadaya dan dapat berkelanjutan,  
sedangkan partisipasi instrumental terjadi ketika partisipasi dilihat sebagai suatu 
cara untuk mencapai sasaran tertentu, misalnya partisipasi masyarakat setempat 
dalam proyek-proyek yang dilakukan oleh orang luar. 
Margono Slamet (1980) mengartikan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan adalah : 
 
 
a) Ikut memberi masukan ke dalam pembangunan yang dapat berupa bantuan 
tenaga, materi, dana, keahlian, gagasan, alternatif dan keputusan. 
b) Mendapatkan keuntungan atau imbalan dalam adanya proses pembangunan. 
c) Ikut menikmati hasil pembangunan seperti yang dimaksud oleh tujuan 
pembangunan tersebut. 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan salah satu bentuk 
rasa pertanggungjawaban masyarakat terhadap pembangunan itu sendiri.  
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat ditentukan oleh proses 
komunikasi dan interaksi antar individu dalam masyarakat.  Oleh sebab itu, 
menurut Madrie (1990) faktor penentu partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor dari dalam 
diri individu masyarakat. 
Koentjaraningrat (1980) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat 
terutama masyarakat pedesaan dalam pembangunan sebenarnya menyangkut dua 
tipe yang pada prinsipnya berbeda, yaitu : 
a) Partisipasi dalam aktivitas-aktivitas bersama dalam proyek-proyek 
pembangunan yang khusus. 
b) Partisipasi sebagai individu diluar aktivitas-aktivitas bersama dalam 
pembangunan.  Partisipasi yang ditekankan disini adalah atas dasar kemauan 
sendiri berdasarkan kesadaran bahwa jika yang bersangkutan ikut akan 
mempunyai manfaat. 
Dari pendapat Koentjaraningrat tersebut terdapat dua sumber munculnya 
partisipasi yaitu partisipasi karena ada dorongan (motivasi) dari luar dan 
partisipasi yang munculnya dari dalam diri manusia itu sendiri.  Kedua bentuk 
 
 
partisipasi tersebut mempunyai kekuatan masing-masing yang saling mengisi.  
Partisipasi dari luar dapat berupa paksaan atau rangsangan berbuat dalam 
pembangunan, sedangkan partisipasi yang muncul dari dalam diri manusia itu, 
tanpa ada paksaan dan rangsangan dari luar mayarakat melainkan dengan 
kesadaran sendiri dalam melaksanakan pembangunan. 
Ndraha (1987) mengatakan bahwa dalam proses pembangunan, partisipasi 
berfungsi sebagai masukan dan keluaran.  Sebagai masukan artinya partisipasi 
masyarakat dapat berfungsi dalam enam fase proses pembangunan, antara lain 
fase penerimaan informasi, fase perencanaan pembangunan, fase pelaksanaan 
pembangunan, fase penerima kembali hasil pembangunan, dan fase penilaian 
pembangunan, sedangakan sebagai keluaran artinya partisipasi berfungsi 
menumbuhkan kemampuan masyarakat untuk berkembang secara mandiri. 
Menurut Ndraha (1987, dalam Harahap dan Subhilhar, 1998), partisipasi 
masyarakat dapat digerakkan melalui : 
a) Proyek pembangunan desa yang dirancang secara sederhana dan mudah 
dikelola oleh masyarakat. 
b) Organisasi dan lembaga kemasyarakatan yang mampu menggerakkan dan 
menyalurkan aspirasi masyarakat. 
c) Peningkatan peranan masyarakat dalam pembangunan. 
Ram P Yadop (Gitosaputro, 2003) menggolongkan partisipasi ke dalam 4 
(empat) bentuk partisipasi, antara lain : 
1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan, 
2) Partisipasi dalam pelaksanaan program pembangunan, 
3) Partisipasi dalam menilai kemajuan-kemajuan program pembangunan, serta 
 
 
4) Partisipasi dalam memanfaatkan hasil-hasil pembangunan. 
Cohen dan Uphoff (Effendi, 1994) menyatakan bahwa partisipasi dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) partisipasi dalam proses pengambilan 
keputusan, (2) partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, dan (3) partisipasi dalam 
menikmati hasil-hasil pembangunan. 
Rogers dan Shoemaker (1987) mengemukakan bahwa tingkat partisipasi 
anggota sistem sosial dalam pengambilan keputusan berhubungan positif dengan 
kepuasan mereka terhadap keputusan inovasi kolektif.  Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan, maka semakin 
besar pula tanggung jawab mereka untuk melaksanakan keputusan tersebut. 
 
c.  Hakekat Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 
Analisis tentang “modal sosial” (social capital) terhadap arti penting 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang dilakukan oleh Woolcock dan 
Narayan (2000) menunjukkan bahwa partisipasi dibutuhkan untuk 
mengembangkan sinergi  dalam hubungan antara pemerintah dan masyarakat 
maupun sinergi dalam  ”jejaring komunitas” (community network). Sehubungan 
dengan itu, bentuk-bentuk kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga 
masyarakat dapat berupa Dusseldorp (Mardikanto, 2009): 
(1) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat. 
(2) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok. 
(3) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakkan 
partisipasi masyarakat yang lain. 
(4) Menggerakkan sumberdaya masyarakat. 
(5) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan. 
 
 
(6) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat. 
 
d.   Lingkup Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan 
Telaahan tentang pengertian “partisipasi” yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi atau peranserta, pada dasarnya  merupakan  suatu  
bentuk keterlibatan  dan  keikutsertaan secara aktif  dan  sukarela,  baik karena 
alasan-alasan dari dalam (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) dalam 
keseluruhan  proses kegiatan yang bersangkutan, yang mencakup: pengambilan 
keputusan dalam  perencanaan,  pelaksanaan,  pengendalian  (pemantauan,  
evaluasi,  pengawasan), serta pemanfaatan hasil-hasil  kegiatan  yang dicapai. 
Karena itu, Yadav (UNAPDI, 1980) mengemukakan tentang adanya empat 
macam kegiatan yang menunjukkan partisipasi masyarakat di dalam kegiatan 
pembangunan, yaitu partisipasi dalam: pengambilan keputusan, pelaksanaan 
kegiatan, pemantauan dan evaluasi, serta partisipasi dalam pemanfaatan hasil-
hasil pembangunan. 
 
(1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
Pada umumnya, setiap program pembangunan masyarakat (termasuk 
pemanfaatan sumberdaya lokal dan alokasi anggarannya) selalu ditetapkan sendiri 
oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih mencerminkan sifat 
kebutuhan kelompok-kelompok kecil elit yang berkuasa dan kurang 
mencerminkan keinginan dan kebutuhan masyarakat banyak.  Karena itu, 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan perlu ditumbuhkan melalui dibukanya 
forum yang memungkinkan masyarakat banyak berpartisipasi langsung di dalam 
 
 
proses pengambilan keputusan tentang program-program pembangunan di 
wilayah setempat atau di tingkat lokal. 
 
(2) Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 
Menurut Mardikanto (2009), Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, 
seringkali diartikan sebagai partisipasi masyarakat banyak (yang umumnya lebih 
miskin) untuk secara sukarela menyumbangkan tenaganya di dalam kegiatan 
pembangunan. Di lain pihak, lapisan yang di atasnya (yang umumnya terdiri atas 
orang-orang kaya) dalam banyak hal lebih banyak memperoleh manfaat dari hasil 
pembangunan, tidak dituntut sumbangannya secara proporsional.  Karena itu, 
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan harus diartikan sebagai 
pemerataan sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, uang tunai, dan 
atau beragam bentuk korbanan lainnya yang sepadan dengan manfaat yang akan 
diterima oleh masing-masing warga masyarakat yang bersangkutan. Di samping 
itu, yang sering dilupakan dalam pelaksanaan pembangunan adalah, partisipasi 
masyarakat dalam pemeliharaan proyek-proyek pembangunan kemasyarakatan 
yang telah berhasil diselesaikan.  Oleh sebab itu, perlu adanya kegiatan khusus 
untuk mengorganisir  warga masyarakat guna memelihara hasil-hasil 
pembangunan agar manfaatnya dapat terus dinikmati (tanpa penurunan 
kualitasnya) dalam jangka panjang. 
 
(3) Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan 
Kegiatan pemantauan dan evaluasi program dan proyek pembangunan 
sangat diperlukan. Bukan saja agar tujuannya dapat dicapai seperti yang 
diharapkan, tetapi juga diperlukan untuk memperoleh umpan balik tentang 
 
 
masalah-masalah dan kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan 
yang bersangkutan. Dalam hal ini, partisipasi masyarakat untuk mengumpulkan 
informasi yang berkaitan dengan perkembangan kegiatan serta perilaku aparat 
pembangunan sangat diperlukan. 
 
(4)   Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan 
Partisipasi dalam pemanfatan hasil pembangunan, merupakan unsur 
terpenting yang sering terlupakan. Sebab, tujuan pembangunan adalah untuk 
memperbaiki mutu hidup masyarakat banyak sehingga pemerataan hasil 
pembangunan merupakan tujuan utama.  Di samping itu,  pemanfaatan hasil 
pembangunan akan merangsang kemauan dan kesukarelaan masyarakat untuk 
selalu berpartisipasi dalam setiap program pembangunan yang akan datang.  
Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan sering kurang mendapat 
perhatian pemerintah dan administrator pembangunan pada umumnya, yang 
seringkali menganggap bahwa dengan selesainya pelaksanaan pembangunan itu 
otomatis manfaatnya akan dapat dirasakan oleh masyarakat penerima manfaat.  
Padahal, seringkali masyarakat justru tidak memahami manfaat dari setiap 
program pembangunan secara langsung, sehingga hasil pembangunan yang 
dilaksanakan menjadi sia-sia.  
  Effendi (1994) dalam penelitiannya mengenai Studi Perilaku Organisasi 
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dan Pengaruhnya Terhadap Tingkat 
Kemajuan Usahatani Padi Sawah di Propinsi Lampung menyimpulkam bahwa 
partisipasi anggota P3A dalam kegiatan organisasinya dipengaruhi oleh : 1) sifat 
kosmopolit, 2) sikap terhadap perubahan, 3) pengetahuan terhadap P3A,              
 
 
4) pendidikan formal, 5) status sosial, 6) status ekonomi, dan 7) luas lahan 
garapan. 
  Ingguan (1989) dalam penelitiannya mengenai Partisipasi Anggota Dalam 
Kegiatan KUD Tanggamus Kecamatan Talang Padang Kabupaten Lampung 
Selatan menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi 
tersebut adalah : 1) tingkat pengetahuan, 2) tingkat pendidikan formal, 3) jarak 
tempat tinggal, 4) frekuensi kegiatan penyuluhan, 5) status ekonomi, dan 6) sikap 
petani anggota terhadap kegiatan KUD.  
  Menurut Sari (2005), faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi 
Tokoh Masyarakat Desa dalam Pembinaan Perkumpulan Petani Pemakai Air 
(P3A) Tirta Jaya di Desa Purwodadi Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 
Tengah antara lain : 1) sifat kekosmopolitan, 2) pendidikan formal, 3) luas lahan, 
4) tingkat pengetahuan, 5) tingkat pendapatan, 6) status keanggotaan, 7) lama 
tinggal di desa.  
Haidir (2006) meneliti tentang partisipasi masyarakat dalam perencanaan 
pembangunan desa di kawasan Kecamatan Jumapolo, Kabupaten Karanganyar 
menyimpulkan bahwa kesempatan dan kepercayaan yang telah diberikan pada 
masyarakat untuk merencanakan pembangunan desa secara partisipatif akan 
membawa masyarakat mandiri dalam menyelesaikan berbagai pokok permasalahan 
yang ada di sekitarnya.  Melalui proses perencanaan yang dilakukan secara 
partisipatif telah meningkatkan tingkat efektifitas pembangunan masyarakat yang 
bermanfaat dan berhasilguna.  Kesempatan yang telah diberikan pada perempuan 
untuk berpartisipasi dalam merencanakan pembangunan desa, telah memberikan hak 
dan kesempatan yang sama pada perempuan dalam meningkatkan keberhasilan dan 
kesejahteraan bagi masyarakat.  Perempuan telah berpartisipasi aktif dalam pemetaan 
 
 
sosial, menggali gagasan, menentukan prioritas usulan dalam musyawarah 
pembangunan desa, menginformasikan hasil keputusan musyawarah dan 
pengadministrasian. 
  Ramli (2007) meneliti tentang proses partisipasi masyarakat dalam proyek 
penanggulangan kemiskinan di perkotaan  di Desa Langenharjo, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo menyimpulkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 
merencanakan P2KP dalam bidang fisik, ekonomi, dan monitoring telah diwujudkan 
dalam kegiatan yang nyata berupa ikut sertanya warga dalam menyusun rencana-
rencana kerja membuat refleksi kemiskinan dan ikut menentukan kondisi masyarakat 
yang ada dengan melalui rapat-rapat yang dilakukan oleh BKM dan partisipasi 
lainnya dalam proses perencanaan dalam menentukan pogram yang harus 
dikembangkan.  Partisipasi lain juga aktif dalam pelaksanaan program dimana unit 
pengelola lingkungan telah mampu melaksanakan pembangunan dibidang lingkunga 
fisik, ekonomi, dan juga pembangunan dibidang sosial.  Selain dalam perencanaan 
dan pelaksanaan masyarakat Langenharjo juga aktif berpartisipasi dalam melakukan 
evaluasi terhadap P2KP secara nyata telah diwujudkan oleh warga masyarakat dalam 
menyusun pelaporan, dan setiap menyusun laporan hasil pelaksanaan proyek 
masyarakat selalu ikut terlibat, sehingga secara langsung wrga masyarakat dapat 







4. CSR dan Kemitraan  
a. Pengertian CSR 
 
 
Menurut Ernie Sule, dalam tulisannya yang dimuat dalam Surat 
Kabar Harian Pikiran Rakyat Rabu 4 Maret 2009, bahwa belum ada 
definisi tunggal tentang Corporate social responsibility (CSR) atau 
tanggung jawab sosial perusahaan. Pengertian CSR sangat beragam 
bergantung  pada posisi sosial dan politik serta fungsi dan peran yang 
bersangkutan di masyarakat.  Konsep tanggung jawab sosial perusahaan 
atau corporate social responsibility (CSR) yang dikemukakan H. R. 
Bowen (1953), muncul sebagai akibat karakter perusahaan yang mencari 
keuntungan tanpa memerdulikan kesejahteraan karyawan, masyarakat, dan 
lingkungan. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas yang disahkan 20 Juli 2007 menandai babak baru pengaturan 
CSR di negeri ini. Di Indonesia, praktik CSR belum menjadi perilaku 
umum, karena banyak perusahaan yang menganggap sebagai cost center. 
Namun, di era informasi dan teknologi serta desakan globalisasi, tuntutan 
menjalankan CSR semakin besar. Selain itu, pelaksanaan CSR merupakan 
bagian dari good corporate governance (GCG), yakni fairness, transparan, 
akuntabilitas, dan responsibilitas, termasuk tanggung jawab terhadap 
lingkungan fisik dan sosial, yang mestinya didorong melalui pendekatan 
etika pelaku ekonomi.  Oleh karena itu, di dalam praktik, penerapan CSR 
selalu disesuaikan dengan kemampuan perusahaan dan kebutuhan 
masyarakat. Idealnya terlebih dahulu dirumuskan bersama tiga pilar yakni 
dunia usaha, pemerintah, dan masyarakat, dan kemudian dilaksanakan 
sendiri oleh perusahaan.   
 
 
Pengusaha seharusnya menjalankan bisnis tidak semata untuk 
profitability melainkan lebih dari itu, sustainability. Pemikiran yang 
mendasari CSR yang sering dianggap inti dari etika bisnis adalah bahwa 
perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban ekonomis dan legal kepada 
shareholder tapi juga kewajiban terhadap stakeholder. 
Kemitraan antara korporasi dan stakeholder menjadi keharusan 
dalam lingkungan bisnis. Dengan demikian, bisnis akan mengutamakan 
hal-hal yang berkaitan dengan membangun kemitraan bersama 
perusahaan, pemerintah, dan masyarakat sipil, untuk menyatakan bahwa 
pasar dapat membantu masyarakat terhadap kesinambungan hidup mereka. 
Program kemitraan yang sukses dimulai dari komitmen yang kuat dari 
pimpinan perusahaan untuk mengubah paradigma konvensional (self-
interest) ke paradigma baru (enlightened common interests). Reward yang 
diperoleh perusahaan dari pola kemitraan ini antara lain (i) program lebih 
tepat sasaran dan terorganisasi, (ii) merek produk perusahaan semakin 
diapresiasi oleh pelanggan terutama dalam membentuk loyalitas, (iii) dan 
pada akhirnya, perusahaan akan mendapatkan reputasi yang diharapkan. 
Peran pemerintah sebagai penjamin keamanan dan penegak hukum 
serta menciptakan iklim bisnis yang kondusif sangat menentukan 
keberlanjutan hidup perusahaan. Pemerintah juga dituntut melakukan 
intervensi pasar melalui pajak, subsidi untuk mendorong penggunaan 
renewable resources, pengembangan eco-efficiency serta kebijakan 
distribusi resources yang mengindahkan equity. 
 
 
Masyarakat juga berperan sebagai penghubung antara pemerintah 
dan perusahaan. Masyarakat diharapkan aktif dan me-ngoreksi dampak 
pembangunan, menyampaikan aspirasi publik dan dinamisator 
keberdayaan publik. Upaya perusahaan menerapkan CSR memerlukan 
sinergi dari pemerintah dan masyarakat. Pemerintah sebagai regulator 
diharapkan dapat menumbuhkembangkan CSR tanpa membebani 
perusahaan. Peran masyarakat juga diperlukan dalam upaya perusahaan 
memperoleh rasa aman dan kelancaran dalam berusaha. 
Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah community development 
dengan programnya yang didedikasikan pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, masalah pekerjaan, peningkatan pendidikan, kesehatan 
masyarakat, penguatan kelembagaan lokal serta tersedianya basic 
infrastruktur yang memadai.  Di dalam keterbatasan sumber daya, sering 
kali pemerintah mengalami kebuntuan mencari solusi terhadap masalah 
masyarakat, antara lain kesenjangan ekonomi yang semakin lebar, 
kemiskinan, pengangguran, pendidikan, anak jalanan, dan masalah sosial 
lainnya. Meskipun tanggung jawab utama berada pada pemerintah, namun 
hal ini juga tanggung jawab semua pihak sebagai anggota masyarakat. 
Upaya yang dapat dilakukan adalah memetakan masalah dan kebutuhan 
masyarakat secara komprehensif berikut solusinya. Beberapa projek 
strategis yang tanggung jawab utamanya berada pada pemerintah, tentu 
dapat dibiayai oleh APBD, selebihnya bisa melibatkan dunia usaha dan 
lembaga swadaya masyarakat (LSM) untuk bersama-sama mengatasi 
secara tuntas (Ernie Sule, 2009). 
 
 
Pemerintah dapat mengambil peran penting di tengah situasi 
hukum dan politik saat ini. Di tengah persoalan kemiskinan, 
pengangguran, pendidikan, anak jalanan, dan masalah sosial lainnya, 
pemerintah harus berperan sebagai koordinator penanganan krisis melalui 
CSR dengan menetapkan bidang penanganan yang menjadi fokus, dengan 
masukan pihak yang kompeten. Pemerintah dan perusahaan dituntut 
membuat mekanisme komunikasi dengan banyak pihak dan 
memperhatikan kepentingan mereka. 
Setelah itu, pemerintah dapat memfasilitasi, mendukung, dan 
memberi penghargaan pada kalangan bisnis yang mau terlibat dalam upaya 
ini. Pemerintah juga dapat mengawasi proses interaksi antara pelaku bisnis 
dan kelompok-kelompok lain agar terjadi proses interaksi yang lebih adil 
dan menghindarkan proses manipulasi satu pihak terhadap yang lain. 
Melalui peran pemerintah, perusahaan diharapkan lebih bertanggung 
jawab memberikan kontribusi yang bermakna bagi kesejahteraan 




b. Pengertian Kemitraan  
Kemitraan adalah suatu upaya pemberdayaan masyarakat oleh 
perusahaan dengan melibatkan masyarakat dan merupakan strategi bisnis 
yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu 
untuk keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling 
membesarkan.  Kemitraan seperti yang tercantum dalam UU No.9 Tahun 
 
 
1995, mencakup kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah 
sampai usaha yang lebih besar disertai pembinaan dan pengembangan 
yang berkelanjutan dengan memperhatikan prinsip sehingga saling 
memperkuat dan saling menguntungkan (PT. Primatama Karya Persada, 
2003). Menurut Kartasasmita (1995) kemitraan merupakan suatu 
hubungan yang didasarkan dengan aspek saling menguntungkan dan saling 
menunjang yaitu dalam hubungan kerja yang sinergis dengan hasil akhir 
yang saling menguntungkan atau positif game bukannya zero-sum game 
baik bagi perusahaan besar maupun usaha kecil dan menengah. 
Pada dasarnya maksud dan tujuan kemitraan adalah win-win 
solution partnership yaitu kesadaran dan saling menguntungkan dimana 
para partisipan dalam kemitraan memiliki posisi luar yang setara berdasar 
peran masing-masing.  Tujuan kemitraan lainnya adalah untuk menjalin 
hubungan kerjasama antara perusahaan besar dengan usaha kecil atau 
menengah salah satu bentuknya adalah melalui penanaman modal 
perusahaan besar dalam usaha kecil atau menengah.  Wujud bantuan 
perusahaan besar terhadap mitranya selain berupa modal dapat pula berupa 
bantuan pemecahan berbagai masalah yang dihadapi usaha kecil sehingga 
dapat memberikan peningkatan kemampuan usaha kecil dalam 
mengadopsi inovasi teknologi, meningkatkan profesionalisme usaha baik 
dari aspek manajemen usaha maupun kemampuan kecepatan 
mengantisipasi peluang pasar domestik dan internasional serta peningkatan 
tenaga kerja untuk mengembangkan usaha baru.  
 
 
Adapun pengertian kemitraan dalam pembangunan menurut 
Loekman Soetrisna (2000) adalah sebagai berikut:  
1. Kemitraan berakar dari kata mitra, yang berarti teman atau rekan. 
Teman atau berteman mencerminkan suatu hubungan antara dua orang 
yang didasarkan pada persamaan-persamaan yang ada antara kedua 
belah pihak yang menjalin kemitran itu.  Persamaan pertama adalah 
persamaan dalam melihat dan menyikapi satu masalah.  Persamaan 
kedua dalam hal tekad antara dua teman itu bahwa dalam berteman 
mereka sama derajad, yang satu tidak lebih tinggi dari yang lain.  
Ketiga, seorang yang menjalin kemitraan dengan orang lain harus 
bertekad untuk menyelesaikan segala masalah dengan temannya 
dengan cara musyawarah.  Keempat kemitraan harus berdasar pada 
kejujuran.      
2. Kemitraan dalam pembangunan adalah kerjasama yang dijalin antara 
pemerintah dan sebuah perusahaan swasta, atau antara pemerintah dan 
rakyat, atau antara rakyat dan swasta, untuk membangun suatu 
program atau proyek.  Kemitraan dalam jenis ini yakni Kemitraan 
dalam Pembangunan tidak lepas dari etika yang mendasari hubungan 
antara dua orang yang ingin menjalin kemitraan seperti yang sudah 
saya sebutkan di atas.  Di Indonesia masih sangat diperhatikan bahwa 
etika dari dasar sebuah kemitraan dalam pembangunan masih sering 
dilanggar oleh pihak-pihak yang menjalin kemitraan.  Para developer 
umpamanya, sering ingkar janji guna membangun sarana social dalam 
kompleks    
 
 
3. Kemitraan juga memerlukan suatu lingkungan ekonomis dan politis 
yang baik untuk keberhasilan kemitraan dalam pembangunan.  
Lingkungan politik yang otoriter akan membuat kemitraan itu sulit 
menghasilkan sesuatu yang inovatif guna mengembangkan kemitraan 
itu.  Lingkungan yang otoriter akan membuka pintu lebar-lebar bagi 
campur tangan pemerintah atau pemilik modal dalam mentukan arah 
dan tujuan dari kemitraan itu. 
Kemitraan dalam pembangunan tak akan banyak bermakna apabila 
paradigma pembangunan itu bermodal pada model nepotisme.  
Disamping itu kemitraan dalam pembangunan tidak akan banyak 
bermanfaat apabila masyarakat masih kuat semangat premodialisme 
mereka.      
c. Dasar Hukum Kemitraan  
Keputusan Gubernur Lampung Nomor : 113 Tahun 1999 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Kemitraan Usaha Peternakan di Propinsi Lampung 
Pasal 3 menyatakan kewajiban perusahaan peternakan dalam melakukan 
kerjasama kemitraan usaha   peternakan dengan  peternakan rakyat 
 Pasal 8 ayat (1) menyatakan bagi perusahaan mitra yang melaksanakan 
budidaya ternak wajib memitrakan ternak yang dibudidayakan tersebut 
kepada kelompok mitra dengan jumlah ternak untuk ternak sapi potong 
adalah Jumlah minimal 5 ekor dan jumlah maksimal 50 ekor 
 
 
d. Pola Kemitraan 
 
 
Kemitraan usaha peternakan dan usaha bidang peternakan dapat 
dilaksanakan dengan pola: 
1. Inti plasma; merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra 
dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya perusahaan mitra 
bertindak sebagai inti dan kelompok mitra sebagai plasma . 
2. Pola Sub Kontrak; merupakan hubungan kemitraan antara kelompok 
mitra dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya kelompok  mitra 
memproduksi komponen yang diperlukan perusahaan mitra  sebagai 
bagian dari produksi. 
3. Pola Dagang Umum; merupakan hubungan kemitraan antara 
kelompok mitra dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya 
perusahaan mitra memasarkan hasil produksi kelompok  mitra atau 
kelompok mitra memasok kebutuhan yang  diperlukan perusahaan 
mitra . 
4. Pola Keagenan; merupakan hubungan kemitraan antara kelompok 
mitra diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa usaha 
perusahaan mitra. 
5. Pola KOA (Kerjasama Oprasional Agribisnis) ; merupakan 
hubungan kemitraan antara kelompok mitra menyediakan lahan, 
sarana dan tenaga, sedangkan perusahaan mitra menyediakan biaya 
atau modal dan atau sarana untuk mengusahakan atau 
membudidayakan suatu komoditi peternakan 
 
e. Persyaratan Pelaku Kemitraan  
 
 
(a) Perusahaan Mitra 
Syarat Perusahaan mitra: 
a) Memiliki itikad baik dalam membantu usaha peternakan rakyat 
atau kelompok mitra; 
b) Memiliki teknologi dan manajemen yang baik; 
c) Menyusun rencana kemitraan; 
d) Berbadan hukum dan memiliki bonafitas; 
e) Terdaftar pada Dinas Peternakan Propinsi; 
(b) Kelompok Mitra 
Syarat Kelompok mitra adalah sebagai berikut: 
b) Memiliki niat baik untuk bermitra; 
c) Memiliki sikap mental dan jiwa berwiraswasta; 
d) Belum pernah atau telah melaksanakan usaha budidaya ternak, dan 
diprioritaskan bagi yang telah memiliki Tanda Daftar Peternakan 
Rakyat yang dikeluarkan oleh Dinas Peternakan Kabupaten/Kota 
setempat; 
e) Bersedia memenuhi persyaratan dan bimbingan yang diberikan 
oleh perusahaan mitra atau instansi terkait; 
f) Memiliki rekomendasi dari Cabang Dinas Peternakan Kecamatan 
setempat. 
f. Tata Cara Kemitraan 
(a)   Bagi Perusahaan Mitra  
Persiapan Kemitraan 
Perusahaan mitra wajib : 
 
 
a) Memiliki izin operasional budidaya kemitraan dari Dinas 
Peternakan Propinsi (untuk perusahaan pengelola/penghela). 
b)  Mendaftarkan kegiatan kemitraan usaha peternakannya ke Dinas 
Peternakan Propinsi dan Dinas Peternakan Kabupaten /Kota 
setempat (untuk perusahaan pengelola/penghela) di wilayah 
Kabupaten/Kota. 
c) Memiliki perkantoran serta menempatkan personil yang 
bertanggung jawab dalam kemitraan di wilayah kelompok mitra. 
d) Memiliki rekomendasi lokasi usaha untuk kemitraan usaha 
peternakanberdasarkan Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) dan 
Rencana Detai Tata Ruang (RDTR) dari dinas Peternakan 
Kabupaten/Kta setempat. 
e) Menyampaikan rencana kemitraan usaha peternakan kepada Dinas  
 Peternakan Kabupaten/Kota setempat secara berkala setiap 3 bulan. 
f) Melakukan sosialisasi pola kemitraan kepada calon mitra. 
g) Melakukan seleksi terhadap calon kelompok mitra serta 
menetapkan nama-nama peserta kemitraan berdasarkan hasil 
pelaksanaan. 
Pelaksanaan Kemitraan 
a. Membuat kesepakatan perjanjian kerjasama tertulis yang 
ditandatangani perusahaan mitra, kelompok mitra dan diketahui 
oleh Dinas Peternakan Kabupaten/Kota  
b. Menyampaikan laporan pelaksanaan kemitraan ke Dinas 
Peternakan Kabupaten/Kota setempat secara berkala setiap 3 bulan. 
 
 
(b)    Bagi Peserta Kemitraan/Kelompok Mitra 
1. Mengajukan permohonan ke Perusahan Mitra dengan tembus 
kepada Dinas Peternakan Kabupaten/Kota setempat dan Dinas 
Peternakan Propinsi. 
2. Melaksanakan kesepakatan perjanjian kerjasama yang telah 
ditandatangani. 
g.  Prinsip Kerjasama Kemitraaan 
Integrasi usaha peternakan dengan usaha pertanian dilaksanakan 
secara sinergi dimana masing-masing usaha yang diintegrasikan satu sama 
lain “Saling Mendukung”, “Saling Memperkuat” dan “Saling 
Ketergantungan” dengan memanfaaatkan secara optimal seluruh potensi 
sumberdaya yang dimiliki dengan prinsip zero waste.  Dengan prinsip zero 
waste, terjadi siklus daur ulang limbah secara berkesinambungan yang 
hasilnya bermanfaat bagi peningkatan efisiensi usaha dan nilai tambah 
ekonomi bagi usaha-usaha yang diintegrasikan. (Hasyim, 2005) 
h. Model Kemitraan Inti – Plasma 
(1) Model Kemitraan Inti Integratif Plasma 
a) Kemitraan Inti Integratif Plasma merupakan model kemitraan  
usaha antara perusahaan pertanian sebagai inti dengan kelompok 
petani/koperasi sebagai plasma. 
b) Perusahaan inti bergerak disektor agribisnis peternakan, mulai dari 
sub sistem hulu hingga sub sistem hilir. 
 
 
c) Perusahaan inti bermitra dengan Kelompok Petani / Koperasi dan 
bertindak sebagai penyedia (mengupayakan penyediaan) 
permodalan, sarana dan prasarana produksi, bimbingan teknis dan 
manajemen, menampung, mengolah dan memasarkan hasil 
produksi dari plasma. 
 (2) Model Kemitraan Inti Semi Integratif Plasma 
a) Kemitraan Inti Semi Integratif Plasma merupakan model kemitraan 
usaha antara Perusahaan Pertanian sebagai inti dengan Kelompok 
Petani / Koperasi sebagai plasma 
b) Perusahaan inti tidak bergerak diseluruh sub sistem agribisnis, 
melainkan hanya pada dua sub sistem tertentu saja. 
c) Perusahaan inti bermitra dengan Kelompok Petani / Koperasi dan 
bertindak sebagai penyedia (mengusahakan penyediaan) 
permodalan, sarana dan prasarana produksi, bimbingan teknis dan 
manajemen, menampung, mengolah dan memasarkan hasil 
produksi dari plasma. 
(3) Model Kemitraan Inti Non Integratif Plasma 
a) Kemitraan Inti Non Integratif Plasma merupakan model kemitraan 
usaha antara perusahaan sebagai inti dengan Kelompok Petani / 
Koperasi 
b) Perusahaan inti hanya bergerak pada salah satu sub sistem 
agribisnis tertentu saja. 
c) Perusahaan inti bermitra dengan Kelompok Petani / Koperasi dan 
bertindak sebagai penyedia (mengusahakan penyediaan) 
 
 
permodalan, sarana dan prasarana produksi, bimbingan teknis dan 
manajemen, menampung, mengolah dan memasarkan hasil 
produksi dari plasma. 
Alternatif model-model pembiayaan di atas dalam penerapannya perlu 
penjabaran dan pembahasan lebih lanjut dengan pihak-pihak yang terkait 
di bawah koordinasi Pemerintah Daerah terutama Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota.  Penerapan model pembiayaan dengan pola kemitraan 
selanjutnya dituangkan dalam Naskah Kerjasama/Naskah Kemitraan yang 
ditandatangani oleh masing-masing pihak yang bermitra. 
 
i. Kemitraan Peternakan Sapi 
Integrasi usaha peternakan dengan perusahaan pertanian dimaksudkan 
untuk: mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumberdaya yang dimiliki 
oleh perusahaan pertanian terutama pemanfaatan limbah pertanian dan 
limbah industri pengolahan hasil pertanian untuk menghasilkan nilai 
tambah ekonomi. Meningkatkan peran serta masyarakat petani khususnya 
disekitar perusahaan pertanian dan industri pengolahan hasil pertanian 
dalam pembangunan peternakan dan dapat mendukung percepatan 
peningkatan populasi ternak dalam upaya memantapkan wilayah Lampung 
sebagai “Lumbung Ternak” dengan memanfaatkan limbah hasil olahan 
perusahaan pertanian tersebut menjadi pakan ternak. Integrasi usaha 
peternakan dengan perusahaan pertanian bertujuan: (1) Meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan petani/buruh perusahaan pertanian melalui 
diversifikasi usaha secara terintegrasi dengan usaha peternakan. (2) 
Meningkatkan efisiensi perusahaan pertanian dan industri pengolahan hasil 
 
 
pertanian. (3) Mendukung kelestarian lingkungan hidup melalui daur 
ulang dan pemanfaatan limbah pertanian dan limbah industri pengolahan 
hasil pertanian. (4) Mendukung program ketahanan pangan melalui 
penyediaan pangan asal ternak. (5) Meningkatkan hubungan baik antar 
industri dengan masyarakat sekitar sehingga kegiatan industri bisa lestari 
(http://www.disnakkeswan-lampung.go.id/). 
 
j. Kemitraan Ternak Sapi di Kabupaten Lampung Tengah 
Berdasarkan data statistik BPS Tahun 2005 populasi sapi potong di 
Provinsi Lampung mencapai 394.501 ekor. Kabupaten Lampung Tengah 
merupakan daerah sentra peternakan sapi untuk wilayah Provinsi 
Lampung, namun harus didukung dengan infrastruktur yang memmadai. 
infrastruktur di pedesaan yang mendukung pengembangan peternakan dan 
kesehatan hewan   adalah : 
a. Pos Kesehatan Hewan, dilengkapi dengan tenaga dokter hewan , 
paramedis dan perlengkapan serta obat obatan yang memadai.  Pada 
daerah yang telah mapan dapat dilaksanakan secara kerjasama   dengan 
perusahaan swasta       
b. Pos Inseminasi Buatan, dilengkapi petugas inseminator dan peralatan 
yang lengkap (container deppo, container lapangan, dan sepeda motor) 
c. Pos pengawasan lalu lintas hewan di perbatasan, dilengkapi dengan 
petugas medis/ paramedic PPNS 
d. Kelompok peternak dan koperasi peternakan 
e. Kawasan peternakan yang disesuaikan dengan kesesuaian agroklimat  
 
 
f. Kawasan perbibitan ternak pedesaan yang disesuaikan dengan potensi 
sumberdaya, agroklimat dan potensi pasar 
g. Pabrik pakan mini yang dikelola oleh kelompok peternak 
h. Lembaga keuangan mikro pedesaan (bekerjasama dengan Bank) yang 
mampu melayani kebutuhan modal peternak  
i. Penyediaan sumber air minum bagi ternak, khususnya pada saat musim 
kemarau 
Pembangunan peternakan dititik beratkan pada pengembangan 
kawasan yang diintegrasikan dengan sistem pertanian yang ada, sehingga 
menghasilkan efisiensi penggunaan lahan yang optimal serta 
pengembangan tataruang usaha peternakan sehingga dapat memberikan 
kepastian hukum dan berusaha bagi investor dan juga harus ada peran aktif 
Pemda Propinsi dan Kabupaten /Kota sebagai penjamin daripada kredit 
program usaha peternakan yang telah ada misalnya pada KKP 
(http://www.ppnsi.org/index2.php?option=com_content&do_pdf=1&id). 
 
5. Proses Kemitraan di PT GGLC 
PT GGLC merupakan perusahaan yang bergerak dalam peternakan sapi, 
terutama sapi potong impor dari Australia seperti sapi jenis Brahman Cross. PT 
GGLC mulai beroperasi tahun 1987, sedangkan untuk impor Brahman Cross 
dilakukan mulai tahun 1990. PT GGLC memiliki lahan seluas 50 ha, dari luas 
lahan tersebut sebanyak 15 ha dimanfaatkan untuk kandang sapi.  Kemitraan yang 
dibangun PT GGLC dengan peternak di sekitarnya dilakukan sebelum Program 
KKP digulirkan yaitu mulai tahun 1990. Bentuk kemitraannya adalah melalui 
program swadana yaitu peternak menyiapkan  sarana  produksi  peternakan seperti 
 
 
bakalan sapi dan kandang.  Bibit sapi  dapat  dibeli  pada PT GGLC atau di pasar  
melalui  broker.  PT GGLC dalam kemitraan ini menyediakan paket pakan, 
supervisi dan pasar yang biayanya akan dibebankan kepada peternak. Biaya ini 
akan dipotong langsung ketika peternak menjual ternak sapinya ke PT GGLC.  
Peternak atau kelompok ternak yang telah melakukan kegiatan kemitraan swadana 
ini serta terjalinnya kepercayaan antara kedua belah pihak maka kemudian oleh 
PT GGLC dijadikan sebagai kelompok ternak binaan PT GGLC. 
PT GGLC terlibat dalam program KKP sebagai perusahaan mitra sejak 
kredit program ini digulirkan mulai tahun 2000. Dalam kredit program ini, PT 
GGLC hanya memfasilitasi kelompok-kelompok ternak yang selama ini telah 
menjadi mitranya dalam kemitraan swadana. Jika ada kelompok peternak baru 
yang ingin mendapat fasilitas kredit program ini maka kelompok peternak tersebut 
harus mengikuti pola kemitraan swadana dahulu. Baru setelah mengikuti pola 
kemitraan swadana kelompok peternak baru akan direkomendasikan PT GGLC 
untuk mendaptkan Program KKP Peternakan.  
Dalam program KKP, PT GGLC menyediakan dan menyalurkan paket 
sapi bakalan Brahman Cross sebanyak 9 ekor per kelompok ternak dan sapronak 
(konsentrat dan obat-obatan), melakukan pembinaan dari aspek manajemen 
penggemukan sapi bibit (bakalan), dan memfasilitasi pemasaran sapi hasil 
penggemukan, sedangkan yang dilakukan peternak adalah membeli bakalan sapi 
dari PT GGLC, melakukan kegiatan penggemukan sapi bakalan selama 3 bulan 
sampai waktu sapi bisa dijual, dan mengembalikan seluruh kewajiban hutang yang 
dipotong ketika penjualan sapinya ke PT GGLC. 
Bank Niaga cabang Tanjung Karang selama ini telah bekerjasama dengan 
 
 
PT GGLC untuk menyalurkan Program KKP Peternakan Sapi Potong yang 
tersebar di Kabupaten Lampung Tengah dan Kabupaten Tulang Bawang. Bank 
Niaga berperan hanya menyalurkan dana Program KKP ke kelompok ternak, 
sedangkan pendampingan teknis dilakukan oleh PT GGLC dan Dinas Peternakan 
Lampung Tengah. Pencairan dana langsung dilakukan Bank Niaga ke rekening 
koperasi/ kelompok ternak yang telah direkomendasikan PT GGLC dan Dinas 
Peternakan Lampung Tengah setelah dilakukan verifikasi administrasi dan 
lapangan. Kelompok Ternak dalam kredit program ini tidak dimintai agunan. 
Plafon yang digulirkan untuk setiap kelompok tani adalah Rp 15.000.000 di luar  
dari biaya untuk memperolah bakalan sapi. 
Dengan adanya Program KKP Peternakan ini, peternak mendapatkan 
manfaat dengan tersedianya dana kredit untuk memenuhi sarana produksi 
peternakan untuk pembelian sapi Brahman Cross dari PT GGLC dengan kualitas 
yang baik. Setiap kelompok peternak akan digulirkan sebanyak 1 paket dengan 
jumlah sapi Brahman Cross sebanyak 9 ekor. Di luar paket itu PT GGLC juga 
menyediakan pakan, obat-obatan dan supervisi. Pengembalian KKP ditambah 
pinjaman di luar KKP seperti pakan, obat-obatan dan lain – lain adalah melalui 
pemotongan langsung keuntungan kotor yang diperoleh sewaktu penjualan sapi. 
Keuntungan bersih yang diperoleh peternak setelah penggemukan selama 
3 bulan adalah Rp 300.000 sampai Rp 400.000 per ekor sapi. Jadi untuk 1 paket 
program keuntungan yang diperoleh kelompok ternak adalah Rp 2.700.000 
sampai Rp 3.600.000 selama 3 bulan. Pada pelaksanaannya peternakan penerima 
Program KKP ini masih terbatas jumlahnya dan hanya kelompok ternak binaan 
 
 
PT GGLC yang sebelumnya terlibat dalam kemitraan swadana yang bisa 
mendapatkannya. 
 
6.   Proses Penggemukan Sapi Potong  
Usaha peternakan sapi potong mayoritas masih dengan pola tradisional 
dan skala usaha sambilan. Hal ini disebabkan oleh besarnya investasi jika 
dilakukan secara besar dan modern, dengan skala usaha kecilpun akan 
mendapatkan keuntungan yang baik jika dilakukan dengan prinsip budidaya 
modern. Penggemukan sapi potong adalah pemeliharaan sapi dewasa dalam 
keadaan kurus untuk ditingkatkan berat badannya melalui pembesaran daging 
dalam waktu relatif singkat (3-5 bulan). Beberapa hal yang berkaitan dengan 
usaha penggemukan sapi potong adalah: 
1) Jenis-jenis Sapi Potong 
Beberapa jenis sapi yang digunakan untuk bakalan dalam usaha 
penggemukan sapi potong di Indonesia adalah : 
a. Sapi Bali. cirinya berwarna merah dengan warna putih pada kaki dari lutut 
ke bawah dan pada pantat, punggungnya bergaris warna hitam (garis belut). 
Keunggulan sapi ini dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan yang 
baru 
b. Sapi Ongole, cirinya berwarna putih dengan warna hitam di beberapa bagian 
tubuh, bergelambir dan berpunuk, dan daya adaptasinya baik. Jenis ini telah 
disilangkan dengan sapi Madura, keturunannya disebut Peranakan Ongole 




c. Sapi Brahman. cirinya berwarna coklat hingga coklat tua, dengan warna 
putih pada bagian kepala. Daya pertumbuhannya cepat, sehingga menjadi 
primadona sapi potong di Indonesia. 
d. Sapi Madura. mempunyai ciri berpunuk, berwarna kuning hingga merah 
bata, terkadang terdapat warna putih pada moncong, ekor dan kaki bawah. 
Jenis sapi ini mempunyai daya pertambahan berat badan rendah. 
e. Sapi Limousin. mempunyai ciri berwarna hitam bervariasi dengan warna 
merah bata dan putih, terdapat warna putih pada moncong kepalanya, tubuh 
berukuran besar dan mempunyai tingkat produksi yang baik 
 
2) Pemilihan Bakalan 
Bakalan merupakan faktor yang penting, karena sangat menentukan hasil 
akhir usaha penggemukan. Pemilihan bakalan memerlukan ketelitian, 
kejelian dan pengalaman. Ciri-ciri bakalan yang baik adalah: berumur di atas 
2,5 tahun, jenis kelamin jantan, bentuk tubuh panjang, bulat dan lebar, 
panjang minimal 170 cm tinggi pundak minimal 135 cm, lingkar dada 133 
cm, tubuh kurus, tulang menonjol, tetapi tetap sehat, pandangan mata 
bersinar cerah dan bulu halus, kotoran normal 
3)   Tatalaksana Pemeliharaan 
 
- Perkandangan. secara umum, kandang memiliki dua tipe, yaitu individu 
dan kelompok. Pada kandang individu, setiap sapi menempati tempatnya 
sendiri berukuran 2,5 X 1,5 m. Tipe ini dapat memacu pertumbuhan lebih 
pesat, karena tidak terjadi kompetisi dalam mendapatkan pakan dan 
memiliki ruang gerak terbatas, sehingga energi yang diperoleh dari pakan 
digunakan untuk hidup pokok dan produksi daging tidak hilang karena 
 
 
banyak bergerak. Pada kandang kelompok, bakalan dalam satu periode 
penggemukan ditempatkan dalam satu kandang. Satu ekor sapi memerlukan 
tempat yang lebih luas daripada kandang individu. Kelemahan tipe kandang 
ini yaitu terjadi kompetisi dalam mendapatkan pakan sehingga sapi yang 
lebih kuat cenderung cepat tumbuh daripada yang lemah, karena lebih 
banyak mendapatkan pakan. 
- Pakan. berdasarkan kondisi fisioloigis dan sistem pencernaannya, sapi 
digolongkan hewan ruminansia, karena pencernaannya melalui tiga proses, 
yaitu secara mekanis dalam mulut dengan bantuan air ludah (saliva), secara 
fermentatif dalam rumen dengan bantuan mikrobia rumen dan secara 
enzimatis setelah melewati rumen. Penelitian menunjukkan bahwa 
penggemukan dengan mengandalkan pakan berupa hijauan saja, kurang 
memberikan hasil yang optimal dan membutuhkan waktu yang lama. Salah 
satu cara mempercepat penggemukan adalah dengan pakan kombinasi 
antara hijauan dan konsentrat. Konsentrat yang digunakan adalah ampas 
bir, ampas tahu, ampas tebu, bekatul, kulit biji kedelai, kulit nenas dan 
buatan pabrik pakan. Konsentrat diberikan lebih dahulu untuk memberi 
pakan mikrobia rumen, sehingga ketika pakan hijauan masuk rumen, 
mikrobia rumen telah siap dan aktif mencerna hijauan. Kebutuhan pakan 
(dalam berat kering) tiap ekor adalah 2,5% berat badannya. Hijauan yang 
digunakan adalah jerami padi, daun tebu, daun jagung, alang-alang dan 
rumput-rumputan liar sebagai pakan berkualitas rendah dan rumput gajah, 
setaria kolonjono sebagai pakan berkualitas tinggi. Penentuan kualitas 
pakan tersebut berdasarkan tinggi rendahnya kandungan nutrisi (zat pakan) 
 
 
dan kadar serat kasar. Pakan hijauan yang berkualitas rendah mengandung 
serat kasar tinggi yang sifatnya sukar dicerna karena terdapat lignin yang 
sukar larut oleh enzim pencernaan.  
- Pengendalian Penyakit, dalam pengendalian penyakit, yang lebih utama 
dilakukan adalah pencegahan penyakit daripada pengobatan, karena 
penggunaan obat akan menambah biaya produksi dan tidak terjaminnya 
keberhasilan pengobatan yang dilakukan.  
4) Produksi Daging 
Faktor-faktoryang mempengaruhi produksi daging adalah: 
a. Pakan, Pakan yang berkualitas dan dalam jumlah yang optimal akan 
berpengaruh baik terhadap kualitas daging.  
b. Faktor Genetik, ternak dengan kualitas genetik yang baik akan tumbuh 
dengan baik/cepat sehingga produksi daging menjadi lebih tinggi. 
c.  Jenis Kelamin, ternak jantan tumbuh lebih cepat daripada ternak betina, 
sehingga pada umur yang sama, ternak jantan mempunyai tubuh dan 
daging yang lebih besar. 
d. Manajemen, pemeliharaan dengan manajemen yang baik membuat sapi 
tumbuh dengan sehat dan cepat membentuk daging, sehingga masa 
penggemukan menjadi lebih singkat. 
 
7.    Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keberhasilan Kemitraan  
             
Menurut Hasyim (2005), banyak elemen kesuksesan kemitraan, 
beberapa elemen diantaranya : 
1) Peran perusahaan inti dan petani plasma yang aktif bersinergi yang 
kuat.  Peranan perusahaan inti dalam pemasaran input bagi petani plasma 
 
 
dan pembelian produk usaha tani  petani plasma menentukan dalam 
program kemitraan.  Oleh sebab itu, peranan supervisor dan ketua 
kelompok tani penting sebagai pembina petani plasma program kemitraan 
yang selalu menggunakan teknologi baru dalam berbagi kegiatan sub 
sistem dan farming.  Kegiatan transaksi yang dilakukan oleh ketua 
kelompok tani akan berpengaruh bagi percepatan penerimaan program 
kemitraan dalam subsitem kelembagaan, mempermudah transaksi 
penggunaan input produk perusahaan atau yang melalui perusahaan inti, 
mempercepat adopsi teknologi baru dalam kegiatan penanaman dan 
pemeliharaan usahatani dalam subsistem farming, dan mempercepat serta 
memperlancar proses pemasaran produk usahatani responden kepada 
perusahaan inti.  
2) Kesaling menghargai antar peserta kemitraan.  Secara teoritis, rasa 
saling mengahargai akan sulit dibangun selama pendekatan kekuatan dan 
perasaan ingin menguasai tetap ada.  Oleh sebab itu, rasa saling 
menghargai antara peserta sangat penting dan perlu dibangun, sehingga 
mampu membangun kesaling ketergantungan antar peserta. 
3) Kesesuaian antar peserta yang didasarkan pada saling menghargai dan 
kepercayaan antar peserta, bahkan ketika harapan dan kebutuhan yang 
berbeda pada kepentingan yang berbeda, kesesuaian ini perlu dipelihara.  
Secara psikologis, perbedaan akan selalu dapat diselesaikan dapat 
digunakan untuk membantu setiap peserta memperluas pandangannya. 
4) Kesalingtergantungan antar peserta mampu membangun rasa 
kebersamaan dan semangat saling membantu.  Kesalingtergantungan 
 
 
terbentuk jika informasi dan pasar terbuka.  Petani plasma tergantung 
pada inti pada pengadaan input dan pasar produk, perusahaan inti 
tergantung pada petani plasma pada produk plasma yang memasok 
kebutuhan industri perusahaan inti, dan kelompok tani diperlukan 
keduanya sebagai fasilitator dan penengah terjadinya konflik.  
Kesalingtergantungan terbangun dengan baik jika semua pihak yang 
bermitra saling diuntungkan. Ketergantungan, menurut Pusat 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (1990) adalah keadaan seseorang 
yang belum dapat memikul tanggung jawabnya sendiri.  Pengertian ini 
perlu diangkat untuk memberi makna yang berbeda tentang program 
kemitraan yang selama ini hanya (banyak) dilihat dari sisi kepentingan 
perusahaan inti dan ekonomi makro tetapi mengenyampingkan 
kepentingan petani plasma sebagai subjek kemitraan.  Petani perlu 
bermitra dengan perusahaan inti karena dianggap belum mampu 
menanggung beban resiko atau kerugian tingginya modal dan teknologi, 
sehingga resiko tersebut dialihkan kepada kelompok tani atau perantara.  
Menurut Hasyim (2005), persepsi ketergantungan petani terhadap 
perusahaan mitra yaitu tingginya penggunaan modal, teknologi yang 
digunakan, pengelolaan usaha tani, dan resiko kegagalan kemitraan.  
 Secara teoritis, saling ketergantungan ini merupakan bagian utuh 
dari sifat manusia sebagai masyarakat, dalam bentuk interaksi sosial atau 
proses sosial antarsesamanya.  Menurut Soekanto (1982) dalam  Hasyim 
(2005), manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan 
sesamanya.  Hubungan yang berkesinambungan tersebut menghasilkan 
 
 
pandangan-pandangan mengenai kebaikan dan keburukan.  Pandangan-
pandangan tersebut merupakan nilai-nilai manusia, yang kemudian sangat 
berpengaruh terhadap cara dan pola berfikirnya.  Pola berfikir tertentu 
yang dianut seseorang akan mempengaruhi sikapnya.  Sikap tersebut 
merupakan kecenderungan untuk berbuat atau tidak berbuat terhadap 
manusia, benda ataupun keadaan.  Petani plasma akan memiliki 
pandangan yang berbeda satu sama lain dalam menyikapi program 
kemitraan.  Persespsi seseorang juga dipengaruhi oleh motifnya dan motif 
berkaitan dengan pemuasan kebutuhan dan intensitas motif itu sangat 
dipengaruhi oleh mendesak atau tidaknya pemuasan kebutuhan tersebut.  
Motivasi antara lain adalah keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, 
sasaran, dorongan dan insentif.  Terdapat tiga komponen dalam motivasi 
yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan.  Kebutuhan yang merupakan segi 
pertama dari motivasi, timbul dalam diri seseorang apabila ia merasa 
adanya kekurangan dalam dirinya. Dalam pengertian homeostatik, 
kebutuhan timbul atau diciptakan apabila dirasakan adanya 
ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dengan apa yang menurut 
persepsi yang bersangkutan seyogyannya dimilikinya, baik dalam arti 
fisiologis maupun psikologis (Siagian, Sondang P, 1995).   
5) Kesinergian program dan kekuasaan, walaupun beberapa peserta 
kemitraan mungkin mempunyai sumberdaya atau kapasitas yang kecil 
dibanding yang lain, tetapi kesinergian perlu tetap dibangun dalam basis 
sumberdaya tersebut. Untuk itu berbagai langkah harus disusun agar 
semua peserta terlibat. 
 
 
6) Transparansi informasi dan pasar, transparansi informasi penting 
dibangun tanpa tranparansi akan menimbulkan kesalahpengertian yang 
mungkin berakibat pada konflik kepentingan.  Transparansi informasi 
harus lengkap, menyangkut informasi teknologi, pasar, harga, kualitas, 
besaran produk, pendapatan, dan berbagai variabel produksi lainnya serta 
transparansi kebijakan.  Transparansi dapat dibangun sejak awal program 
kemitraan,  termasuk transparansi resiko yang akan muncul sebagai 
akibat dipilihnya suatu kebijaka dan ketidakpastian terhadap perubahan 
pasar.   
7) Integritas, kesabaran, dan keajegan semua peserta.  Hambatan selalu 
akan dihadapi, frustasi akan muncul, kemajuan akan lambat serta tanda-
tanda adanya kemajuan mungkin suatu saat tidak muncul seketika.  
Elemen-elemen tersebut, dikombinasikan dengan kepercayaan dan 
penghargaan, akan memungkinkan peserta melewati saat-saat sulit yang 
tak terhindarkan. 
8) Kerumitan asset inti dan sumberdaya yang dilatih khusus.  Kerumitan 
asset inti mendorong perusahaan inti bekerjasama untuk memperkecil 
resiko dan kerumitan sumberdaya menyebabkan perusahaan inti harus 
melatih secara khusus dan petani plasma harus siap untuk dilatih dan 
mengikuti kebijakan penerapan teknologi baru. 
Elemen-elemen di atas bukanlah yang terlalu penting bagi 
suksesnya kemitraan, akan tetapi apabila elemen tersebut semakin muncul, 
semakin besar pula peluang kemitraan berjalan secara efektif.  Menurut 
Saptana, dkk (2006), perusahaan mitra dapat berupa pedagang besar, 
 
 
pengusaha eksportir, perusahaan industri pengolahan atau perusahaan 
lainnya yang berperan dalam menyediakan kebutuhan sarana produksi 
petani berupa bibit berkualitas, pupuk, dan sarana produksi lainnya sesuai 
kesepakatan secara enam tepat, yang meliputi tepat jumlah, tepat kualitas, 
tepat tempat, tepat waktu, tepat dosis, dan tepat harga.  Kesepakatan secara 
enam tepat tersebut merupakan indikator dari keberhasilan dari pola 
kemitraan. 
 Arnolia Febrianti (2006) meneliti tentang pencitraan perusahaan 
melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan pada masyarakat di sekitar 
kebun Malabar PTPN VIII Pengalengan Kabupaten Bandung di pengaruhi 
beberapa faktor,yaitu: factor profil individu masyarakat, factor profil humas 
persahaan dan factor lingkungan fisik (dukungan fasilitas dan dukungan 
teknologi) serta lingkungan sosial (dukungan aparat desa, dukungan tokoh 
masyarakat dan dukungan kelembagaan masyarakat).  
 
B. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan suatu kegiatan tidak bisa lepas dari berbagai macam faktor 
pendukungnya begitupula dalam kegiatan kemitraan, keberhasilan kemitraan tidak 
terlepas dari berbagai faktor pendorong keberhasilan kegiatan kemitraan seperti 
faktor internal, faktor eksternal, karaketeristik kemitraan, partisipasi peternak sapi 
dan elemen pendukung kemitraan merupakan suatu aspek penting dalam 
mendukung keberhasilan kemitraan, bahkan partisipasi dan elemen pendukung 
kemitraan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor pendorong keberhasilan 
kemitraan antara peternak dan PT GGLC.   
 
 
Berkaitan dengan kegiatan kemitraan antara peternak dan PT GGLC di 
Kabupaten Lampung Tengah, ada banyak hal yang telah dialami peternak yang 
dapat menggambarkan keinginan peternak untuk berperan aktif dalam kegiatan 
kemitraan ternak sapi.  Keberhasilan program kemitraan inti-plasma tidak terlepas 
dari berbagai faktor pendukung yang menyertai keberhasilan tersebut, oleh sebab 
itu sangat dibutuhkan partisipasi aktif masyarakat baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan dari setiap pelaksanaan kegiatan kemitraan tersebut. 
Menurut FAO (Gitosaputro, 2003), partisipasi adalah pemantapan dialog antara 
masyarakat setempat dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, 
monitoring, agar memperoleh informasi mengenai konteks lokal dan dampak-
dampak sosial.  Ndraha (1990), mengatakan bahwa dalam proses pembangunan, 
partisipasi berfungsi sebagai masukan, artinya masyarakat dapat berfungsi dalam 
enam fase proses pembangunan, antara lain fase penerimaan informasi, fase 
perencanaan pembangunan, fase pelaksanaan pembangunan, fase penerima 
kembali hasil pembangunan, dan fase penilaian pembangunan. 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi peternak sapi 
terhadap keberhasilan pola kemitraan merujuk pada teori Wolf (1985) dan 
gabungan berbagai pendapat, yaitu pendapat Effendi (1994), dan Ingguan (1989) 
yaitu tingkat kosmopolit, pendapatan, lamanya berusahatani, sikap, tingkat 
pendidikan, dan umur.   
  Faktor external peternak sapi yang mempengaruhi keberhasilan kemitraan 
penggemukan sapi potong antara PT GGLC dan peternak sapi merujuk pada hasil 
penelitian Febrianti (2006) meliputi, antara lain: dukungan fasilitas, dukungan 
 
 
teknologi, dukungan aparat desa, dukungan tokoh masyarakat, dan dukungan 
kelembagaan masyarakat. 
  Selain faktor-faktor di atas keberhasilan kegiatan kemitraan didukung oleh 
elemen lain seperti adanya rasa saling menghargai antara inti dan plasma, 
Kesesuain tujuan dan pelaksanaan kegiatan, saling ketergantungan antara inti dan 
plasma serta adanya transfaransi/keterbukaan informasi dari inti kepada plasma 
(Hasyim, 2005)  
  Kejelasan program, kesesuain jadwal, efektifitas pembinaan dan kinerja 
fasilitator adalah merupakan karakteristik kemitraan yang dapat meningkatkan 
keberhasilan kemitraan antara peternak sapi dan PT GGLC.  Semakin jelas 
program kemitraan, ketetapatan jadwal pelaksaaan kegiatan, semakin efektif 
pembinaan yang dilakukan dan semakin baik kinerja fasilitator akan berdampak 
pada hasil yang optimal dari kegiatan kemitraan yang berlangsung antara peternak 
sapi dan PT GGLC dan akan mendorong keberhasilan kemitraan baik secara 
teknis, ekonomi, sosial maupun kondisi lingkungan fisik peternak.    
Secara sederhana kerangka pemikiran tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan kemitraan penggemukan sapi potong antara 
PT GGLC dan peternak sapi di Kabupaten Lampung Tenga dapat dilihat pada 




































Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir penelitian, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian, sebagai berikut: 
1. Hipotesis mayor:  
1.1 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung faktor-faktor 
yang berhubungan dengan partisipasi peternak sapi terhadap 
keberhasilan kemitraan 
1.2 Terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung partisipasi peternak 
sapi terhadap keberhasilan kemitraan. 
X1 Faktor Internal: 
X1.1 Umur 
X1.2 Tingkat Pendidikan 
X1.3 Tingkat Pendapatan 
X1.4 Lamanya Beternak Sapi 
X1.5Tingkat Kosmopolit 
X1.6 Sikap Peternak Sapi 
X2 Faktor External: 
X2.1 Dukungan Fasilitas 
X2.2 Dukungan Teknologi  
X2.3 Dukungan Aparat  Desa  
X2.4 Dukungan Kelembagaan  




X3.1 Kejelasan program  
X3.2 Efektifitas pembinaan 
X3.3 Kinerja fasilitator 
X4 Partisipasi 
Peternak Sapi  
X4.1 Lingkup  
       keterlibatan 
X4.2 Bentuk Kontribusi 
 
X5 Elemen Pendukung 
Kemitraan  
X5.1 Saling menghargai  
X5.2 Kesesuaian tujuan  
X5.3 Saling ketergantungan 






- Sosial  




1.3 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung faktor-faktor  
yang berhubungan dengan komponen pendukung kemitraan terhadap 
keberhasilan kemitraan  
1.4 Terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung komponen 
pendukung kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan. 
2. Hipotesis minor: 
2.1 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor internal peternak terhadap partisipasi peternak sapi 
2.2 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor external peternak terhadap partisipasi peternak sapi 
2.3 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
karakteristik kemitraan terhadap partisipasi peternak sapi 
2.4 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor internal peternak terhadap komponen pendukung kemitraan  
2.5 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor external peternak terhadap komponen pendukung kemitraan 
2.6 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
karakteristik kemitraan terhadap komponen pendukung kemitraan  
2.7 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor internal peternak terhadap keberhasilan kemitraan 
2.8 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor external peternak terhadap keberhasilan kemitraan 
2.9 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 



























TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN  
DAN HIPOTESIS 
 
B. Tinjauan Pustaka 
 
 
3. Penyuluhan Pertanian 
 
 
k. Pengertian  
Penyuluhan di Indonesia akhir-akhir ini semakin semarak, pemicunya 
adalah karena penggunaan istilah penyuluhan dirasa semakin kurang diminati atau 
kurang dihargai oleh masyarakat.  Hal ini, disebabkan penggunaan istilah 
penyuluhan yang kurang tepat, terutama oleh banyak kalangan yang sebenarnya 
“tidak memahami” esensi makna yang terkandung dalam istilah penyuluhan itu 
sendiri.  Di lain pihak, seiring dengan perbaikan tingkat pendidikan masyarakat 
dan kemajuan teknologi informasi, peran penyuluhan semakin menurun dibanding 
sebelum dasawarsa delapan-puluhan.  Pada tahun 1998, Mardikanto menawarkan 
penggunaan istilah edfikasi, yang merupakan akronim dari fungsi-fungsi 
penyuluhan yang meliputi: edukasi, diseminasi inovasi, fasilitasi, konsultasi, 
supervisi, pemantauan dan evaluasi. Meskipun tidak ada keinginan untuk 
mengganti istilah penyuluhan, Margono Slamet pada kesempatan seminar 
penyuluhan pembangunan (2000)  menekankan esensi penyuluhan sebagai 
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah mulai lazim digunakan oleh 
banyak pihak sejak Program Pengentasan Kemiskinan pada dasawarsa 1990-an. 
Terkait dengan hal tersebut,  dalam perjalanannya, kegiatan penyuluhan diartikan 
dengan berbagai pemahaman (Mardikanto, 2009), seperti: 
(10) Penyebarluasan (informasi) 
(11) Penerangan/penjelasan 
(12) Pendidikan nonformal (luar sekolah) 
(13) Perubahan perilaku 
(14) Rekayasa sosial  
(15) Pemasaran inovasi (teknis dan sosial) 
 
 
(16) Perubahan sosial (perilaku individu, nilai-nilai, hubungan antar individu, 
kelembagaan, dll)  
(17) Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) 
(18) Penguatan komunitas (community strengthening) 
 
l. Penyuluhan Sebagai Proses Penyebarluasan Informasi 
Sebagai terjemahan dari kata “extension”, penyuluhan dapat diartikan 
sebagai proses penyebarluasan yang dalam hal ini, merupakan peyebarluasan 
informasi tentang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang dihasilkan oleh 
perguruan tinggi ke dalam praktek atau kegiatan praktis.  
Implikasi dari pengertian ini adalah: 
4) Sebagai agen penyebaran informasi, penyuluh tidak boleh hanya menunggu 
aliran informasi dari sumber-sumber informasi (peneliti, pusat informasi, 
institusi pemerintah, dll) melainkan harus secara aktif berburu informasi yang 
bermanfaat dan atau dibutuhkan oleh masyarakat yang menjadi kliennya. 
5) Penyuluh harus aktif untuk menyaring informasi yang diberikan atau yang 
diperoleh kliennya dari sumber-sumber yang lain, baik yang menyangkut 
kebijakan, produk, metoda, nilai-nilai perilaku, dll. Penyuluh perlu lebih 
memperhatikan informasi dari “dalam” baik yang berupa “kearifan 
tradisional” maupun “endegenuous technology”. 
6) Pentingnya informasi yang menyangkut hak-hak politik masyarakat, di 




m. Penyuluhan Sebagai Proses Penerangan/Pemberian Penjelasan 
Penyuluhan yang berasal dari kata dasar “suluh” atau obor, sekaligus 
sebagai terjemahan dari kata “voorlichting” dapat diartikan sebagai kegiatan 
penerangan atau memberikan terang bagi yang dalam kegelapan.  Sehingga, 
penyuluhan juga sering diartikan sebagai kegiatan penerangan.  Sebagai proses 
penerangan, kegiatan penyuluhan tidak saja terbatas pada memberikan 
penerangan, tetapi juga menjelaskan mengenai segala informasi yang ingin 
disampaikan kepada kelompok sasaran yang akan menerima manfaat penyuluhan 
(beneficiaries), sehingga mereka benar-benar memahaminya seperti yang 
dimaksudkan oleh penyuluh atau juru penerangnya. 
 
n. Penyuluhan Sebagai Proses Perubahan Perilaku 
Implikasi dari pengertian perubahan perilaku ini adalah: 
5) Perubahan perilaku yang diharapkan tidak hanya terbatas pada masyarakat 
yang menjadi “sasaran utama” penyuluhan, tetapi penyuluhan harus mampu 
mengubah perilaku semua stakeholders pembangunan, terutama aparat 
pemerintah selaku pengambil keputusan, pakar, peneliti, pelaku bisnis, aktivis 
LSM, tokoh masyarakat dan stakeholders pembangunan yang lainnya. 
6) Perubahan perilaku yang terjadi, tidak terbatas atau berhenti setelah 
masyarakat mangadopsi (menerima, menerapkan, mengikuti) 
informasi/inovasi yang disampaikan, tetapi juga termasuk untuk selalu siap 
melakukan perubahan-perubahan terhadap inovasi yang sudah diyakininya, 




7) Kegiatan penyuluhan tidak berhenti sampai pada tumbuhnya swadaya 
masyarakat untuk menggunakan inovasi, tetapi juga kesiapannya untuk 
menerima “inovasi baru” sebagai pengganti teknologi yang lama yang sudah 
tidak relevan. 
8) Perubahan perilaku yang dimaksudkan tidak terbatas pada kesediaanya untuk 
menerapkan/menggunakan inovasi yang ditawarkan, tetapi yang lebih penting 
adalah kesediaannya untuk terus belajar sepanjang kehidupannya secara 
berkelanjutan (life long education). 
 
o. Penyuluhan Sebagai Proses Belajar 
Penyuluhan sebagai proses pendidikan atau proses belajar diartikan 
sebagai, kegiatan penyebarluasan informasi dan penjelasan yang diberikan dapat 
merangsang terjadinya proses perubahan perilaku yang dilakukan melalui proses  
pendidikan atau kegiatan belajar. Artinya, perubahan perilaku yang 
terjadi/dilakukan oleh sasaran tersebut berlangsung melalui proses belajar.  
(Mardikanto. 2009) Hal ini penting untuk dipahami, karena perubahan perilaku 
dapat dilakukan melalui beragam cara, seperti: pembujukan, pemberian 
insentif/hadiah, atau bahkan melalui kegiatan-kegiatan pemaksaan (baik melalui 
penciptaan kondisi lingkungan fisik maupun sosial ekonomi, maupun pemaksaan 
melalui aturan dan ancaman-ancaman).  Lain halnya dengan perubahan perilaku 
yang terjadi karena bujukan/hadiah atau pemaksaan, perubahan tersebut biasanya 
dapat terjadi dalam waktu yang relatif singkat, tetapi lebih cepat pula meluntur, 
yaitu jika bujukan/hadiah/pemaksaan tersebut dihentikan, berhenti atau tidak 
















Gambar 1, Proses Perubahan Perilaku 
 
Penyuluhan sebagai proses pendidikan, dalam konsep “akademik” dapat 
mudah dimaklumi, tetapi dalam prektek kegiatan, perlu dijelaskan lebih lanjut.  
Sebab pendidikan yang dimaksud di sini tidak berlangsung vertikal yang lebih 
bersifat “menggurui” tetapi merupakan pendidikan orang dewasa yang 
berlangsung horizontal dan lateral yang lebih bersifat partisifatif Mead, 
(Mardikanto, 2009)  
 
p. Penyuluhan Sebagai Proses Perubahan Sosial 
SDC (Mardikanto, 2009) menyatakan bahwa penyuluhan tidak sekadar 
merupakan proses perubahan perilaku pada diri seseorang, tetapi merupakan 
proses perubahan sosial, yang mencakup banyak aspek, termasuk politik dan 
ekonomi yang dalam jangka panjang secara bertahap mampu diandalkan 
menciptakan pilihan-pilihan baru untuk memperbaiki kehidupan masyarakatnya.  
Perubahan sosial diartikan tidak saja perubahan (perilaku) yang berlangsung pada 
diri seseorang, tetapi juga perubahan-perubahan hubungan antar individu dalam 
masyarakat, termasuk struktur, nilai-nilai, dan pranata sosialnya, seperti: 
demokratisasi, transparansi, supremasi hukum, dll.  
 
perubahan perilaku 
melalui proses belajar 
perubahan perilaku 
melalui bujukan, paksaan 
 
 
q. Penyuluhan Sebagai Proses Rekayasa Sosial (Social Engineering) 
Penyuluhan sebagai proses rekayasa sosial (social engineering) atau segala 
upaya yang dilakukan untuk menyiapkan sumberdaya manusia agar mereka tahu, 
mau dan mampu melaksanakan peran sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 
dalam sistem sosialnya masing-masing.  Karena kegiatan rekayasa sosial 
dilakukan oleh ”pihak luar”, maka rekayasa sosial bertujuan untuk mewujudkan 
proses perubahan sosial demi terciptanya kondisi sosial yang diinginkan oleh 
pihak luar (perekayasa). Pemahaman seperti itu tidak salah, tetapi tidak dapat 
sepenuhnya dapat diterima.  Sebab, rekayasa sosial pada dasarnya dimaksudkan 
untuk memperbaiki kehidupan dan kesejahteraan kelompok sasarannya, seringkali 
dapat berakibat negatif, manakala hanya mengacu kepada kepentingan 
perekayasa, sementara masyarakat dijadikan korban pemenuhan kehendak 
perekayasa. 
 
r. Penyuluhan Sebagai Proses Pemasaran Sosial (Social Marketing) 
Pemasaran sosial adalah penerapan konsep dan atau teori-teori pemasaran dalam 
proses perubahan sosial. Pemasaran sosial sepenuhnya berada di tangan 
masyarakat itu sendiri. Termasuk dalam pengertian “menawarkan” di sini adalah 
penggunaan konsep-konsep pemasaran dalam upaya menumbuhkan, 
menggerakkan dan mengembangkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pembangunan yang ditawarkan dan akan dilaksanakan oleh dan untuk masyarakat 
yang bersangkutan. Perbedaan hakiki di sini adalah, masyarakat berhak menawar 
bahkan menolak segala sesuatu yang dinilai tidak bermanfaat, akan merugikan, 
atau membawa konsekuensi pada keharusan masyarakat untuk berkorban dan atau 
 
 
mengorbankan sesuatu yang lebih besar dibandingkan dengan manfaat yang akan 
diterimanya.  
 
4. Penyuluhan Sebagai Proses Pemberdayaan Masyarakat 
b. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Istilah pemberdayaan masyarakat yang sering digunakan sebagai 
terjemahan dari “empowerment” mulai ramai digunakan dalam bahasa sehari-hari 
di Indonesia bersama-sama dengan istilah “pengentasan kemiskinan” (poverty 
alleviation) sejak digulirkannya Program Inpres No. 5/1993 yang kemudian lebih 
dikenal sebagai Inpres Desa Tertinggal (IDT).  Sejak itu, istilah pemberdayaan 
dan pengentasan kemiskinan (poveerty alleviation) merupakan “saudara kembar” 
yang selalu menjadi topik dan kata kunci dari upaya pembangunan 
Menurut Mas’oed (1990), pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk 
memberikan daya (empowerment) atau kekuatan (strengthening) kepada 
masyarakat.  Keberdayaan masyarakat, adalah unsur-unsur yang memungkinkan 
masyarakat mampu bertahan (survive) dan (dalam pengertian yang dinamis) 
mampu mengembangkan diri untuk mencapai tujuan-tujuannya.  Karena itu, 
memberdayakan masyarakat merupakan upaya untuk (terus menerus) 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat  “bawah” yang tidak 
mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.  Dengan 
kata lain, pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan kemampuan dan 
meningkakan kemandirian masyarakat.  Sejalan dengan itu, pemberdayaan dapat 
diartikan sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat (miskin) untuk 
berpartisipasi, bernegoisiasi, mempengaruhi dan mengendalikan kelembagaan 
 
 
masyarakatnya secara bertanggung-gugat (accountable) demi perbaikan 
kehidupannya  
Pemberdayaan  dapat diartikan sebagai proses terencana guna 
meningkatkan skala utilitas dari obyek yang diberdayakan. Dasar pemikiran suatu 
obyek atau target group perlu diberdayakan karena obyek tersebut mempunyai 
keterbatasan, ketidakberdayaan, keterbelakangan dan kebodohan dari berbagai 
aspek. Oleh karenanya guna mengupayakan kesetaraan serta untuk mengurangi 
kesenjangan antara masyarakat miskin dan pemegang modal diperlukan upaya 
merevitalisasi untuk mengoptimalkan utilitas melalui penambahan nilai. 
Penambahan nilai ini dapat mencakup pada ruang bidang aspek sosial, ekonomi, 
kesehatan, politik dan budaya. Tentang hal ini, World Bank (2001) memberikan 
beberapa alternatif dalam fasilitasi pemberdayaan (facilitating empowerment) 
yang dapat dilakukan pemerintah, yaitu melalui: 
1) Basis politik dan hukum yang transparan, serta memberikan ruang gerak bagi 
demokratisasi dan mekanisme partisipatif dalam  pengambilan keputusan, dan 
pemantauan implementasi kegiatan. 
2) Peningkatan pertumbuhan dan pemerataan administrasi publik yang 
bertanggung-gugat (accountability) dan responsif terhadap penggunanya. 
3) Menggerakkan desentralisasi dan pengembangan masyarakat yang 
memberikan kesempatan kepada “kelompok miskin” untuk melakukan kontrol 
terhadap semua bentuk layanan yang dilaksanakan.  Desentralisasi itu sendiri 
harus mampu bekerjasaman dengan mekanisme lain untuk menggerakkan 
partisipasi  serta pemantauan lembaga pemerintah oleh setiap warga negara. 
 
 
4) Menggerakkan kesetaraan gender, baik dalam kegiatan ekonomi maupun 
dalam kelembagaan politik. 
5) Memerangi hambatan sosial (social barrier), terutama yang menyangkut bias 
etnis, rasial, dan gender dalam penegakan hukum. 
6) Mendukung modal sosial yang dimiliki kelompok miskin, terutama dukungan 
terciptanya jejaring agar mereka keluar dari kemiskinannya. 
Dalam hubungan ini, lemabaga pemerintah perlu meningkatkan aksesibbilitas 
kelompok miskin terhadaop: organisasi-perantara, pasar global, dan lembaga-
lembaga publik. 
Bentuk, jenis, dan cara pemberdayaan masyarakat atau penguatan masyarakat 
(strengthening community) sangat beragam, yang hanya berwujud jika ada 
kemauan untuk mengubah struktur masyarakat Adam Malik (Alfian, 1980).   
 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh banyak pihak, seringkali 
terbatas pada pemberdayaan ekonomi dalam rangka pengentasan kemiskinan 
(poverty alleviation) atau penanggulangan kemiskinan (poverty reduction). 
Karena itu, kegiatan pemnberdayaan masyarakat selalu dilakukan dalam bentuk 
pengembangan kegiatan produktif untuk peningkatan pendapatan (income 
generating).  Pemahaman seperti itu tidaklah salah, tetapi belum cukup.  Sebab 
hakekat dari pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan kemampuan, 
mendorong kemauan dan keberanian, serta memberikan kesempatan bagi upaya-
upaya masyarakat (setempat) untuk dengan atau tanpa dukungan pihak luar 
mengembangkan kemandiriannya demi terwujudnya perbaikan kesejahteraan 
(ekonomi, sosial, fisik dan mental) secara berkelanjutan. 
 
 
Perbaikan kesejahteraan dapat diwujudkan melalu berbagai upaya yang 
dapat dilakukan, tetapi untuk mewujudkan ide menjadi aksi mutlak diperlukan 
adanya legitimasi, baik dari jajaran birokrasi maupun tokoh-tokoh masyarakat 
(Beals and Bohlen dalam Mardikanto, 2000).  Dalam kehidupan masyarakat 
sering dijumpai ketidak konsistenan dan ketidakpastian kebijakan yang lain 
(inconsistency and uncertainty policy), baik karena perubahan-perubahan tekanan 
ekonomi maupun perubahan kondisi sosial-politik. Oleh sebab itu, pemberdayaan 
masyarakat tidak cukup hanya terbatas pada peningkatan pendapatan (income 
generating), tetapi juga diperlukan advokasi hukum/kebijakan, bahkan pendidikan 
politik yang cukup untuk  penguatan daya tawar politis, kaitannya dengan 
pemberian legitimasi inovasi dan atau ide-ide perubahan yang akan ditawarkan 
melalui kegiatan penyuluhan.  Terkait dengan tugas penyuluhan/pemberdayaan 
masyarakat tersebut,  harus diakui bahwa masyarakat lapisan bawah pada 
umumnya, (sepanjang  perjalanan sejarah) selalu menjadi ”sub ordinat” dari aparat 
birokrasi yang didukung dan atau memperoleh tekanan dari para politikus dan 
pelaku bisnis. Oleh sebab itu, ide-ide atau program dan kegiatan penyuluhan/ 
pemberdayaan masyarakat yang akan ditawarkan untuk memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat harus mampu mengakomodasikan kepentingan politikus 
(pilkada, pemilu, dan visi-misi pemerintah) dan pelaku bisnis. Hal ini disebabkan 
karena antara politikus dan pelaku bisnis sebenarnya ada kepentingan  yang  
saling membutuhkan, yaitu: politikus membutuhkan biaya perjuangan, sementara 
pelaku bisnis memerlukan dukungan politik. Dengan kata lain, ide-ide, program 
dan kegiatan penyuluhan yang ditawarkan bukanlah sesuatu yang bebas nilai, 




e. Aspek-aspek Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat sebagaimana yang tersirat dalam definisi yang 
diberikan, ditinjau dari lingkup dan obyek pemberdayaan mencakup beberapa 
aspek (Mardikanto, 2009), yaitu: 
1) Peningkatan kepemilikan aset (sumberdaya fisik dan finansial) serta 
kemampuan (secara individual dan kelompok) untuk memanfaatkan aset 
tersebut demi perbaikan kehidupan mereka. 
2) Hubungan antar individu dan kelompoknya, serta kaitannya dengan pemilikan 
aset dan kemampuan memanfaatkannya. 
3) Pemberdayaan dan reformasi kelembagaan. 
4) Pengembangan jejaring dan kemitraan kerja, baik di tingkat lokal, regional, 
maupun global 
 
f. Unsur-unsur Pemberdayaan Masyarakat 
Upaya pemberdayaan masyarakat perlu memperhatikan sedikitnya 4 
(empat) unsur pokok, yaitu: 
1) Aksesibilitas informasi, karena informasi merupakan kekuasaan baru 
kaitannya dengan: peluang, layanan, penegakan hukum, efektivitas negosiasi, 
dan akuntabilitas. 
2) Keterlibatan atau partisipasi, yang menyangkut siapa yang dilibatkan dan 
bagaimana mereka terlibat dalam keseluruhan proses pembangunan.  
3) Akuntabilitas, kaitannya dengan pertanggungjawaban publik atas segala 
kegiatan yang dilakukan dengan mengatas-namakan rakyat. 
 
 
4) Kapasitas organisasi lokal, kaitannya dengan kemampuan bekerjasama, 
mengorganisir warga masyarakat, serta memobilisasi sumberdaya untuk 
memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi. 
 
e.  Syarat Tercapainya Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Mardikanto (2009), tujuan-tujuan pemberdayaan masyarakat dapat 
dicapai melalui tiga jalur kegiatan yang harus dilaksanakan, yaitu : 
1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
untuk berkembang. Titik-tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia 
dan masyarakatnya memiliki potensi (daya) yang dapat dikembangkan. 
2) Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu dengan mendorong, 
memberikan motivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimilikinya, serta berupaya untuk mengembangkannya. 
3) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (empowering). 
Upaya pemberdayaan masyarakat perlu mengikutsertakan semua potensi yang 
ada pada masyarakat.  Pemerintah daerah harus mengambil peranan lebih besar 
karena mereka yang paling mengetahui mengenai kondisi, potensi, dan kebutuhan 
masyarakatnya. 
 
g. Obyek Pemberdayaan Masyarakat 
Obyek atau target sasaran pemberdayaan dapat diarahkan pada manusia 
(human) dan  wilayah/kawasan tertentu. Pemberdayaan yang diarahkan pada 
manusia dimaksudkan untuk menaikkan martabatnya sebagai mahluk sosial yang 
berbudaya dan meningkatkan derajat kesehatannya agar mereka dapat hidup 
secara lebih produktif. Upaya pemberdayaan dilakukan melalui serangkaian 
 
 
program penguatan kapasitas dalam kerangka perencanaan dan penentuan 
kelompok sasaran pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengan pendekatan 
universal dan pendekatan ideal   
Secara universal, pemberdayaan diberikan kepada semua masyarakat. 
Keuntungan dari penedekatan ini mudah untuk diterapkan, namun kejelekan 
pendekatan ini adalah adanya disparitas atau kesenjangan pemahaman yang 
cukup tinggi. Pendekatan ideal adalah pendekatan yang menekankan bahwa pola 
pemberdayaan yang sesuai dengan klasifikasi strata masyarakat.  Syarat-syarat 
yang harus dipenuhi adalah kelengkapan indikator dan kejelasan mengenai kriteria 
materi pemberdayaan. (Mardikanto, 2009) 
 
g.  Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Mardikanto, (2009) Indikator keberhasilan yang dipakai untuk 
mengukur pelaksanaan program-program pemberdayaan masyarakat  mencakup: 
1) Jumlah warga yang secara nyata tertarik untuk hadir dalam tiap kegiatan yang 
dilaksanakan. 
2) Frekuensi kehadiran tiap-tiap warga pada pelaksanaan tiap jenis kegiatan. 
3) Tingkat kemudahan penyelenggaraan program untuk memperoleh 
pertimbangan atau persetujuan warga atas ide baru yang dikemukakan. 
4) Jumlah dan jenis ide yang dikemukakan oleh masyarakat yang ditujukan untuk 
kelancaran pelaksanaan program. 
5) Jumlah dana yang dapat digali dari masyarakat untuk menunjang pelaksanaan 
program kegiatan. 
6) Intensitas kegiatan petugas dalam pengendalian masalah. 
7) Meningkatnya kapasitas skala partisipasi masyarakat  
 
 
8) Berkurangnya masyarakat yang menderita  
9) Meningkatnya kepedulian dan respon terhadap perlunya peningkatan mutu 
hidup 
10) Meningkatnya kemandirian masyarakat. 
 
h. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Mardikanto (2009), strategi pemberdayaan pada dasarnya 
mempunyai tiga arah. Pertama, pemihakan dan pemberdayaan masyarakat. 
Kedua, pemantapan otonomi dan pendelegasian wewenang dalam pengelolaan 
pembangunan yang mengembangkan peran serta masyarakat. Ketiga, modernisasi 
melalui penajaman arah perubahan struktur sosial ekonomi, budaya dan politik 
yang bersumber pada partisipasi  masyarakat.  
 
3 Partisipasi 
a.  Pengertian Partisipasi 
Pengertian yang secara umum dapat ditangkap dari istilah partisipasi 
adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu 
kegiatan. Pengertian seperti itu nampaknya selaras dengan pengertian yang 
dikemukakan oleh beberapa kamus bahasa sosiologi.  Bornby (Mardikanto, 2009)  
mengartikan partisipasi sebagai tindakan untuk “mengambil bagian” yaitu 
kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud 
memperoleh manfaat, sedangkan di dalam kamus sosiologi disebutkan bahwa, 
partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang di dalam kelompok sosial untuk 
mengambil bagian dari kegiatan masyarakatnya, di luar pekerjaan atau profesinya 
sendiri.    
 
 
Keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat dari terjadinya interaksi 
sosial antara individu yang bersangkutan dengan anggota masyarakat yang lain 
(Dawam Raharjo, 1983).  Beal (Mardikanto, 2000) menyatakan bahwa partisipasi, 
khususnya partisipasi yang tumbuh karena pengaruh atau karena tumbuh adanya 
rangsangan dari luar, merupakan gejala yang dapat diindikasikan sebagai proses 
perubahan sosial yang eksogen (exogenous change). Karakteristik dari proses 
partisipasi ini adalah semakin mantapnya jaringan sosial (social network) yang 
“baru” yang membentuk suatu jaringan sosial bagi terwujudnya suatu kegiatan 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan. Karena itu, partisipasi 
sebagai proses akan menciptakan jaringan sosial baru yang masing-masing 
berusaha untuk melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan demi tercapainya tujuan 
akhir yang diinginkan masyarakat atau struktur sosial yang bersangkutan. 
Sebagai suatu kegiatan, Verhangen (Mardikanto, 2009), menyatakan 
bahwa, partisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi 
yang berkaitan dengan pembagian: kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat.  
Tumbuhnya interaksi dan komunikasi tersebut dilandasi oleh adanya kesadaran 
yang dimiliki oleh yang bersangkutan mengenai: 
(5) Kondisi yang tidak memuaskan, dan harus diperbaiki. 
(6) Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau 
masyarakatnysa sendiri. 
(7) Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dapat dilakukan. 
(8) Adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan. 
Menurut FAO (Gitosaputro, 2003), partisipasi mempunyai makna : 
 
 
f) Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa 
ikut serta dalam pengambilan keputusan. 
g) Partisipasi adalah “kepekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk 
meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi 
proyek-proyek pembangunan. 
h) Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang 
atau kelompok yang terkait mengambil inisiatif dan menggunakan 
kebebasannya untuk melakukan hal itu. 
i) Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan para 
staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring proyek agar 
memperoleh informasi mengenai konteks lokal dan dampak-dampak sosial. 
j) Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 
kehidupan dan lingkungan mereka. 
Selanjutnya Mikkelsen (Gitosaputro, 2003) menambahkan bahwa ada dua 
makna partisipasi masyarakat dari pengalamannya melaksanakan proyek 
pembangunan di Kenya, yaitu partisipasi dibedakan menjadi partisipasi 
transformasional dan partisipasi instrumental.  Partisipasi transformasional terjadi 
ketika partisipasi itu dipandang sebagai tujuan dan sarana untuk mencapai tujuan 
yang lebih tinggi, misalnya menjadikam swadaya dan dapat berkelanjutan,  
sedangkan partisipasi instrumental terjadi ketika partisipasi dilihat sebagai suatu 
cara untuk mencapai sasaran tertentu, misalnya partisipasi masyarakat setempat 
dalam proyek-proyek yang dilakukan oleh orang luar. 
Margono Slamet (1980) mengartikan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan adalah : 
 
 
d) Ikut memberi masukan ke dalam pembangunan yang dapat berupa bantuan 
tenaga, materi, dana, keahlian, gagasan, alternatif dan keputusan. 
e) Mendapatkan keuntungan atau imbalan dalam adanya proses pembangunan. 
f) Ikut menikmati hasil pembangunan seperti yang dimaksud oleh tujuan 
pembangunan tersebut. 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan salah satu bentuk 
rasa pertanggungjawaban masyarakat terhadap pembangunan itu sendiri.  
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat ditentukan oleh proses 
komunikasi dan interaksi antar individu dalam masyarakat.  Oleh sebab itu, 
menurut Madrie (1990) faktor penentu partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor dari dalam 
diri individu masyarakat. 
Koentjaraningrat (1980) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat 
terutama masyarakat pedesaan dalam pembangunan sebenarnya menyangkut dua 
tipe yang pada prinsipnya berbeda, yaitu : 
c) Partisipasi dalam aktivitas-aktivitas bersama dalam proyek-proyek 
pembangunan yang khusus. 
d) Partisipasi sebagai individu diluar aktivitas-aktivitas bersama dalam 
pembangunan.  Partisipasi yang ditekankan disini adalah atas dasar kemauan 
sendiri berdasarkan kesadaran bahwa jika yang bersangkutan ikut akan 
mempunyai manfaat. 
Dari pendapat Koentjaraningrat tersebut terdapat dua sumber munculnya 
partisipasi yaitu partisipasi karena ada dorongan (motivasi) dari luar dan 
partisipasi yang munculnya dari dalam diri manusia itu sendiri.  Kedua bentuk 
 
 
partisipasi tersebut mempunyai kekuatan masing-masing yang saling mengisi.  
Partisipasi dari luar dapat berupa paksaan atau rangsangan berbuat dalam 
pembangunan, sedangkan partisipasi yang muncul dari dalam diri manusia itu, 
tanpa ada paksaan dan rangsangan dari luar mayarakat melainkan dengan 
kesadaran sendiri dalam melaksanakan pembangunan. 
Ndraha (1987) mengatakan bahwa dalam proses pembangunan, partisipasi 
berfungsi sebagai masukan dan keluaran.  Sebagai masukan artinya partisipasi 
masyarakat dapat berfungsi dalam enam fase proses pembangunan, antara lain 
fase penerimaan informasi, fase perencanaan pembangunan, fase pelaksanaan 
pembangunan, fase penerima kembali hasil pembangunan, dan fase penilaian 
pembangunan, sedangakan sebagai keluaran artinya partisipasi berfungsi 
menumbuhkan kemampuan masyarakat untuk berkembang secara mandiri. 
Menurut Ndraha (1987, dalam Harahap dan Subhilhar, 1998), partisipasi 
masyarakat dapat digerakkan melalui : 
d) Proyek pembangunan desa yang dirancang secara sederhana dan mudah 
dikelola oleh masyarakat. 
e) Organisasi dan lembaga kemasyarakatan yang mampu menggerakkan dan 
menyalurkan aspirasi masyarakat. 
f) Peningkatan peranan masyarakat dalam pembangunan. 
Ram P Yadop (Gitosaputro, 2003) menggolongkan partisipasi ke dalam 4 
(empat) bentuk partisipasi, antara lain : 
5) Partisipasi dalam pengambilan keputusan, 
6) Partisipasi dalam pelaksanaan program pembangunan, 
7) Partisipasi dalam menilai kemajuan-kemajuan program pembangunan, serta 
 
 
8) Partisipasi dalam memanfaatkan hasil-hasil pembangunan. 
Cohen dan Uphoff (Effendi, 1994) menyatakan bahwa partisipasi dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) partisipasi dalam proses pengambilan 
keputusan, (2) partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, dan (3) partisipasi dalam 
menikmati hasil-hasil pembangunan. 
Rogers dan Shoemaker (1987) mengemukakan bahwa tingkat partisipasi 
anggota sistem sosial dalam pengambilan keputusan berhubungan positif dengan 
kepuasan mereka terhadap keputusan inovasi kolektif.  Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan, maka semakin 
besar pula tanggung jawab mereka untuk melaksanakan keputusan tersebut. 
 
c.  Hakekat Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 
Analisis tentang “modal sosial” (social capital) terhadap arti penting 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang dilakukan oleh Woolcock dan 
Narayan (2000) menunjukkan bahwa partisipasi dibutuhkan untuk 
mengembangkan sinergi  dalam hubungan antara pemerintah dan masyarakat 
maupun sinergi dalam  ”jejaring komunitas” (community network). Sehubungan 
dengan itu, bentuk-bentuk kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga 
masyarakat dapat berupa Dusseldorp (Mardikanto, 2009): 
(7) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat. 
(8) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok. 
(9) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakkan 
partisipasi masyarakat yang lain. 
(10) Menggerakkan sumberdaya masyarakat. 
(11) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan. 
 
 
(12) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat. 
 
d.   Lingkup Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan 
Telaahan tentang pengertian “partisipasi” yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi atau peranserta, pada dasarnya  merupakan  suatu  
bentuk keterlibatan  dan  keikutsertaan secara aktif  dan  sukarela,  baik karena 
alasan-alasan dari dalam (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) dalam 
keseluruhan  proses kegiatan yang bersangkutan, yang mencakup: pengambilan 
keputusan dalam  perencanaan,  pelaksanaan,  pengendalian  (pemantauan,  
evaluasi,  pengawasan), serta pemanfaatan hasil-hasil  kegiatan  yang dicapai. 
Karena itu, Yadav (UNAPDI, 1980) mengemukakan tentang adanya empat 
macam kegiatan yang menunjukkan partisipasi masyarakat di dalam kegiatan 
pembangunan, yaitu partisipasi dalam: pengambilan keputusan, pelaksanaan 
kegiatan, pemantauan dan evaluasi, serta partisipasi dalam pemanfaatan hasil-
hasil pembangunan. 
 
(1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
Pada umumnya, setiap program pembangunan masyarakat (termasuk 
pemanfaatan sumberdaya lokal dan alokasi anggarannya) selalu ditetapkan sendiri 
oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih mencerminkan sifat 
kebutuhan kelompok-kelompok kecil elit yang berkuasa dan kurang 
mencerminkan keinginan dan kebutuhan masyarakat banyak.  Karena itu, 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan perlu ditumbuhkan melalui dibukanya 
forum yang memungkinkan masyarakat banyak berpartisipasi langsung di dalam 
 
 
proses pengambilan keputusan tentang program-program pembangunan di 
wilayah setempat atau di tingkat lokal. 
 
(2) Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 
Menurut Mardikanto (2009), Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, 
seringkali diartikan sebagai partisipasi masyarakat banyak (yang umumnya lebih 
miskin) untuk secara sukarela menyumbangkan tenaganya di dalam kegiatan 
pembangunan. Di lain pihak, lapisan yang di atasnya (yang umumnya terdiri atas 
orang-orang kaya) dalam banyak hal lebih banyak memperoleh manfaat dari hasil 
pembangunan, tidak dituntut sumbangannya secara proporsional.  Karena itu, 
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan harus diartikan sebagai 
pemerataan sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, uang tunai, dan 
atau beragam bentuk korbanan lainnya yang sepadan dengan manfaat yang akan 
diterima oleh masing-masing warga masyarakat yang bersangkutan. Di samping 
itu, yang sering dilupakan dalam pelaksanaan pembangunan adalah, partisipasi 
masyarakat dalam pemeliharaan proyek-proyek pembangunan kemasyarakatan 
yang telah berhasil diselesaikan.  Oleh sebab itu, perlu adanya kegiatan khusus 
untuk mengorganisir  warga masyarakat guna memelihara hasil-hasil 
pembangunan agar manfaatnya dapat terus dinikmati (tanpa penurunan 
kualitasnya) dalam jangka panjang. 
 
(3) Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan 
Kegiatan pemantauan dan evaluasi program dan proyek pembangunan 
sangat diperlukan. Bukan saja agar tujuannya dapat dicapai seperti yang 
diharapkan, tetapi juga diperlukan untuk memperoleh umpan balik tentang 
 
 
masalah-masalah dan kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan 
yang bersangkutan. Dalam hal ini, partisipasi masyarakat untuk mengumpulkan 
informasi yang berkaitan dengan perkembangan kegiatan serta perilaku aparat 
pembangunan sangat diperlukan. 
 
(4)   Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan 
Partisipasi dalam pemanfatan hasil pembangunan, merupakan unsur 
terpenting yang sering terlupakan. Sebab, tujuan pembangunan adalah untuk 
memperbaiki mutu hidup masyarakat banyak sehingga pemerataan hasil 
pembangunan merupakan tujuan utama.  Di samping itu,  pemanfaatan hasil 
pembangunan akan merangsang kemauan dan kesukarelaan masyarakat untuk 
selalu berpartisipasi dalam setiap program pembangunan yang akan datang.  
Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan sering kurang mendapat 
perhatian pemerintah dan administrator pembangunan pada umumnya, yang 
seringkali menganggap bahwa dengan selesainya pelaksanaan pembangunan itu 
otomatis manfaatnya akan dapat dirasakan oleh masyarakat penerima manfaat.  
Padahal, seringkali masyarakat justru tidak memahami manfaat dari setiap 
program pembangunan secara langsung, sehingga hasil pembangunan yang 
dilaksanakan menjadi sia-sia.  
  Effendi (1994) dalam penelitiannya mengenai Studi Perilaku Organisasi 
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dan Pengaruhnya Terhadap Tingkat 
Kemajuan Usahatani Padi Sawah di Propinsi Lampung menyimpulkam bahwa 
partisipasi anggota P3A dalam kegiatan organisasinya dipengaruhi oleh : 1) sifat 
kosmopolit, 2) sikap terhadap perubahan, 3) pengetahuan terhadap P3A,              
 
 
4) pendidikan formal, 5) status sosial, 6) status ekonomi, dan 7) luas lahan 
garapan. 
  Ingguan (1989) dalam penelitiannya mengenai Partisipasi Anggota Dalam 
Kegiatan KUD Tanggamus Kecamatan Talang Padang Kabupaten Lampung 
Selatan menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi 
tersebut adalah : 1) tingkat pengetahuan, 2) tingkat pendidikan formal, 3) jarak 
tempat tinggal, 4) frekuensi kegiatan penyuluhan, 5) status ekonomi, dan 6) sikap 
petani anggota terhadap kegiatan KUD.  
  Menurut Sari (2005), faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi 
Tokoh Masyarakat Desa dalam Pembinaan Perkumpulan Petani Pemakai Air 
(P3A) Tirta Jaya di Desa Purwodadi Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 
Tengah antara lain : 1) sifat kekosmopolitan, 2) pendidikan formal, 3) luas lahan, 
4) tingkat pengetahuan, 5) tingkat pendapatan, 6) status keanggotaan, 7) lama 
tinggal di desa.  
Haidir (2006) meneliti tentang partisipasi masyarakat dalam perencanaan 
pembangunan desa di kawasan Kecamatan Jumapolo, Kabupaten Karanganyar 
menyimpulkan bahwa kesempatan dan kepercayaan yang telah diberikan pada 
masyarakat untuk merencanakan pembangunan desa secara partisipatif akan 
membawa masyarakat mandiri dalam menyelesaikan berbagai pokok permasalahan 
yang ada di sekitarnya.  Melalui proses perencanaan yang dilakukan secara 
partisipatif telah meningkatkan tingkat efektifitas pembangunan masyarakat yang 
bermanfaat dan berhasilguna.  Kesempatan yang telah diberikan pada perempuan 
untuk berpartisipasi dalam merencanakan pembangunan desa, telah memberikan hak 
dan kesempatan yang sama pada perempuan dalam meningkatkan keberhasilan dan 
kesejahteraan bagi masyarakat.  Perempuan telah berpartisipasi aktif dalam pemetaan 
 
 
sosial, menggali gagasan, menentukan prioritas usulan dalam musyawarah 
pembangunan desa, menginformasikan hasil keputusan musyawarah dan 
pengadministrasian. 
  Ramli (2007) meneliti tentang proses partisipasi masyarakat dalam proyek 
penanggulangan kemiskinan di perkotaan  di Desa Langenharjo, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo menyimpulkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 
merencanakan P2KP dalam bidang fisik, ekonomi, dan monitoring telah diwujudkan 
dalam kegiatan yang nyata berupa ikut sertanya warga dalam menyusun rencana-
rencana kerja membuat refleksi kemiskinan dan ikut menentukan kondisi masyarakat 
yang ada dengan melalui rapat-rapat yang dilakukan oleh BKM dan partisipasi 
lainnya dalam proses perencanaan dalam menentukan pogram yang harus 
dikembangkan.  Partisipasi lain juga aktif dalam pelaksanaan program dimana unit 
pengelola lingkungan telah mampu melaksanakan pembangunan dibidang lingkunga 
fisik, ekonomi, dan juga pembangunan dibidang sosial.  Selain dalam perencanaan 
dan pelaksanaan masyarakat Langenharjo juga aktif berpartisipasi dalam melakukan 
evaluasi terhadap P2KP secara nyata telah diwujudkan oleh warga masyarakat dalam 
menyusun pelaporan, dan setiap menyusun laporan hasil pelaksanaan proyek 
masyarakat selalu ikut terlibat, sehingga secara langsung wrga masyarakat dapat 







5. CSR dan Kemitraan  
c. Pengertian CSR 
 
 
Menurut Ernie Sule, dalam tulisannya yang dimuat dalam Surat 
Kabar Harian Pikiran Rakyat Rabu 4 Maret 2009, bahwa belum ada 
definisi tunggal tentang Corporate social responsibility (CSR) atau 
tanggung jawab sosial perusahaan. Pengertian CSR sangat beragam 
bergantung  pada posisi sosial dan politik serta fungsi dan peran yang 
bersangkutan di masyarakat.  Konsep tanggung jawab sosial perusahaan 
atau corporate social responsibility (CSR) yang dikemukakan H. R. 
Bowen (1953), muncul sebagai akibat karakter perusahaan yang mencari 
keuntungan tanpa memerdulikan kesejahteraan karyawan, masyarakat, dan 
lingkungan. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas yang disahkan 20 Juli 2007 menandai babak baru pengaturan 
CSR di negeri ini. Di Indonesia, praktik CSR belum menjadi perilaku 
umum, karena banyak perusahaan yang menganggap sebagai cost center. 
Namun, di era informasi dan teknologi serta desakan globalisasi, tuntutan 
menjalankan CSR semakin besar. Selain itu, pelaksanaan CSR merupakan 
bagian dari good corporate governance (GCG), yakni fairness, transparan, 
akuntabilitas, dan responsibilitas, termasuk tanggung jawab terhadap 
lingkungan fisik dan sosial, yang mestinya didorong melalui pendekatan 
etika pelaku ekonomi.  Oleh karena itu, di dalam praktik, penerapan CSR 
selalu disesuaikan dengan kemampuan perusahaan dan kebutuhan 
masyarakat. Idealnya terlebih dahulu dirumuskan bersama tiga pilar yakni 
dunia usaha, pemerintah, dan masyarakat, dan kemudian dilaksanakan 
sendiri oleh perusahaan.   
 
 
Pengusaha seharusnya menjalankan bisnis tidak semata untuk 
profitability melainkan lebih dari itu, sustainability. Pemikiran yang 
mendasari CSR yang sering dianggap inti dari etika bisnis adalah bahwa 
perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban ekonomis dan legal kepada 
shareholder tapi juga kewajiban terhadap stakeholder. 
Kemitraan antara korporasi dan stakeholder menjadi keharusan 
dalam lingkungan bisnis. Dengan demikian, bisnis akan mengutamakan 
hal-hal yang berkaitan dengan membangun kemitraan bersama 
perusahaan, pemerintah, dan masyarakat sipil, untuk menyatakan bahwa 
pasar dapat membantu masyarakat terhadap kesinambungan hidup mereka. 
Program kemitraan yang sukses dimulai dari komitmen yang kuat dari 
pimpinan perusahaan untuk mengubah paradigma konvensional (self-
interest) ke paradigma baru (enlightened common interests). Reward yang 
diperoleh perusahaan dari pola kemitraan ini antara lain (i) program lebih 
tepat sasaran dan terorganisasi, (ii) merek produk perusahaan semakin 
diapresiasi oleh pelanggan terutama dalam membentuk loyalitas, (iii) dan 
pada akhirnya, perusahaan akan mendapatkan reputasi yang diharapkan. 
Peran pemerintah sebagai penjamin keamanan dan penegak hukum 
serta menciptakan iklim bisnis yang kondusif sangat menentukan 
keberlanjutan hidup perusahaan. Pemerintah juga dituntut melakukan 
intervensi pasar melalui pajak, subsidi untuk mendorong penggunaan 
renewable resources, pengembangan eco-efficiency serta kebijakan 
distribusi resources yang mengindahkan equity. 
 
 
Masyarakat juga berperan sebagai penghubung antara pemerintah 
dan perusahaan. Masyarakat diharapkan aktif dan me-ngoreksi dampak 
pembangunan, menyampaikan aspirasi publik dan dinamisator 
keberdayaan publik. Upaya perusahaan menerapkan CSR memerlukan 
sinergi dari pemerintah dan masyarakat. Pemerintah sebagai regulator 
diharapkan dapat menumbuhkembangkan CSR tanpa membebani 
perusahaan. Peran masyarakat juga diperlukan dalam upaya perusahaan 
memperoleh rasa aman dan kelancaran dalam berusaha. 
Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah community development 
dengan programnya yang didedikasikan pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, masalah pekerjaan, peningkatan pendidikan, kesehatan 
masyarakat, penguatan kelembagaan lokal serta tersedianya basic 
infrastruktur yang memadai.  Di dalam keterbatasan sumber daya, sering 
kali pemerintah mengalami kebuntuan mencari solusi terhadap masalah 
masyarakat, antara lain kesenjangan ekonomi yang semakin lebar, 
kemiskinan, pengangguran, pendidikan, anak jalanan, dan masalah sosial 
lainnya. Meskipun tanggung jawab utama berada pada pemerintah, namun 
hal ini juga tanggung jawab semua pihak sebagai anggota masyarakat. 
Upaya yang dapat dilakukan adalah memetakan masalah dan kebutuhan 
masyarakat secara komprehensif berikut solusinya. Beberapa projek 
strategis yang tanggung jawab utamanya berada pada pemerintah, tentu 
dapat dibiayai oleh APBD, selebihnya bisa melibatkan dunia usaha dan 
lembaga swadaya masyarakat (LSM) untuk bersama-sama mengatasi 
secara tuntas (Ernie Sule, 2009). 
 
 
Pemerintah dapat mengambil peran penting di tengah situasi 
hukum dan politik saat ini. Di tengah persoalan kemiskinan, 
pengangguran, pendidikan, anak jalanan, dan masalah sosial lainnya, 
pemerintah harus berperan sebagai koordinator penanganan krisis melalui 
CSR dengan menetapkan bidang penanganan yang menjadi fokus, dengan 
masukan pihak yang kompeten. Pemerintah dan perusahaan dituntut 
membuat mekanisme komunikasi dengan banyak pihak dan 
memperhatikan kepentingan mereka. 
Setelah itu, pemerintah dapat memfasilitasi, mendukung, dan 
memberi penghargaan pada kalangan bisnis yang mau terlibat dalam upaya 
ini. Pemerintah juga dapat mengawasi proses interaksi antara pelaku bisnis 
dan kelompok-kelompok lain agar terjadi proses interaksi yang lebih adil 
dan menghindarkan proses manipulasi satu pihak terhadap yang lain. 
Melalui peran pemerintah, perusahaan diharapkan lebih bertanggung 
jawab memberikan kontribusi yang bermakna bagi kesejahteraan 




d. Pengertian Kemitraan  
Kemitraan adalah suatu upaya pemberdayaan masyarakat oleh 
perusahaan dengan melibatkan masyarakat dan merupakan strategi bisnis 
yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu 
untuk keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling 
membesarkan.  Kemitraan seperti yang tercantum dalam UU No.9 Tahun 
 
 
1995, mencakup kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah 
sampai usaha yang lebih besar disertai pembinaan dan pengembangan 
yang berkelanjutan dengan memperhatikan prinsip sehingga saling 
memperkuat dan saling menguntungkan (PT. Primatama Karya Persada, 
2003). Menurut Kartasasmita (1995) kemitraan merupakan suatu 
hubungan yang didasarkan dengan aspek saling menguntungkan dan saling 
menunjang yaitu dalam hubungan kerja yang sinergis dengan hasil akhir 
yang saling menguntungkan atau positif game bukannya zero-sum game 
baik bagi perusahaan besar maupun usaha kecil dan menengah. 
Pada dasarnya maksud dan tujuan kemitraan adalah win-win 
solution partnership yaitu kesadaran dan saling menguntungkan dimana 
para partisipan dalam kemitraan memiliki posisi luar yang setara berdasar 
peran masing-masing.  Tujuan kemitraan lainnya adalah untuk menjalin 
hubungan kerjasama antara perusahaan besar dengan usaha kecil atau 
menengah salah satu bentuknya adalah melalui penanaman modal 
perusahaan besar dalam usaha kecil atau menengah.  Wujud bantuan 
perusahaan besar terhadap mitranya selain berupa modal dapat pula berupa 
bantuan pemecahan berbagai masalah yang dihadapi usaha kecil sehingga 
dapat memberikan peningkatan kemampuan usaha kecil dalam 
mengadopsi inovasi teknologi, meningkatkan profesionalisme usaha baik 
dari aspek manajemen usaha maupun kemampuan kecepatan 
mengantisipasi peluang pasar domestik dan internasional serta peningkatan 
tenaga kerja untuk mengembangkan usaha baru.  
 
 
Adapun pengertian kemitraan dalam pembangunan menurut 
Loekman Soetrisna (2000) adalah sebagai berikut:  
1. Kemitraan berakar dari kata mitra, yang berarti teman atau rekan. 
Teman atau berteman mencerminkan suatu hubungan antara dua orang 
yang didasarkan pada persamaan-persamaan yang ada antara kedua 
belah pihak yang menjalin kemitran itu.  Persamaan pertama adalah 
persamaan dalam melihat dan menyikapi satu masalah.  Persamaan 
kedua dalam hal tekad antara dua teman itu bahwa dalam berteman 
mereka sama derajad, yang satu tidak lebih tinggi dari yang lain.  
Ketiga, seorang yang menjalin kemitraan dengan orang lain harus 
bertekad untuk menyelesaikan segala masalah dengan temannya 
dengan cara musyawarah.  Keempat kemitraan harus berdasar pada 
kejujuran.      
2. Kemitraan dalam pembangunan adalah kerjasama yang dijalin antara 
pemerintah dan sebuah perusahaan swasta, atau antara pemerintah dan 
rakyat, atau antara rakyat dan swasta, untuk membangun suatu 
program atau proyek.  Kemitraan dalam jenis ini yakni Kemitraan 
dalam Pembangunan tidak lepas dari etika yang mendasari hubungan 
antara dua orang yang ingin menjalin kemitraan seperti yang sudah 
saya sebutkan di atas.  Di Indonesia masih sangat diperhatikan bahwa 
etika dari dasar sebuah kemitraan dalam pembangunan masih sering 
dilanggar oleh pihak-pihak yang menjalin kemitraan.  Para developer 
umpamanya, sering ingkar janji guna membangun sarana social dalam 
kompleks    
 
 
3. Kemitraan juga memerlukan suatu lingkungan ekonomis dan politis 
yang baik untuk keberhasilan kemitraan dalam pembangunan.  
Lingkungan politik yang otoriter akan membuat kemitraan itu sulit 
menghasilkan sesuatu yang inovatif guna mengembangkan kemitraan 
itu.  Lingkungan yang otoriter akan membuka pintu lebar-lebar bagi 
campur tangan pemerintah atau pemilik modal dalam mentukan arah 
dan tujuan dari kemitraan itu. 
Kemitraan dalam pembangunan tak akan banyak bermakna apabila 
paradigma pembangunan itu bermodal pada model nepotisme.  
Disamping itu kemitraan dalam pembangunan tidak akan banyak 
bermanfaat apabila masyarakat masih kuat semangat premodialisme 
mereka.      
c. Dasar Hukum Kemitraan  
Keputusan Gubernur Lampung Nomor : 113 Tahun 1999 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Kemitraan Usaha Peternakan di Propinsi Lampung 
Pasal 3 menyatakan kewajiban perusahaan peternakan dalam melakukan 
kerjasama kemitraan usaha   peternakan dengan  peternakan rakyat 
 Pasal 8 ayat (1) menyatakan bagi perusahaan mitra yang melaksanakan 
budidaya ternak wajib memitrakan ternak yang dibudidayakan tersebut 
kepada kelompok mitra dengan jumlah ternak untuk ternak sapi potong 
adalah Jumlah minimal 5 ekor dan jumlah maksimal 50 ekor 
 
 
d. Pola Kemitraan 
 
 
Kemitraan usaha peternakan dan usaha bidang peternakan dapat 
dilaksanakan dengan pola: 
6. Inti plasma; merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra 
dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya perusahaan mitra 
bertindak sebagai inti dan kelompok mitra sebagai plasma . 
7. Pola Sub Kontrak; merupakan hubungan kemitraan antara kelompok 
mitra dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya kelompok  mitra 
memproduksi komponen yang diperlukan perusahaan mitra  sebagai 
bagian dari produksi. 
8. Pola Dagang Umum; merupakan hubungan kemitraan antara 
kelompok mitra dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya 
perusahaan mitra memasarkan hasil produksi kelompok  mitra atau 
kelompok mitra memasok kebutuhan yang  diperlukan perusahaan 
mitra . 
9. Pola Keagenan; merupakan hubungan kemitraan antara kelompok 
mitra diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa usaha 
perusahaan mitra. 
10. Pola KOA (Kerjasama Oprasional Agribisnis) ; merupakan 
hubungan kemitraan antara kelompok mitra menyediakan lahan, 
sarana dan tenaga, sedangkan perusahaan mitra menyediakan biaya 
atau modal dan atau sarana untuk mengusahakan atau 
membudidayakan suatu komoditi peternakan 
 
e. Persyaratan Pelaku Kemitraan  
 
 
(a) Perusahaan Mitra 
Syarat Perusahaan mitra: 
f) Memiliki itikad baik dalam membantu usaha peternakan rakyat 
atau kelompok mitra; 
g) Memiliki teknologi dan manajemen yang baik; 
h) Menyusun rencana kemitraan; 
i) Berbadan hukum dan memiliki bonafitas; 
j) Terdaftar pada Dinas Peternakan Propinsi; 
(b) Kelompok Mitra 
Syarat Kelompok mitra adalah sebagai berikut: 
b) Memiliki niat baik untuk bermitra; 
c) Memiliki sikap mental dan jiwa berwiraswasta; 
d) Belum pernah atau telah melaksanakan usaha budidaya ternak, dan 
diprioritaskan bagi yang telah memiliki Tanda Daftar Peternakan 
Rakyat yang dikeluarkan oleh Dinas Peternakan Kabupaten/Kota 
setempat; 
e) Bersedia memenuhi persyaratan dan bimbingan yang diberikan 
oleh perusahaan mitra atau instansi terkait; 
f) Memiliki rekomendasi dari Cabang Dinas Peternakan Kecamatan 
setempat. 
f. Tata Cara Kemitraan 
(a)   Bagi Perusahaan Mitra  
Persiapan Kemitraan 
Perusahaan mitra wajib : 
 
 
h) Memiliki izin operasional budidaya kemitraan dari Dinas 
Peternakan Propinsi (untuk perusahaan pengelola/penghela). 
i)  Mendaftarkan kegiatan kemitraan usaha peternakannya ke Dinas 
Peternakan Propinsi dan Dinas Peternakan Kabupaten /Kota 
setempat (untuk perusahaan pengelola/penghela) di wilayah 
Kabupaten/Kota. 
j) Memiliki perkantoran serta menempatkan personil yang 
bertanggung jawab dalam kemitraan di wilayah kelompok mitra. 
k) Memiliki rekomendasi lokasi usaha untuk kemitraan usaha 
peternakanberdasarkan Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) dan 
Rencana Detai Tata Ruang (RDTR) dari dinas Peternakan 
Kabupaten/Kta setempat. 
l) Menyampaikan rencana kemitraan usaha peternakan kepada Dinas  
 Peternakan Kabupaten/Kota setempat secara berkala setiap 3 bulan. 
m) Melakukan sosialisasi pola kemitraan kepada calon mitra. 
n) Melakukan seleksi terhadap calon kelompok mitra serta 
menetapkan nama-nama peserta kemitraan berdasarkan hasil 
pelaksanaan. 
Pelaksanaan Kemitraan 
c. Membuat kesepakatan perjanjian kerjasama tertulis yang 
ditandatangani perusahaan mitra, kelompok mitra dan diketahui 
oleh Dinas Peternakan Kabupaten/Kota  
d. Menyampaikan laporan pelaksanaan kemitraan ke Dinas 
Peternakan Kabupaten/Kota setempat secara berkala setiap 3 bulan. 
 
 
(b)    Bagi Peserta Kemitraan/Kelompok Mitra 
3. Mengajukan permohonan ke Perusahan Mitra dengan tembus 
kepada Dinas Peternakan Kabupaten/Kota setempat dan Dinas 
Peternakan Propinsi. 
4. Melaksanakan kesepakatan perjanjian kerjasama yang telah 
ditandatangani. 
g.  Prinsip Kerjasama Kemitraaan 
Integrasi usaha peternakan dengan usaha pertanian dilaksanakan 
secara sinergi dimana masing-masing usaha yang diintegrasikan satu sama 
lain “Saling Mendukung”, “Saling Memperkuat” dan “Saling 
Ketergantungan” dengan memanfaaatkan secara optimal seluruh potensi 
sumberdaya yang dimiliki dengan prinsip zero waste.  Dengan prinsip zero 
waste, terjadi siklus daur ulang limbah secara berkesinambungan yang 
hasilnya bermanfaat bagi peningkatan efisiensi usaha dan nilai tambah 
ekonomi bagi usaha-usaha yang diintegrasikan. (Hasyim, 2005) 
h. Model Kemitraan Inti – Plasma 
(1) Model Kemitraan Inti Integratif Plasma 
d) Kemitraan Inti Integratif Plasma merupakan model kemitraan  
usaha antara perusahaan pertanian sebagai inti dengan kelompok 
petani/koperasi sebagai plasma. 
e) Perusahaan inti bergerak disektor agribisnis peternakan, mulai dari 
sub sistem hulu hingga sub sistem hilir. 
 
 
f) Perusahaan inti bermitra dengan Kelompok Petani / Koperasi dan 
bertindak sebagai penyedia (mengupayakan penyediaan) 
permodalan, sarana dan prasarana produksi, bimbingan teknis dan 
manajemen, menampung, mengolah dan memasarkan hasil 
produksi dari plasma. 
 (2) Model Kemitraan Inti Semi Integratif Plasma 
d) Kemitraan Inti Semi Integratif Plasma merupakan model kemitraan 
usaha antara Perusahaan Pertanian sebagai inti dengan Kelompok 
Petani / Koperasi sebagai plasma 
e) Perusahaan inti tidak bergerak diseluruh sub sistem agribisnis, 
melainkan hanya pada dua sub sistem tertentu saja. 
f) Perusahaan inti bermitra dengan Kelompok Petani / Koperasi dan 
bertindak sebagai penyedia (mengusahakan penyediaan) 
permodalan, sarana dan prasarana produksi, bimbingan teknis dan 
manajemen, menampung, mengolah dan memasarkan hasil 
produksi dari plasma. 
(3) Model Kemitraan Inti Non Integratif Plasma 
a) Kemitraan Inti Non Integratif Plasma merupakan model kemitraan 
usaha antara perusahaan sebagai inti dengan Kelompok Petani / 
Koperasi 
b) Perusahaan inti hanya bergerak pada salah satu sub sistem 
agribisnis tertentu saja. 
c) Perusahaan inti bermitra dengan Kelompok Petani / Koperasi dan 
bertindak sebagai penyedia (mengusahakan penyediaan) 
 
 
permodalan, sarana dan prasarana produksi, bimbingan teknis dan 
manajemen, menampung, mengolah dan memasarkan hasil 
produksi dari plasma. 
Alternatif model-model pembiayaan di atas dalam penerapannya perlu 
penjabaran dan pembahasan lebih lanjut dengan pihak-pihak yang terkait 
di bawah koordinasi Pemerintah Daerah terutama Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota.  Penerapan model pembiayaan dengan pola kemitraan 
selanjutnya dituangkan dalam Naskah Kerjasama/Naskah Kemitraan yang 
ditandatangani oleh masing-masing pihak yang bermitra. 
 
s. Kemitraan Peternakan Sapi 
Integrasi usaha peternakan dengan perusahaan pertanian dimaksudkan 
untuk: mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumberdaya yang dimiliki 
oleh perusahaan pertanian terutama pemanfaatan limbah pertanian dan 
limbah industri pengolahan hasil pertanian untuk menghasilkan nilai 
tambah ekonomi. Meningkatkan peran serta masyarakat petani khususnya 
disekitar perusahaan pertanian dan industri pengolahan hasil pertanian 
dalam pembangunan peternakan dan dapat mendukung percepatan 
peningkatan populasi ternak dalam upaya memantapkan wilayah Lampung 
sebagai “Lumbung Ternak” dengan memanfaatkan limbah hasil olahan 
perusahaan pertanian tersebut menjadi pakan ternak. Integrasi usaha 
peternakan dengan perusahaan pertanian bertujuan: (1) Meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan petani/buruh perusahaan pertanian melalui 
diversifikasi usaha secara terintegrasi dengan usaha peternakan. (2) 
Meningkatkan efisiensi perusahaan pertanian dan industri pengolahan hasil 
 
 
pertanian. (3) Mendukung kelestarian lingkungan hidup melalui daur 
ulang dan pemanfaatan limbah pertanian dan limbah industri pengolahan 
hasil pertanian. (4) Mendukung program ketahanan pangan melalui 
penyediaan pangan asal ternak. (5) Meningkatkan hubungan baik antar 
industri dengan masyarakat sekitar sehingga kegiatan industri bisa lestari 
(http://www.disnakkeswan-lampung.go.id/). 
 
t. Kemitraan Ternak Sapi di Kabupaten Lampung Tengah 
Berdasarkan data statistik BPS Tahun 2005 populasi sapi potong di 
Provinsi Lampung mencapai 394.501 ekor. Kabupaten Lampung Tengah 
merupakan daerah sentra peternakan sapi untuk wilayah Provinsi 
Lampung, namun harus didukung dengan infrastruktur yang memmadai. 
infrastruktur di pedesaan yang mendukung pengembangan peternakan dan 
kesehatan hewan   adalah : 
a. Pos Kesehatan Hewan, dilengkapi dengan tenaga dokter hewan , 
paramedis dan perlengkapan serta obat obatan yang memadai.  Pada 
daerah yang telah mapan dapat dilaksanakan secara kerjasama   dengan 
perusahaan swasta       
b. Pos Inseminasi Buatan, dilengkapi petugas inseminator dan peralatan 
yang lengkap (container deppo, container lapangan, dan sepeda motor) 
c. Pos pengawasan lalu lintas hewan di perbatasan, dilengkapi dengan 
petugas medis/ paramedic PPNS 
d. Kelompok peternak dan koperasi peternakan 
e. Kawasan peternakan yang disesuaikan dengan kesesuaian agroklimat  
 
 
f. Kawasan perbibitan ternak pedesaan yang disesuaikan dengan potensi 
sumberdaya, agroklimat dan potensi pasar 
g. Pabrik pakan mini yang dikelola oleh kelompok peternak 
h. Lembaga keuangan mikro pedesaan (bekerjasama dengan Bank) yang 
mampu melayani kebutuhan modal peternak  
i. Penyediaan sumber air minum bagi ternak, khususnya pada saat musim 
kemarau 
Pembangunan peternakan dititik beratkan pada pengembangan 
kawasan yang diintegrasikan dengan sistem pertanian yang ada, sehingga 
menghasilkan efisiensi penggunaan lahan yang optimal serta 
pengembangan tataruang usaha peternakan sehingga dapat memberikan 
kepastian hukum dan berusaha bagi investor dan juga harus ada peran aktif 
Pemda Propinsi dan Kabupaten /Kota sebagai penjamin daripada kredit 
program usaha peternakan yang telah ada misalnya pada KKP 
(http://www.ppnsi.org/index2.php?option=com_content&do_pdf=1&id). 
 
6. Proses Kemitraan di PT GGLC 
PT GGLC merupakan perusahaan yang bergerak dalam peternakan sapi, 
terutama sapi potong impor dari Australia seperti sapi jenis Brahman Cross. PT 
GGLC mulai beroperasi tahun 1987, sedangkan untuk impor Brahman Cross 
dilakukan mulai tahun 1990. PT GGLC memiliki lahan seluas 50 ha, dari luas 
lahan tersebut sebanyak 15 ha dimanfaatkan untuk kandang sapi.  Kemitraan yang 
dibangun PT GGLC dengan peternak di sekitarnya dilakukan sebelum Program 
KKP digulirkan yaitu mulai tahun 1990. Bentuk kemitraannya adalah melalui 
program swadana yaitu peternak menyiapkan  sarana  produksi  peternakan seperti 
 
 
bakalan sapi dan kandang.  Bibit sapi  dapat  dibeli  pada PT GGLC atau di pasar  
melalui  broker.  PT GGLC dalam kemitraan ini menyediakan paket pakan, 
supervisi dan pasar yang biayanya akan dibebankan kepada peternak. Biaya ini 
akan dipotong langsung ketika peternak menjual ternak sapinya ke PT GGLC.  
Peternak atau kelompok ternak yang telah melakukan kegiatan kemitraan swadana 
ini serta terjalinnya kepercayaan antara kedua belah pihak maka kemudian oleh 
PT GGLC dijadikan sebagai kelompok ternak binaan PT GGLC. 
PT GGLC terlibat dalam program KKP sebagai perusahaan mitra sejak 
kredit program ini digulirkan mulai tahun 2000. Dalam kredit program ini, PT 
GGLC hanya memfasilitasi kelompok-kelompok ternak yang selama ini telah 
menjadi mitranya dalam kemitraan swadana. Jika ada kelompok peternak baru 
yang ingin mendapat fasilitas kredit program ini maka kelompok peternak tersebut 
harus mengikuti pola kemitraan swadana dahulu. Baru setelah mengikuti pola 
kemitraan swadana kelompok peternak baru akan direkomendasikan PT GGLC 
untuk mendaptkan Program KKP Peternakan.  
Dalam program KKP, PT GGLC menyediakan dan menyalurkan paket 
sapi bakalan Brahman Cross sebanyak 9 ekor per kelompok ternak dan sapronak 
(konsentrat dan obat-obatan), melakukan pembinaan dari aspek manajemen 
penggemukan sapi bibit (bakalan), dan memfasilitasi pemasaran sapi hasil 
penggemukan, sedangkan yang dilakukan peternak adalah membeli bakalan sapi 
dari PT GGLC, melakukan kegiatan penggemukan sapi bakalan selama 3 bulan 
sampai waktu sapi bisa dijual, dan mengembalikan seluruh kewajiban hutang yang 
dipotong ketika penjualan sapinya ke PT GGLC. 
Bank Niaga cabang Tanjung Karang selama ini telah bekerjasama dengan 
 
 
PT GGLC untuk menyalurkan Program KKP Peternakan Sapi Potong yang 
tersebar di Kabupaten Lampung Tengah dan Kabupaten Tulang Bawang. Bank 
Niaga berperan hanya menyalurkan dana Program KKP ke kelompok ternak, 
sedangkan pendampingan teknis dilakukan oleh PT GGLC dan Dinas Peternakan 
Lampung Tengah. Pencairan dana langsung dilakukan Bank Niaga ke rekening 
koperasi/ kelompok ternak yang telah direkomendasikan PT GGLC dan Dinas 
Peternakan Lampung Tengah setelah dilakukan verifikasi administrasi dan 
lapangan. Kelompok Ternak dalam kredit program ini tidak dimintai agunan. 
Plafon yang digulirkan untuk setiap kelompok tani adalah Rp 15.000.000 di luar  
dari biaya untuk memperolah bakalan sapi. 
Dengan adanya Program KKP Peternakan ini, peternak mendapatkan 
manfaat dengan tersedianya dana kredit untuk memenuhi sarana produksi 
peternakan untuk pembelian sapi Brahman Cross dari PT GGLC dengan kualitas 
yang baik. Setiap kelompok peternak akan digulirkan sebanyak 1 paket dengan 
jumlah sapi Brahman Cross sebanyak 9 ekor. Di luar paket itu PT GGLC juga 
menyediakan pakan, obat-obatan dan supervisi. Pengembalian KKP ditambah 
pinjaman di luar KKP seperti pakan, obat-obatan dan lain – lain adalah melalui 
pemotongan langsung keuntungan kotor yang diperoleh sewaktu penjualan sapi. 
Keuntungan bersih yang diperoleh peternak setelah penggemukan selama 
3 bulan adalah Rp 300.000 sampai Rp 400.000 per ekor sapi. Jadi untuk 1 paket 
program keuntungan yang diperoleh kelompok ternak adalah Rp 2.700.000 
sampai Rp 3.600.000 selama 3 bulan. Pada pelaksanaannya peternakan penerima 
Program KKP ini masih terbatas jumlahnya dan hanya kelompok ternak binaan 
 
 
PT GGLC yang sebelumnya terlibat dalam kemitraan swadana yang bisa 
mendapatkannya. 
 
6.   Proses Penggemukan Sapi Potong  
Usaha peternakan sapi potong mayoritas masih dengan pola tradisional 
dan skala usaha sambilan. Hal ini disebabkan oleh besarnya investasi jika 
dilakukan secara besar dan modern, dengan skala usaha kecilpun akan 
mendapatkan keuntungan yang baik jika dilakukan dengan prinsip budidaya 
modern. Penggemukan sapi potong adalah pemeliharaan sapi dewasa dalam 
keadaan kurus untuk ditingkatkan berat badannya melalui pembesaran daging 
dalam waktu relatif singkat (3-5 bulan). Beberapa hal yang berkaitan dengan 
usaha penggemukan sapi potong adalah: 
1) Jenis-jenis Sapi Potong 
Beberapa jenis sapi yang digunakan untuk bakalan dalam usaha 
penggemukan sapi potong di Indonesia adalah : 
a. Sapi Bali. cirinya berwarna merah dengan warna putih pada kaki dari lutut 
ke bawah dan pada pantat, punggungnya bergaris warna hitam (garis belut). 
Keunggulan sapi ini dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan yang 
baru 
b. Sapi Ongole, cirinya berwarna putih dengan warna hitam di beberapa bagian 
tubuh, bergelambir dan berpunuk, dan daya adaptasinya baik. Jenis ini telah 
disilangkan dengan sapi Madura, keturunannya disebut Peranakan Ongole 




c. Sapi Brahman. cirinya berwarna coklat hingga coklat tua, dengan warna 
putih pada bagian kepala. Daya pertumbuhannya cepat, sehingga menjadi 
primadona sapi potong di Indonesia. 
d. Sapi Madura. mempunyai ciri berpunuk, berwarna kuning hingga merah 
bata, terkadang terdapat warna putih pada moncong, ekor dan kaki bawah. 
Jenis sapi ini mempunyai daya pertambahan berat badan rendah. 
e. Sapi Limousin. mempunyai ciri berwarna hitam bervariasi dengan warna 
merah bata dan putih, terdapat warna putih pada moncong kepalanya, tubuh 
berukuran besar dan mempunyai tingkat produksi yang baik 
 
2) Pemilihan Bakalan 
Bakalan merupakan faktor yang penting, karena sangat menentukan hasil 
akhir usaha penggemukan. Pemilihan bakalan memerlukan ketelitian, 
kejelian dan pengalaman. Ciri-ciri bakalan yang baik adalah: berumur di atas 
2,5 tahun, jenis kelamin jantan, bentuk tubuh panjang, bulat dan lebar, 
panjang minimal 170 cm tinggi pundak minimal 135 cm, lingkar dada 133 
cm, tubuh kurus, tulang menonjol, tetapi tetap sehat, pandangan mata 
bersinar cerah dan bulu halus, kotoran normal 
3)   Tatalaksana Pemeliharaan 
 
- Perkandangan. secara umum, kandang memiliki dua tipe, yaitu individu 
dan kelompok. Pada kandang individu, setiap sapi menempati tempatnya 
sendiri berukuran 2,5 X 1,5 m. Tipe ini dapat memacu pertumbuhan lebih 
pesat, karena tidak terjadi kompetisi dalam mendapatkan pakan dan 
memiliki ruang gerak terbatas, sehingga energi yang diperoleh dari pakan 
digunakan untuk hidup pokok dan produksi daging tidak hilang karena 
 
 
banyak bergerak. Pada kandang kelompok, bakalan dalam satu periode 
penggemukan ditempatkan dalam satu kandang. Satu ekor sapi memerlukan 
tempat yang lebih luas daripada kandang individu. Kelemahan tipe kandang 
ini yaitu terjadi kompetisi dalam mendapatkan pakan sehingga sapi yang 
lebih kuat cenderung cepat tumbuh daripada yang lemah, karena lebih 
banyak mendapatkan pakan. 
- Pakan. berdasarkan kondisi fisioloigis dan sistem pencernaannya, sapi 
digolongkan hewan ruminansia, karena pencernaannya melalui tiga proses, 
yaitu secara mekanis dalam mulut dengan bantuan air ludah (saliva), secara 
fermentatif dalam rumen dengan bantuan mikrobia rumen dan secara 
enzimatis setelah melewati rumen. Penelitian menunjukkan bahwa 
penggemukan dengan mengandalkan pakan berupa hijauan saja, kurang 
memberikan hasil yang optimal dan membutuhkan waktu yang lama. Salah 
satu cara mempercepat penggemukan adalah dengan pakan kombinasi 
antara hijauan dan konsentrat. Konsentrat yang digunakan adalah ampas 
bir, ampas tahu, ampas tebu, bekatul, kulit biji kedelai, kulit nenas dan 
buatan pabrik pakan. Konsentrat diberikan lebih dahulu untuk memberi 
pakan mikrobia rumen, sehingga ketika pakan hijauan masuk rumen, 
mikrobia rumen telah siap dan aktif mencerna hijauan. Kebutuhan pakan 
(dalam berat kering) tiap ekor adalah 2,5% berat badannya. Hijauan yang 
digunakan adalah jerami padi, daun tebu, daun jagung, alang-alang dan 
rumput-rumputan liar sebagai pakan berkualitas rendah dan rumput gajah, 
setaria kolonjono sebagai pakan berkualitas tinggi. Penentuan kualitas 
pakan tersebut berdasarkan tinggi rendahnya kandungan nutrisi (zat pakan) 
 
 
dan kadar serat kasar. Pakan hijauan yang berkualitas rendah mengandung 
serat kasar tinggi yang sifatnya sukar dicerna karena terdapat lignin yang 
sukar larut oleh enzim pencernaan.  
- Pengendalian Penyakit, dalam pengendalian penyakit, yang lebih utama 
dilakukan adalah pencegahan penyakit daripada pengobatan, karena 
penggunaan obat akan menambah biaya produksi dan tidak terjaminnya 
keberhasilan pengobatan yang dilakukan.  
5) Produksi Daging 
Faktor-faktoryang mempengaruhi produksi daging adalah: 
e. Pakan, Pakan yang berkualitas dan dalam jumlah yang optimal akan 
berpengaruh baik terhadap kualitas daging.  
f. Faktor Genetik, ternak dengan kualitas genetik yang baik akan tumbuh 
dengan baik/cepat sehingga produksi daging menjadi lebih tinggi. 
g.  Jenis Kelamin, ternak jantan tumbuh lebih cepat daripada ternak betina, 
sehingga pada umur yang sama, ternak jantan mempunyai tubuh dan 
daging yang lebih besar. 
h. Manajemen, pemeliharaan dengan manajemen yang baik membuat sapi 
tumbuh dengan sehat dan cepat membentuk daging, sehingga masa 
penggemukan menjadi lebih singkat. 
 
7.    Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keberhasilan Kemitraan  
             
Menurut Hasyim (2005), banyak elemen kesuksesan kemitraan, 
beberapa elemen diantaranya : 
9) Peran perusahaan inti dan petani plasma yang aktif bersinergi yang 
kuat.  Peranan perusahaan inti dalam pemasaran input bagi petani plasma 
 
 
dan pembelian produk usaha tani  petani plasma menentukan dalam 
program kemitraan.  Oleh sebab itu, peranan supervisor dan ketua 
kelompok tani penting sebagai pembina petani plasma program kemitraan 
yang selalu menggunakan teknologi baru dalam berbagi kegiatan sub 
sistem dan farming.  Kegiatan transaksi yang dilakukan oleh ketua 
kelompok tani akan berpengaruh bagi percepatan penerimaan program 
kemitraan dalam subsitem kelembagaan, mempermudah transaksi 
penggunaan input produk perusahaan atau yang melalui perusahaan inti, 
mempercepat adopsi teknologi baru dalam kegiatan penanaman dan 
pemeliharaan usahatani dalam subsistem farming, dan mempercepat serta 
memperlancar proses pemasaran produk usahatani responden kepada 
perusahaan inti.  
10) Kesaling menghargai antar peserta kemitraan.  Secara teoritis, rasa 
saling mengahargai akan sulit dibangun selama pendekatan kekuatan dan 
perasaan ingin menguasai tetap ada.  Oleh sebab itu, rasa saling 
menghargai antara peserta sangat penting dan perlu dibangun, sehingga 
mampu membangun kesaling ketergantungan antar peserta. 
11) Kesesuaian antar peserta yang didasarkan pada saling menghargai dan 
kepercayaan antar peserta, bahkan ketika harapan dan kebutuhan yang 
berbeda pada kepentingan yang berbeda, kesesuaian ini perlu dipelihara.  
Secara psikologis, perbedaan akan selalu dapat diselesaikan dapat 
digunakan untuk membantu setiap peserta memperluas pandangannya. 
12) Kesalingtergantungan antar peserta mampu membangun rasa 
kebersamaan dan semangat saling membantu.  Kesalingtergantungan 
 
 
terbentuk jika informasi dan pasar terbuka.  Petani plasma tergantung 
pada inti pada pengadaan input dan pasar produk, perusahaan inti 
tergantung pada petani plasma pada produk plasma yang memasok 
kebutuhan industri perusahaan inti, dan kelompok tani diperlukan 
keduanya sebagai fasilitator dan penengah terjadinya konflik.  
Kesalingtergantungan terbangun dengan baik jika semua pihak yang 
bermitra saling diuntungkan. Ketergantungan, menurut Pusat 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (1990) adalah keadaan seseorang 
yang belum dapat memikul tanggung jawabnya sendiri.  Pengertian ini 
perlu diangkat untuk memberi makna yang berbeda tentang program 
kemitraan yang selama ini hanya (banyak) dilihat dari sisi kepentingan 
perusahaan inti dan ekonomi makro tetapi mengenyampingkan 
kepentingan petani plasma sebagai subjek kemitraan.  Petani perlu 
bermitra dengan perusahaan inti karena dianggap belum mampu 
menanggung beban resiko atau kerugian tingginya modal dan teknologi, 
sehingga resiko tersebut dialihkan kepada kelompok tani atau perantara.  
Menurut Hasyim (2005), persepsi ketergantungan petani terhadap 
perusahaan mitra yaitu tingginya penggunaan modal, teknologi yang 
digunakan, pengelolaan usaha tani, dan resiko kegagalan kemitraan.  
 Secara teoritis, saling ketergantungan ini merupakan bagian utuh 
dari sifat manusia sebagai masyarakat, dalam bentuk interaksi sosial atau 
proses sosial antarsesamanya.  Menurut Soekanto (1982) dalam  Hasyim 
(2005), manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan 
sesamanya.  Hubungan yang berkesinambungan tersebut menghasilkan 
 
 
pandangan-pandangan mengenai kebaikan dan keburukan.  Pandangan-
pandangan tersebut merupakan nilai-nilai manusia, yang kemudian sangat 
berpengaruh terhadap cara dan pola berfikirnya.  Pola berfikir tertentu 
yang dianut seseorang akan mempengaruhi sikapnya.  Sikap tersebut 
merupakan kecenderungan untuk berbuat atau tidak berbuat terhadap 
manusia, benda ataupun keadaan.  Petani plasma akan memiliki 
pandangan yang berbeda satu sama lain dalam menyikapi program 
kemitraan.  Persespsi seseorang juga dipengaruhi oleh motifnya dan motif 
berkaitan dengan pemuasan kebutuhan dan intensitas motif itu sangat 
dipengaruhi oleh mendesak atau tidaknya pemuasan kebutuhan tersebut.  
Motivasi antara lain adalah keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, 
sasaran, dorongan dan insentif.  Terdapat tiga komponen dalam motivasi 
yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan.  Kebutuhan yang merupakan segi 
pertama dari motivasi, timbul dalam diri seseorang apabila ia merasa 
adanya kekurangan dalam dirinya. Dalam pengertian homeostatik, 
kebutuhan timbul atau diciptakan apabila dirasakan adanya 
ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dengan apa yang menurut 
persepsi yang bersangkutan seyogyannya dimilikinya, baik dalam arti 
fisiologis maupun psikologis (Siagian, Sondang P, 1995).   
13) Kesinergian program dan kekuasaan, walaupun beberapa peserta 
kemitraan mungkin mempunyai sumberdaya atau kapasitas yang kecil 
dibanding yang lain, tetapi kesinergian perlu tetap dibangun dalam basis 
sumberdaya tersebut. Untuk itu berbagai langkah harus disusun agar 
semua peserta terlibat. 
 
 
14) Transparansi informasi dan pasar, transparansi informasi penting 
dibangun tanpa tranparansi akan menimbulkan kesalahpengertian yang 
mungkin berakibat pada konflik kepentingan.  Transparansi informasi 
harus lengkap, menyangkut informasi teknologi, pasar, harga, kualitas, 
besaran produk, pendapatan, dan berbagai variabel produksi lainnya serta 
transparansi kebijakan.  Transparansi dapat dibangun sejak awal program 
kemitraan,  termasuk transparansi resiko yang akan muncul sebagai 
akibat dipilihnya suatu kebijaka dan ketidakpastian terhadap perubahan 
pasar.   
15) Integritas, kesabaran, dan keajegan semua peserta.  Hambatan selalu 
akan dihadapi, frustasi akan muncul, kemajuan akan lambat serta tanda-
tanda adanya kemajuan mungkin suatu saat tidak muncul seketika.  
Elemen-elemen tersebut, dikombinasikan dengan kepercayaan dan 
penghargaan, akan memungkinkan peserta melewati saat-saat sulit yang 
tak terhindarkan. 
16) Kerumitan asset inti dan sumberdaya yang dilatih khusus.  Kerumitan 
asset inti mendorong perusahaan inti bekerjasama untuk memperkecil 
resiko dan kerumitan sumberdaya menyebabkan perusahaan inti harus 
melatih secara khusus dan petani plasma harus siap untuk dilatih dan 
mengikuti kebijakan penerapan teknologi baru. 
Elemen-elemen di atas bukanlah yang terlalu penting bagi 
suksesnya kemitraan, akan tetapi apabila elemen tersebut semakin muncul, 
semakin besar pula peluang kemitraan berjalan secara efektif.  Menurut 
Saptana, dkk (2006), perusahaan mitra dapat berupa pedagang besar, 
 
 
pengusaha eksportir, perusahaan industri pengolahan atau perusahaan 
lainnya yang berperan dalam menyediakan kebutuhan sarana produksi 
petani berupa bibit berkualitas, pupuk, dan sarana produksi lainnya sesuai 
kesepakatan secara enam tepat, yang meliputi tepat jumlah, tepat kualitas, 
tepat tempat, tepat waktu, tepat dosis, dan tepat harga.  Kesepakatan secara 
enam tepat tersebut merupakan indikator dari keberhasilan dari pola 
kemitraan. 
 Arnolia Febrianti (2006) meneliti tentang pencitraan perusahaan 
melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan pada masyarakat di sekitar 
kebun Malabar PTPN VIII Pengalengan Kabupaten Bandung di pengaruhi 
beberapa faktor,yaitu: factor profil individu masyarakat, factor profil humas 
persahaan dan factor lingkungan fisik (dukungan fasilitas dan dukungan 
teknologi) serta lingkungan sosial (dukungan aparat desa, dukungan tokoh 
masyarakat dan dukungan kelembagaan masyarakat).  
 
B. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan suatu kegiatan tidak bisa lepas dari berbagai macam faktor 
pendukungnya begitupula dalam kegiatan kemitraan, keberhasilan kemitraan tidak 
terlepas dari berbagai faktor pendorong keberhasilan kegiatan kemitraan seperti 
faktor internal, faktor eksternal, karaketeristik kemitraan, partisipasi peternak sapi 
dan elemen pendukung kemitraan merupakan suatu aspek penting dalam 
mendukung keberhasilan kemitraan, bahkan partisipasi dan elemen pendukung 
kemitraan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor pendorong keberhasilan 
kemitraan antara peternak dan PT GGLC.   
 
 
Berkaitan dengan kegiatan kemitraan antara peternak dan PT GGLC di 
Kabupaten Lampung Tengah, ada banyak hal yang telah dialami peternak yang 
dapat menggambarkan keinginan peternak untuk berperan aktif dalam kegiatan 
kemitraan ternak sapi.  Keberhasilan program kemitraan inti-plasma tidak terlepas 
dari berbagai faktor pendukung yang menyertai keberhasilan tersebut, oleh sebab 
itu sangat dibutuhkan partisipasi aktif masyarakat baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan dari setiap pelaksanaan kegiatan kemitraan tersebut. 
Menurut FAO (Gitosaputro, 2003), partisipasi adalah pemantapan dialog antara 
masyarakat setempat dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, 
monitoring, agar memperoleh informasi mengenai konteks lokal dan dampak-
dampak sosial.  Ndraha (1990), mengatakan bahwa dalam proses pembangunan, 
partisipasi berfungsi sebagai masukan, artinya masyarakat dapat berfungsi dalam 
enam fase proses pembangunan, antara lain fase penerimaan informasi, fase 
perencanaan pembangunan, fase pelaksanaan pembangunan, fase penerima 
kembali hasil pembangunan, dan fase penilaian pembangunan. 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi peternak sapi 
terhadap keberhasilan pola kemitraan merujuk pada teori Wolf (1985) dan 
gabungan berbagai pendapat, yaitu pendapat Effendi (1994), dan Ingguan (1989) 
yaitu tingkat kosmopolit, pendapatan, lamanya berusahatani, sikap, tingkat 
pendidikan, dan umur.   
  Faktor external peternak sapi yang mempengaruhi keberhasilan kemitraan 
penggemukan sapi potong antara PT GGLC dan peternak sapi merujuk pada hasil 
penelitian Febrianti (2006) meliputi, antara lain: dukungan fasilitas, dukungan 
 
 
teknologi, dukungan aparat desa, dukungan tokoh masyarakat, dan dukungan 
kelembagaan masyarakat. 
  Selain faktor-faktor di atas keberhasilan kegiatan kemitraan didukung oleh 
elemen lain seperti adanya rasa saling menghargai antara inti dan plasma, 
Kesesuain tujuan dan pelaksanaan kegiatan, saling ketergantungan antara inti dan 
plasma serta adanya transfaransi/keterbukaan informasi dari inti kepada plasma 
(Hasyim, 2005)  
  Kejelasan program, kesesuain jadwal, efektifitas pembinaan dan kinerja 
fasilitator adalah merupakan karakteristik kemitraan yang dapat meningkatkan 
keberhasilan kemitraan antara peternak sapi dan PT GGLC.  Semakin jelas 
program kemitraan, ketetapatan jadwal pelaksaaan kegiatan, semakin efektif 
pembinaan yang dilakukan dan semakin baik kinerja fasilitator akan berdampak 
pada hasil yang optimal dari kegiatan kemitraan yang berlangsung antara peternak 
sapi dan PT GGLC dan akan mendorong keberhasilan kemitraan baik secara 
teknis, ekonomi, sosial maupun kondisi lingkungan fisik peternak.    
Secara sederhana kerangka pemikiran tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan kemitraan penggemukan sapi potong antara 
PT GGLC dan peternak sapi di Kabupaten Lampung Tenga dapat dilihat pada 




































Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir penelitian, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian, sebagai berikut: 
3. Hipotesis mayor:  
3.1 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung faktor-faktor 
yang berhubungan dengan partisipasi peternak sapi terhadap 
keberhasilan kemitraan 
3.2 Terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung partisipasi peternak 
sapi terhadap keberhasilan kemitraan. 
X1 Faktor Internal: 
X1.1 Umur 
X1.2 Tingkat Pendidikan 
X1.3 Tingkat Pendapatan 
X1.4 Lamanya Beternak Sapi 
X1.5Tingkat Kosmopolit 
X1.6 Sikap Peternak Sapi 
X2 Faktor External: 
X2.1 Dukungan Fasilitas 
X2.2 Dukungan Teknologi  
X2.3 Dukungan Aparat  Desa  
X2.4 Dukungan Kelembagaan  




X3.1 Kejelasan program  
X3.2 Efektifitas pembinaan 
X3.3 Kinerja fasilitator 
X4 Partisipasi 
Peternak Sapi  
X4.1 Lingkup  
       keterlibatan 
X4.2 Bentuk Kontribusi 
 
X5 Elemen Pendukung 
Kemitraan  
X5.1 Saling menghargai  
X5.2 Kesesuaian tujuan  
X5.3 Saling ketergantungan 






- Sosial  




3.3 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung faktor-faktor  
yang berhubungan dengan komponen pendukung kemitraan terhadap 
keberhasilan kemitraan  
3.4 Terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung komponen 
pendukung kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan. 
4. Hipotesis minor: 
4.1 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor internal peternak terhadap partisipasi peternak sapi 
4.2 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor external peternak terhadap partisipasi peternak sapi 
4.3 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
karakteristik kemitraan terhadap partisipasi peternak sapi 
4.4 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor internal peternak terhadap komponen pendukung kemitraan  
4.5 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor external peternak terhadap komponen pendukung kemitraan 
4.6 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
karakteristik kemitraan terhadap komponen pendukung kemitraan  
4.7 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor internal peternak terhadap keberhasilan kemitraan 
4.8 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 
faktor external peternak terhadap keberhasilan kemitraan 
4.9 Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung yang signifikan 



























     METODE PENELITIAN 
 
A. Definisi dan Pengukuran Variabel 
 
 
Variabel dalam penelitian ini meliputi Variabel X1 faktor internal peternak 
sapi, variabel X2 faktor eksternal peternak sapi, variabel X3 karakteristik 
kemitraan, variabel X4 partisipasi peternak sapi, variabel X5 elemen pendukung 
kemitraan dan variabel Y kebehasilan kemitraan antara peternak sapi dan PT 
GGLC, untuk menghindari perbedaan pemahaman tentang devinisi variabel 
penelitian maka akan dijelaskan sebagai berikut:  
1. Faktor Internal (X1) 
- Umur responden (X1.1) adalah usia responden dari awal kelahiran sampai 
pada saat penelitian dilaksanakan. Umur dinyatakan dalam satuan tahun 
responden diukur dengan scala ordinal dengan skor 1 – 4 dan umur 
diklasifikasikan menjadi tertua, tua, muda, dan termuda 
- Tingkat Pendidikan formal (X1.2) adalah lamanya peternak dalam 
menempuh jenjang pendidikan formal.  Tingkat pendidikan dinyatakan 
dalam satuan tahun diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 4 dan 
tingkat pendidikan diklasifikasikan menjadi SD, SLTP, SLTA dan 
Perguruan Tinggi.  
- Tingkat pendapatan (X1.3) merupakaan pendapatan total rumah tangga 
peternak yang diperoleh dari kegiatan peternakannya maupun dari luar 
usaha peternakanya selama satu tahun. Pendapatan peternak 
mencerminkan tingkat kekayaan dan besarnya modal yang dimiliki 
peternak. Tingkat pendapatan dilihat dari pengeluaran rutin tiap bulan 
yang dikeluarkan oleh peternak.  Tingkat pendapatan dinyatakan dalam 
satuan rupiah diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 4 dan tingkat 
pendapatan diklasifikasikan menjadi selalu kekurangan, sering 
 
 
kekurangan, sering berlebih dan selalu berlebih 
- Lamanya beternak sapi (X1.4) adalah lamanya peternak berusaha ternak 
sapi secara mandiri baik di daerah asal maupun di daerah penelitian 
dilaksanakan.  Lamanya beternak sapi dinyatakan dalam satuan tahun 
diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 4 dan lamanya beternak sapi 
diklasifikasikan menjadi sangat berpengalaman, pengalaman, tidak 
berpengalaman, dan sangat tidak berpengalaman.   
- Tingkat kekosmopolitan (X1.5) adalah sifat yang menggambarkan 
hubungan (orientasi) di luar sistem sosial.  Tingkat kekosmopolitan diukur 
berdasarkan frekuensi dan lamanya membaca koran, majalah, menonton 
televisi, mendengarkan radio, serta mengadakan kontak dengan orang lain 
di luar sistem sosialnya dalam satu tahun. Tingkat kekosmopolitan diukur 
dengan skala ordinal dengan skor 1 – 4 diklasifikasikan menjadi sangat 
tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah.  
- Sikap terhadap pola kemitraan (X1.6) ialah sikap peternak sapi terhadap 
kegiatan kemitraan yang diadakan PT GGLC merupakan suatu kesetujuan 
peternak dalam melaksanakan setiap kegiatan yang berkaitan dengan 
kemitraan serta dalam penerapannya sehari-hari.  Sikap peternak diukur 
dalam skala ordinal dengan skor 1 – 4 dengan indikator: prosedur/syarat 
kemitraan, pelaksanaan kegiatan kemitraan, dan pembinaan kemitraan. Sikap 
peternak diklasifikasikan menjadi sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju 
 
2. Faktor Eksternal (X2) 
 
 
- Dukungan Fasilitas (X2.1), yaitu sarana dan prasaran yang ada dalam 
kemitraan yang berkaitan dengan upaya untuk menunjang keberhasilan 
program kemitraaan. Dukungan fasilitas diukur dalam skala ordinal 
dengan skor 1 – 4 dengan indikator: ketersediaan pakan, ketersedian obat-
obatan, dan ketersediaan kandang. Dukungan fasilitas diklasifikasikan 
menjadi sangat mendukung, mendukung, tidak mendukung, dan sangat 
tidak mendukung. 
- Dukungan Teknologi (X2.2), yaitu peralatan perlengkapan ketersediaan 
maupun cara yang dapat digunakan oleh peternak sapi dalam pelaksanaan 
program kemitraan. Dukungan teknologi diukur dalam skala ordinal 
dengan skor 1 - 4 dengan indikator: teknologi budidaya, system 
pemasaran, dan kelembagaan. Dukungan teknologi diklasifikasikan 
menjadi sangat mendukung, mendukung, tidak mendukung, dan sangat 
tidak mendukung. 
- Dukungan Aparat Desa (X2.3), yaitu keikutsertaan dari para pamong desa 
dalam kelancaran program kemitraan. Dukungan aparat desa diukur dalam 
skala ordinal dengan skor 1 - 4 dengan indikator: kebijakan, pembinaan, 
pembiayaan, dan fasilitas.  Dukungan aparat desa diklasifikasikan menjadi 
sangat mendukung, mendukung, tidak mendukung, dan sangat tidak 
mendukung.   
 
- Dukungan Kelembagaan Masyarakat (X2.4), yaitu wadah 
(kelompok/organisasi) yang digunakan oleh peternak sapi untuk 
mendukung keberhasilan kemitraan.  Kelembagaan masyarakat diukur 
dalam skala ordinal dengan skor 1 - 4 dengan indikator: Kelompok Tani, 
 
 
Gabungan Kelompok Tani, Koperasi, Simpan Pinjam dan Paguyuban. 
Dukungan kelembagaan masyarakat diklasifikasikan menjadi sangat 
mendukung, mendukung, tidak mendukung, dan sangat tidak mendukung.  
 
3. Karakteristik Kemitraan (X3) 
- Kejelasan Program (X3.1) merupakan tingkat kejelasan atau transparansi 
dari pelaksanaan program kemitraan dari PT GGLC kepada peternak sapi 
sesuai dengan perjanjian awal yang telah dibuat. Kejelasan program diukur 
dalam skala ordinal dengan skor 1 – 4 dengan indikator: kejelasan 
prosedur, kejelasan syarat peserta, dan kejelasan syarat kemitraan 
kemudian.   Karakteristik kemitraan diklasifikasikan menjadi sangat jelas, 
jelas, tidak jelas, dan sangat tidak jelas. 
- Efektivitas Pembinaan (X3.2) merupakan tingkat ketercapaian tujuan 
kegiatan pembinaan dari pemerintah, PT GGLC maupun instansi atau 
lembaga yang melakukan kunjungan dan koordinasi dengan peternak sapi 
yang diharapkan dapat merubah perilaku responden dalam usaha beternak 
sapi. Efektivitas pembinaan dinyatakan dengan keefektivan kunjungan 
pembinaan, manfaat materi yang disampaikan kepada peternak, 
komunikasi dan kunjungan yang dilakukan, dan rutinitas kunjungan. 
Efektivitas pembinaan diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 4  
dengan indikator ketepatan pembinaan, manfaat pembinaan, kualitas 
pembinaan, sasaran/penerima manfaat. Efektivitas pembinaan 
diklasifikasikan menjadi sangat efektiv, efektiv, tidak efektiv, dan sangat 
tidak efektiv. 
- Kualitas Fasilitator (X3.3) adalah kemampuan petugas yang bertugas 
 
 
untuk menyampaikan informasi dan aturan-aturan pelaksanaan program 
kemitraan. kualitas fasilitator ini meliputi bentuk motivasi yang diberikan 
untuk mendorong partisipasi masyarakat, metoda dalam menyampaikan 
informasi kepada peternak, keaktifan atau frekuensi kehadiran fasilitator 
dalam kelompok.  Kualitas fasilitator ini diukur dalam scala ordinal 
dengan skor 1 – 4 dengan indikator: penguasaan materi, ketrampilan 
berkomunikasi, kemampuan membangun relasi sosial, dan frekuensi 
kegiatan fasilitator. Kualitas fasiliator diklasifikasikan menjadi sangat 
berkualitas, berkualitas, tidak berkualitas dan sangat tidak berkualitas. 
 
4. Partisipasi Masyarakat terhadap Kegiatan Kemitraan Antara PT 
GGLC Peternak Sapi (X4); 
 
  Partisipasi masyarakat terhadap kemitraan ternak adalah peran aktif 
peternak sapi dalam kegiatan kemitraan ternak sapi sebagai program peningkatan 
pendapatan peternak yang dapat mempercepat meningkatnya kesejahteraan petani.  
Untuk dapat diukur, maka konsep tersebut diatas harus dioperasionalkan dalam 
bentuk yang siap dioperasikan, dalam penelitian ini konsep variabel yang siap di 
turunkan adalah partisipasi masyarakat dalam pola kemitraan peternak sapi yaitu:  
- Lingkup Keterlibatan (X4.2) adalah bentuk keterlibatan dan keikutsertaan 
secara aktif dan sukarela, baik karena alasan-alasan dari dalam (internal) 
maupun dari luar (eksternal). Lingkup keterlibatan diukur dalam skala ordinal 
dengan skor 1 - 4 dengan indikator: partisipasi dalam pengambilan 
keputusan/perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi 
dalam pemantauan dan evaluasi kegiatan, dan partisipasi dalam pemanfaatan 
 
 
hasil kegiatan.  Lingkup keterlibatan diklasifikasikan menjadi sangat terlibat, 
terlibat, tidak terlibat, dan sangat tidak terlibat.    
- Bentuk Kontribusi (X4.3) adalah partisipasi peternak dalam memberikan 
sumbangan baik secara materi maupun non materi. Bentuk kontribusi diukur 
dalam skala ordinal dengan skor 1 - 4 dengan indikator: kontribusi 
pendapat/ide, kontribusi pembiayaan, dan kontribusi tenaga kerja.  Bentuk 
kontribusi diklasifikasikan menjadi sangat berkontribusi, berkontribusi, tidak 
berkontribusi, dan sangat tidak berkontribusi.    
 
5. Elemen Pendukung Kemitraan (X5) 
 
- Saling Menghargai (X5.2) adalah rasa saling menghargai antar peserta 
kemitraan dan perusahaan.  Rasa saling mengahargai akan sulit dibangun 
selama pendekatan kekuatan dan perasaan ingin menguasai tetap ada.  Oleh 
sebab itu, rasa saling menghargai antara peserta kemitraan dan perusahaan 
sangat penting dan perlu dibangun, sehingga mampu membangun kesaling 
ketergantungan antar peserta dan perusahaan inti.  Saling menghargai antara 
PT GGLC dan peternak sapi di ukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 4 
dengan indikator : ketaatan dalam melaksanakan tujuan, dan ketaatan dalam 
melasakan aturan yang telah disepakati dan kebebasan berpendapat. Saling 
menghargai diklasifikasikan menjadi sangat menghargai, menghargai, tidak 
menghargai dan sangat tidak menghargai. 
 
- Kesesuaian Tujuan dengan Pelaksanaan (X5.3) adalah Kesesuaian antar 
tujuan yang ditetapkan di awal dengan pelaksanaan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh kedua pihak yang didasarkan pada saling menghargai dan 
 
 
kepercayaan, bahkan ketika harapan dan kebutuhan yang berbeda pada 
kepentingan yang berbeda, kesesuaian ini perlu dipelihara.  Secara psikologis, 
perbedaan akan selalu dapat diselesaikan dan dapat digunakan untuk 
membantu untuk memperluas pandangannya.  Kesesuai diukur dengan skala 
ordinal dengan skor 1 – 4 dengan indikator : kesesuian antara tujuan dan 
pelaksanaan kegiatan kemitraan. Kesesuaian diklasifikasikan menjadi sangat 
sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai  
- Saling Ketergantungan antara Inti dan Plasma (X5.4) adalah kemampuan 
peserta untuk membangun rasa kebersamaan dan semangat saling membantu 
antara peserta kemitaan dan perusahaan.  Kesalingtergantungan terbentuk jika 
informasi dan pasar terbuka.  Peternak sapi tergantung pada inti pada 
pengadaan input dan pasar produk, PT GGLC tergantung pada peternak sapi 
pada produk plasma yang memasok kebutuhan industri PT GGLC, dan 
kelompok tani diperlukan keduanya sebagai fasilitator dan penengah 
terjadinya konflik.  Kesalingtergantungan terbangun dengan baik jika semua 
pihak yang bermitra saling diuntungkan. Saling Ketergantungan diukur 
dengan skala ordinal dengan skor 1 – 4  dengan indikator : ketergantungan 
modal, ketergantungan teknologi, tenaga kerja, konsumen bahan pakan.  
Saling ketergantungan antara inti dan plasma diklasifikasikan menjadi sangat 
saling ketergantungan, saling ketergantungan, tidak saling ketergantungan, 
dan sangat tidak saling ketergantungan. 
 
- Transparansi Informasi Aturan Kemitraan (X5.5), adalah kemampuan 
membangun transparansi informasi karena tanpa tranparansi akan 
menimbulkan kesalahpengertian yang mungkin berakibat pada konflik 
 
 
kepentingan.  Transparansi informasi harus lengkap, menyangkut transfaransi 
informasi teknologi, pasar, harga, kualitas, besaran produk, pendapatan, dan 
berbagai variabel produksi lainnya serta transparansi kebijakan.  Transparansi 
dapat dibangun sejak awal program kemitraan,  termasuk transparansi resiko 
yang akan muncul sebagai akibat dipilihnya suatu kebijakan dan 
ketidakpastian terhadap perubahan pasar.  Transparansi informasi diukur 
dengan skala ordinal dengan skor 1 – 4 dengan indikator : transparansi 
informasi teknologi, transparansi informasi kebijakan, transparansi informasi 
harga, transparansi informasi kualitas, transparansi informasi pendapatan dan 
transparansi informasi resiko kegagalan.  Transfaransi kemitraan 
diklasifikasikan menjadi sangat transparan, transparan, tidak transparan dan 
sangat tidak transparan. 
 
6. Keberhasilan Kemitraan antara Peternak Sapi dan PT GGLC 
Keberhasilan kegiatan kemitraan antara PT GGLC dan peternak sapi 
adalah dengan mengukur ketercapaian tujuan kemitraan dilihat dari bidang teknis, 
ekonomi peternak, dan kehidupan sosial peternak. 
- Keberhasilan secara teknis adalah ketercapaian tujuan pelaksanaan kemitraan 
yang telah ditetapkan bersama antara PT GGLC dan peternak sapi. 
Keberhailan secara teknis diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 - 4 
dengan indikator : pemeliharaan kandang, pemberian pakan dan obat-obatan, 
pemeliharaan kesehatan ternak, pertambahan berat badan dan pengolahan 
limbah.  Keberhasilan secara teknis diklasifikasikan menjadi sangat berhasil, 
berhasil, tidak berhasil, dan sangat tidak berhasil. 
 
 
- Keberhasilan di bidang ekonomi peternak adalah tercapainya tujuan 
kemitraan yang telah ditetapkan bersama antara PT GGLC dan peternak yaitu 
meningkatkan pendapatan peternak melalui kegiatan kemitraan. Keberhasilan 
dibidang peternakan diukur dengan skala ordinal dengan skor 1 – 4 dengan 
indikator : meningkatnya pendapatan dari penjualan ternak, meningkatnya 
pendapatan dari penjualan ternak dan meningkatnya pendapatan dari usaha 
tani lain dampak dari kegiatan kemitraan.  Keberhasilan di bidang ekonomi 
diklasifikasikan menjadi sangat berhasil, berhasil, tidak berhasil, dan sangat 
tidak berhasil. 
- Keberhasilan di bidang sosial peternak adalah tercapainya tujuaan kemitraan 
di bidang sosialdalam mengembangkan jejaring sosial. Bidang sosial dapat 
dikatakan berhasil jika setelah mengikuti kegiatan kemitaan peternak dapat 
mengembangkan jejaring sosialnya untuk perbaikan kegiatan kemitraan dan 
perbaikan hidupnya.  Keberhasilan dibidang sosial diukur dengan 
menggunakan skala ordinal dengan skor 1 - 4 dengan indikator: terwujudnya 
dinamika kelompok, mampu mengembangkan jejaring antar peternak dan 
mampu mengembangkan jejaring kelambagaan usaha peternakan.  
Keberhasilan dibidang sosial diklasifikasikan menjadi sangat berhasil, 
berhasil, tidak berhasil, dan sangat tidak berhasil.  
- Keberhasilan di bidang lingkungan fisik peternak sapi adalah tercapainya 
tujuan kemitraan pada penciptaan lingkungan fisik yang dapat mendukung 
keberhasilan beternak sapi.  Lingkungan fisik dikatakan berhasil jika 
lingkungan sekitar peternakan sapi memiliki sumber air yang cukup, sumber 
pakan lokal yang memadai dan limbah ternak tidak menimbulkan polusi yang 
 
 
dapat mendukung keberhasilan dalam beternak sapi. Keberhasilan lingkungan 
fisik di ukur dengan menggunakan skala ordinal dengan skor 1 – 4 dan 
keberhasilan lingkungan fisik diklasifikasikan menjadi sangat berhasil, 
berhasil, tidak berhasil, dan sangat tidak berhasil. 
 


























Tabel  3.  Tabel Pengukuran Variabel dan Indikatornya 
Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
X1 Faktor 
Internal 
1.   Umur Peternak 
Sapi  
usia responden pada saat 
penelitian berlangsung  
1. usia 23 th – 34 th 
2. usia 55 th – 45 th    
3. usia 46 th – 56 th 





2.   Tingkat 
Pendidikan 
Peternak Sapi 
Pendidikan terakhir yang 
diikuti responden 
1. Sekolah Dasar           
2. SLTP  
3. SLTA 










1. Selalu kekurangan 
2. Sering kekurangan 
3. Sering berlebih 





4.   Lamanya beternak 
sapi 
Lamanya responden beternak 
sapi dari awal usaha beternak 
sampai penelitian berlangsung 
1. < 11 tahun 
2. 12 – 20 tahun 
3. 21 – 29 tahun 





5.   Tingkat 
Kosmopolit    
1.  Frekuensi kontak dengan 
media yang berhubungan 
dengan peternakan sapi dan 
pola kemitraan : 
     Radio, TV, Surat Kabar, 
Tabloid, Majalah 
1.  tidak pernah 
2. 1 bulan sekali 
3. 2 – 4 kali dalam sebulan 










Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
X1 Faktor 
Internal (lanjutan) 
5. Tingkat kosmopolit 
(lanjutan) 
2. Frekuensi bepergian 
responden ke luar sistem 
sosial yang berhubungan 
dengan peternakan/kemitraan 
1.  tidak pernah 
2. 1 bulan sekali 
3. 2 – 4 kali dalam sebulan 





3. Frekuensi responden dalam 
berhubungan dengan 
penyuluh 
1. tidak pernah 
2. > 2bulan sekali 
3. 1 – 2 bulan sekali 





6.   Sikap Terhadap 
Kemitraan 
 
1. Prosedur/syarat kemitraan   1. Terlalu berbelit, persarat yang ada  sulit utuk 
dipenuhi 
2. Banyak prosedur/persaratan yang harus dipenuhi  
3. Prosedur/persaratan yang ada dapat dipenuhi 
4. Prosedur/persaratan kemitraan semuanya mudah 







2. Pelaksanaan kegiatan 
kemitraan 
1. Pelaksaan sangat tidak sesuai dengan harapan dan 
tujuan yang telah ditetapkan 
2. Pelaksanaan telah sesuai dengan tujuan namun 
tidak dapat memenuhi harapan 
3. Pelaksanaan telah sesuai dengan tujuan meski tidak 
dapat memenuhi seluruh harapan  
4. Pelaksanaan kegiatan telah dapat memnuhi seluruh 









3. Pembinaan kemitraan yang 
dilakukan oleh PT GGLC  
 
1. Tidak mampu mengubah P, S dan K peternak 
2. Hanya menambah pengetahuan 
3. Mampu mengubah pengetahuan  dan sikap  
4. Setelah mengikuti pembinaan peternak bertambah 








Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
X2 Faktor 
External 
1. Dukungan Fasilitas 






1. Ketersediaan Pakan  1. Disediakan sendiri tanpa bantuan/pinjaman 
2. Disediakan oleh mitra 
3. Disediakan pinjaman & mencari pakan sendiri 
4. Disediakan pinjaman dan dibina untuk membuat  






2. Ketersediaan Obat-obatan 1. Disediakan sendiri tanpa bantuan/pinjaman 
2. Disediakan oleh mitra 
3. Disediakan pinjaman & mencari obat sendiri 





3. Ketersediaan Kandang 1. Disediakan sendiri tanpa bantuan/pinjaman 
2. Disediakan oleh mitra 
3. Diberi pinjaman untuk membuat kandang  





5. Bobot Ternak saat pertama 
dating 
a. 50% ternak, berat awalnya > 300kg dan < 400kg 
b. 25% ternak, berat awalnya < 300kg dan > 400kg 
c. Berat awal ternak berkisar antara 300 s/d 400kg 
d. 25% ternak, berat awalnya di atas 400kg dan tidak 





2.   Dukungan 
Teknologi  
1. Teknologi Budidaya 
(pakan, obat, 
pemeliharaan,dll) 
1. Tidak ada 
2. Ada 1 aspek 
3. Ada 2-3 aspek 





2. Sistem Pemasaran   1. Sekedar informasi 
2. Difasilitasi 
3. Jaminan pasar 








Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
  3. Kelembagaan 1. Tidak ada 
2. Ada, tetapi belum berfungsi 
3. Ada, telah berfungsi tetapi belum jelas 
manfaatnya 










1. Tidak ada 
2. Ada, tetapi belum berfungsi 
3. Ada, telah berfungsi tetapi belum jelas 
manfaatnya 






2. Pembinaan secara teknis, 
manajerial dan jajaring sosial 
1. Tidak ada 
2. Ada, tetapi pembiayaan diluar kemitraan 
3. Ada, tetapi belum ada manfaatnya 





3. Pembiayaan  1. Tidak ada bantuan 
2. Ada bantuan , tetapi diluar kemitraan 
3. Ada, tetapi belum ada manfaatnya 





4. Fasilitas (antara lain mesin 
pencacah rumput, alat 
transportasi dan klinik 
kesehatan) 
1. Tidak ada 
2. Ada, tetapi belum dimanfaatkan 
3. Ada, hanya sebagian yang  dimanfaatkan 








1. Kelompok Tani 1. Tidak ada 
2. Ada, tetapi belum berfungsi 
3. Ada, telah berfungsi tetapi belum jelas 
manfaatnya 








Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
  2. Gabungan Kelompok Tani 1. Tidak ada 
2. Ada, tetapi belum berfungsi 
3. Ada, telah berfungsi tetapi belum jelas 
manfaatnya 






3. Koperasi 1. Tidak ada 
2. Ada, tetapi belum berfungsi 
3. Ada, telah berfungsi tetapi belum jelas 
manfaatnya 






4. Simpan Pinjam 1. Tidak ada 
2. Ada, tetapi belum berfungsi 
3. Ada, telah berfungsi tetapi belum jelas 
manfaatnya 






X3Karakteristik    
      Kemitraan 
1.   Kejelasan Program 1. Kejelasan Prosedur 
 
1. Tidak jelas 
2. Cukup jelas 
3. Jelas 





2. Kejelasan syarat kemitraan 
 
  
1. Tidak jelas 
2. Cukup jelas 
3. Jelas 









1. Tidak jelas 
2. Cukup jelas 
3. Jelas 







Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
 3.   Efektivitas 
Pembinaan 
1. Frekuensi 1. tidak pernah 
2. – 1x/bulan 
3. – 2x/bulan 





2. Kualitas Pembinaan 1. tidak mampu memecahkan masalah dan tidak 
memberi solusi  
2. tidak mampu memcahkan masalah dan terkadang 
mampu member solusi 
3. terkadang mampu memcahkan masalah dan mampu 
member solusi  
4. selalu mampu memacahkan masalah dan member 









3. Sasaran (penerima manfaat) 1. Pembinaan dilakukan bukan kepada anggota 
kemitraan 
2. Hanya sebagian anggota kemitraa yang dibina 
3. Seluruh anggota kemitraan 






4.  Kualitas Fasilitator 1. Penguasaan Materi 1. Selalu tidak mampu menjawab pertanyaan yang 
disampaikan 
2. hanya beberapa pertanyaan yang mampu di jawab 
3. kadang-kadang mampu menjawab pertanyaan 
dengan jelas 
4. selalu mampu menjawab pertanyaan dan 








2. Keterampilan Berkomunikasi 1. Informasi yang disampaikan tidak jalas dan tidak 
terstruktur 
2. Ada hal-hal yang disampaikan sulit dipahami 
3. Hal-hal yang disampaikan cukup jelas 
4. informasi yang disampaikan jelas, runut, terstruktur 









Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
  3. Kemampuan membangun 
relasi sosial  
1. Tertutup 
2. Hanya terbuka dengan beberapa orang 
3. Kadang-kadang terbuka 
4. Selalu terbuka kepada setiap pesert sehingga 





4. Frekuensi kegiatan Fasilitator 
    (anjangsana, anjangkarya dan  
    demonstrasi)    
1. tidak pernah 
2. – 1x/bulan 
3. – 2x/bulan 







1.  Lingkup keterlibatan 
dalam dalam 
kemitraa 
1. Perencanaan 1. Tidak ikut dalam kegiatan perencanaan 
2. Hadir dalam kegiatan perencanaan 
3. Memberi saran dalam kegiatan perencanaan 





2. Pelaksanaan 1. Tidak ikut dalam pelaksanaan kegiatan 
2. Ikut dalam pelaksanaan kegiatan 
3. Aktif dalam pelaksanaan kegiatan 
4. Aktif dalam pelaksanaan n aktif dalam 






3. Monitoring dan Evaluasi 1. Tidak terlibat dalam monotoring & evaluasi 
2. Terlibat dalam monitoring 
3. Terlibat dalam monitoring & evaluasi 









menambah jejaring sosial) 
1. tidak ada 
2. ada 1 aspek 
3. ada 2 – 3 aspek 







Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
 2. Bentuk Kontribusi 1. Pendapat 1. tidak pernah memberikan pendapat 
2. memberikan pendapat namun tidak didengar 
3. memberikan pendapat ditanggapi 





2. Pembiayaan 1. tidak terlibat dalam pembiayaan 
2. terlibat di pembiayaan untuk kepentingan sendiri 
3. terlibat dalam pembiayaan diberi imbalan 





3. Tenaga-kerja 1. tidak pernah memberikan bantuan tenaga 
2. memberi bantuan tenaga u kepentingansendiri  
3. memberikan bantuan tenaga 










1. Saling menghargai 1. Ketaatan dalam melaksanakan 
tujuan 
1. Tidak taat dalam pelaksanaan tujuan 
2. Beberapa peserta yang mentaati 
3. Hanya peserta yang mentaati  
4. Peserta kemitraan dan perusahaan sama-sama taat 






2. Ketaatan dalam melaksanakan 
peraturan 
1. Tidak melaksanakan peraturan 
2. Beberapa peserta yang mengikuti aturan 
3. Hanya peserta yang mentaati aturan 







3. Kebebasan berpendapat 1. Tidak boleh berpendapat 
2. Boleh berpendapat tapi tidak menyangkut kebijakan 
perusahaan 
3. Hanya boleh berpendapat mengenai kebijkan2 
tertentu 









Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
 3. Kesesuaian 1.  Kesesuaian antara tujuan  
     dan pelaksanaan kegiatan 
1. tidak sesuai sama sekali 
2. hanya 25% tujuan yang tercapai 
3. hanya 50% tujuan yang tercapai 







1. Modal (persiapan kandang, 
bakalan sapi, pakan, obat-
obatan pemeliharaan 
kesehatan, biaya pembinaan 
dll)  
1. Seluruh biaya ditanggung peternak  
2. Seluruh biaya ditanggung peternak dengan 
mendapat pinjaman  
3. Peternak menanggung biaya kandang, pakan, 
obat-obatan dan bibit sapi yang lain di tanggung 
perusahaan 
4. Peternak menanggung biaya kandang, pakan, 
obat-obatan dan bibit sapi yang lain di tanggung 










2. Teknologi (kandang, alat 
pembuat pakan, konsentrat, 
alat pencacah rumpu dll) 
1. Tidak ada teknologi dari PT GGLC yang dapat 
dimanfaatkan peternak 
2. Peternak mencari teknologi sendiri diluar 
kemitraan 
3. Teknologi belum dimanfaatkan secara baik 
4. Teknologi yang ada sepenuhnya disediakan oleh 
PT  GGLC dan peternak memanfaatkan sebaik-









3. Resiko kegagalan 1. Sepenuhnya ditanggung peternak 
2. Sepenuhnya ditanggung PT GGLC 
3. Hanya sebagian kerugian yang ditanggung PT 
GGLC 
4. Seluruh kegagalan dan kerugian ditanggung 









Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
 4. Transfaransi 
Informasi 
kemitraan 
1. transfaransi informasi 
teknologi (harga, tingkat 
kerumitan, cara penggunaan, 
pemeliharaan dll) 
1. tidak ada 
2. ada 1 aspek 
3. ada 2 – 3 aspek 





2. transfaransi informasi 
kebijakan mengenai: harga, 
pasar, resiko kegagalan, 
pengembalian modal, 
pemutusan kemitraan dll  
1. tidak ada 
2. ada 1 aspek 
3. ada 2 – 3 aspek 





3. transfaransi informasi pasar 
(pasar lokal, pusat pasar, 
pemasaran ternak, pemasaran 
hasil limbah, pasar pakan dan 
obat-obat dll)  
1. tidak ada 
2. ada 1 aspek 
3. ada 2 – 3 aspek 





4. transfaransi informasi harga 
(harga bibit, pakan, obat-
obatan, kandang, perawatan 
kesehatan, pembinaan dll) 
1. tidak ada 
2. ada 1 aspek 
3. ada 2 – 3 aspek 





5. transfaransi informasi kualitas 
(jenis ternak, bobot ternak, 
kesehatan, kualitas kandang, 
kualitas pakan dll) 
1. tidak ada 
2. ada 1 aspek 
3. ada 2 – 3 aspek 






6. transfaransi informasi 
pendapatan (keuntungan, 
kerugian, modal, bunga, bagi 
hasil dll) 
1. tidak ada 
2. ada 1 aspek 
3. ada 2 – 3 aspek 








Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
  7. transfaransi informasi resiko 
kegagalan 
  
1. Tidak ada informasi tentang resiko kegagalan 
2. Informasi resiko kegagalan diberikan tidak jelas 
3. Informasi resiko kegagalan hanya diberikan 
kepada pengurus 
4. Informasi kegagalan disampaikan secara jelas 








Y   Keberhasilan 
Program 
kemitraan 
1. Keberhasilan secara 
teknis 
1. Pemeliharaan kandang  1. Kebersihan kandang dilakukan 3x/minggu 
2. Kebersihan kandang dilakukan 5x/minggu 
3. Kebersihan kandang dilakukan setiap hari 





2. Pemberian pakan dan Obat-
obatan 
1. Dilakukan sendiri tanpa bantuan 
2. Dilakukan oleh dan dibantu mitra 
3. Dilakukan sendiri dengan diawasi mitra  





3. Pemeliharaan kesehatan 
ternak  
1. Teernak sering sakit 
2. Tidak terawatt 
3. Terawat 





4.  Penambagan berat badan 
ternak 
1. Rata-rata meningkat 0,1 – 0,4 kg/hari 
2. Rata-rata meningkat 0,5 – 0,8 kg/hari 
3. Rata-rata meningkat 0,9 – 1,2 kg/hari 





5. Mengelola limbah (pupuk 
kandang, bio gas, star bio, 
kompos) 
1. Tidak ada 
2. Ada 1 aspek 
3. Ada 2-3 aspek 







Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
 2. Keberhasilan 
dibidang ekonomi 
peternak 
1. Meningkatkan pendapatan 
dari penjualan ternak 
1. Mengurangi pendapatan keluarga 
2. Tidak meningkatkan pendapatan keluarga 
3. Meningkatkan pendapatan tapi tidak sesuai dengan 
tenaga kerja yang dikeluarkan 
4. Meningkatkan pendapatan dan sesuai dengan tenaga 







2. Pendapatan dari pengolahan 
limbah dari ternak 
1. Mengurangi pendapatan keluarga 
2. Tidak meningkatkan pendapatan keluarga 
3. Meningkatkan pendapatan tapi tidak sesuai dengan 
tenaga kerja yang dikeluarkan 
4. Meningkatkan pendapatan dan sesuai dengan tenaga 







3. Pendapatan dari usaha lain  
(pembuatan pakan, 
agrowisata, pelatihan. Dll) 
1. Tidak ada 
2. Ada 1 aspek 
3. Ada 2-3 aspek 





3. Keberhasilan di 
bidang sosial 
peternak 
1. Dinamika kelompok 
(tercapainya tujuan, dinamis, 
iklim kelompok yg hangat, 
dll) 
1. Tidak ada 
2. Ada 1 aspek 
3. Ada 2-3 aspek 





2. Pengembangan jejaring 
antar peternak  
1. Tidak ada 
2. Ada 1 aspek 
3. Ada 2-3 aspek 





3. Pengembangan jejaring 
kelembagaan usaha 
peternakan (pasar, koperasi, 
lembaga keungan dll) 
1. Tidak ada 
2. Ada 1 aspek 
3. Ada 2-3 aspek 







Variabel Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
 4. Keberhasilan 
lingkungan fisik  
1. Ketersedian sumber daya air 1. Sangat kekurangan 







2. Ketersediaan jumlah pakan 
lokal 








3. Polusi yang ditimbulkan 
akibat limbah ternak 
1. Lalat dan bau sangat menggangu lingkungan 
2. Lalat mengganggu lingkungan 
3. Tidak menggangu lingkungan 
4. Tidak mengganggu dan limbah bermanfaat 






















B.  Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survai, yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan dan peneliti 
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedar kuesioner, 
test, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 2006).  Berdasarkan tujuannya, 
penelitian ini merupakan penelitian eksplanatoris untuk menjawab apakah suatu 
variabel berhubungan dengan variabel yang lain. Maksud dari penelitian ini ialah untuk 
menguji hipotesis, sedangkan menurut metode utamanya, penelitian ini merupakan 
penelitian survai yang mengambil data terhadap sejumlah individu yang represntatif 
mewakili populasinya untuk memperoleh sejumlah nilai-nilai tertentu atas sejumlah 
variabel (Slamet, 2006).  Selanjutnya menurut sifatnya penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang memusatkan pada pengumpulan data kuantitatif yang berupa angka-
angka untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis statistika (Mardikanto, 
2006). 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Daerah penelitian dipilih secara sengaja (purposive) di Kabupaten Lampung 
Tengah dengan pertimbangan bahwa di Kabupaten tersebut merupakan sentra 
peternakan sapi di Propinsi Lampung, di Kabupaten Lampung Tengah terdapat enam 
kelompok tani yang menjalin kerjasama/kemitraan di bidang peternakan sapi antara 
peternak sapi dan PT GGLC (Great Giant Livestock Company).  Kelima kelompok tani 
tersebut tersebar di empat kecamatan, tiga kelompok berada di Kecamatan Punggur 
yaitu kelompok tani Brahman, dan kelompok tani Cempaka. Satu kelompok berada di 
Kecamatan Terbanggi Besar yaitu kelompok tani Budidaya, dua kelompok lainnya 
masing-masing tersebar di Kecamatan Seputih Mataram dan Kecamatan Kota Gajah 
 
 
yaitu kelompok tani Brangus dan kelompok tani Dewi Sri.  Penelitian ini telah 
dilakukan selama tiga bulan yaitu dari bulan Maret 2010 sampai dengan Mei 2010. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah peternak sapi yang 
tergabung dalam kelompok tani yang bermitra dengan PT GGLC yang terdiri dari lima 
kelompok tani yang berada Kabupaten Lampung Tengah, dimana seluruh populasi 
berjumlah 202 orang peternak sapi.  Sampel yang akan dijadikan responden diambil dari 
populasi anggota kelompok dengan jumlah anggota keselurahan sebanyak 67 anggota.  















n = Unit sampel 
N = Unit populasi 
d = Tingkat presisi 
 
E. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik acak kelompok 
(cluster random sampling), sehingga setiap unit sampel dari populasi mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel, karena jumlah populasi dari setiap 
kelompok tani berbeda-beda sehingga setiap kelompok di ambil secara proposional 
berdasarkan jumlah anggota kelompoknya.  Adapun tehnik pengambilan sampel bagi 
masing-masing kelompok adalah:  
 
 
1. Kelompok Tani Cempaka populasinya berjumlah 57 orang sehingga sampel yang 




== xn  
2. Kelompok Tani Brahman populasinya berjumlah 67 orang sehingga sampel yang 




== xn  
3. Kelompok Tani Budidaya populasinya berjumlah 32 orang sehingga sampel yang 




== xn  
4. Kelompok Tani Brangus populasinya berjumlah 25 orang sehingga sampel yang 




== xn  
5. Kelompok Tani Dewi Sri populasinya berjumlah 25 orang sehingga sampel yang 




== xn  
 
F. Data dan sumber data 
Data penelitian meliputi data pokok dan data penunjang. Data pokok merupakan 
data yang mengacu pada kerangka berpikir penelitian (Gambar 2) dan definisi variabel 
(terdapat pada Subbab A), terdiri dari data primer dan data sekunder. Data penelitian 
yang termasuk data pokok yaitu data variabel independen (faktor-faktor yang 
mempengaruhi) dan variabel dependen. Data penunjang berupa data primer dan 
 
 
sekunder, merupakan data pendukung meliputi keadaan umum Kabupaten Lampung 
Tengah. Sumber data yang diperoleh dari responden meliputi faktor internal, faktor 
eksternal, karakteristik kemitraan, tingkat partisipasi dan elemen pendukung kemitraan, 
serta dokumen yang relevan dengan permasalahan penelitian.  Rincian data dan sumber 
data tercantum pada Tabel 4 
 
Tabel 4. Data dan sumber data 
 
Data yang diperlukan Sifat data Sumber data 
Pr Sk Kn Kl 
Data Pokok: 
1. Faktor Internal 
2. Faktor Eksternal 
3. Karakteristik Kemitraan 
4. Tingkat Partisipasi 


























- Keadaan Umum Lokasi 
Penelitian 
- Keadaan peternakan di 
lokasi penelitian 
 






































Aparat Desa, Pemda, 
Tokoh Masyarakat  








Pr : data primer 
Sk : data sekunder 
Kn : data kuantitatif 
Kl : data kualitatif 
 
G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Data penelitian yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder.  Dalam 
penelitian ini, data dikumpulkan dengan cara, yaitu: 
 
 
- Pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai daftar pertanyaan, yaitu untuk 
data pokok. 
- Pengumpulan data dengan mewawancarai pihak-pihak yang terkait, sebagai data 
penunjang. 
- Pengumpulan data dengan mencatat dan merekam dokumen atau arsip, yaitu untuk 
data pokok dan penunjang. 
 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi dan diperoleh melalui wawancara 
langsung dengan responden penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket 
sebagai instrumennya. (instrument penelitian terlampir).  Data sekunder diperoleh dari 
lembaga dan instansi terkait, serta literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.   
 
H. Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas instrumen 
penelitian. Uji instrumen penelitian dilakukan terhadap 30 orang responden yang 
merupakan bagian dari populasi yang diteliti.   
1.   Uji Validitas Instrumen 
Pada penelitian ini, uji validitas instrumen penelitian dilakukan melalui 
pengujian validitas isi, validitas konstruksi dan dilanjutkan dengan uji validitas 
butir. Pengujian validitas isi telah dilakukan melalui bantuan kisi-kisi instrumen 
penelitian.  Dalam kisi-kisi instrumen tersebut terdapat variabel yang diteliti, 
indikator sebagai tolok ukur, parameter sebagai acuan penilaian dan penyusunan 
pertanyaan serta pertanyaan sebagai penjabaran dari indikator.  Selanjutnya dalam 
proses bimbingan penelitian dengan dosen pembimbing, telah dilakukan validitas 
konstruksi yaitu instrumen tersebut dikonsultasikan dengan para ahli dalam hal ini 
dosen pembimbing, sesudah mendapat persetujuan, pengujian dilanjutkan dengan uji 
coba instrumen. Hasil uji coba pertama, terdapat 2 (dua) butir untuk variabel faktor 
 
 
eksternal kelompok tani yang tidak valid masing-masing butir ke-15 dan ke-23 dan 
1 (satu) butir untuk variabel elemen pendukung kemitraan yang tidak valid yaitu 
butir ke-56.  Pada uji coba ke-2, yang dilakukan setelah perbaikan instrumen 
penelitian dengan mengganti pertanyaan butir ke 15 dan 23 sedangkan untuk butir 
pertanyaan ke 56 dianulir.  Uji validitas butir instrumen masing-masing variabel 
dalam mencari nilai korelasi product moment menggunakan program SPSS 
dilanjutkan dengan perhitungan t hitung dan membandingkan t hitung dengan t 
tabel. 
Uji validitas menujukkan sejauhmana suatu alat pengukur dapat mengukur 
secara valid. Pengujian validitas item ini dalam pelaksanaannya menggunakan 




Keterangan   
r =  Koefisien korelasi  
∑Xi =  Jumlah skor item 
∑Yi =  Jumlah skor total (seluruh item) 
  n =  jumlah responden 
a.  Uji Validitas Butir Instrumen Faktor Internal Peternak Sapi (X1) 
Hipotesis analisis validitas instrumen variabel faktor internal peternak sapi 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H0 : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor total pertanyaan variabel 
faktor internal peternak sapi  
H1 : Skor butir berkorelasi positif dengan skor total pertanyaan variabel faktor 
internal peternak sapi 
H0 :  r = 0  H1 : r ≠ 0 










Besarnya nilai t tabel untuk uji validitas butir pertanyaan faktor internal 
peternak sapi adalah 1,701 (N = 30 sehingga dk = 28, dengan tingkat 
signifikansiifikansi sebesar 5%). Selanjutnya hasil uji menggunakan SPSS terhadap 
butir pertanyaan (r hitung) yang dilanjutkan dengan perhitungan t hitung serta 
membandingkan t hitung tersebut dengan t tabel dan keputusannya tertera pada 
Tabel 5. 
 
Tabel  5. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan untuk Variabel Faktor Internal  
         Peternak Sapi (X1) 
 




t tabel Keputusan 
1. Pertanyaan 1 0,668 4,750 1,701 Valid 
2. Pertanyaan 2 0,536 3,360 1,701 Valid 
3. Pertanyaan 3 0,574 3,710 1,701 Valid 
4. Pertanyaan 4 0,389 2,235 1,701 Valid 
5. Pertanyaan 5 0,575 3,719 1,701 Valid 
6. Pertanyaan 6 0,642 4,431 1,701 Valid 
7. Pertanyaan 7 0,653 4,563 1,701 Valid 
8. Pertanyaan 8 0,570 3,671 1,701 Valid 
9. Pertanyaan 9 0,472 2,833 1,701 Valid 
10. Pertanyaan 10 0,542 3,413 1,701 Valid 
11. Pertanyaan 11 0,503 3,080 1,701 Valid 
12. Pertanyaan 12 0,475 2,857 1,701 Valid 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 7 
 
Berdasarkan Tabel 5, seluruh pertanyaan untuk variabel faktor internal 
peternak sapi dinyatakan valid (Perhitungan selengkapnya tertera pada Lampiran 
7).  
 
b.  Uji Validitas Butir Instrumen Faktor Eksternal Peternak Sapi (X2) 
 
Besarnya nilai t tabel untuk uji validitas butir pertanyaan faktor eksternal 
kelompok tani adalah 1,701 (N = 30 sehingga dk = 28, dengan tingkat 
signifikansiifikansi sebesar 5%).  Selanjutnya hasil uji menggunakan SPSS 
 
 
terhadap butir pertanyaan (r hitung) yang dilanjutkan dengan perhitungan t 
hitung serta membandingkan hasil tersebut dengan t tabel dan keputusannya 
tertera pada Tabel 6. 
 
Tabel 6.  Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan untuk Variabel Faktor Eksternal 
Peternak Sapi (X2) 
 




t tabel Keputusan 
1. Pertanyaan 13 0,533 3,334 1,701 Valid 
2. Pertanyaan 14 0,625 4,237 1,701 Valid 
3. Pertanyaan 15 0,279 1,538 1,701 Tidak Valid 
4. Pertanyaan 16 0,807 7,232 1,701 Valid 
5. Pertanyaan 17 0,357 2,023 1,701 Valid 
6. Pertanyaan 18 0,540 3,395 1,701 Valid 
7. Pertanyaan 19 0,504 3,088 1,701 Valid 
8. Pertanyaan 20 0,584 3,807 1,701 Valid 
9. Pertanyaan 21 0,578 3,748 1,701 Valid 
10. Pertanyaan 22 0,712 5,366 1,701 Valid 
11. Pertanyaan 23 0,062 0,329 1,701 Tidak Valid 
12. Pertanyaan 24 0,506 3,105 1,701 Valid 
13.    Pertanyaan 25 0,377 2,154 1,701 Valid 
14.   Pertanyaan 26 0,608 4,053 1,701 Valid 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 7 
 
Berdasarkan Tabel 6, tidak seluruh pertanyaan untuk variabel faktor 
eksternal peternak sapi dinyatakan valid (Perhitungan selengkapnya tertera pada 
Lampiran 7) butir pertanyaan 15 dan 23 tidak valid untuk itu kedua butir 
pertanyaan tersebut setelah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing diganti 
dalam bentuk pertanyaan yang lain. 
 
  
c. Uji Validitas butir pertanyaan Karakteristik Kemitraan (X3) 
Besarnya nilai t tabel untuk uji validitas butir pertanyaan Karakteristik 
Kemitraan adalah 1,701 (N = 30 sehingga dk = 28, dengan tingkat 
signifikansiifikansi sebesar 5%). Selanjutnya hasil uji menggunakan SPSS 
 
 
terhadap butir pertanyaan (r hitung) yang dilanjutkan dengan perhitungan t 
hitung serta membandingkan hasil tersebut dengan t tabel dan keputusannya 
tertera pada Tabel 7 
 
Tabel 7.  Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan untuk Variabel Karakteristik  
Kemitraan (X3) 
 




t tabel Keputusan 
1. Pertanyaan 27 0,537 3,369 1,701 Valid 
2. Pertanyaan 28 0,625 4,237 1,701 Valid 
3. Pertanyaan 29 0,591 3,877 1,701 Valid 
4. Pertanyaan 30 0,546 3,449 1,701 Valid 
5. Pertanyaan 31 0,587 3,837 1,701 Valid 
6. Pertanyaan 32 0,701 5,202 1,701 Valid 
7. Pertanyaan 33 0,735 5,736 1,701 Valid 
8. Pertanyaan 34 0,809 7,283 1,701 Valid 
9. Pertanyaan 35 0,775 6,490 1,701 Valid 
10. Pertanyaan 36 0,655 4,587 1,701 Valid 
11. Pertanyaan 37 0,697 5,144 1,701 Valid 
12. Pertanyaan 38 0,541 3,404 1,701 Valid 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 7 
 
Berdasarkan Tabel 7, seluruh pertanyaan untuk variabel karakteristik 
kemitraan dinyatakan valid (Perhitungan selengkapnya tertera pada Lampiran 7).  
 
d.   Uji Validitas Butir Pertanyaan Partisipasi Peternak Sapi (X4) 
Besarnya nilai t tabel untuk uji validitas butir pertanyaan partisipasi peternak 
sapi adalah 1,701 (N = 30 sehingga dk = 28, dengan tingkat signifikansiifikansi 
sebesar 5%). Selanjutnya hasil uji menggunakan SPSS terhadap butir pertanyaan 
(r hitung) yang dilanjutkan dengan perhitungan t hitung serta membandingkan 
hasil tersebut dengan t tabel dan keputusannya tertera pada Tabel 8. 
 
Tabel 8.  Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan untuk Variabel Partisipasi 











1. Pertanyaan 39 0,572 3,690 1,701 Valid 
2. Pertanyaan 40 0,362 2,055 1,701 Valid 
3. Pertanyaan 41 0,805 7,181 1,701 Valid 
4. Pertanyaan 42 0,554 3,522 1,701 Valid 
5. Pertanyaan 43 0,849 8,503 1,701 Valid 
6. Pertanyaan 44 0,717 5,443 1,701 Valid 
7. Pertanyaan 45 0,803 7,130 1,701 Valid 
8. Pertanyaan 46 0,819 7,553 1,701 Valid 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 7 
 
Berdasarkan Tabel 8, seluruh pertanyaan untuk variabel partisipasi peternak 
sapi dinyatakan valid (Perhitungan selengkapnya tertera pada Lampiran 7).  
 
e. Uji Validitas Butir Pertanyaan Elemen Pendukung Kemitraan (X5) 
Besarnya nilai t tabel untuk uji validitas butir pertanyaan variabel elemen 
pendukung kemitraan adalah 1,701 (N = 30 sehingga dk = 28, dengan tingkat 
signifikansiifikansi sebesar 5%). Selanjutnya hasil uji menggunakan SPSS 
terhadap butir pertanyaan (r hitung) yang dilanjutkan dengan perhitungan t 
hitung serta membandingkan hasil tersebut dengan t tabel dan keputusannya 
tertera pada Tabel 9.  
 
 
Tabel 9.   Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan untuk Variabel Elemen  
    Pendukung Kemitraan (X5) 
 




t tabel Keputusan 
1. Pertanyaan 47 0,689 5,031 1,701 Valid 
2. Pertanyaan 48 0,711 5,351 1,701 Valid 
3. Pertanyaan 49 0,591 3,877 1,701 Valid 
4. Pertanyaan 50 0,599 3,959 1,701 Valid 
5. Pertanyaan 51 0,725 5,571 1,701 Valid 
6. Pertanyaan 52 0,558 3,558 1,701 Valid 
7. Pertanyaan 53 0,717 5,443 1,701 Valid 
8. Pertanyaan 54 0,724 5,554 1,701 Valid 
9. Pertanyaan 55 0,521 3,230 1,701 Valid 
 
 
10. Pertanyaan 56 0,152 0,814 1,701 Tidak Valid 
11. Pertanyaan 57 0,469 2,810 1,701 Valid 
12. Pertanyaan 58 0,693 5,087 1,701 Valid 
13. Pertanyaan 59 0,636 4,361 1,701 Valid 
14. Pertanyaan 60 0,749 5,982 1,701 Valid 
15. Pertanyaan 61 0,750 6,001 1,701 Valid 
16. Pertanyaan 62 0,718 5,459 1,701 Valid 
17. Pertanyaan 63 0,715 5,412 1,701 Valid 
18. Pertanyaan 64 0,607 4,042 1,701 Valid 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 7 
 
Berdasarkan Tabel 9, tidak seluruh pertanyaan untuk variabel elemen 
pendukung kemitraan dinyatakan valid (Perhitungan selengkapnya tertera pada 
Lampiran 7), pertanyaan 56 tidak valid sehingga setelah dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing pertanyaan ke 56 di elimeniir dari butir pertanyaan.  
 
f.   Uji Validitas Butir Pertanyaan Keberhasilan Kemitraan (Y) 
Besarnya nilai t tabel untuk uji validitas butir pertanyaan keberhasilan 
kemitraan adalah 1,701 (N = 30 sehingga dk = 28, dengan tingkat 
signifikansiifikansi sebesar 5%). Selanjutnya hasil uji menggunakan SPSS 
terhadap butir pertanyaan (r hitung) yang dilanjutkan dengan perhitungan t 
hitung serta membandingkan hasil tersebut dengan t tabel dan keputusannya 
tertera pada Tabel 10. 
 
Tabel 10.  Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan untuk Variabel Keberhasilan 
Kemitraan (Y) 
 




t tabel Keputusan 
1. Pertanyaan 65 0,607 4,042 1,701 Valid 
2. Pertanyaan 66 0,525 3,264 1,701 Valid 
3. Pertanyaan 67 0,719 5,475 1,701 Valid 
4. Pertanyaan 68 0,530 3,308 1,701 Valid 
5. Pertanyaan 69 0,637 4,373 1,701 Valid 
6. Pertanyaan 70 0,801 7,081 1,701 Valid 
7. Pertanyaan 71 0,655 4,587 1,701 Valid 
 
 
8. Pertanyaan 72 0,517 3,196 1,701 Valid 
9. Pertanyaan 73 0,639 4,396 1,701 Valid 
10. Pertanyaan 74 0,704 5,246 1,701 Valid 
11. Pertanyaan 75 0,499 3,047 1,701 Valid 
12. Pertanyaan 76 0,461 2,749 1,701 Valid 
13. Pertanyaan 77 0,467 2,795 1,701 Valid 
14. Pertanyaan 78 0,541 3,404 1,701 Valid 
15. Pertanyaan 79 0,704 5,246 1,701 Valid 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 7 
 
Berdasarkan Tabel 10, seluruh pertanyaan untuk variabel kaberhasilan 
kemitraan dinyatakan valid (Perhitungan selengkapnya tertera pada Lampiran 7).  
Uji validitas butir terhadap masing-masing butir pertanyaan untuk variabel X1, 
X2, X3, X4, X5 dan Y hanya 3 (tiga) butir yang tidak valid, sedangkan sisanya 
seluruhnya valid karena mesing-masing nilai t hitung lebih besar dari pada t 
tabel (perhitungan selengkapnya pada Lampiran 7). Hasil uji instrumen 
penelitian yang valid berarti bahwa instrumen telah dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur dengan demikian, instrumen penelitian telah memenuhi 
persyaratan validitas dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran. 
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu pengukuran yang mampu 
memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliable) dan jika alat ukur tersebut 
digunakan berkali-kali pada orang yang sama dan atau jika alat ukur tersebut 
digunakan kepada banyak orang hasilnya akan sama.  Reliabilitas merupakan 
salah satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik. Kadang-
kadang reliabilitas disebut juga sebagai kepercayaan, keterhandalan, konsistensi, 
dan sebagainya. Namun ide pokok dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, artinya sejauhmana data hasil suatu 
 
 
pengukuran terbebas dari kekeliruan pengukuran (measurement error).  Teknik 
perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan di sini adalah dengan 
menggunakan rumus koefisien reliabilitas Cronbach Alpha karena pilihan 

























   
Keterangan: 
r11 = Nilai reliabilitas 
Si  = Varian skor tiap item pertanyaan 
St  = Varian total 









Tabel 11. Daftar Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen  
 
No. Variabel rb r11 r 
tabel 
Keputusan 
1. Faktor Internal 









2. Faktor Eksternal 



















4. Partisipasi Peternak 





























Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran  8 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel X1, X2, 
X3, X4, X5, dan Y seluruhnya reliabel karena masing-masing nilai r11  (koefisien 
 
 
korelasi internal seluruh item) lebih besar dari pada r tabel (perhitungan 
selengkapnya pada Lampiran 8). Hasil uji yang reliabel berarti bahwa instrumen 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Dengan demikian, instrumen penelitian telah 
memenuhi persyaratan reliabilitas dan layak untuk digunakan sebagai instrumen 
penelitian.  
 
I. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 
statistik deskriptif dan analisis jalur.  Persyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis 
jalur menurut Sudjana (2003) adalah (1) semua variabelnya berskala interval, (2) pola 
hubungan antar variabel bersifat linear, (3) variabel-variabel residualnya tidak 
berkorelasi dengan variabel sebelumnya dan tidak berkorelasi satu dengan yang lainnya 
(tidak terjadi autokorelasi) dan (4) model hanya bersifat searah.  Berdasarkan 
pertanyaan-pertanyaan tersebut, maka sebelum uji analisis jalur, terlebih dahulu 
dilakukan uji syarat analisis yaitu: (1) uji normalitas, (2) uji homogenitas, (3) uji 
linearitas, dan (4) uji autokorelasi. 
1.  Uji Syarat Analisis 
a.  Uji normalitas 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data.  
Dilakukannya uji normalitas karena pada analisis parametrik, asumsi yang harus 
dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut berdistribusi normal.  Pada 
penelitian ini, urutan langkah uji normalitas data sebagai berikut. 
1)  Formula hipotesis (Bambang Suharjo, 2008). 
H0  : Xi berdistribusi tidak normal 
 
 
H1  : Xi tidak berdistribusi normal 
2)  Mencari nilai Kolmogorov-Smirnov 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS dengan 
metode Kolmogorov-Sminov. Pada hasil uji akan ditemukan nilai 
Kolmogorov-Smirnov dan nilai signifikansi.  
3)  Menentukan kriteria pengujian dengan a = 0,05 
Penentuan kriteria pengujian adalah sebagai berikut (Singgih Santosa, 
2008 dan Cornelius Trihendradi, 2005): 
- Distribusi data adalah normal bila nilai signifikansi > a 
- Distribusi data tidak normal bila nilai signifikansi ≤ a 
 
4)   Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan tentang penerimaan atau penolakan H0 sesuai kriteria 
pengujian. 
b.  Uji homogenitas 
 
Uji homogenitas data dilakukan untuk menganalisis variansi, untuk 
mengetahui bahwa sampel yang diteliti berasal dari populasi dengan variansi 
homogen (Soegeng, 2006). Berikut ini adalah langkah - langkah pengujian 
homogenitas. 
1)  Hipotesis 
H0  : Data diantara variabel memiliki variansi yang tidak sama atau tidak 
homogen  
H1   : Data diantara variabel memiliki variansi yang sama atau homogen 
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2) Menghitung nilai Fhitung 
 
 
Pengujian homogenitas variansi data menggunkan uji F yaitu 
membandingkan variansi terbesar dengan varians terkecil dengan rumus 
sebagai berikut (Sugiyono, 2006). 
 
Fhitung   =  
 
3)  Menentukan taraf nyata (α) dan kriteria pengujian 
H0 diterima atau data diantara variabel memiliki variansi yang tidak sama 
atau tidak homogen jika Fhitung < Ftabel dan H0 ditolak atau data diantara 
variabel memiliki varians yang sama atau homogen jika  
Fhitung ≥ Ftabel. 
 
4) Mencari Ftabel 
Ftabel ditentukan dengan derajat bebas pembilang dan penyebut. 
Derajat pembilang (df1) =  n – 1  
Derajat penyebut (df2) =  n – 1  
Selanjutnya Ftabel adalah Fα(df1;df2) yang nilainya diperoleh berdasarkan Tabel 
F. 
5)   Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan tentang penerimaan atau penolakan H0 sesuai kriteria 
pengujian. 
c.  Uji linearitas 
Menurut Sudjana (2003), pengujian linieritas adalah pengujian hipotesis nol 
bahwa regresi non-linear melawan hipotesis tandingan bahwa regresi linier. Uji 
linearitas garis regresi dilakukan dengan menghitung nilai F hitung, pada 





1)  Formula hipotesis 
H0 :  Tidak Terdapat hubungan linier antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
H1  :  Terdapat hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. 
2)  Mencari nilai F hitung 
Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS pada hasil uji 
akan ditemukan nilai F dan nilai signifikansi.  
 
 
3)  Menentukan kriteria pengujian dengan a = 0,05 
Penentuan kriteria pengujian adalah sebagai berikut (Singgih Santosa, 2008): 
- Terdapat hubungan linier bila nilai signifikansi ≤ a 
- Tidak terdapat hubungan linier bila nilai signifikansi > a 
4)   Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan tentang penerimaan atau penolakan H1 sesuai kriteria 
pengujian. 
d.  Uji autokorelasi 
Autokorelasi adalah suatu korelasi antara nilai variabel dengan nilai variabel 
sebelumnya (Bambang Suharjo, 2008). Lebih jauh lagi, model regresi yang 
dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel dependen pada 
nilai variabel independen tertentu. Menurut Purbayu Budi Santosa dan Ashari 
(2005) untuk mendeteksi adanya autokorelasi, dapat digunakan uji Durbin-
Watson (DW). Uji ini menghasilkan nilai DW hitung (d) dan nilai DW tabel (dL 
dan dV). Berikut ini adalah prosedur  uji Durbin-Watson (DW): 
 
 
1)  Menentukan formula hipotesis 
H0  : ada autokorelasi 
H1  : tidak ada autokorelasi 
2)  Menentukan nilai a dan nilai d tabel 
Nilai d tabel terdiri atas dL dan dV ditentukan dengan n dan k tertentu. 
 
 
3)  Menentukan kriteria pengujian 
Bambang Suharjo (2008) menjelaskan jika d berada didalam selang batas 
atas (dV) dengan batas bawah (dL) atau nilai d berada dalam selang 4-dV 
dengan 4-dL, maka tidak dapat disimpulkan apa-apa. Selanjutnya, jika nilai d 
lebih besar dari 0 (nol) dan lebih kecil dari dL dikatakan ada autokorelasi 
positif.  Kemudian bila nilai d berada 4-dL < d < 4 disebutkan ada 
autokorelasi negatif. Hasil uji dinyatakan tidak ada autokorelasi jika d berada 
pada dV sampai 4- dL atau dV < d < 4- dL. Daerah kritis Durbin Watson 
secara grafikal disajikan pada gambar berikut ini.  
      






















4)  Menentukan nilai uji statistik 











Pada penelitian ini, nilai d akan dihitung menggunakan program SPSS. 
Purbayu Budi Santosa dan Ashari (2005) menjelaskan proses perhitungan 
nilai Durbin-Watson menggunakan SPSS 16. 
5)  Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan tentang penerimaan atau penolakan H1 sesuai kriteria 
pengujian. 
2.  Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2006). Data pada penelitian ini 
meliputi variabel faktor Internal (X1), faktor eksternal (X2), karakteristik 
kemitraan (X3), partisipasi peternak sapi (X4) dan keberhasilan pola kemitraan 
(Y) ditabulasi dan dikelompokkan berdasarkan kriteria.  Upaya penyajian ini 
dimaksudkan mengungkapkan informasi penting yang terdapat dalam data ke 
dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana yang pada akhirnya mengarah 
pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran. Analisis statistik deskriptif 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan: 
a.  Penyajian data variabel X1, X2, X3, X4, X5 dan Y dengan metode tabulasi 
b.  Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing variabel 
yang dikelompokkan ke dalam 4 (empat) kelas kriteria masing-masing 
adalah: (1) sangat rendah, (2) rendah, (3) tinggi dan (4) sangat tinggi. interval 
kelas ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
nilai tertinggi – nilai terendah 
      klasifikasi 
 
 
Interval kelas =  
 
3.   Analisis Jalur 
 Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis jalur untuk menjawab 
hipotesis (Sudjana, 2003).  Berikut ini adalah diagram analisis jalur variabel faktor 
internal peternak sapi (X1), faktor eksternal peternak sapi(X2), karakteristik 
kemitraan (X3) partisipasi peternak (X4) elemen pendukung kemitraan dan (Y) 






























































Gambar 4 Diagram Analisis. 
 
Keterangan: 
Model 1 Regresi Blok-1 :  X4 = p41X1 + p42X2 + p43X3 + p4ε1 
Model 2 Regresi Blok-2 :  X5 = p51X1 + p52X2 + p53X3 + p5 ε2 
Model 3 Regresi Blok-3 :  XY = pY1X1 + pY2X2 + pY3X3 + pY4X4 + pY5X5 +pYε 
 
Beberapa tahapan analisis jalur pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung koefisien determinasi (R2) dan uji signifikansi 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan pengaruh gabungan beberapa variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini terdapat 3 (tiga) model analisis 
jalur oleh karenanya diperoleh 3 (tiga) koefisien determinasi  (R2) masing-masing 
untuk model 1, model 2, dan model 3.  Untuk mengetahui apakah besarnya nilai R2 
dapat diterima secara statistik, dilakukan pengujian linearitas melalui uji F. 
Pengujian linearitas dilakukan menggunakan program SPSS 16 yang menghasilkan 
nilai Fhitung dan nilai signifikansiifikansi. Pengujian dilakukan pada taraf nyata 5% 
(α = 0,05) dengan kriteria pengujian:  
-  H0 diterima atau tidak terdapat hubungan linier jika nilai signifikansi > α 
-  H0 ditolak atau terdapat hubungan linier jika nilai signifikansi  ≤ α  
b. Menghitung besarnya koefisien jalur (r) antar variabel dan uji signifikansinya  
 
Besarnya koefisien jalur (r) dihitung menggunakan SPSS 16 dan pengujian 
dilakukan melalui uji t. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
H0  : r  = 0 
H1  : r > 0 
 
 
Pengujian dilakukan dengan statistik uji t menggunakan program SPSS yang 
menghasilkan nilai r, thitung dan nilai signifikansi.  Pengujian dilakukan pada  taraf 
nyata 5% (α = 0,05) dengan kriteria pengujian:  
-  H0 diterima jika nilai signifikansi > α 
-  H0 ditolak jika nilai signifikansi  ≤  α 
 
c.  Menghitung koefisien korelasi (r) antar variabel dan 
signifikansiifikansiifikansinya 
 
Koefisien korelasi (r) menunjukkan besarnya hubungan antar variabel. 
Besarnya nilai r pada penelitian ini dihitung menggunakan program SPSS 16. 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
H0  : Tidak terdapat korelasi antara variabel 
H1  : Terdapat korelasi antara variabel 
H0  : r = 0  H1  : r ≠ 0 
Pengujian dilakukan dengan statistik menggunakan program SPSS 16 yang 
menghasilkan nilai r dan nilai signifikansi.  Pengujian dilakukan pada  taraf 
nyata 5% (α = 0,05) dengan kriteria pengujian:  
-  H1 diterima jika nilai signifikansiifikansi > α 
-  H1 ditolak jika nilai signifikansiifikansi < α 
d. Menentukan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antar variabel  
 
Untuk menentukan besarnya pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung didasarkan pada keterkaitan koefisien korelasi (r) dan koefisien jalur 
(r) (Sudjana, 2003).   
Dalam Analisis-jalur, perlu dilakukan 2 (dua) macam analisis, yaitu 
analisis korelasi dan analisis regresi antar masing-masing variabel. 
Perhitungan analisis regresi diperlukan untuk mengetahui besarnya pengaruh-
 
 
langsung yang dinyatakan oleh nilai koefisien-jalur yang besarnya sama 
dengan koefisien regresi (β) antar dua variabel.  Sedang analisis korelasi 
digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh tak-langsung yang dinyatakan 
oleh nilai koefisien korelasi (r) antar dua variabel dikurangi pengaruh-langsung  
(Sudjana, 2002). 
 Pengujian terhadap seberapa jauh kuatnya pengaruh-langsung dibanding 
dengan pengaruh tak-langsung, dihitung dengan membandingkan antara 
besarnya nilai β dengan  r - β.   
- Jika β > (r - β), maka variabel-bebas benar-benar memiliki pengaruh 
langsung terhadap variabel-tergantungnya.  
- jika β < (r - β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung 
terhadap variabel-tergantung, dan pengaruhnya lebih ditentukan oleh 
pengaruh variabel lainnya terhadap variabel-tergantungnya. 
Beberapa persamaan berdasarkan pada diagram analisis (Gambar 2) dan 
penentuan pengaruh langsung serta pengaruh tidak langsungnya dengan 
persamaan: 
a)  X1 terhadap X4 
r14   = r41 + r42. r12  atau r41 + r43. r13  
-  Pengaruh langsung r41  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X2 adalah r42. r12   
-  Pengaruh tidak langsung melalui X3 adalah r43. r13   
b) X2 terhadap X4 
r24   = r42 + r43. r23  atau r42 + r43. r23  
-  Pengaruh langsung r42 
 
 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X1 adalah r41. r12   
-  Pengaruh tidak langsung melalui X3 adalah r43. r23   
 
 
c)  X3 terhadap X4  
r34   = r43 + r42. r23 atau r43 + r41. r13  
-  Pengaruh langsung r43  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X1 adalah r41. r13  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X2 adalah r42. r23  
d)   X1 terhadap X5 
r15   = r51 + r52. r12  atau r51 + r53. r13  
-  Pengaruh langsung r51 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X2 adalah r52. r12  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X3 adalah r53. r13  
e)  X2 terhadap X5 
r25   = r52 + r53. r23 atau r52 + r51. r12    
-  Pengaruh langsung r52 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X1 adalah r51. r12  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X3 adalah r53. r23  
f)  X3 terhadap X5 
r35   = r53 + r51. r13 atau r53 + r52. r23    
-  Pengaruh langsung r53 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X1 adalah r51. r13  
 
 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X2 adalah r52. r23  
g) X1 terhadap Y 
r1Y   = rY1 + rY2. r12 +  rY4. r14  atau rY1 + rY3. r13 +  rY5. r15    
-  Pengaruh langsung rY1 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X2 adalah rY2. r12  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X3 adalah rY3. r13  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X4 adalah rY4. r14  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X5 adalah rY5. r15 
h)  X2 terhadap Y 
r2Y   = rY2 + rY1. r12 +  rY5. r25  atau rY2 + rY3. r23 +  rY4. r24    
-  Pengaruh langsung rY2 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X1 adalah rY1. r12  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X3 adalah rY3. r23  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X4 adalah rY4. r24  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X5 adalah rY5. r25  
i)   X3 terhadap Y 
r3Y   = rY3 + rY2. r23 +  rY4. r34  atau rY3 + rY1. r13 +  rY5. r35    
-  Pengaruh langsung rY3 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X1 adalah rY1. r13  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X2 adalah rY2. r23  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X4 adalah rY4. r34  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X5 adalah rY5. r35  
j)  X4 terhadap Y 
 
 
r4Y   = rY4 + rY1. r14 +  rY2. r24   
-  Pengaruh langsung rY4 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X1 adalah  rY1. r14  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X2 adalah  rY2. r24  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X3 adalah  rY3. r34  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X5 adalah  rY5. r45  
k)  X5 terhadap Y 
r5Y   = rY2 + rY2. r25 +  rY3. r35   
-  Pengaruh langsung rY5 
-  Pengaruh tidak langsung melalui X1 adalah rY1. r15  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X2 adalah rY2. r25  
-  Pengaruh tidak langsung melalui X3 adalah rY3. r35  
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
 
1. Gambaran Umum Kabupaten Lampung Tengah 
a.    Letak dan Keadaan Geografi Kabupaten Lampung Tengah 
Posisi Kabupaten Lampung Tengah terletak di bagian tengah wilayah 
Propinsi Lampung, sehingga Pemerintah Provinsi Lampung menempatkan 
kabupaten ini sebagai salah satu calon “pusat pertumbuhan ekonomi wilayah”. 
Secara administratif Kabupaten Lampung Tengah terbagi menjadi 27 kecamatan 
serta 288 kampung/desa, yang sebagian besar memiliki potensi untuk 
pengembangan pertanian dan peternakan. 
Luas wilayah Kabupaten Lampung Tengah adalah 4.789,82 Km2 dengan 
iklim Tropis-Humid letak geografis 104o35’ – 105o50’ BT dan 4o30’ – 4o15’ LS 
dengan ketinggian (sebagian besar wilayah) tempat antara 15 – 65 m diatas 
permukaan laut, kemiringan lereng 0 - 2% (92,29%).  Temperatur maksimum 
33oC temperatur minimum 22oC jenis tanah didominasi oleh jenis latosol dan 
podsolik.  Dilihat dari topografinya, Kabupaten Lampung Tengah dapat dibagi 
dalam lima zona daerah sebagai berikut: daerah topografi berbukit sampai 
bergunung, daerah topografi berombak sampai bergelombang, daerah dataran 
alluvial, daerah rawa pasang surut dan daerah river basin.  Adapun penggunaan 
lahan di Kabupaten Lampung Tengah terdiri dari lahan sawah 72.788 ha, 
lading/huma 59,930 ha, tegalan/kebun 70.723 ha, lahan perkebunan 115. 563 ha, 
lahan hutan (negara dan rakyat) 47.898 ha, pekaranga 38.370 ha, rawa yang 
tidak ditanami 1.079 ha, padang rumput/pengembalaan 4ha, dan lahan tidur atau 
 
 
alang-alang dan semak belukar seluas 1.925 ha.  Adapaun peta Kabupaten 





Gambar 5 Peta Kabupaten Lampung Tengah 
 
Kabapaten Lampung TengahTerdiri dari 23 Kecamatan yaitu: Gunung 
Sugih, Bumi Ratu Nuban, Trimurjo, Punggur, Kota Gajah, Terbanggi Besar, 
Seputih Agung, Way Pengubuan, Terusan Nunyai, Seputih Mataram, Bandar 
Mataram, Anak Tuha, Padang Ratu, Pubian, Salagai Lingga, Bekri, Bangun 
Rejo, Kali Rejo, Sendang Agung, Seputih Raman, Seputih Banyak, Way 
Seputih, Rumbia, Bumi Nabung, Seputih Surabaya, Bandar Surabaya, Anak 
Ratu Aji dan Putri Rumbia 
 
b.   Keadaan Penduduk dan Tenaga Kerja di Kabupaten Lampung Tengah 
Jumlah penduduk di Kabupaten Lampung Tengah adalah 1.160.122 jiwa 
yang terdiri dari 593.746 jiwa (51,2%) penduduk laki-laki dan 566.475 jiwa 
 
 
(48,8%) perempuan, artinya bahwa penduduk laki-laki lebih banyak dibanding 
penduduk perempuan. Rata-rata kepadatan penduduk Kabupaten Lampung 
Tengah 2422 jiwa/km2. adapun rata-rata pertumbuhan penduduk 1,087 %  
pertahun. Adapun keadaan penduduk di Kabupaten Lampung menurut umur, 
tingkat pendidikan, agama dan pentahapan keluarga sejahtera tertera pada Tabel 
12. 
 
Tabel 12. Komposisi Penduduk Menurut Umur, Tingkat Pendidikan, Agama dan 




Kriteria Persentase  
(%) 
1. Menurut Umur   0 – 14 Tahun 
15 – 64 Tahun 




2. Menurut Tingkat 
Pendidikan 






















4. Menurut Pentahapan 
Keluarga Sejahtera 
Alasan Ekonomi 










2. Gambaran Umum Kemitraan di PT GGLC 
a.  Kemitraan di  PT GGLC  
PT GGLC merupakan perusahaan yang bergerak dalam peternakan sapi, 
terutama sapi potong impor dari Australia seperti sapi jenis Brahman Cross. PT 
GGLC mulai beroperasi tahun 1987, sedangkan untuk impor Brahman Cross 
 
 
dilakukan mulai tahun 1990. PT GGLC memiliki lahan seluas 50 ha, dari luas 
lahan tersebut sebanyak 15 ha dimanfaatkan untuk kandang sapi. Kemitraan 
yang dibangun PT GGLC dengan peternak di sekitarnya dilakukan sebelum 
Program KKP digulirkan yaitu mulai tahun 1990. 
b. Bentuk Kemitraan  
Bentuk kemitraannya adalah melalui program swadana yaitu peternak 
menyiapkan sarana produksi peternakan seperti bakalan sapi dan kandang. 
Bakalan bisa beli di PT GGLC atau beli di pasar melalui broker. Sedangkan PT 
GGLC dalam kemitraan ini menyediakan paket pakan, supervisi dan pasar yang 
biayanya akan dibebankan kepada peternak. Biaya ini akan dipotong langsung 
ketika peternak menjual ternak sapinya ke PT GGLC. Peternak atau kelompok 
ternak yang telah melakukan kegiatan kemitraan swadana ini serta terjalinnya 
kepercayaan antara kedua belah pihak maka kemudian oleh PT GGLC dijadikan 
sebagai kelompok ternak binaan PT GGLC.  
PT GGLC terlibat dalam program KKP sebagai perusahaan mitra sejak 
kredit program ini digulirkan mulai tahun 2000. Dalam kredit program ini, PT 
GGLC hanya memfasilitasi kelompok – kelompok ternak yang selama ini telah 
menjadi mitranya dalam kemitraan swadana. Jika ada kelompok peternak baru 
yang ingin mendapat fasilitas kredit program ini maka kelompok peternak 
tersebut harus mengikuti pola kemitraan swadana dahulu. Baru setelah 
mengikuti pola kemitraan swadana kelompok peternak baru akan 
direkomendasikan PT GGLC untuk mendaptkan Program KKP Peternakan. 
Kelompok Ternak yang selama ini terlibat dalam Program KKP ini adalah 
Koperasi/kelompok ternak Brahman, Budidaya, Cempaka, Karang Indah, dan 
 
 
Brangus. Kelompok tani tersebut seluruhnya berdomisili di Kabupaten Lampung 
Tengah. 
Dalam program KKP PT GGLC menyediakan dan menyalurkan paket sapi 
bakalan Brahman Cross sebanyak 9 ekor per kelompok ternak dan sapronak 
(konsentrat dan obat-obatan), melakukan pembinaan dari aspek manajemen 
penggemukan sapi bakalan dan memfasilitasi pemasaran sapi hasil 
penggemukan. Sedangkan yang dilakukan peternak adalah membeli bakalan sapi 
dari PT GGLC, melakukan kegiatan penggemukan sapi bakalan selama 3 bulan 
sampai waktu sapi bisa dijual, dan mengembalikan seluruh kewajiban hutang 
yang dipotong ketika penjualan sapinya ke PT GGLC.  Dengan adanya Program 
KKP Peternakan ini, peternak mendapatkan manfaat dengan tersedianya dana 
kredit untuk memenuhi sarana produksi peternakan untuk pembelian sapi 
Brahman Cross dari PT GGLC dengan kualitas yang baik. Setiap kelompok 
peternak akan digulirkan sebanyak 1 paket dengan jumlah sapi Brahman Cross 
sebanyak 9 ekor. Di luar paket itu PT GGLC juga menyediakan pakan, obat-
obatan dan supervisi. Pengembalian KKP ditambah pinjaman di luar KKP 
seperti pakan, obat-obatan dan lain – lain adalah melalui pemotongan langsung 
keuntungan kotor yang diperoleh sewaktu penjualan sapi Program KKP.  
Keuntungan bersih yang diperoleh peternak setelah penggemukan selama 3 
bulan adalah Rp 300.000 sampai Rp 400.000 per ekor sapi. Jadi untuk 1 paket 
program keuntungan yang diperoleh kelompok ternak adalah Rp 2.700.000 
sampai Rp 3.600.000 selama 3 bulan.  Pada pelaksanaannya peternakan 
penerima Program KKP ini masih terbatas jumlahnya dan hanya kelompok 
ternak binaan PT GGLC yang sebelumnya terlibat dalam kemitraan swadana 
 
 
yang bisa mendapatkannya, adapun kelompok yang bermitra dengan PT GGLC 
tertera pada Tabel 13 berikut. 
 
Tabel  13.  Daftar Kelompok Tani yang Bermitra dengan PT GGLC 




1. Punggur Astomulyo Brahman 67 
2. Punggur Astomulyo Cempaka 57 
3. Terbanggi Besar Karang Endah Budidaya 32 
4. Seputih Mataram Bumi Setia Brangus 25 
5. Kota Gajah Gajah Timur Dewi Sri 25 
Sumber: PT GGLC Lampung Tengah (2010). 
 
3. Gambaran Umum Kelompok Ternak Binaan PT GGLC 
Banyak kelompok peternak sapi yang telah tergabung dan bermitra dengan PT 
GGLC namun hanya ada beberapa kelompok peternak sapi yang tetep secara 
berkesinambungan terus bermitra dengan PT GGLC sejak PT GGLC yaitu kelompok 
ternak Brahman, Cempaka, Budidaya, Brangus dan Dewisri.  Pada Tanggal 12 Februari 
1972 Desa Karang Endah Kecamatan Terbanggi Besar, menerima proyek Bimbingan 
Pengembangan Sapi Daging (BPSD) dari pemerintah, pada tahun 1983 seluruh anggota 
penerima sapi BPSD telah melunasi kewajiban membayar kreditnya sesuai ketentuan.  
Menindaklanjuti kegiatan tersebut maka pada tanggal 10 September 1985 maka 
terbentuklah kelompok ternak sapi potong yang diberi nama Kelompok Budi Daya yang 
berkedudukan di desa Karang Endah Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 
Tengah.  Kelompok ternak Budidaya saat ini di ketuai oleh Bapak Supardi yang 
beranggotakan 256 orang dan pada saat penelitian sedang dilaksanakan anggota yang 
bermitra dengan PT GGLC berjumlah 32 orang anggota. 
Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah memiliki dua 
kelompok ternak yang bermitra dengan PT GGLC yaitu kelompok ternak Brahman 
 
 
yang berdiri sejak tahun 1990 diketuai oleh Bapak Sujarno yang saat ini anggota 
sebanyak 67 orang bermitra dengan PT GGLC.  Kelompok Ternak Cempaka merupakan 
Koperasi Wanita yang salah satu unit usahanya adalah usaha peternakan yang telah 
dilaksanakan sejak tahun 1996, sebagai plasma penggemukan sapi bekerjasama dengan 
PT GGLC di ketuai oleh Ibu Surati yang beranggotakan 122 orang, saat penelitan 
sedang dilakukan anggota yang bermitra sebanyak 57 orang. Dua kelompok terakhir 
adalah kelompok ternak Dewi Sri yang berada di Desa Gajah timur Kecamatan Kota 
Gajah yang diketuai oleh Bapak Kamsidi dengan angota sebanyak 25 orang.  Kelompok 
Ternak Brangus berkedudukan di Desa Bumi Setia Kecamatan Seputih Mataram yang 
diketuai oleh Bapak Sukarjo dan berangotakan 25 orang peternak. 
B. Karakteristik dan Deskriftif Data Responden 
Data Penelitian berhasil dikumpulkan dari 67 orang responden yang berada di 
Kabupaten Lampung Tengah tersebar diempat kecamatan dan berada di empat desa 
yaitu kelompok tani Brahman dan cempaka Berada di desa Astomulyo, Kelompok tani 
Budidaya terletak didesa Karang Endah, Kelompok Tani Brangus dan Dewi Sri masing-
masing berada di desa Bumi Setia dan Gajah Timur.  Median skor dari masing-masing 
variabel tersaji pada Tabel 14 berikut: 
 
Tabel 14. Median Skor dan Kriteria Variabel Penelitian 





1. Faktor internal peternak sapi (X1) 3 Tinggi 
2. Faktor eksternal peternak sapi (X2) 2 Rendah 
3. Karakteristik kemitraan (X3) 3 Tinggi 
4. Partisipasi peternak (X4) 3 Tinggi 
5. Elemen pendukung kemitraan (X5) 3 Tinggi 
6. Keberhasilan kemitraan (Y) 3 Tinggi 
 
Keterangan 
1) 1 Sangat Rendah 3. Tinggi 




Tabel 14 menunjukkan bahwa median untuk variabel faktor internal peternak sapi, 
variabel karakteristik kemitraan, variabel partisipasi peternak sapi, variabel elemen 
pendukung kemitraan dan variabel keberhasilan kemitraan termasuk dalam kategori 
tinggi sedangkan untuk variabel faktor eksternal peternak sapi median skornya termasuk 
dalam kategori rendah, adapun uraian secara lengkap tentang masing-masing variabel 





a.  Variabel Faktor Internal Peternak Sapi 
Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, diperoleh data penilaian 
responden terhadap faktor internal peternak sapi (X1).  Sebaran data, deskripsi data 
penelitian variabel faktor internal peternak sapi (X1) secara lengkap tertera pada 
Lampiran 10.  Adapun deskripsi data berdasarkan kriteria, tersaji pada Tabel 15. 
 
Tabel   15.  Kecenderungan Penilaian Responden Terhadap Faktor Internal  
 Peternak Sapi (X1) 
 


























Jumlah 67 100 
Median Skor 3 (Tinggi) 
       Sumber: Tabulasi data pada Lampiran 10. 
 
 
Pada Tabel 15, dapat dilihat bahwa responden lebih banyak memberikan 
penilaian terhadap faktor internal peternak sapi (X1) pada kriteria tinggi yaitu 
sebanyak 34 (tiga puluh empat) orang dari 67 (enam puluh tujuh) orang atau sebesar 
 
 
50,70 %. Demikian pula dengan Median variabel faktor internal peternak sapi (X1), 
seperti tercantum pada Lampiran 10, yaitu berada pada kisaran skor 3 termasuk 
dalam kriteria tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
cenderung berpendapat atau menilai tinggi terhadap kegiatan faktor internal 
peternak sapi yang selama ini telah dilaksanakan.  
Variabel faktor internal peternak sapi terdri dari umur, tingkat pendidikan, 
pendapatan, lamanya beternak sapi, tingkat kosmopolitan dan sikap peteernak 
terhadap kegiatan kemitraan, adapun deskripsi sub variabel faktor internal peternak 
sapi tersaji dalam Tabel 16 berikut. 
 
Tabel 16. Median Skor Sub Variabel Faktor Internal Peternak Sapi 
 





1. Umur (X11) 3 Tinggi 
2. Tingkat pendidikan (X12) 2 Rendah 
3. Pendapatan (X13) 2 Rendah 
4. Lamanya beternak Sapi (X14) 2 Rendah 
5. Kekosmopolitan (X15) 2 Rendah 
6. Sikap peternak (X16) 4 Sangat Tinggi 
 
Keterangan 
1) 1 Sangat Rendah 3. Tinggi 
2 Rendah  4. Sangat Tinggi 
 
Tabel 16 menunjukkan bahwa median masing-masing sub variabel berada 
pada skor rendah yaitu sub variabel tingkat pendidikan, pendapatan, lamanya 
beternak sapi, dan sikap kosmopolit.  Tingkat pendidikan responden cenderung pada 
tamatan SMP, meskipun ada responden yang telah memiliki tingkat pendidikan 
SMA dan Perguruan Tinggi.  Pendapatan responden termasuk dalam median skor 
rendah, meskipun demikian responden dapat dikatakan sejahtera jika mengacu pada 
penentuan garis kemiskinan menurut Sayogyo (1971) menggunakan tingkat 
 
 
konsumsi ekuivalen beras per kapita sebagai indikator kemiskinan di daerah 
pedesaan, apabila seseorang hanya mengkonsumsi ekuivalen beras kurang dari 240 
kg per orang per tahun, maka yang bersangkutan digolongkan sangat miskin 
sedangkan responden penelitian telah dapat memenuhi kebutuhan beras lebih dari 
240 kg beras per orang pertahun.  Lamanya beternak sapi responden masih 
tergolong rendah karena mereka mulai beternak sapi sejak tergabung dalam kegiatan 
kemitraan dengan PT GGLC namun hal tersebut tidak berarti bahwa mereka tidak 
terampil dalam memelihara ternaknya karena meskipun baru memelihara ternak 
mereka selalu aktif mengikuti setiap kegiatan pelatihan dan pembinaan mengenai 
peternakan yang dilakukan baik oleh PT GGLC maupun penyuluh.  Rendahnya 
tingkat kosmopolit peternak bukan karena mereka tidak aktif dalam mencari 
informasi mengenai peternakan sapi dan kemitraan namun disebabkan untuk media 
cetak dan media elektronik khusunya TV dan radio saat ini sangat jarang yang 
menyiarkan tentang acara peternakan sehingga mereka mencari informasi mengenai 
hal tersebut hanya melalui PT, penyuluh, PT GGLC dan lembaga penelitian.  Umur 
dan sikap peternak masuk dalam kategori tinggi karena responden termasuk usia 
produktif,  sedangkan peternak bersikap sangat baik terhadap setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh PT GGLC maupun penyuluh yang berkaitan dengan kegiatan 
kemitraan.  
 
b.  Variabel Faktor Eksternal Peternak Sapi 
Data faktor eksternal peternak sapi (X2) telah diperoleh melalui pengumpulan 
data di lapangan.  Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan tersebut, 
diperoleh sebaran data, deskripsi data penelitian variabel faktor eksternal peternak 
 
 
sapi (X2) yang secara lengkap tertera pada Lampiran 11, adapun deskripsi data 
berdasarkan kriteria tersaji pada Tabel 17. 
 
Tabel   17.  Kecenderungan Penilaian Responden Terhadap Faktor eksternal  
  peternak sapi (X2) 
 


























Jumlah 67 100 
Median Skor 2 (Rendah) 
     Sumber: Tabulasi data pada Lampiran 11. 
 
Pada Tabel 17, menunjukkan bahwa responden penelitian cenderung 
berpendapat bahwa kegiatan faktor eksternal peternak sapi yang selama ini telah 
dilaksanakan berada pada kriteria rendah. Hal ini dibuktikan dengan besarnya 
persentase responden yang cenderung memberikan nilai variabel faktor internal 
peternak sapi (X2) sebesar 58,20% pada kriteria rendah.  Median variabel faktor 
eksternal peternak sapi (X2) berada pada skor 2 termasuk dalam kriteria rendah, 
responden yang menilai rendah pada faktor eksternal peternak sapi cukup banyak 
dibanding responden yang menilai tinggi.  Adapun uraian masing-masing sub 
variabel faktor eksternal peternak sapi tersaji pada Tabel 18. 
  
Tabel 18. Median Skor Sub Variabel Faktor Eksternal Peternak Sapi 
No. Sub Variabel Faktor 




1. Dukungan fasilitas  (X21) 3 Tinggi 
2. Dukungan teknologi (X22) 3 Tinggi 
3. Dukungan aparat desa (X23) 2 Rendah 




1) 1 Sangat Rendah 3. Tinggi 
 
 
2 Rendah  4. Sangat Tinggi 
Tabel 18 menunjukkan bahwa dukungan fasilitas, dukungan teknologi dan 
dukungan kelembagaan berada pada median skor dengan kriteria tinggi hal ini 
bermakna bahwa peternak menilai bahwa adanya dukungan fasilitas, dukungan 
teknologi dan dukungan kelembagaan masyarakat seperti kelompok tani, gabungan 
kelompok tani dan lembaga simpan pinjam yang dapat mendukung kegiatan 
responden dalam beternak sapi sehingga dapat mendorong keberhasilan kegiatan 
kemitraan yang terjalian antara peternak sapi dan PT GGLC.  Rendahnya media 
skor dukungan aparat desa hal ini disebabkan responden menilai bahwa dukungan 
aparat desa terhadap kegiatan kemitraan tidak optimal bahkan cenderung tidak 
perduli dengan kegiatan kemitraan yang telah terjalin antara peternak sapi dengan 
PT GGC. 
   
c.   Variabel Karakteristik Kemitraan 
Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, diperoleh data 
Karakteristik Kemitraan (X3) yang meliputi kejelasan program, efektivitas 
pembinaan, dan kualitas fasilitator.  Sebaran data, deskripsi data penelitian variabel 
karakteristik kemitraan (X3) secara lengkap tertera pada Lampiran 12.  Adapun 
deskripsi data berdasarkan kriteria, tersaji pada Tabel 19. 
Tabel   19.  Kecenderungan Penilaian Responden Terhadap Karakteristik  
 Kemitraan (X3) 


























Jumlah 67 100 
Median Skor 3 (Tinggi) 
         Sumber: Tabulasi data pada Lampiran 12. 
 
 
Pada Tabel 19, dapat dilihat bahwa seanyak 40 (44,70 %) responden 
memberikan nilai variabel karakteristik kemitraan (X3) pada kriteria tinggi. 
Demikian pula dengan median variabel karakteristik kemitraan (X3), seperti 
tercantum pada Lampiran 12, yaitu sebesar 33 berada pada median skor 3 termasuk 
dalam kriteria tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa responden cenderung 
berpendapat atau menilai bahwa karakteristik kemitraan dalam kegiatan kemitraan 
yang selama ini telah dilaksanakan adalah tinggi, program yang disampaikan jelas 
dapat diterima peternak, pembinaan yang dilakukan PT GGLC efektif dalam 
meningkatkan kegiatan kemitraan dan fasilitator berkualitas dalam menyampaikan 
pesan dan materi. 
Sub variabel karakteristik kemitraan terdiri dari kejelasan program, efektifitas 
pembinaan, dan kinerja fasilitator.  Adapun deskripsi masing-masing sub variabel 
tersaji pada Tabel 20. 
 
Tabel 20. Median Skor Sub Variabel Karakteristik Kemitraan 





1. Kejelasan program (X31) 3 Tinggi 
2. Efektifitas pembinaan (X32) 3 Tinggi 
3. Kinerja fasilitator (X33) 4 Sangat Tinggi 
 
Keterangan 
1) 1 Sangat Rendah 3. Tinggi 
2 Rendah  4. Sangat Tinggi 
 
Tabel 20 menginformasikan bahwa median skor untuk masing-masing sub 
variabel karakteristik kemitraan berada pada kriteria tinggi dan sangat tinggi.  
Tingginya penilaian responden pada sub variabel kejelasan program, efektifitas 
pembinaan dan kinerja faslitator dikarenakan PT GGLC telah melaksanakan 
pembinaan dengan efektif yang dilakukan oleh fasilitator yang berkualitas sehingga 
 
 
setiap kegiatan atau program yang disamapaikan dapat diterima dan dipahami 
dengan jelas oleh peternak sapi. 
       
d.   Variabel Partisipasi Peternak Sapi 
Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, diperoleh data partisipasi 
peternak sapi (X4) dengan indikatornya ialah lingkup keterlibatan peternak dalam 
kegiatan kemitraan (perencanaan, pelaksaaan, pemantauan dan evaluasi serta 
pemanfaatan hasil kegiata dan bentuk kontribusi peternak dalam kegiatan kemitraan 
dengan PT GGLC.  Sebaran data, deskripsi data penelitian variabel partisipasi 
peternak sapi (X4) secara lengkap tertera pada Lampiran 12, adapun deskripsi data 
berdasarkan criteria dan skor tersaji pada Tabel 21. 
 
Tabel   21. Kecenderungan Penilaian Responden Terhadap Partisipasi Peternak Sapi 
(X4) 
 


























Jumlah 67 100 
Median Skor 3 (Tinggi) 
       Sumber: Tabulasi data pada Lampiran 12. 
 
 
Pada Tabel 21, dapat dilihat bahwa seanyak 24 (35,80 %) responden 
memberikan nilai variabel partisipasi peternak sapi (X4) pada kriteria tinggi dan 17 
(25,40%) responden pada kriteria sangat tinggi.  Demikian pula dengan median 
variabel partisipasi peternak sapi (X4), seperti tercantum pada Lampiran 12, yaitu 
sebesar 23 berada pada median skor 3 termasuk dalam kriteria tinggi.  Data tersebut 
menunjukkan bahwa responden cenderung berpendapat atau menilai bahwa 
 
 
partisipasi peternak sapi dalam kemitraan yang selama ini telah dilaksanakan adalah 
tinggi.  Adapun uraian masing-masing sub variabel partisipasi peternak sapi tersaji 
pada Tabel 22. 
 
Tabel 22. Median Skor Sub Variabel Partisipasi Peternak Sapi 





1. Lingkup keterlibatan (X41) 3 Tinggi 
2. Bentuk kontribusi (X42) 3 Tinggi 
 
Keterangan 
1) 1 Sangat Rendah 3. Tinggi 
2 Rendah  4. Sangat Tinggi 
 
Partisipasi peternak sapi meliputi lingkup keterlibatan peternak sapi dan bentuk 
kontribusi peternak sapi dalam kegitan kemitraan antara peternak sapi dan PT 
GGLC termasuk dalam kriteria tinggi hal ini menunjukkan bahwa responden 
penelitian aktif ikut serta dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan 
kemitraan yang dilakukan oleh PT GGLC maupun penyuluh. 
 
e.   Variabel Elemen Pendukung Kemitraan (X5) 
Data elemen pendukung kemitraan (X5) telah diperoleh melalui pengumpulan 
data di lapangan Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan diperoleh 
sebaran data variabel penelitian elemen pendukung kemitraan (X5) yang secara 
lengkap tertera pada Lampiran 14. Adapun deskripsi data berdasarkan kriteria, 
tersaji pada Tabel 23. 
 
Tabel   23.  Kecenderungan Penilaian Responden Terhadap Elemen  
  Pendukung Kemitraan (X5) 
 






























Jumlah 67 100 
Median Skor 3 (Tinggi) 
Sumber: Tabulasi data pada Lampiran 14. 
 
 
Pada Tabel 23, diperlihatkan bahwa responden penelitian cenderung 
berpendapat atau menilai bahwa elemen pendukung kemitraan berada pada kriteria 
sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan besarnya persentase responden yang 
cenderung memberikan nilai variabel elemen pendukung kemitraan (X5) sebesar 
40,30% pada kriteria sangat tinggi. Banyaknya responden yang menilai sangat 
tinggi pada elemen pendukung kemitraan lebih banyak dibanding menilai rendah 
sehingga diperoleh nilai median skor variabel elemen pendukung kemitraan (X5), 
seperti tercantum pada Lampiran 14, sebesar 50 berada pada median skor 3 
termasuk dalam kriteria sangat tinggi hal ini terjadi karena peternak menilai bahwa 
elemen pendukung kemitraan merupakan sebagai faktor yang sangat penting untuk 
meningkatkan keberhasilan kegiatan kemitraan jika setiap peserta kemitraan dan 
pihak perusahaan mentaati aturan main maka tidak sulit untuk mendorong 
keberhasilan kegiatan kemitraan yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kesejahteraan peternak sapi.  
 
 
Tabel 24. Median Skor Sub Variabel Elemen Pendukung Kemitraan (X5) 
 





1. Saling menghargai (X51) 3 Tinggi 
2. Kesesuain tujuan (X52) 4 Sangat Tinggi 
3. Saling ketergantungan (X53) 3 Tinggi 





1) 1 Sangat Rendah 3. Tinggi 
2 Rendah  4. Sangat Tinggi 
 
Tabel 24 menunjukkan sub variabel elemen pendukung kemitraan yang 
meliputi rasa saling menghargai antara peternak dan PT GGLC, adanya rasa saling 
ketergantungan antara peternak dan PT GGLC serta transfaransi informasi aturan 
kegiatan kemitraan seluruhnya termasuk dalam kategori tinggi dan kesesuaian 
antara tujuan dan pelaksanaan kegiatan kemitraan termasuk dalam kategori sangat 
tinggi hal ini bermakna bahwa responden menilai bahwa kegiatan kemitraan yang 
terjalin antara peternak dan PT GGLC telah dilaksanakan dengan baik oleh PT 
GGLC maupun oleh peternak. 
Kegiatan kemitraan yang berlangsung antara peternak sapi dan PT GGLC di 
Kabupaten Lampung Tengah dilaksanakan dengan suasana yang saling menghargai 
antara kedua belah pihak, adanya transfaransi informasi oleh pihak PT GGLC yang 
mendorong keberhasilan kegiatan kemitraan, adanya rasa saling ketergantungan dan 
kesesuain tujuan dengan pelaksanaan kegiatan akan semakin mendorong 
keberhasilan kegiatan kemiitraan yang telah terjalin antara  kedua belah pihak. 
 
 
   
f.   Variabel Keberhasilan Kemitraan 
Data Keberhasilan Kemitraan (Y) telah diperoleh melalui pengumpulan data di 
lapangan yang meliputi keberhasilan teknis, keberhasilan dibidang ekonomi 
peternak, keberhasilan dibidang sosial peternak dalam mengembangkan wawasan 
dan jaringannya dalam beternak sapi dan keberhasilan peternak sapi dalam 
mengelola lingkungan sekitarnya agar tetap lestari dan lingkungan sekitar mampu 
mendukung kegiatan kemitraan ternak sapi.  Berdasarkan data penelitian yang telah 
 
 
dikumpulkan tersebut, diperoleh sebaran data, deskripsi data penelitian variabel 
keberhasilan kemitraan (Y) yang secara lengkap tertera pada Lampiran 15. Adapun 
deskripsi data berdasarkan kriteria, tersaji pada Tabel 25. 
 
Tabel   25.  Kecenderungan Penilaian Responden Terhadap Keberhasilan  
         Kemitraan (Y) 










ada Tabel 25, diperlihatkan bahwa responden penelitian cenderung berpendapat atau 
menilai bahwa keberhasilan kemitraan berada pada kriteria tinggi. Hal ini 
dibuktikan dengan besarnya persentase responden yang cenderung memberikan nilai 
variabel keberhasilan kemitraan (Y) sebesar 46,25% pada kriteria tinggi.   
Banyaknya responden yang menilai tinggi pada keberhasilan kemitraan lebih 
banyak dibanding menilai rendah sehingga diperoleh median skor variabel 
keberhasilan kemitraan (Y), seperti tercantum pada Lampiran 15, sebesar 3 
termasuk dalam kriteria sangat tinggi.  Tingginya penilaian responden terhadap 
keberhasilan kemitraan terbentuk dari sub variabel keberhasilan kemitraan yang 
meliputi keberhasilan secara teknis, ekonomi, social dan lingkungan fisik.  Adapun 
deskrifsi masing-masing sub variabel keberhasilan kemitraan tersaji pada Tabel 26.    
 
Tabel 26. Median Skor Sub Variabel Keberhasilan Kemitraan (Y) 
 





1. Keberhasilan teknis (Y1) 4 Sangat Tinggi 
2. Keberhasilan ekonomis (Y2) 3 Tinggi 




























Jumlah 67 100 
Median Skor 3 (Tinggi) 
 
 
3. Keberhasilan sosial (Y3) 3 Tinggi 





1) 1 Sangat Rendah 3. Tinggi 
2 Rendah  4. Sangat Tinggi 
 
Tabel 26 menunjukkan bahwa keberhasilan kemitraan yang di ukur melalui 
indikator keberhasilan secara teknis, ekonomi, sosial dan lingkungan peternak sapi 
termasuk dalam kategori tinggi, hal ini bermakna bahwa kegiatan kemitraan yang 
berlangsung antara peternak dan PT GGLC seluruhnya berhasil baik dari segi teknis 
dimana peternak mampu memelihara ternaknya dengan baik.  Selama peternak 
mengikuti kegiatan kemitraan peternakan sapi pendapatan peternak dari beternak 
sapi meningkat dari hasil menjual ternak sapi, limbah ternak yang dimanfaatkan 
untuk kepentingan sendiri maupun dijual.  Setelah peternak mengikuti kegiatan 
kemitraan yang terjalin dengan PT GGLC sebagian besar responden menilai bahwa 
mereka telah mampu mengembangkan jejaring sosialnya baik dilukan kelompok, 
desa dan diluar desanya.  Lingkungan fisik disekitar peternak sapi seperti lahan tidur 
setelah mengikuti kegiatan kemitraan menjadi lebih dioptimalkan dengan ditanami 
rumput gajah dan limbah hasil pertanian lebih bermanfaat dengan dijadikan pakan 
ternak        
C. Analisis Jalur 
1.   Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum data dianalisis menggunakan statistik analisis jalur, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis tersebut terdiri atas uji 
normalitas data, uji homogenitas variansi, uji liniearitas dan uji autokorelasi 
a.  Uji Normalitas Data 
 
 
Formula hipotesis untuk menguji normalitas data sebagai berikut: 
H0  : Data tidak berdistribusi normal 
H1   : Data berdistribusi normal 
Pengujian normalitas data menggunakan program SPSS 16 dengan metode 
Kolmogorov-Sminov pada taraf nyata 5% (α = 0,05).  Hasil uji normalitas data 
yang terdiri dari uji normalitas data variabel faktor internal peternak sapi, faktor 
eksternal peternak sapi, karakteristik kemitraan, partisipasi peternak sapi, 
elemen pendukung kemitraan, dan keberhasilan kemitraan selengkapnya 
ditampilkan pada Lampiran 16. Adapun daftar hasil perhitungan secara ringkas 
dan keputusannya tertera pada Tabel 27. 





1. Faktor internal 
peternak sapi (X1) 
0,132 0,006 Distribusi normal 
2. Faktor eksternal 
peternak sapi (X2) 
0,117 0,023 Distribusi normal 
3. Karakteristik 
Kemitraan (X3) 
0,062 0,200 Distribusi normal 
4. Partisipasi peternak 
sapi (X4) 
0,081 0,200 Distribusi normal 
5.  Elemen Pendukung 
Kemitraan (X5) 
0,101 0,086 Distribusi normal 
6. Keberhasilan 
Kemitraan (Y) 
0,087 0,200 Distribusi normal 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 16. 
 
Tabel 27 memperlihatkan bahwa data penelitian untuk variabel X1, dan X2 
data berdistribusi normal karena masing-masing nilai kolmogorov-smirnov 
seluruhnya berdistribusi normal karena masing-masing nilai kolmogorov-
smirnov berada pada wilayah H1 dapat diterima sedangkan untuk variabel X3, 
X4, X5 dan Y masing-masing nilai kolmogorov-smirnov berada pada wilayah 
 
 
kritis H1 dapat diterima.  Hasil uji yang menyatakan bahwa data berdistribusi 
normal tersebut telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji parametrik 
yang pada penelitian ini adalah analisis jalur.  
b.  Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas variansi dilakukan dengan statistik uji F yaitu 
membandingkan variansi terbesar dengan varians terkecil pada  taraf nyata 5% 
(α = 0,05) sehingga harga Ftabel = 1,482 (Fα(df1;df2)). Hasil uji homogenitas 
variansi variabel faktor internal peternak sapi (X1), faktor eksternal peternak 
sapi (X2), karakteristik kemitraan (X3), partisipasi peternak sapi (X4), elemen 
pendukung kemitraan (X5), dan keberhasilan kemitraan (Y) selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 17. Adapun daftar hasil perhitungan secara ringkas dan 
keputusannya tertera pada Tabel 28. 
 




3,872 1,482 H1 diterima 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 17.  
 
Keterangan: 
1) H1 diterima jika Fhitung > Ftabel 
    H1 ditolak jika Fhitung < Ftabel 
 
Tabel 28 menunjukkan bahwa data penelitian memiliki variansi yang sama 
atau homogen karena nilai Fhitung berada pada wilayah H1 diterima yaitu lebih 
besar dari pada Ftabel. Dengan demikian syarat bahwa data memiliki variansi 
yang homogen untuk dilakukannya uji statistik parametrik dapat terpenuhi.  
 
c.  Uji Linearitas 
Pengujian linearitas dilakukan dengan statistik uji F menggunakan program 
SPSS 16 yang menghasilkan nilai Fhitung dan nilai signifikansi. Pengujian 
 
 
dilakukan pada  taraf nyata 5% (α = 0,05). Berdasarkan perhitungan 
menggunakan SPSS 16 (selengkapnya pada Lampiran 18), diperoleh nilai F 
hitung, nilai signifikansi dan keputusannya untuk model 1, model 2,  maupun 
model 3 seperti tertera pada Tabel 29. 
 
Tabel 29.  Daftar Hasil Perhitungan Uji Linearitas 
 



















Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 16.  
Keterangan: 
1) Terdapat hubungan linear bila nilai signifikansi ≤ a 
   Tidak terdapat hubungan linear bila nilai signifikansi > a 
2) Pengaruh Faktor internal peternak sapi, Faktor eksternal peternak sapi, karakteristik kemitraan 
terhadap Partisipasi Peternak sapi 
3) Pengaruh Faktor internal peternak sapi, Faktor eksternal peternak sapi, Karakteristik 
kemitraan terhadap Elemen pendukung Kemitraan 
4) Pengaruh Faktor internal peternak sapi, Faktor eksternal peternak sapi, Partisipasi Peternak 
sapi, Elemen pendukung Kemitraan terhadap Keberhasilan kemitraan 
 
Tabel 29 menginformasikan bahwa terdapat hubungan yang linier antara 
variabel-variabel bebas dengan variabel terikat baik untuk model 1, model 2 
maupun model 3. Terjadinya hubungan yang linear ini  memenuhi syarat 
dilakukannya uji analisis jalur sebagaimana yang disyaratkan Sudjana 
(2003:297).    
 
d.  Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dilakukan dengan statistik uji d (Durbin-Watson) 
menggunakan program SPSS 16 yang menghasilkan nilai d. Pengujian 
dilakukan pada taraf nyata 5% (α = 0,05) dengan kriteria pengujian:  
- H0 diterima karena ada autokorelasi positif jika nilai d lebih besar dari 0 
(nol) dan lebih kecil dari dL  
 
 
- H1 diterima karena tidak ada autokorelasi jika d berada pada dV sampai 4- dL 
atau dV < d < 4- dL. 
- H0 ditolak karena ada autokorelasi negative bila nilai d berada 4-dL < d < 4  
- Tidak dapat disimpulkan bila d berada pada selang batas atas (dV) dengan 
batas bawah (dL) atau nilai d berada dalam selang 4-dV  dengan 4-dL  
Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 16 (selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 19), diperoleh nilai d (Durbin-Watson) dan keputusannya 
untuk model 1, model 2, maupun model 3 tertera pada Tabel 30. 
 
Tabel 30. Daftar Hasil Perhitungan Uji Autokorelasi 
 
No. Uraian Nilai d Daerah tidak 
terjadi Autokorelasi 
Keputusan 
1. Model 11) 1,665 1,57 sampai.dengan 
2,43 
Tidak ada Auto 
korelasi 
2. Model 22) 1,899 1,57 sampai.dengan 
2,43 
Tidak ada Auto 
korelasi 
3. Model 33) 1,909 1,64 sampai.dengan 
2,36 
Tidak ada Auto 
korelasi 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 19.  
Keterangan: 
1) Pengaruh Faktor internal peternak sapi (X1), Faktor eksternal peternak sapi (X2), Karakteristik 
kemitraan (X3) terhadap Partisipasi Peternak sapi (X4) 
2) Pengaruh Faktor internal peternak sapi (X1), Faktor eksternal peternak sapi (X2) dan 
Karakteristik kemitraan (X3) terhadap Elemen pendukung Kemitraan (X5) 
3) Pengaruh Faktor internal peternak sapi (X1), Faktor eksternal peternak sapi (X2), Karakteristik 
kemitraan (X3), Partisipasi Peternak Sapi (X4) dan Elemen pendukung Kemitraan (X5) 
terhadap Keberhasilan kemitraan (Y) 
 
 
Tabel 30 menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi baik untuk model 1, 
model 2, maupun model 3. Tidak terjadinya autokorelasi disebabkan oleh nilai d 
(Durbin-Watson) berada pada daerah H1 diterima yaitu berada  pada dV < d < 4- 
dL.  Tidak terjadinya autokorelasi ini memenuhi syarat dilakukannya uji analisis 
jalur sebagaimana yang disyaratkan Sudjana (2003).    
 
 
Berdasarkan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji 
homogenitas, uji linearitas dan uji autokorelasi dapat disimpulkan bahwa data 
yang diperoleh adalah: 
1. Data berdistribusi normal untuk variabel faktor internal peternak sapi (X1), 
faktor eksternal peternak sapi (X2), karakteristik kemitraan (X3), partisipasi 
peternak sapi (X4), elemen pendukung kemitraan (X5), dan keberhasilan 
kemitraan (Y) 
2. Variansi data secara keseluruhan adalah homogen 
3. Terjadi hubungan linearitas antar variabel baik pada model 1 (pengaruh 
faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan 
karakteristikkemitraan terhadap partisipasi peternak sapi), model 2 
(pengaruh faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan 
karakteristik kemitraan terhadap elemen pendukung kemitraan), maupun 
model 3 (pengaruh faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak 
sapi, karakteristik kemitraan, partisipasi peternak sapi, dan elemen 
pendukung kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan) .  
4. Tidak terjadi autokorelasi baik pada model 1 (pengaruh faktor internal 
peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan karakteristik kemitraan 
terhadap partisipasi peternak sapi), model 2 (pengaruh faktor internal 
peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan karakteristik kemitraan 
terhadap elemen pendukung kemitraan), maupun model 3 (pengaruh faktor 
internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, karakteristik 
kemitraan, partisipasi peternak sapi, dan elemen pendukung kemitraan 
terhadap keberhasilan kemitraan) .  
 
 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dengan demikian syarat untuk dilakukannya 
analisis jalur dapat terpenuhi.  
 
2. Uji Analisis Jalur 
Setelah melakukan tahapan uji prasyarat analisis untuk melakukan uji 
analisis jalur, seluruh syarat analisis telah terpenuhi, kemudian malakukan uji 
analisis menggunakan SPSS 16 untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi dan 
nilai koefisien regresi.  Adapun nilai koefisien korelasinya antar variabel Faktor 
internal peternak sapi (X1), Faktor eksternal peternak sapi (X2), Karakteristik 
Kemitraan (X3), Partisipasi Peternak sapi (X4), Elemen pendukung Kemitraan 
(X5) dan Keberhasilan kemitraan (Y) yang menghasilkan nilai r1y, r2y, r3y, r4y r5y, 
r15, r25, r35 r45, r14, r24, r34, r13, r23, r12 dan nilai signifikansi.  Pengujian dilakukan 
pada taraf nyata 5% (α = 0,05).  Hasil perhitungan menggunakan SPSS 16 
(Lampiran 22), diperoleh nilai r1y, r2y, r3y, r4y r5y, r15, r25, r35 r45, r14, r24, r34, r13, r23, 






Tabel 31.   Hasil Uji Korelasi Antar Variabel Penelitian 
 
No. Uraian R Sign Α Keputusan 
1. Korelasi X1 dengan Y (r1Y) 0,676 0,000 0,05 H1 diterima 
2. Korelasi X2 dengan Y (r2Y) 0,376 0,002 0,05 H1 diterima 
3. Korelasi X3 dengan Y (r3Y) 0,825 0,000 0,05 H1 diterima 
4. Korelasi X4 dengan Y (r4Y) 0,761 0,000 0,05 H1 diterima 
5. Korelasi X5 dengan Y (r5Y) 0,876 0,000 0,05 H1 diterima 
6. Korelasi X1 dengan X5 (r15) 0,547 0,000 0,05 H1 diterima 
7. Korelasi X2 dengan X5 (r25) 0,313 0,010 0,05 H1 diterima 
8. Korelasi X3 dengan X5 (r35) 0,814 0,000 0,05 H1 diterima 
9. Korelasi X4 dengan X5 (r45) 0,758 0,000 0,05 H1 diterima 
10. Korelasi X1 dengan X4 (r14) 0,648 0,000 0,05 H1 diterima 
11. Korelasi X2 dengan X4 (r24) 0,462 0,000 0,05 H1 diterima 
12. Korelasi X3 dengan X4 (r34) 0,820 0,000 0,05 H1 diterima 
 
 
13. Korelasi X1 dengan X3 (r13) 0,685 0,000 0,05 H1 diterima 
14. Korelasi X2 dengan X3 (r23) 0,524 0,000 0,05 H1 diterima 
15. Korelasi X1 dengan X2 (r12) 0,326 0,007 0,05 H1 diterima 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 22.  
 
Berdasarkan uji statistik menggunakan SPSS 16 seperti yang tertera pada 
Tabel 31, diperoleh hasil bahwa variabel - variabel yang digunakan pada 
penelitian ini saling ber korelasi signifikans. Keputusan ini dibuktikan dengan 
diterimanya H1 yang disebabkan oleh nilai signifikansi lebih kecil dari pada  α.  
Dari hasil uji analisis jalur yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R2) dan koefisien error (P3ε1 dan P4ε2) sebagai berikut: 
- 21R (Koefisien determinasi untuk model 1) = 0,689 
- 22R (Koefisien determinasi untuk model 2) = 0,681 
- 23R (Koefisien determinasi untuk model 3) = 0,831 
Dengan demikian koefisien errornya: 
-  P4ε1  (Koefisien erorr untuk model 1) = 211 R-  = 689,01-  = 0,558 
-  P5ε2  (Koefisien erorr untuk model 2) = 221 R-  = 681,01-  = 0,565 
-  PYε3  (Koefisien erorr untuk model 3) = 221 R-  = 831,01-  = 0,411  
Selanjutnya koefisien jalur (P) dan nilai koefisien korelasi (r) secara ringkas 
ditampilkan pada Tabel 32 berikut ini. 
 
Tabel 32.  Daftar Nilai Koefisien Jalur dan Koefisien Korelasi 
 
No. Uraian Koefisien jalur Koefisien korelasi 
1. X1 dengan X2 - r12 = 0,326 
2. X1 dengan X3 - r13 =  0,685 
3. X1 dengan X4 P41 =  0,165 r14 =  0,648 
4. X1 dengan X5 P51 = -0,029 r15 =  0,547 
5. X1 dengan Y PY1 =  0,219 r1Y =  0,676 
6. X2 dengan X3 - r23 =  0,524 
7. X2 dengan X4 P42 =  0,052 r24 =  0,462 
 
 
8. X2 dengan X5 P52 = -0,159  r25 =  0,313 
9. X2 dengan Y PY2 =  0,027 r2Y =  0,376 
10. X3 dengan X4 P43 =  0,681 r34 =  0,820 
11. X3 dengan X5 P53 =  0,917 r35 =  0,814 
12. X3 dengan Y PY3 =  0,139 r3Y =  0,825 
13. X4 dengan X5 - r45 =  0,758 
14. X4 dengan Y PY4 =  0,027  r4Y =  0,761 
15. X5 dengan Y PY5 =  0,614  r5Y =  0,876 
Sumber: Hasil analisis statistik pada Lampiran 20, 21 dan 22  
 
 
Berdasarkan nilai-nilai koefisien jalur, koefisien korelasi dan koefisien error, 
maka ditampilkan diagram jalur Model 1, Model 2, dan Model 3 seperti pada 































































Gambar 6. Diagram Jalur Hasil Analisis Statistik 
Keterangan: 
Variabel bebas memberi pengaruh signifikan pada α = 0,05 terhadap variabel 
terikat 
 Model 1 Regresi Blok-1:  X4 = 0,165X1 + 0,052X2 + 0,681X3 + 0,558 
Model 2 Regresi Blok-2:  X5 = -0,029X1 - 0,159X2 + 0,917X3 + 0,565 
 Model 3 Regresi Blok-3: XY = 0,219X1 + 0,027X2 + 0,139X3 + 0,027X4  
  + 0,614X5 + 0,411 
Berdasarkan Tabel 31, Tabel 32, dan Gambar 6, dapat diketahui 
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung sebagai berikut: 
A.  Model 1. Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi, Faktor Eksternal Peternak 
Sapi, Dan Karakteristik Kemitraan Terhadap Partisipasi Peternak Sapi 
 
1)  Melihat Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi, Faktor Eksternal Peternak 
Sapi, Dan Karakteristik Kemitraan Secara Gabungan Terhadap Partisipasi 
Peternak Sapi 
 
Untuk melihat pengaruh faktor internal peternak sapi, faktor eksternal 
peternak sapi, dan karakteristik kemitraan secara gabungan terhadap 
partisipasi peternak sapi, dilakukan perhitungan menggunakan SPSS 16 
untuk mendapatkan nilai R2 (R square). Berdasarkan perhitungan 
menggunakan SPSS 16, diperoleh R2 = 0,689. Angka tersebut digunakan 
untuk melihat pengaruh faktor internal peternak sapi, faktor eksternal 








partisipasi peternak sapi sebesar 68,9 % (R2 x 100%) menunjukkan bahwa 
pengaruh faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan 
karakteristik kemitraan secara gabungan terhadap partisipasi peternak sapi 
sebesar 68,9 %. Adapun sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh faktor lain 









2)  Melihat Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi (X1), Faktor Eksternal 
Peternak Sapi (X2), Dan Karakteristik Kemitraan (X3) Secara Individual 
Terhadap Partisipasi Peternak Sapi (X4) 
 
Hipotesis yang diuji: 
H0  :  Faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan 
karakteristik kemitraan tidak berpengaruh terhadap partisipasi 
peternak sapi  
 H1  :  Faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan 
karakteristik kemitraan berpengaruh terhadap partisipasi peternak 
sapi 
 
Hasil uji analisis dengan menggunakan SPSS 16 untuk melihat pengaruh 
faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan 
karakteristik kemitraan secara individual tehadap partisipasi peternak sapi 
telah disajikan pada Tabel 33.  
 
Tabel 33.  Pengaruh Variabel Faktor Intenal Peternak Sapi, Faktor  
Eksternal Peternak Sapi, dan Karakteristik Kemitraan Secara 
Individual Terhadap Partisipasi Peternak sapi  
 
Uraian β thitung r Sig (r - β) β > (r- β)/,  Sig 
 
 




P412) 0,165 1,705 0,648 0,000 0,483 0,165 < 0,483 0,093 
P423) 0,052 0,623 0,462 0,000 0,410 0,052 < 0,410 0,535 
P434) 0,681 6,345 0,820 0,000 0,139 0,681 > 0,139 0,000 
   Keterangan: 
1) Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan)  
     2)  pengaruh variabel faktor internal peternak terhadap partisipasi peternak sapi 
     3)  pengaruh variabel faktor eksternal peternak terhadap partisipasi peternak sapi 




a)   Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi (X1) Terhadap Partisipasi 
Peternak Sapi (X4) 
  
Tabel 33 menunjukkan bahwa hasil analisis menyatakan bahwa 
faktor internal peternak sapi (X1) tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap partisipasi peternak sapi (X4) yang dibuktikan dengan nilai β < 
(r – β) yaitu 0,165 < 0,483.  Besarnya pengaruh langsung faktor internal 
peternak sapi (X1) terhadap partisipasi peternak sapi (X4) ditunjukkan 
dengan nilai koefisien jalur (P41). Nilai P41 pada Tabel 33 sebesar 0,165 
yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikans 
faktor internal peternak sapi (X1) terhadap partisipasi peternak sapi (X4) 
karena hanya memberi pengaruh sebesar 2,72 % (0,1652 x 100 %).   
 
Tabel 34.  Pengaruh Sub Variabel Faktor Intenal Peternak Sapi Terhadap 
Partisipasi Peternak sapi  
 
Uraian Β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) -0,095 -0,822 0,059 0,637 0,154 -0,095 < 0,154 0,414 
P412
3) 0,245 1,943 0,480 0,000 0,235  0,245 < 0,235 0,050 
P413
4) 0,025 0,199 0,295 0,015 0,270  0,025 > 0,270 0,843 
P414
5) -0,022 -0,225 0,095 0,047 0,117 -0,022 < 0,117 0,823 
P415
6) 0,267 2,357 0,529 0,000 0,262  0,267 > 0,262 0,022 
P416




1) Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan) 
2)  pengaruh umur peternak terhadap partisipasi peternak sapi 
3)  pengaruh tigkat pendidikan peternak terhadap partisipasi peternak sapi 
4)  pengaruh pendapatan terhadap partisipasi peternak sapi 
5)  pengaruh lamanya beternak sapi terhadap partisipasi peternak sapi 
6)  pengaruh tingkat kosmopolit terhadap partisipasi peternak sapi 
7)  pengaruh sikap terhadap partisipasi peternak sapi 
Tabel 34 menunjukkan bahwa dari variabel partisipasi peternak sapi 
sub variabel yang berpengaruh secara langsung terhadap partisipasi 
peternak sapi secara langsung tanpa dipengaruhi faktor lain adalah umur 
peternak, tingkat kekosmopolitan dan sikap peternak terhadap partisipasi 
peternak sapi, besarnya pengaruh masing-masing sub variabel tersebut 
adalah umur peternak berpengaruh seara langsung sebesar 6% (0,2452 x 
100%), tingkat kekosmopolitan sebesar 7,12% (0,2672 x 100%) dan sikap 
peternak sapi sebesar 15,60% (0,3952 x 100%) .  
 
b)   Pengaruh Faktor Eksternal Peternak Sapi (X2) Terhadap Partisipasi 
Peternak Sapi (X4) 
 
Tabel 33 memperlihatkan bahwa faktor eksternal peternak sapi tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap partisipasi karena nilai β < (r – β) 
yaitu 0,052 < 0,410, keputusan ini berarti partisipasi peternak sapi (X4) 
tidak dipengaruhi secara signifikan oleh faktor eksternal peternak sapi 
(X2).  Besarnya pengaruh langsung faktor eksternal peternak sapi (X2) 
terhadap partisipasi peternak sapi (X4) ditunjukkan dengan nilai 
koefisien jalur (P42). Nilai P42 pada Tabel 34 sebesar 0,052 yang berarti 
bahwa tiidak terdapat pengaruh  langsung yang signifikan faktor 
eksternal peternak sapi (X2) terhadap partisipasi peternak sapi (X4) 




   
Tabel 35.  Pengaruh Sub Variabel Faktor Eksternal Peternak Sapi 
Terhadap Partisipasi Peternak sapi  
 
Uraian Β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) 0,205 1,632 0,402 0,001 0,197 0,205 > 0,197 0,108 
P422
3) 0,386 2,980 0,508 0,000 0,122 0,386 > 0,122 0,004 
P423
4) -0,030 -0,256 0,185 0,133 0,215 -0,030 < 0,215 0,799 
P424
5) 0,078 0,643 0,306 0,012 0,228 0,078 < 0,228 0,522 
 Keterangan: 
1) Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan)  
2)  pengaruh dukungan fasilitas terhadap partisipasi peternak sapi 
3)  pengaruh dukungan teknologi terhadap partisipasi peternak sapi 
4)  pengaruh dukungan aparat desa terhadap partisipasi peternak sapi 
5)  pengaruh dukungan kelembagaan terhadap partisipasi peternak sapi 
 
Tabel 35 menunjukkan bahwa sub variabel dukungan fasilitas dan 
dukungan teknologi berpengaruh secara langsung terhadap partisipasi 
peternak sapi masing – masing sebesar 4,20 % dan 14,89 %.    
 
c)   Pengaruh Karakteristik Kemitraan (X3) Terhadap Partisipasi Peternak 
Sapi (X4) 
  
Tabel 33 memperlihatkan karakteristik kemitraan berpengaruh 
secara langsung terhadap partisipasi peternak sapi karena nilai β > (r – 
β) yaitu 0,681 > 0,139, yang berarti menerima keputusan bahwa 
partisipasi peternak sapi (X4) dipengaruhi secara signifikan oleh 
karakteristik kemitraan (X3).  Besarnya pengaruh langsung karakteristik 
kemitraan (X3) terhadap partisipasi peternak sapi (X4) ditunjukkan 
dengan nilai koefisien jalur (P43). Nilai P43 pada Tabel 33 sebesar 0,681 
yang berarti bahwa terdapat pengaruh  langsung yang signifikans 
karakteristik kemitraan (X3) terhadap partisipasi peternak sapi (X4).  
 
 
Adapun pengaruh masing-masing sub variabel partisipasi tersaji pada 
Tabel 36 di bawah ini.  
 
Tabel 36. Pengaruh Sub Variabel Karakteristik Kemitraan Terhadap 
Partisipasi Peternak sapi  
 
Uraian Β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) 0,177 1,538 0,585 0,000 0,408 0,177 < 0,408 0,129 
P432
3) 0,403 3,081 0,705 0,000 0,302 0,403 > 0,302 0,000 
P433
4) 0,294 2,819 0,516 0,000 0,222 0,294 > 0,222 0,006 
Keterangan: 
1) Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan) 
2)  pengaruh kejelasan program terhadap partisipasi peternak sapi 
3)  pengaruh efektifitas pembinaan terhadap partisipasi peternak sapi 
4)  pengaruh kualitas fasilitator terhadap partisipasi peternak sapi 
 
Tabel 36 menunjukkan bahwa dari variabel karakteristik kemitraan 
sub variabel yang berpengaruh secara langsung terhadap partisipasi 
peternak sapi secara langsung tanpa dipengaruhi faktor lain adalah 
efektifitas pembinaan dan kualitas fasilitator besarnya pengaruh masing-
masing sub variabel tersebut adalah efektifitas pembinaan berpengaruh 
secara langsung sebesar 16,2 % (0,4032 x 100%), dan kualitas fasilitator 
sebesar 8,64 % (0,2942 x 100%).  
 
B.  Model 2. Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi, Faktor Eksternal Peternak 
Sapi, Dan Karakteristik Kemitraan Terhadap Elemen Pendukung Kemitraan 
 
1)  Melihat Pengaruh Faktor internal peternak sapi, Faktor eksternal peternak 
sapi, dan Karakteristik kemitraan secara Gabungan terhadap elemen 
pendukung kemitraan 
 
Untuk melihat pengaruh faktor internal peternak sapi, faktor eksternal 
peternak sapi, dan karakteristik kemitraan secara gabungan terhadap elemen 
pendukung kemitraan, dilakukan perhitungan menggunakan SPSS 16 untuk 
 
 
mendapatkan nilai R2 (R square). Berdasarkan perhitungan menggunakan 
SPSS 16, diperoleh R2 = 0,681, angka sebesar 68,1 % (R
2 x 100%) 
menunjukkan bahwa pengaruh faktor internal peternak sapi, faktor eksternal 
peternak sapi, dan karakteristik kemitraan secara gabungan terhadap elemen 
pendukung kemitraan sebesar 68,1 %. Adapun sisanya sebesar 31,9 % 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam  penelitian 
ini.  
 
2)  Melihat Pengaruh Faktor internal peternak sapi (X1), Faktor eksternal 
peternak sapi (X2), dan Karakteristik Kemitraan (X3) Secara Individual 
terhadap Elemen pendukung kemitraan (X5) 
 
Hipotesis yang diuji: 
H0  :  Faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan 
karakteristik kemitraan tidak berpengaruh terhadap elemen 
pendukung kemitraan  
 H1  :  Faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan 
karakteristik kemitraan berpengaruh terhadap elemen pendukung 
kemitraan 
 
Hasil uji analisis dengan menggunakan SPSS 16 untuk melihat pengaruh 
faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, dan 
karakteristik kemitraan secara individual tehadap elemen pendukung 
kemitraan tersaji pada Tabel 37.  
 
Tabel 37. Pengaruh Variabel Faktor Internal Peternak Sapi, Faktor 
Eksternal Peternak Sapi, dan Karakteristik Kemitraan Secara 
Individual Terhadap Elemen Pendukung Kemitraan 
 
Uraian Β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  





P512) -0,029 -0,301 0,547 0,000 0,518 -0,029 < 0,518 0,764 
 
 
P523) -0,159 -1,896 0,313 0,000 0,472 -0,159 < 0,472 0,063 
P534) 0,917 8,450 0,814 0,000 0,103 0,917 > 0,103 0,000 
   Keterangan:  
1) Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan) 
2) Pengaruh variabel faktor internal peternak terhadap elemen pendukung kemitraan 
3) Pengaruh variabel faktor eksternal terhadap elemen pendukung kemitraan  
4) Pengaruh variabel karakteristik kemitraan  terhadap elemen pendukung kemitraan  
 
 
a)   Pengaruh Faktor internal peternak sapi (X1) terhadap Elemen pendukung 
kemitraan (X5) 
  
Tabel 37 menunjukkan bahwa hasil analisis menyatakan bahwa  
faktor internal peternak sapi (X1) tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap elemen pendukung kemitraan (X5) yang dibuktikan dengan 
nilai β < (r – β) yaitu -0,029 < 0,518.  Besarnya pengaruh langsung 
faktor internal peternak sapi (X1) terhadap elemen pendukung kemitraan 
(X5) ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur (P51), nilai P51 pada Tabel 
38 sebesar -0,029 yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh langsung 
yang signifikan faktor internal peternak sapi (X1) terhadap elemen 
pendukung kemitraan (X5) karena pengaruh yang diberikan sangat kecil 
yaitu hanya 0,084 % (-0,0292 x 100 %).  Adapun pengaruh langsung sub 
variabel faktor internal peternak sapi tersaji dalam Tabel 38. 
 
Tabel 38. Pengaruh Sub Variabel Faktor Internal Peternak Sapi Terhadap 
Elemen Pendukung Kemitraan 
 
Uraian β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) 0,013 0,098 0,027 0,829 0,014 0,013 < 0,014 0,923 
P512
3) 0,135 0,944 0,327 0,007 0,192 0,135 < 0,192 0,349 
P513
4) -0,033 -0,230 0,233 0,058 0,266 -0,033 < 0,266 0,819 
P514
5) -0,142 -1,205 -0,155 0,212 0,354 -0,142 < 354  0,200 
P515
6) 0,319 2,478 0,492 0,000 0,173 0,319 > 0,173 0,016 
P516




1)  Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan)  
2)  Pengaruh umur terhadap elemen pendukung kemitraan 
3)  Pengaruh tingkat pendidikan terhadap elemen pendukung kemitraan  
4)  Pengaruh pendapatan terhadap elemen pendukung kemitraan  
5)  Pengaruh lamanya beternak terhadap elemen pendukung kemitraan 
6)  Pengaruh tingkat kosmopolit terhadap elemen pendukung kemitraan  
7)  Pengaruh sikap terhadap elemen pendukung kemitraan  
 
Tabel 38 menunjukkan bahwa sub variabel faktor internal peternak 
sapi yang berpengaruh secara langsung terhadap elemen pendukung 
kemitraan tanpa dipengaruhi faktor lain adalah tingkat kosmopolitan dan 
sikap peternak sapi terhadap kegiatan kemitraan besarnya pengaruh 
masing-masing sub variabel tersebut adalah sebesar 10,17 % (0,3192 x 






b)   Pengaruh Faktor Eksternal Peternak Sapi (X2) Terhadap Elemen 
Pendukung Kemitraan (X5) 
  
Tabel 37 memperlihatkan bahwa faktor internal peternak sapi tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap elemen pendukung kemitraan 
ditunjukkan dengan nilai β < (r – β) yaitu -0,159 < 0,472.  Besarnya 
pengaruh langsung faktor eksternal peternak sapi (X2) terhadap elemen 
pendukung kemitraan (X5) ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur 
(P52). Nilai P52 pada Tabel 37 sebesar -0,159 yang berarti bahwa tidak 
terdapat pengaruh  langsung yang signifikan faktor eksternal peternak 
sapi (X2) terhadap elemen pendukung kemitraan (X5) sangat kecil hanya 




Tabel 39. Pengaruh Sub Variabel Faktor Eksternal Peternak Sapi 
Terhadap Elemen Pendukung Kemitraan 
 
Uraian β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) 0,277 2,282 0,392 0,001 0,115 0,277 > 0,115 0,026 
P522
3) 0,416 3,332 0,489 0,000 0,073 0,416 > 0,073 0,001 
P523
4) -0,293 -2,587 -0,043 0,727 0,250 -0,293 < 0,250 0,012 
P524
5) 0,073 0,619 0,262 0,032 0,189 0,073 < 0,189  0,538 
Keterangan: 
1) Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan)  
2) Pengaruh dukungan fasilitas terhadap elemen pendukung kemitraan 
3) Pengaruh dukungan teknologi terhadap elemen pendukung kemitraan  
4) Pengaruh dukungan aparat desa elemen pendukung kemitraan  
5) Pengaruh dukungan kelembagaan terhadap elemen pendukung kemitraan 
 
Tabel 39 menunjukkan bahwa sub variabel faktor eksternal 
peternak sapi yang berpengaruh secara langsung terhadap elemen 
pendukung kemitraan tanpa dipengaruhi faktor lain adalah dukungan 
fasilitas dan dukungan teknologi besarnya pengaruh masing-masing sub 
variabel tersebut adalah dukungan fasilitas sebesar 7,67 % (0,2772 x 100 
%), dan dukungan teknologi sebesar 17,30 % (0,4162 x 100 %). 
 
c)   Pengaruh Karakteristik Kemitraan (X3) Terhadap Elemen Pendukung 
Kemitraan (X5) 
  
Tabel 37 memperlihatkan bahwa karakteristik kemitraan 
berpengaruh secara langsung terhadap elemen pendukung kemitraan 
tanpa dipengaruhi faktor lain karena nilai β > (r – β) yaitu 0,917 > 0,103. 
Keputusan ini berarti elemen pendukung kemitraan (X5) dipengaruhi 
secara signifikans oleh karakteristik kemitraan (X3).  Besarnya pengaruh 
langsung karakteristik kemitraan (X3) terhadap elemen pendukung 
kemitraan (X5) ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur (P53). Nilai P53 
pada Tabel 37 sebesar 0,917 yang berarti bahwa terdapat pengaruh 
 
 
langsung faktor karakteristik kemitraan (X3) terhadap elemen 
pendukung kemitraan (X5) sebesar 84 % (0,917










Tabel 40. Pengaruh Sub Variabel Karakteristik Kemitraan Terhadap 
Elemen Pendukung Kemitraan 
 
Uraian β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) 0,145 1,337 0,586 0,000 0,441 0,145 < 0,441 0,186 
P532
3) 0,416 3,384 0,729 0,000 0,313 0,416 > 0,313 0,001 
P533
4) 0,349 3,561 0,664 0,000 0,315 0,349 > 0,315 0,001 
Keterangan: 
1)  Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka  variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan)  
2)  Pengaruh kejelasan program terhadap elemen pendukung kemitraan 
3)  Pengaruh efektifitas pembinaan terhadap elemen pendukung kemitraan  
4)  Pengaruh kualitas fasilitator terhadap elemen pendukung kemitraan  
 
Tabel 40 menunjukkan bahwa sub variabel karakteristik kemitraan 
yang berpengaruh secara langsung terhadap elemen pendukung kemitraan 
tanpa dipengaruhi faktor lain adalah efektifitas pembinaan dan kualitas 
fasilitator besarnya pengaruh masing-masing sub variabel tersebut adalah 
17,30 % (0,4162 x 100 %), dan 12,18 % (0,3492 x 100 %). 
 
C.  Model 3. Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi (X1), Faktor Eksternal 
Peternak Sapi (X2), Karakteristik Kemitraan (X3), Partisipasi Peternak Sapi (X4) 
Dan Elemen Pendukung Kemitraan (X5) Terhadap Keberhasilan Kemitran (Y) 
 
1)  Melihat Pengaruh Faktor internal peternak sapi (X1), Faktor eksternal 
peternak sapi (X2), Karakteristik kemitraan (X3), Partisipasi Peternak sapi 
(X4) dan Elemen pendukung kemitraan (X5) Secara Gabungan terhadap 




 Untuk melihat pengaruh faktor internal peternak sapi (X1), faktor 
eksternal peternak sapi (X2), karakteristik kemitraan (X3), partisipasi 
peternak sapi (X4) dan  elemen pendukung kemitraan (X5) secara gabungan 
terhadap keberhasilan kemitraan (Y) dilakukan perhitungan menggunakan 
SPSS 16 untuk mendapatkan nilai R2 (R square).  Berdasarkan perhitungan 
menggunakan SPSS 16, diperoleh  R2 = 0,831 Angka tersebut digunakan 
untuk melihat pengaruh faktor internal peternak sapi, faktor eksternal 
peternak sapi, karakteristik kemitraan, partisipasi peternak sapi dan elemen 
pendukung kemitraan secara gabungan dengan keberhasilan kemitraan 
sebesar 83,1 % (R2 x 100%) menunjukkan bahwa pengaruh faktor internal 
peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, karakteristik kemitraan, 
partisipasi peternak sapi dan elemen pendukung kemitraan secara gabungan 
terhadap keberhasilan kemitraan.  Sisanya sebesar 16,9 % (100% - 83,1 %) 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.  
 
2)  Melihat Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi (X1), Faktor Eksternal 
Peternak Sapi (X2), Karakteristik Kemitraan (X3), Partisipasi Peternak Sapi 
(X4) Dan Elemen Pendukung Kemitraan (X5) Secara Individual Terhadap 
Keberhasilan Kemitraan (Y) 
 
Hipotesis yang diuji: 
H0  :  Faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, 
karakteristik kemitraan, partisipasi peternak dan elemen pendukung 
kemitraan tidak berpengaruh terhadap keberhasilan kemitraan 
H1  :  Faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, 
karakteristik kemitraan, partisipasi peternak dan elemen pendukung 




Hasil uji analisis dengan menggunakan SPSS 16 untuk melihat pengaruh 
faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, karakteristik 
kemitraan, partisipasi peternak sapi, dan elemen pendukung kemitraan secara 
individual tehadap keberhasilan kemitraan tersaji pada Tabel 41. 
 
Tabel 41. Pengaruh Variabel Faktor Internal Peternak Sapi, Faktor Eksternal 
Peternak Sapi, Karakteristik Kemitraan, Partisipasi Peternak Dan 
Elemen Pendukung Kemitraan Secara Individual Terhadap 
Keberhasilan Kemitraan  
 
Uraian β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  





PY12) 0,219 2,448 0,676 0,000 0,457 0,219 < 0,457 0,005 
PY23) 0,027 0,416 0,376 0,002 0,349 0,027 < 0,349 0,679 
PY34) 0,139 1,124 0,825 0,000 0,686 0,139 < 0,686 0,265 
PY45) 0,027 0,273 0,761 0,000 0,734 0,027 < 0,734 0,786 
PY56) 0,614 6,275 0,876 0,000 0,262 0,614 > 0,262 0,000 
   Keterangan: 
1)  Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < (r- 
β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan)  
2) Pengaruh variabel faktor internal peternak sapi  terhadap keberhasilan kemitraan  
3) Pengaruh variabel faktor eksternal peternak sapi terhadap keberhasilan kemitraan   
4) Pengaruh variabel karakteristik kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan  
5) Pengaruh variabel partisipasi peternak sapi terhadap keberhasilan kemitraan  
6) Pengaruh variabel elemen pendukung kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan  
 
a) Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi (X1) Terhadap Keberhasilan 
Kemitraan (Y)  
 
Tabel 41 menunjukkan bahwa hasil analisis menyatakan bahwa  
faktor internal peternak sapi (X1) tidak berpengaruh terhadap 
keberhasilan kemitraan (Y) yang dibuktikan dengan nilai β < (r – β) 
yaitu 0,219 < 0,457.  Besarnya pengaruh langsung faktor internal 
peternak sapi (X1) terhadap keberhasilan kemitraan (Y) ditunjukkan 
dengan nilai koefisien jalur (PY1).  Nilai PY1 pada Tabel 41 sebesar 0,219 
yang berarti bahwa terdapat pengaruh  faktor internal peternak sapi (X1) 
 
 
secara langsung terhadap elemen pendukung kemitraan (Y) sebesar 
4,79% (0,2192 x 100 %).  Adapun pengaruh masing-masing sub variabel 
faktor internal peternak sapi yang meliputi umur, tingkat pendidikan, 
pendapatan, lamanya beternak sapi, tingkat kosmopolitan dan sikap 
peternak sapi dalam kegiatan kemitraan antara peternak sapi dan PT 
GGLC tersaji pada Tabel 42. 
 
Tabel 42. Pengaruh Sub Variabel Faktor Internal Peternak Sapi Secara 
Individual Terhadap Keberhasilan Kemitraan  
 
Uraian β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) -0,042 -0,367 0,050 0,968 0,092 -0,042 < 0,092 0,715 
PY12
3) 0,185 1,494 0,429 0.000 0,244 0,185 < 0,244 0,140 
PY13
4) 0,016 0,128 0,295 0,015 0,279 0,016 < 0,279 0,899 
PY14
5) -0,074 -0,781 -0,122 0,324 0,398 -0,074 < 0,398 0,438 
PY15
6) 0,295 2,639 0,562 0,000 0,267 0,295 > 0,267 0,011 
PY16
7) 0,425 3,954 0,622 0,000 0,197 0,425 > 0,197 0,000 
Keterangan: 
1)  Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka  variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan) 
2) Pengaruh umur  terhadap keberhasilan kemitraan  
3) Pengaruh tingkat pendidikan terhadap keberhasilan kemitraan   
4) Pengaruh pendapatan terhadap keberhasilan kemitraan  
5) Pengaruh lamanya beternak sapi terhadap keberhasilan kemitraan  
6) Pengaruh tingkat kosmopolitan terhadap keberhasilan kemitraan  
7) Pengaruh sikap peternak terhadap keberhasilan kemitraan  
 
 
Tabel 42 menunjukkan bahwa sub variabel faktor internal peternak 
sapi yang berpengaruh secara langsung terhadap keberhasilan kemitraan 
tanpa dipengaruhi faktor lain adalah tingkat kosmopolitan dan sikap 
peternak dalam kegiatan kemitraan adapun besarnya pengaruh masing-
masing sub variabel tersebut adalah 8,70 % (0,2952 x 100 %), dan 18,06 




B)   Pengaruh Faktor Eksternal Peternak Sapi (X2) Terhadap Keberhasilan 
Kemitraan (Y) 
 
Tabel 41 menunjukkan bahwa hasil analisis menyatakan bahwa  
faktor eksternal peternak sapi (X2) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan kemitraan (Y) yang dibuktikan dengan nilai β < (r 
– β) yaitu 0,027 < 0,349.  Besarnya pengaruh langsung faktor eksternal 
peternak sapi (X2) terhadap keberhasilan kemitraan (Y) ditunjukkan 
dengan nilai koefisien jalur (PY2). Nilai PY2 pada Tabel 41 sebesar 
0,027  yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh  faktor eksternal 
peternak sapi (X2) secara langsung terhadap keberhasilan kemitraan (Y) 
karena pengaruhnya sangat kecil sebesar 0,072% (0,0272 x 100 %). 
 
Tabel 43. Pengaruh Sub Variabel Faktor Eksternal Peternak Sapi Secara 
Individual Terhadap Keberhasilan Kemitraan  
 
Uraian Β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) 0,215 1,794 0,385 0,001 0,170 0,215 >  0,170 0,078 
PY22
3) 0,476 3,856 0,544 0,000 0,068 0,476 > 0,068 0,000 
PY23
4) -0,225 -2,013 0,023 0,854 0,248 -0,225 < 0,248 0,049 
PY24
5) 0,081 0,702 0,296 0,015 0,215 0,081 < ,215 0,486 
Keterangan: 
1)  Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β 
< (r- β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan) 
2) Pengaruh dukungan fasilitas terhadap keberhasilan kemitraan  
3) Pengaruh dukungan teknologi terhadap keberhasilan kemitraan   
4) Pengaruh dukungan aparat desa terhadap keberhasilan kemitraan  
5) Pengaruh dukungan kelembagaan terhadap keberhasilan kemitraan  
Tabel 43 menunjukkan bahwa sub variabel karakteristik kemitraan 
yaitu dukungan fasilitas dan dukungan teknologi berpengaruh secara 
langsung terhadap keberhasilan kemitraan tanpa dipengaruhi faktor lain. 
Besarnya pengaruh langsung dukungan fasilitas terhadap keberhasilan 
kemitraan adalah 4,62 % (0,2152 x 100 %) dan Besarnya pengaruh 
 
 
langsung dukungan teknologi terhadap keberhasilan kemitraan adalah 
22,65 %. 
 
b) Pengaruh Karakteristik Kemitraan (X3) Terhadap Keberhasilan 
Kemitraan (Y) 
 
Tabel 41 menunjukkan bahwa hasil analisis menyatakan bahwa  
karakteristik kemitraan (X3) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keberhasilan kemitraan (Y) yang dibuktikan dengan nilai β < (r 
– β) yaitu 0,139 < 0,686. Tidak adanya pengaruh langsung karakteristik 
kemitraan (X3) terhadap keberhasilan kemitraan (Y) ditunjukkan dengan 
nilai koefisien jalur (PY3). Nilai PY3 pada Tabel 41 sebesar 0,139  yang 
berarti bahwa terdapat pengaruh langsung yang tidak signifikan 
karakteristik kemitraan (X3) terhadap keberhasilan kemitraan (Y) 
sebesar 1,93 % (0,1392 x 100 %).  Adapun pengaruh langsung sub 






Tabel 44. Pengaruh Sub Variabel Karakteristik Kemitraan Secara 
Individual Terhadap Keberhasilan Kemitraan  
 
Uraian β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) 0,199 1,187 0,588 0,000 0,389 0,199 < 0,389 0,240 
PY32
3) 0,422 3,705 0,750 0,000 0,328 0,422 > 0,328 0,000 
PY33
4) 0,404 4,463 0,712 0,000 0,308 0,404 > 0,308 0,000 
Keterangan: 
1)  Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β < 
(r- β), maka variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan)  
2) Pengaruh kejelasan program terhadap keberhasilan kemitraan  
3) Pengaruh efektifitas pembinaan terhadap keberhasilan kemitraan   





Tabel 44 menunjukkan bahwa sub variabel karakteristik kemitraan 
yaitu efektifitas pembinaan dan kualitas fasilitator berpengaruh secara 
langsung terhadap keberhasilan kemitraan tanpa dipengaruhi faktor lain. 
Besarnya pengaruh langsung efektifitas pembinaan terhadap 
keberhasilan kemitraan adalah 17,80% (0,4222 x 100 %) dan besarnya 
pengaruh langsung kualitas fasilitator  terhadap keberhasilan kemitraan 
adalah 16,32% (0,4042 x 100 %). 
 
d)   Pengaruh Partisipasi Peternak Sapi (X4) Terhadap Keberhasilan 
Kemitraan (Y) 
  
Tabel 41 menunjukkan bahwa hasil analisis menyatakan bahwa  
partisipasi peternak sapi (X4) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keberhasilan kemitraan (Y) yang dibuktikan dengan ditolaknya 
H1 karena nilai signifikansi > a. Tidak adanya pengaruh langsung 
partisipasi peternak sapi (X4) terhadap keberhasilan kemitraan (Y) 
ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur (PY4). Nilai PY4 pada Tabel 38 
sebesar 0,027  yang berarti bahwa terdapat pengaruh  langsung yang 
tidak signifikan partisipasi peternak sapi (X4) terhadap keberhasilan 
kemitraan (Y) sebesar 0,073 % (0,0272 x 100 %).   
 
Tabel 45. Pengaruh Sub Variabel Partisipasi Peternak Sapi Secara 
Individual Terhadap Keberhasilan Kemitraan  
 
Uraian Β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) 0,656 5,893 0,780 0,000 0,124 0,656 > 0,124 0,000 
PY42




1)  Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β 
< (r- β), maka  variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan)  
2) Pengaruh lingkup keterlibatan terhadap keberhasilan kemitraan  
3) Pengaruh kontribusi peternak sapi terhadap keberhasilan kemitraan   
 
Tabel 45 menunjukkan bahwa sub variabel partisipasi peternak sapi 
yaitu lingkup keterlibatan peternak dalam kegiatan kemitraan 
berpengaruh secara langsung terhadap keberhasilan kemitraan tanpa 
dipengaruhi faktor lain. Besarnya pengaruh langsung lingkup 
keterlibatan peternak sapi dalam kegiatan kemitraan adalah 43,03 % 
(0,6562 x 100 %). 
 
e)   Pengaruh Elemen Pendukung Kemitraan (X5) Terhadap Keberhasilan 
Kemitraan (Y) 
  
Tabel 41 menunjukkan bahwa hasil analisis menyatakan bahwa  
elemen pendukung kemitraan (X5) berpengaruh secara signifikan 
terhadap keberhasilan kemitraan (Y) yang dibuktikan dengan 
diterimanya nilai β > (r – β) yaitu 0,614 > 0,262.  Besarnya pengaruh 
langsung elemen pendukung kemitraan (X5) terhadap keberhasilan 
kemitraan (Y) ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur (PY5). Nilai PY5 
pada Tabel 41 sebesar 0,614  yang berarti bahwa terdapat pengaruh  
langsung yang signifikan elemen pendukung kemitraan (X5) terhadap 
keberhasilan kemitraan (Y) sebesar 37,70 % (0,6142 x 100 %).   
 
Tabel 46. Pengaruh Sub Variabel Elemen Pendukung Kemitraan Secara 
Individual Terhadap Keberhasilan Kemitraan  
 
Uraian β thitung r Sig 
 
(r - β) β > (r- β)/,  






2) 0,437 4,652 0,722 0,000 0,285 0,437 > 0,285 0,000 
PY52




4) 0,153 1,815 0,776 0,000 0,623 0,153 < 0,623 0,074 
PY54
5) 0,219 2,651 0,714 0,000 0,495 0,219 < 0,495 0,010 
Keterangan: 
1)  Jika β > (r- β), maka variabel-bebas memiliki pengaruh langsung (signifikan), jika β 
< (r- β), maka  variabel-bebas tidak memiliki pengaruh langsung (tidak signifikan)  
2) Pengaruh saling menghargai terhadap keberhasilan kemitraan  
3) Pengaruh kesesuain tujuan terhadap keberhasilan kemitraan   
4) Pengaruh saling ketergantunganterhadap keberhasilan kemitraan   
5) Pengaruh transfaransi informasi terhadap keberhasilan kemitraan   
 
 Tabel 46 menunjukkan bahwa sub variabel saling menghargai 
antara peternak sapi dan PT GGLC dalam kegiatan kemitraan 
berpengaruh secara langsung terhadap keberhasilan kemitraan tanpa 
dipengaruhi faktor lain. Besarnya pengaruh langsung rasa saling 
menghargai antara peternak dan PT GGLC dalam kegiatan kemitraan 
adalah 19,09 % (0,4372 x 100 %). 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis jalus data penelitian yang teah disajikan pada subbab 
sebelumnya maka hasil analisis dapat diringkas ke dalam Tabel 47 di bawah ini.  
 
Tabel 47. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan Pengaruh Total Faktor 
Internal Peternak Sapi (X1), Faktor Eksternal Peternak Sapi (X2), 
Karakteristik Kemitraan (X3), Partisipasi Peternak (X4), Elemen Pendukung 




Berdasarkan Tabel 47 di atas, maka hasil temuan penelitian secara objektif 
bahwa variabel bebas yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
adalah karakteristik kemitraan (X3) yang memberikan pengaruh positif terhadap 
partisipasi peternak (X4) dan elemen pendukung kemitraan (X5) sedangkan keberhasilan 
kemitraan (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel faktor internal peternak sapi 
(X1) dan variabel elemen pendukung kemitraan (X5).  Adapun pembahasan masing-
masing pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung variabel penelitian diuraikan 
pada subbab berikut.    
 
 
1.  Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi, Faktor Eksternal Peternak Sapi, Dan 
Karakteristik Kemitraan Terhadap Partisipasi Peternak Sapi 
 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian melalui teknik analisis jalur yang 
telah disajikan pada subbab sebelumnya, diketahui bahwa faktor internal peternak 
sapi, faktor eksternal peternak sapi dan karakteristik kemitraan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap partisipasi peternak sapi. Adanya pengaruh secara gabungan 
tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi (R2) yang signifikan pada p 
value 0,000 lebih kecil dibanding a = 0,05.  Hasil analisis koefisien determinasi 





Pengaruh tidak langsung  Total 
X1 X2 X3 X4 X5 
X1 terhadap X4 0,165 - 0,016 0,466 - - 0,647 
X1 terhadap X5 -0,029 - -0,052 0,628 - - 0,547 
X1 terhadap Y 0,219 - 0,008 0,095 0,017 0,335 0,674 
X2 terhadap X4 0,052 0,053 - 0,356 - - 0,461 
X2 terhadap X5 -0,159 -0,009 - 0,480 - - 0,312 
X2 terhadap Y 0,027 0,071 - 0,072 0,011 0,192 0,373 
X3 terhadap X4 0,681 0,113 0,027 - - - 0,821 
X3 terhadap X5 0,917 -0,019 -0,083 - - - 0,815 
X3 terhadap Y 0,139 0,150 0,014 - 0,022 0,499 0,824 
X4 terhadap Y 0,027 0,141 0,012 0,113 - 0,354 0,647 
X5 terhadap Y 0,614 0,119 0,008 0,113 0,020 - 0,874 
 
 
internal peternak sapi, variabel faktor eksternal peternak sapi dan karakteristik 
kemitraan secara bersama-sama berpengaruh terhadap partisipasi peternak sapi 
sebesar 68,9 % sedangkan sisanya 31,1 % dijelaskan oleh faktor lain diluar 
penelitian ini.   
Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Koentjaraningrat (1980, dalam 
Harahap dan Subhilhar, 1998) bahwa terdapat dua sumber munculnya partisipasi 
yaitu partisipasi karena ada dorongan (motivasi) dari luar dan partisipasi yang 
munculnya dari dalam diri manusia itu sendiri.  
 Kedua bentuk partisipasi tersebut mempunyai kekuatan masing-masing 
yang saling mengisi.  Partisipasi dari luar dapat berupa paksaan atau rangsangan 
berbuat dalam pembangunan, sedangkan partisipasi yang muncul dari dalam diri 
manusia itu, tanpa ada paksaan dan rangsangan dari luar mayarakat melainkan 
dengan kesadaran sendiri dalam melaksanakan pembangunan. 
Telaahan tentang pengertian “partisipasi” yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi atau peranserta, pada dasarnya  merupakan  suatu  
bentuk keterlibatan  dan  keikutsertaan secara aktif  dan  sukarela,  baik karena 
alasan-alasan dari dalam (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) dalam keseluruhan  
proses kegiatan yang bersangkutan, yang mencakup: pengambilan keputusan dalam  
perencanaan,  pelaksanaan,  pengendalian  (pemantauan,  evaluasi,  pengawasan), 
serta pemanfaatan hasil-hasil  kegiatan  yang dicapai. Karena itu, Yadav (UNAPDI, 
1980) mengemukakan tentang adanya empat macam kegiatan yang menunjukkan 
partisipasi masyarakat di dalam kegiatan pembangunan, yaitu partisipasi dalam: 
pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, pemantauan dan evaluasi, serta 
partisipasi dalam pemanfaatan hasil-hasil pembangunan. 
 
 
Kemitraan adalah suatu upaya pemberdayaan masyarakat oleh perusahaan 
dengan melibatkan masyarakat dan merupakan strategi bisnis yang dilakukan oleh 
dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk keuntungan bersama dengan 
prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan.  Kemitraan seperti yang 
tercantum dalam UU No.9 Tahun 1995, mencakup kerjasama antara usaha kecil 
dengan usaha menengah sampai usaha yang lebih besar disertai pembinaan dan 
pengembangan yang berkelanjutan dengan memperhatikan prinsip sehingga saling 
memperkuat dan saling menguntungkan.  
Keadaan dilapangan menunjukkan bahwa faktor internal, eksternal peternak 
sapi dan karakteristik kemitraan sangat berhubunga nyata dengan partisipasi 
peternak sapi, semakin tinggi ketiga faktor tersebut maka partisipasi peternak sapi 
terhadap kegiatan kemitraanpun akan semakin baik.  Hal ini menjelaskan bahwa 
patisipasi aktif peternak sapi dalam kegiatan kemitraan tidak terlepas dari faktor 
internal individu peternak, faktor eksternal peternak dan karakteristik kemitraan itu 
sendiri yang secara bersama-sama memiliki pengaruh yang besar dalam 
meningkatkan peran aktip masyarakat dalam kegiatan kemitraan yang berlangsung 
antara masyarakat dan PT GGLC     
 
a.  Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi Terhadap Partisipasi Peternak Sapi 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor internal peternak sapi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi peternak sapi. Pengaruh tersebut 
terdiri dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Pengaruh langsung 
faktor internal peternak sapi terhadap partisipasi peternak sapi ditunjukkan oleh 





(0,106). Sementara pengaruh tidak langsung faktor internal peternak sapi 
terhadap partisipasi peternak sapi melalui hubungan faktor internal peternak sapi 
dan faktor eksternal peternak sapi sebesar 0,016 dan sedangkan pengaruh tidak 
langsung melalui karakteristik kemitraan sebesar 0,466. Hasil ini bermakna 
bahwa setiap peningkatan 1 tingkat faktor internal peternak sapi hanya mampu 
meningkatkan partisipasi peternak sapi sebesar 0,165 secara langsung dan 0,016 
secara tidak langsung melalui hubungan faktorinternal peternak sapi dengan 














Keterangan :  
        Pengaruh langsung (0,1652) = 0,027 
        Pengaruh tidak langsung melalui X2: (0,052)(0,326) = 0,016 
     Pengaruh tidak langsung melalui X3: (0,681)(0,685) = 0,466 
 
Gambar 7. Model 1 Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi  





















Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Koentjaraningrat 
(1980, dalam Harahap dan Subhilhar, 1998) bahwa terdapat dua sumber 
munculnya partisipasi yaitu partisipasi karena ada dorongan (motivasi) yang 
munculnya dari dalam diri manusia itu sendiri.  Partisipasi yang muncul dari 
dalam diri manusia itu, tanpa ada paksaan dan rangsangan dari luar mayarakat 
melainkan dengan kesadaran sendiri dalam melaksanakan pembangunan. 
Partisipasi atau peranserta, pada dasarnya  merupakan  suatu  bentuk keterlibatan  
dan  keikutsertaan secara aktif  dan  sukarela, karena alasan-alasan dari dalam 
seperti umur, tingkat pendidikan, pendapatan, lamanya beternak sapi, tingkat 
kosmopolit dan sikap peternak (faktor intrinsik) dalam keseluruhan  proses 
kegiatan yang bersangkutan, yang mencakup: pengambilan keputusan dalam  
perencanaan,  pelaksanaan,  pengendalian  (pemantauan,  evaluasi,  
pengawasan), serta pemanfaatan hasil-hasil  kegiatan  yang dicapai. Karena itu, 
Yadav (UNAPDI, 1980) mengemukakan tentang adanya empat macam kegiatan 
yang menunjukkan partisipasi masyarakat di dalam kegiatan pembangunan, 
yaitu partisipasi dalam: pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, 
pemantauan dan evaluasi, serta partisipasi dalam pemanfaatan hasil-hasil 
pembangunan. 
Hasil dari penelitiaan ini dengan melihat keadaan dilapangan 
menunjukkan bahwa faktor internal peternak sapi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap partisipasi peternak sapi hanya mempengaruhi 2,72 % yang berarti 
bahwa setiap satu peningkatan partisipasi peternak dipengaruhi oleh faktor 
internal yang meliputi umur, tingkat pendidikan, pendapatan, tingkat 
kosmopolit, sikap peternak terhadap kemitraan dam lamanya beternak sapi 
 
 
sebesar 2,72%.  Terlepas dari kecilnya faktor internal peternak sapi dalam 
mempengaruhi partisipasi peternak sapi dalam kegiatan kemitraan, faktor 
internal peternak sapi memiliki hubungan yang sangat signifikan pada α 0,01 
atau traf kepercayaan 99% yang bearti bahwa partispasi peternak sapi sangat 
berhubungan positif dengan faktor internal peternak sapi. 
Semakin tinggi nilai faktor internal peternak sapi (umur, tingkat 
pendidikan, pendapatan, lamanya beternak sapi, tingkat kosmopolit peternak, 
dan sikap peternak sapi terhadap kegiatan kemitraan maka partisipasi peternak 
tersebut dalam kegiatan kemitraan yang meliputi lingkup keterlibatan 
(perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi serta pemanfaatan hasil), 
dan bentuik kontribusi.  Untuk itu perlu terus dikembangkan kemampuan 
internal peternak sapi agar dapat mendukung keberhasilan kegiatan kemitraan 
yag ditunjukkan dengan peran aktif yang baik dalam setiap kegiatan kemitraan 
yang dilaksanakan antara PT GGLC dan peternak sapi di Kabupaten Lampung 
Tengah       
  
b.  Pengaruh Faktor Eksternal Peternak Sapi Terhadap Partisipasi Peternak Sapi 
 
Dari hasil analisis statistik melalui analisis jalur, diperoleh besaran koefisien 
jalur (r42) < (r24 - r42) yang tidak signifikan secara statistik. Koefisien jalur 
sebesar 0,052 < 0,410 menunjukkan bahwa faktor eksternal peternak sapi tidak 
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap partisipasi peternak sapi.  
Makna dari angka tersebut adalah setiap peningkatan nilai faktor eksternal 
peternak sapi hanya dapat meningkatkan nilai partisipasi peternak sapi secara 
langsung sebesar 0,27 %. Hubungan antara faktor eksternal peternak sapi dan 








0,053 sedangkan melalui hubungan dengan karakteristik kemitraan memberi 













Keterangan :  
                Pengaruh langsung (0,0522) = 0,0027 
        Pengaruh tidak langsung melalui X1: (0,165)(0,326) = 0,053 
     Pengaruh tidak langsung melalui X3: (0,681)(0,524) = 0,356 
 
Gambar 8.  Model 1 Pengaruh Faktor Eksternal Peternak Sapi  
Terhadap Partisipasi Peternak Sapi 
 
Sebagai solusi peningkatan partisipasi, hasil pengujian model menunjukkan 
bahwa upaya peningkatan partisipasi peternak sapi dapat dilakukan melalui 
usaha faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi dan 
karakteristik kemitraan. Diantara keduanya, dari perbandingan pengaruh, faktor 
internal peternak sapi dan karakteristik kemitraan memiliki pengaruh yang lebih 

















diperoleh antara pengaruh langsung dengan pengaruh tidak langsung faktor 
eksternal peternak sapi terhadap partisipasi peternak sapi bila dibandingkan, 
tampak bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh 
langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebenarnya hubungan faktor 
eksternal peternak sapi dengan faktor internal peternak sapi dan hubungan 
dengan karakteristik keitraan berpengaruh lebih besar terhadap partisipasi 
peternak sapi dari pada pengaruh faktor eksternal peternak sapi secara langsung. 
Dengan demikian pada model pengaruh faktor internal peternak sapi, faktor 
eksternal peternak sapi dan karakteristik kemitraan terhadap partisipasi peternak 
sapi, faktor internal peternak sapi dan karakteristik kemitraan berpengaruh 
dominan.  
Faktor eksternal peternak sapi tidak memiliki pengaruh yang dominan 
terhadap partisipasi peternak sapi dalam kegiatan kemitraan dikarenakan ada 
faktor lain yang lebih dominan namun jika kita lihat dari uji korelasi antara 
faktor eksternal peternak sapi dengan partisipasi peternak dalam kegiatan 
kemitraan memiliki hubungan positif yang sangat signifikan pada α = 0,01 
dengan taraf kepercayaan 99% yang bearti bahwa semakin tinggi faktor 
eksternal peternak sapi maka semakin baik juga partisipasi peternak tersebut 
dalam kegiatan kemitraan. 
Faktor eksternal peternak sapi meliputi dukungan fasilitas, dukungan 
kelembagaan, dukungan aparat desa dan dukungan kelembagaan masyarakat. 
Semakin baik fasilitas yang ada dalam mendukung kegiatan kemitraan akan 
mendororoing semakin berperan aktifnya peternak dalam berpartisipasi dalam 
kegiatan kemitraan. Selain fasilitas yang memadai dalam kegiatan kemitraan 
 
 
diperlukan juga dukungan teknologi-teknologi baru yang dapat meningkatkat 
hasil peternakan mereka dengan adanya teknologi baru yang mendukung 
kegiatan kemitraan akan membuat peternak semakin bergairah untuk terus 
bermitra dengan PT GGLC.  Teknologi yang ada selama ini disediakan oleh PT 
GGLC berupa pakan ternak, konsentrat yang jika diberikan dengan dosis yang 
tepat dapat meningkatkan pertumbuhan bobot ternak. Obat-obatan untuk ternak 
jika ada yang mengalami sakit telah disediakan dan dititipkan pada ketua 
kelompok selain itu peternak jika dibina bagaimana memberi pakan yang baik, 
memberi obat dengan dosis dan cara yang tepat jika ternak sakit, teknologi 
tentang pemeliharaan kandang, limbah ternak juga diberikan melalui pembinaan 
dan pelatihan.  Pembinaan yang diberikan tidak hanya oleh PT GGLC tetapi 
oleh pihak-pihak yang terkait. 
Dukungan aparat desa dan dukungan kelembagaan sangat diperlukan dalam 
proses kegiatan kemitraan, dukungan aparat desa dapat diwujudkan dengan 
memberi kemudahan dan menyediakan fasilitas yang ada didesa untuk 
membantu proses kemitraan.  Dukungan kelembagaan dalam kegiatan kemitraan 
amat sangat diperlukan karna syarat untuk bermitra dengan PT GGLC peternak 
harus tergabung dalam kelompok tani, selain kelompok tain diperlukakan 
dukungan dari lembaga lain seperti gapoktan, koperasi dan lembaga simpan 
pinjam sehingga dapat memudahkan peternak dalam bermitraa dengan PT 
GGLC, jika seluruh elemen tersebut dapat di tingkatkan maka dengan 
sendirinya partisipasi peternak akan meningkat. 
        









Dari hasil analisis statistik melalui analisis jalur, diperoleh besaran koefisien 
jalur (r43) > (r34 - r43) yang signifikan secara statistik.  Koefisien jalur sebesar 
0,681 > 0,139 menunjukkan bahwa karakteristik kemitraan berpengaruh secara 
langsung terhadap partisipasi peternak sapi.  Makna dari angka tersebut adalah 
setiap peningkatan nilai faktor karakteristik kemitraan dapat meningkatkan nilai 
partisipasi peternak sapi secara langsung sebesar 46,37%. Hubungan antara 
karakteristik kemitraan dan faktor internal peternak sapi juga memberi pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,113 sedangkan melalui hubungan dengan faktor 
eksternal sapi memberi pengaruh tidak langsung sebesar 0,027.   
Karakteristik kemitraan memberikan pengaruh positif yang besar terhadap 
partisipasi peternak sapi, kualitas fasilitator dan pembinaan yang dilakukan 
selama ini semakin mendorong partisipasi peternak sapi kearah yang lebih baik, 
dengan tingginya partisipasi peternak sapi dalam mengikuti setiap kegiatan 
kemitraan akan mempermudah masuknya pesan atau inovasi baru yang akan 






























Keterangan :  
        Pengaruh langsung (0,6812) = 0,463 
        Pengaruh tidak langsung melalui X1: (0,165)(0,685) = 0,113 
     Pengaruh tidak langsung melalui X2: (0,052)(0,524) = 0,027 
 
Gambar 9.  Model 1 Karakteristik Kemitraan  
Terhadap Partisipasi Peternak sapi 
 
Hasil pengujian model menunjukkan bahwa partisipasi peternak sapi dapat 
dilakukan melalui peningkatan karakteristik kemitraan yang meliputi kejelasan 
program, efektivitas pembinaan, kualitas fasilitator dan frekuensi 
kegiatan/kehadiran fasilitator. Jika dibandingkan dengan faktor internal peternak 
sapi dan faktor eksternal peternak sapi karakteristik kemitraan memiliki 
pengaruh yang sangat dominan dalam meningkatkan partisipasi peternak sapi 
dalam kegiatan kemitraan antara PT GGLC dan peternak sapi yang bermitra di 
Kabupaten Lampung Tengah sebesar 46,37%.   
Kejelasan program atau kejelasan kegiatan kemitraan adalah kemampuan 
peternak sapi dalam memahami mengenai prosedur kemitraan, syarat kemitraan 
dan tujuan kemitraan yang disampaikan oleh pihak inti yaitu PT GGLC kepada 
plasma yaitu peternak sapi di Kabupaten Lampung tengah sebagai mitranya.  
Peternak sapi sangat baik dalam memahami kegiatan kemitraan yang 
disampaikan pihak GGLC karna dalam mensosialisasikan setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh PT GGLC disertakan seluruh peternak sapi da kegiatan 
pembinaan yang dilakukan oleh PT GGLC terbuka untuk masyarakat sekitar 
diluar kelompok tani yang bermitra.  Dalam setiap kegiatan pembinaan yang 
 
 
dilakukan PT GGLC dilakukan secara rutin dalam rentang waktu tertentu sesuai 
kebuutuhan, pembinaan yang dilakukan berlangsung secara dinamis karna 
membuka peluang bagi peternak untuk berdiskusi mengenai prosedur, syarat 
dan tujuan kemitraan. Prosedur dan Syarat kemitraan yang selama ini ada tidak 
menyulitkan peternak dalam memenuhinya, hanya peternak terkendala pada 
penyediaan kandang kanra berdasarkan keadaan di lokasi penelitiaan penyedian 
fasilitas kandang seluruhnya di tanggung oleh peternak. Penyedian kandang 
dilakukan sendiri oleh ternak sampai penelitian ini dilakukan peternak di luar 
kemitraan yang ingin masuk menjadi anggota kemitaan sulit untuk bermitra 
karna tiidak mampu membuat kandang yang sangat mahal dan belum ada 
lembaga simpan pinjam yang meghususkan memberi pinjaman untuk 
pembuatan kandang, pinjaman yang ada saat ini hanya untuk pemunuhan bibit 
ternak, pakan dan obat-obatan. Tujuan kemitraan yang telah  berlangsung saat 
ini dapat mengakomodasi keinginan hampir seluruh anggota kemitraan.    
Efektivitas pembinaan, kualitas fasilitator dan frekuensi kehadiran fasilitator 
juga merupakan indikator untuk melihat karakteristik kemitraan.  Besarnya 
pengaruh karakteristik kemitraan juga dipengaruhi oleh efektifitas pembinaan 
yang dilakukan oleh PT GGLC dalam memberikan inovasi-inovasi baru sesuai 
kebutuhan peternak sapi sehingga ketika fasilitator memberikan pembinaan 
kepada peternak sapi, peternak tertarik dan aktif dalam berpatisipasi mengikuti 
kegiatan pembiaan yang dilaksanakan. Kualitas fasilitator yang diukur dengan 
kemampuan fasilitator dalam menjalin komunikasi dengan peternak dan 
kemampuan fasilitator dalam menguasai materi yang akan disampaikan kepada 
peternak mampu menarik peternak untuk lebih berpartisipasi dalam setiap 
 
 
kegiatan kemitraan yang dilaksanak oleh PT GGLC maupun pihak terkait. 
Frekuensi kehadiran fasilitator yang rutin, tepat waktu, berkunjung ke kandang 
atau rumah peternak dalam setiap pembinaan yang dilaksanakan juga 
berpengaruh dalam meningkatkan partisipasi peternak untuk aktif dalam setiap 
kegiatan yang dilaksanakan yang berkaitan kemitraan peternakan sapi. 
Karakteristik kemitraan mampu mempengaruhi partisipasi peternak sapi 
dikarenakan kesungguhan dari pihak PT GGLC untuk terus meningkatkan 
pelayanan kepada peternak yang diwujudkan dengan mudahnya prosedur dan 
syarat kemitraan, jelasnya tujuan yang disampaikan yang dapat mengakomodir 
tujuan kelompok, efektifitas pembinaan dan fasilitator yang berkualitas.  Namun 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat seluruhnya dan agar kegiatan 
kemitraan ini dapat menyentuh seluruh masyarakat diharapkan PT GGLC dapat 
memberikan bantuan pembuatan kandang bagi peternak baru yang ingin 
bermitra.    
 
2.  Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi, Faktor Eksternal Peternak Sapi, Dan 
Karakteristik Kemitraan Terhadap Elemen Pendukung Kemitraan 
 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian melalui teknik analisis jalur yang telah 
disajikan pada sub bab sebelumnya, diketahui bahwa faktor internal peternak sapi, 
faktor eksternal peternak sapi dan karakteristik kemitraan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap elemen pendukung kemitraan. Adanya pengaruh secara 
gabungan tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi (R2) yang 
signifikan pada p value 0,000 lebih kecil dibanding a = 0,05. Hasil analisis 
koefisien determinasi mendapatkan nilai R2 sebesar 0,681. Nilai tersebut bermakna 
bahwa variabel faktor internal peternak sapi, variabel faktor eksternal peternak sapi 
 
 
dan karakteristik kemitraan secara bersama-sama berpengaruh terhadap elemen 
pendukung kemitraan sebesar 68,1 % sedangkan sisanya 31,9 % dijelaskan oleh 





a.  Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi Terhadap Elemen Pendukung 
Kemitraan 
 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor internal peternak sapi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap elemen pendukung kemitraan. Pengaruh 
tersebut terdiri dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Pengaruh 
langsung faktor internal peternak sapi terhadap elemen pendukung kemitraan 
ditunjukkan oleh koefisien jalur (r51) < (r51 - r51) sebesar -0,029 < 0,518 maka 
variabel internal peternak sapi tidak memiliki pengaruh langsung terhadap 
variabel elemen pendukung kemitraan, dan pengaruhnya lebih ditentukan oleh 
pengaruh variabel lainnya terhadap variabel terikatnya.  Pengaruh tidak 
langsung faktor internal peternak sapi terhadap elemen pendukung kemitraan 
melalui hubungan faktor internal peternak sapi dan faktor eksternal peternak 
sapi sebesar -0,052. Hasil ini bermakna bahwa setiap peningkatan 1 tingkat 
faktor internal peternak sapi hanya mampu meningkatkan elemen pendukung 
kemitraan sebesar -0,029 secara langsung dan -0,052 secara tidak langsung 
melalui hubungan faktor internal peternak sapi dengan faktor eksternal peternak 
sapi dan 0,628 melalui karakteristik kemitraan. 
Faktor internal peternak sapi memiliki pengaruh negatif terhadap elemen 
pendukung kemitraan hal ini dapat dimaknai bahwa satu kali meningkatnya 








pendukung kemitraan hal tersebut disebabkan semakin tingginya faktor internal 
peternak yang meliputi umur, tingkat pendidikan, pendapatan, lamanya beternak 
sapi, tingkat kekosmopolitan dan sikap peternak maka peternak akan semakin 
tidak menghargai proses kemitraan, tidak lagi melaksanakan kegiatan kemitraan 
sesuai dengan tujuan hal tersebut dikarenakan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) peternak yang semakin baik sehingga peternak menganggap bahwa 
kegiatan kemitraan tidak sepenuhnya mampu memberdayakan mereka.  
Sehingga semakin baik faktor internal peternak sapi maka peternak akan 













Keterangan :  
                Pengaruh langsung (-0,0292) = 0,000841  
        Pengaruh tidak langsung melalui X2: (-0,159)(0,326) = 0,052 
     Pengaruh tidak langsung melalui X3:  (0,917)(0,685) = 0,628 
 
Gambar 10. Model 2 Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi  

















Faktor internal petenak sapi yang terbentuk dari beberapa indicator yaitu 
umur responden peternak sapi, tingkat pendidikan terakhir responden peternak 
sapi, tingkat pendapatan yang diukur dilihat dari pengeluaran rutin respond 
setiap bulannya dalam memenuhi kebutuhan pokok keluarganya, lamanya 
berternak sapi yang dilihat dari pertama kali responden memelihara ternak sapi 
sampai penelitian ini dilakukan, tingkat kosmopolit adalah hubungan responden 
di luar sitem sosialnya yang berkaitan dengan kemitraan, dan sikap peternak 
terhadap pelaksanaan kegiatan kemitraan yang selama ini berlangsung tidak 
memberikan pengaruh yang cukup bearti pada elemen pendukung kemitraan.  
Namun meskipun tidak memberikan pengaruh yang signifikan tetapi faktor 
internal peternak sapi berkorelasi positif terhadap elemen pendukung kemitraan 
yang bermakna bahwa semakin tinggi faktor internal peternak sapi maka 
semakin tinggi pula penilaian peternak sapi terhadap elemen pendukung 
kemitraan. 
 
b.  Pengaruh Faktor Eksternal Peternak Sapi Terhadap Elemen Pendukung 
Kemitraan 
 
Dari hasil analisis statistik melalui analisis jalur, diperoleh besaran koefisien 
jalur (r52) > (r25 - r52) yang signifikan secara statistik.  Koefisien jalur sebesar -
0,159 > 0,154 menunjukkan bahwa faktor eksternal peternak sapi berpengaruh 
signifikan secara langsung terhadap elemen pendukung kemitraan. Makna dari 
angka tersebut adalah setiap peningkatan nilai faktor eksternal peternak sapi 
dapat mengurangi nilai elemen pendukung kemitraan secara langsung sebesar -
0,159. Hubungan antara faktor eksternal peternak sapi dan faktor internal 








karena nilanya hanya -0,009 sedangkan melalui hubungan dengan karakteristik 













Keterangan :  
             Pengaruh langsung (-0,1592) = 0,0252 
        Pengaruh tidak langsung melalui X1: (-0,029)(0,326) = -0,009 
        Pengaruh tidak langsung melalui X3:  (0,917)(0,524) =  0,480 
 
 
Gambar 11.  Model 2 Pengaruh Faktor Eksternal Peternak Sapi  
Terhadap Elemen Pendukung Kemitraan 
 
Faktor eksternal peternak sapi tidak berpengaruh terhadap elemen 
pendukung kemitraan dikarenakan faktor ekternal peternak sapi yang terbentuk 
dari dukungan fasilitas, dukungan teknologi, dukungan aparat desa dan 
dukungan kelembagaan dirasa oleh peternak belum secara optimal memberikan 
dukungan kepada peternak dalam kegiatan kemitraan yang telah berlangsung 





















c.  Pengaruh Karakteristik Kemitraan Terhadap Elemen Pendukung Kemitraan 
 
Dari hasil analisis statistik melalui analisis jalur, diperoleh besaran koefisien 
jalur (r53) > (r35 - r53) atau 0,917 > 0,103 yang signifikan secara statistik yang 
berarti variabel karakteristik kemitraan benar-benar memiliki pengaruh langsung 
terhadap variabel elemen pendukung kemitraan. Koefisien jalur sebesar 0,917 x 
0,917 = 0,840 menunjukkan bahwa karakteristik kemitraan berpengaruh secara 
langsung terhadap elemen pendukung kemitraan.  Makna dari angka tersebut 
adalah setiap peningkatan nilai faktor karakteristik kemitraan dapat 
meningkatkan nilai elemen pendukung kemitraan secara langsung sebesar 84 %.  
Hubungan antara karakteristik kemitraan dan faktor internal peternak sapi 
memberi pengaruh tidak langsung yang sangat kecil -0,019 sedangkan melalui 
hubungan dengan faktor eksternal sapi juga tidak memberi pengaruh yang 






























Keterangan :  
        Pengaruh langsung (0,9172) = 0,840 
        Pengaruh tidak langsung melalui X1: (-0,029)(0,685) = -0,019 
        Pengaruh tidak langsung melalui X2: (-0,159)(0,524) = -0,083 
 
Gambar 12.  Model 2 Karakteristik Kemitraan Terhadap Elemen Pendukung Kemitraan 
 
 
Karakterisik kemitraan yang terbentuk dari indikator kejelasan progam, 
efektivitas pembinaan, kualitas fasilitator dan frekuensi kehadiran fasilitator 
berpengaruh sangat dominan terhadap elemen pendukung kemitraan. Hal ini 
dapat terjadi karena agar elemen pendukung kemitraan dapat di terima oleh 
peternak sapi diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dari PT GGLC untuk 
melakukan pembinaan yang baik kepada peternak sapi. 
3.  Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi, Faktor Eksternal Peternak Sapi, 
Karakteristik Kemitraan, Partisipasi Peternak Sapi Dan Elemen Pendukung 
Kemitraan Terhadap Keberhasilan Kemitraan 
 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian melalui teknik analisis jalur yang telah 
disajikan pada sub bab sebelumnya, diketahui bahwa faktor internal peternak sapi, 
faktor eksternal peternak sapi, karakteristik kemitraan, partisipasi peternak sapi dan 
elemen pendukung kemitraan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
keberhasilan kemitraan.  Adanya pengaruh secara gabungan tersebut dibuktikan 
dengan nilai koefisien determinasi (R2) yang signifikan pada p value 0,000 lebih 
kecil dibanding a = 0,05. Hasil analisis koefisien determinasi mendapatkan nilai R2 






variabel faktor eksternal peternak sapi, karakteristik kemitraan, partisipasi peternak 
sapi, dan elemen pendukung kemitraan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
keberhasilan kemitraan sebesar 83,1 % sedangkan sisanya 16,9 % dijelaskan oleh 
faktor lain diluar penelitian ini.   
Keberadaan sebuah perusahaan haruslah mengingat dan memperhatikan 
keadaan dan gejala soaial budaya yang ada disekitarnya, sehingga dengan adanya 
pergerakan sosial budaya masyarakat sekitar yang secara nyata bervariasi akan 
dapat mempercapat pertumbuhan atau justru menghambat berjalannya perusahaan 
tersebut. Peningatan peranserta masyarakat dalam kegiatan perusahaan setidaknya 
akan menjaga kemunculan ketidak setaraan sosial ekonomi masyarakat sekitar 
perusahaan.  Oleh karena itu diperlukan suatu cara untuk meningkatkan daya saing 
dan mandirinya masyarakat sekitar perusahaan, pengembangan masyarakat 
merupakan ativitas menciptakan kemandirian masyarakat sekitar perusahaan untuk 
menata sosial ekonominya. Merupakan proses adaptasi social budaya yang 
dilakukan oleh perusahaan, pemerintah pusat dan daerah terhadap kehidupan 
masyarakat sekitar perusahaan.  Dalam hal ini, perusahaan harus membawa 
masyarakat lokal bergerak menuju kemandirian tanpa merusak tatanan social yang 
sudah ada (Budimanta dan Rudito, 2003).  Salah satu cara yang dilakukan oleh PT 
GGLC untuk meningkatkan daya saing dan mandirinya masyarakat sekitar 
perusahaan dilakukan dengan program kemitraan kredit ketahanan pangan antara PT 
GGLC dan petenak sapi binaan, 
Pemberdayaan masyarakat secara umum adalah kegiatan pengembangan 
masyarakat yang dilakukan secara sistematis, terencana dan diarahkan untuk 
memperbesar akses masyarakat guna mencapai kondisi social, ekonomi dan kualitas 
 
 
kehidupan yang lebih baik bila dibandingkan dengan kegiatan pembangunan 
sebelumnya, agar masyarakat ditempat tersebut diharapkan menjadi lebih mandiri 
dengan kualitas kehidupan dan kesejahteraan yang lebih baik.  Beberapa aspek yang 
perlu dikembangkan menurut Budimanta (2005) antara lain aspek: (1) fisik, (2) 
ekonomi, (3) social, dan (4) kelembagaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan bahwa keberhasilan kemitraan dapat dilihat dengan keberhasilan 
petenak sapi dalam mengembangkan aspek fisik yang mendukung kemitraan seperti 
kondisi kandang, pakan, obat-obatan, bobot ternak dan limbah ternak sapi. 
Kemampuan peternak setelah mengikuti kegiatan kemitraan PT GGLC dalam 
mengembangkan ekonomi keluarga, setalah dilakukan pembinaan oleh perusahaan 
kemampuan peternak mengembangkan aspek sosial dan pada penelitian ini untuk 
melihat keberhasilan peternak sapi dalam kegiatan kemitraan dengan PT GGLC 
ditambahkan kemampuan peternak dalam menjaga dan melestarikan lingkungan 
setelah peternak bermitra dengan PT GGLC.     
Faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, karakteristik 
kemitraan, partisipasi peternak sapi dan elemen pendukung kemitraan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap keberhasilan kemitraan hal tersebut dipandang 
sangat mungkin karena keberhasilan seseorang dalam suatu kegiatan/program tidak 
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya adapun penjelasan faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan kemitraan secara terpisah akan dijelaskan pada 
subbab berikutnya. 
 
a.  Pengaruh Faktor Internal Peternak Sapi Terhadap Keberhasilan Kemitraan 
 
Telah diketahui pada sub bab sebelumnya yang menyajikan hasil analisis 
data penelitian melalui teknik analisis jalur bahwa faktor internal peternak sapi 
 
 
berpengaruh terhadap keberhasilan kemitraan secara langsung maupun tidak 
langsung.  Adanya pengaruh langsung tampak pada nilai koefisien jalur 
(rY1) yang signifikan secara statistik. Koefisien jalur sebesar 0,219 
menunjukkan bahwa faktor internal peternak sapi berpengaruh secara langsung 
terhadap keberhasilan kemitraan sebesar 4,79%. Hubungan antara faktor internal 
peternak sapi dengan faktor eksternal peternak sapi, karakteristik kemitraan, 
partisipasi peternak sapi, elemen pendukung kemitraan juga memberi pengaruh 
tidak langsung terhadap keberhasilan kemitraan masing-masing sebesar 0,008; 
0,095; 0,017 dan 0,335. Pengaruh langsung faktor internal peternak sapi 
terhadap keberhasilan kemitraan menyumbang pengaruh yang cukup dominan 
jika dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung melalui faktor eksternal 
peternak sapi, karakteristik kemitraan dan partisipasi peternak.  Pengaruh tidak 
langsung fakator internal peternak sapi melalui ketiga jalur tesebut dapat 
dikatakan tidak memberikan sumbangan efektif apapun, sedangkan pengaruh 
tidak langsung faktor internal peternak sapi melalui elemen pendukung 
kemitraan memberikan sumbangan efektif yang besar terhadap keberhasilan 
kemitraan.   
Faktor internal peternak sapi berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
kemitraan antara PT GGLC dan Peternak sapi di Kabupaten Lampung Tengah. 
Semakin baik kemampuan internal peternak maka semakin berhasil kegiatan 
kemitraan, untuk itu kemampuan peternak sapi perlu terus ditingkatkan 
khususnya pada sub variable tingkat kosmopilit peternak yang masih rendah. 
Rendahnya tingkat kosmopolit memberi ruang untuk dapat terus ditingkatkan 










dari sistem sosialnya untuk berhubungan dengan pusat-pusat informasi, lembaga 
penelitian dan lembaga lainya yang dapat meningkatkan pengetahuan peternak 
dan diharapkan dapat merubah sikap peternak kearah yang lebih baik dalam 
kegiatan kemitraan. Adapun pengaruh langsung factor internal peternak sapi 















Keterangan :  
                Pengaruh langsung (0,2192) = 0,0479 
        Pengaruh tidak langsung  
          Melalui X2  : (0,027)(0,326) = 0,008 
   Melalui X3 : (0,139)(0,685) = 0,095 
   Melalui X4 : (0,027)(0,648) = 0,017 
  Melalui X5 : (0,614)(0,547) = 0,335 
 





























Hasil penelitian ini yang memperlihatkan adanya pengaruh faktor 
internal peternak sapi baik langsung maupun tidak langsung melalui elemen 
pendukung kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan, faktor internal peternak 
sapi yang meliputi umur peternak sapi, tingkat pendidikan peternak sapi, 
pendapatan yang dilihat dari pengeluaran rutin peternak dalam memenuhi 
kebutuhan pokoknya, lamanya beternak sapi, tingkat kosmopolit peternak dan 
sikap peternak terhadap kegiatan kemitraan yang berlangsung antara peternak 
dan PT GGLC. 
Secara keseluruhan faktor internal peternak sapi berpengaruh langsung 
terhadap keberhasilan kemitraan hal ini dikarenakan suatu program atau kegitan 
tidak akan berhasil sepenuhnya jika dorongan atau motivasi dalam diriindividu 
tidak ada, sekuat apapun faktor dari luar mendorong jika dari dalam individu 
tidak memiliki kemauan untuk berhasil.  Begitupula dalam penelitian ini agar 
kegiatan kemitraan yang berlangsung antara PT GGLC dan peternak sapi perlu 
ada kemauan dari dalam indvidu untuk mau melaksanakan segalahal yang 
berkaitan dengan kemitraan secara sungguh-sungguh agar kegiatan kemitraan 
dapat berhasil sesuai dengan tujuan. Melihat faktor internal peternak sapi hanya 
memberi pengaruh sebesar 4,79% untuk itu kemampuan internal peternak sapi 
perlu terus dikembangkan agar kegiatan kemitraan dapat terus berjalan dengan 
baik dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, jika dilihat dari nilai 
korelasi atau hubungan faktor internal peternak sapi dengan keberhasilan 
kemitraan memiliki hubungan positif yang signifikan denan taraf kepercayaan 
99% yang bearti bahwa semakin tinggi faktor internal peternak sapi maka 
keberhasilan kemitraanpun semakin baik pula.    
 
 
b.  Pengaruh Faktor Eksternal Peternak Sapi Terhadap Keberhasilan Kemitraan 
Pengaruh langsung dan tidak langsung faktor eksternal peternak sapi 
terhadap keberhasilan kemitraan telah dianalisis melalui teknik analisis jalur dan 
telah disajikan pada sub bab sebelumnya. Telah diketahui pada sub bab 
sebelumnya yang menyajikan hasil analisis data penelitian melalui teknik 
analisis jalur bahwa faktor eksternal peternak sapi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap keberhasilan kemitraan secara langsung maupun tidak 
langsung.  Adanya pengaruh langsung yang tidak signifikan tampak pada nilai 
koefisien jalur (rY2) < (r2Y - rY2) maka variabel aktor eksternal peternak sapi 
tidak memiliki pengaruh langsung terhadap variabel keberhasilan kemitraan, 
dan pengaruhnya lebih ditentukan oleh pengaruh variabel lainnya terhadap 
variabel-tergantungnya.  Koefisien jalur sebesar 0,027 < 0,349 menunjukkan 
bahwa faktor eksternal peternak sapi berpengaruh tidak signifikan secara 
langsung terhadap keberhasilan kemitraan sebesar 0,072% tidak mencapai 1%.  
Hubungan antara faktor eksternal peternak sapi dengan faktor internal peternak 
sapi, karakteristik kemitraan, partisipasi peternak sapi, elemen pendukung 
kemitraan juga memberi pengaruh tidak langsung terhadap keberhasilan 
kemitraan masing-masing sebesar 0,071; 0,072; 0,011 dan 0,192.  Pengaruh 
langsung faktor eksternal peternak sapi terhadap keberhasilan kemitraan tidak 
memberikan sumbangan yang efektiif sedangkan pengaruh tidak langsung 
melalui elemen pendukung kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan 
memberikan pengaruh paling dominan jika dibandingkan dengan pengaruh 
langsung, pengaruh tidak langsung melalui faktor internal peternak sapi, 
























Keterangan :  
             Pengaruh langsung (0,027) = 0,000729 
        Pengaruh tidak langsung  
          Melalui X1  : (0,219)(0,326) = 0,071 
   Melalui X3 : (0,139)(0,525) = 0,072 
   Melalui X4 : (0,027)(0,462) = 0,011 
  Melalui X5 : (0,614)(0,313) = 0,192 
 
Gambar 14.  Model 3 Pengaruh Faktor Eksternal Peternak Sapi Terhadap Keberhasilan 
Kemitraan 
 
Pengaruh langsung faktor ekternal peternak sapi yang tidak memberikan 
sumbangan efektif terhadap keberhasilan kemitraan berdasarkan keadaan 
dilokasi penelitian yaitu pada lima kelompok tani yang bermitra dengan PT 
GGLC di Kabupaten Lampung Tengah dikarenakan oleh faktor eksternal 
peternak sapi yang terdiri dari dukungan fasilitas, dukungan teknologi, 


























penelitian belum mampu memberikan dukungan sepenuhnya bagi kegiatan 
kemitraan yang sedang berjalan antara PT GGLC dan peternak sapi di 
Kabupaten Lampung Tengah. 
Dukungan fasilitas yang ada selama ini dalam kegiatan kemitraan yang 
telah berlangsung dirasa peternak hanya diberikan oleh PT GGLC yang berupa 
ketersediaan pakan, obat-obatan dan bibit ternak yang dipasok oleh PT GGLC,  
namun dalam pemenuhan dukungan fasilitas tersebut ada harga yang harus 
dibayar oleh peternak dan penentuan harga tersebut hanya ditentukan sepihak 
oleh PT GGLC menyangkut kebijakan perusahaan sehingga peternak tidak dapat 
menggugat atau memberikan masukan mengenai kebijakan harga yang telah 
ditetapkan tersebut.  Meskipun secara keseluruhan fasilitas yang berkaiat dengan 
peternakan sapi dipenuhi dengan baik dan teknologinya selalu berkembang 
namun tidak dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan 
kemitraan. 
Dukungan aparat desa bagi peternak yang bermitra dengan PT GGLC 
menurut penilaian peternak dirasa kurang memberi dukungan sepenuhnya bagi 
kegiatan kemitraan yang sedang berlangsung, hal ini dapat dipahami karena 
kegiatan kemitraan yang belangsung antara peternak sapid an PT GGLC dapat 
dikatakan tidak melibatkan aparat desa kesepakatan yang terjadi hanya antara 
ketua kelompok dan PT GGLC.  
Dukungan teknologi dan dukungan kelembagan menurut penilaian 
peternak sapi responden sangat memberikan dukungan yang sangat baik 
sehingga memudahkan mereka untuk melaksanakan setiap kegiatan yang 




c.  Pengaruh Karakteristik Kemitraan Terhadap Keberhasilan Kemitraan 
Pengaruh langsung dan tidak langsung karakteristik kemitraan terhadap 
keberhasilan kemitraan telah dianalisis melalui teknik analisis jalur dan telah 
disajikan pada sub bab sebelumnya. Telah diketahui pada sub bab sebelumnya 
yang menyajikan hasil analisis data penelitian melalui teknik analisis jalur 
bahwa karakteristik kemitraan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keberhasilan kemitraan secara langsung maupun tidak langsung. Adanya 
pengaruh langsung yang tidak signifikan tampak pada nilai koefisien jalur 
(rY3) < (r3Y - rY3) maka variabel karakteristik kemitraan tidak memiliki 
pengaruh langsung terhadap variabel keberhasilan kemitraan, dan pengaruhnya 
lebih ditentukan oleh pengaruh variabel lainnya terhadap variabel keberhasilan 
kemitraan. Koefisien jalur sebesar 0,139 < 0,686 menunjukkan bahwa 
karakteristik kemitraan berpengaruh tidak signifikan secara langsung terhadap 
keberhasilan kemitraan sebesar 1,93%. Hubungan antara karakteristik kemitraan 
dengan faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, partisipasi 
peternak sapi, elemen pendukung kemitraan juga memberi pengaruh tidak 
langsung terhadap keberhasilan kemitraan masing-masing sebesar 0,150; 0,014; 
0,022 dan 0,499. Pengaruh langsung karakteristik kemitraan terhadap 
keberhasilan kemitraan tidak memberikan sumbangan yang efektif sedangkan 
pengaruh tidak langsung melalui elemen pendukung kemitraan terhadap 
keberhasilan kemitraan paling dominan jika dibandingkan dengan pengaruh 
langsung, pengaruh tidak langsung melalui faktor internal peternak sapi, faktor 










Karakteristik kemitraan secara langsung tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap keberhasilan kemitraan, tetapi karakteristik kemitraan 
memberi pengaruh yang positif terhadap elemen pendukung kemitraan dan 
elemen pendukung kemitraan berpengaruh langsung terhadap keberhasilan 
kemitraan sehingga jika kita tingkatkan karakteristik kemitraan yaitu efektifitas 
pembinaan dan kualitas fasilitator maka elemen pendukung kemitraan akan 
meningkat dan berdampak pula dengan meningkatnya keberhasilan kegiatan 
kemitraan baik secara teknis, ekonomi, sosial maupun lingkungan disekitar 
petenak sapi. Pembinaan perlu dilakukan secara efektif kepada peternak dengan 
fasilitator-fasilitator yang handal dengan begitu proses pembinaan yang 
dilakukan kepada peternak dapat bermanfaat secara langsung dan dapat 











































Keterangan :  
        Pengaruh langsung (0,1392) = 0,0193 
        Pengaruh tidak langsung  
          Melalui X1  : (0,219)(0,685) = 0,150 
   Melalui X2 : (0,027)(0,524) = 0,014 
   Melalui X4 : (0,027)(0,820) = 0,022 
  Melalui X5 : (0,614)(0,814) = 0,499 
 
Gambar 15.  Model 3 Pengaruh Karakteristik Kemitraan  
Terhadap Keberhasilan Kemitraan 
 
Pengaruh karakteristik kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan meskipun 
tidak memberi pengaruh yang signifikan namun masih menyumbangkan 
pengaruh sebesar 1,93%, adapun indicator untuk melihat karakteristik kemitraan 
adalah kejelasan program, efektifitas pembinaan, kulitas pembinaan dan 
frekuensi kehadiran fasilitator secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
keberhasilan kemitraan.  Hasil uji analisis dengan menggunakan SPPS untuk 
melihat korelasi antara karakteristik kemitraan menunjukkan bahwa ada korelasi 
yang positif antara karakteristik kemitraan dengan keberhasilan kemitraan yang 
berarti bahwa semakin baik kejelasan program yang diberikan, semakin efektif 
dan berkualitas pembinaan yang dilakukan serta kehadiran fasilitator yang rutin 
juga akan membuat kegiatan kemitraan antara peternak dan PT GGLC semakin 
berhasil.      
 
d.  Pengaruh Partisipasi Peternak Sapi Terhadap Keberhasilan Kemitraan 
Pengaruh langsung dan tidak langsung partisipasi peternak sapi terhadap 
keberhasilan kemitraan telah dianalisis melalui teknik analisis jalur dan telah 
disajikan pada sub bab sebelumnya. Telah diketahui pada sub bab sebelumnya 
 
 
yang menyajikan hasil analisis data penelitian melalui teknik analisis jalur 
bahwa partisipasi peternak sapi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keberhasilan kemitraan secara langsung maupun tidak langsung.  Adanya 
pengaruh langsung yang tidak signifikan tampak pada nilai koefisien jalur 
(rY4) < (r4Y - rY4) maka variabel partisipasi peternak sapi tidak memiliki 
pengaruh langsung terhadap variabel keberhasilan kemitraan, dan pengaruhnya 
lebih ditentukan oleh pengaruh variabel lainnya terhadap variabel keberhasilan 
kemitraan.  Koefisien jalur sebesar 0,027 < 0,761 menunjukkan bahwa 
partisipasi peternak sapi berpengaruh tidak signifikan secara langsung terhadap 
keberhasilan kemitraan sebesar 0,73%. Hubungan antara partisipasi peternak 
sapi dengan faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, 
karakteristik kemitraan,dan  elemen pendukung kemitraan juga memberi 
pengaruh tidak langsung terhadap keberhasilan kemitraan masing-masing 
sebesar 0,141; 0,012; 0,133 dan 0,354. Pengaruh langsung partisipai peternak 
sapi terhadap keberhasilan kemitraan tidak memberikan sumbangan yang efektif 
sedangkan pengaruh tidak langsung melalui elemen pendukung kemitraan 
terhadap keberhasilan kemitraan paling dominan jika dibandingkan dengan 
pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung melalui faktor internal peternak 
sapi, faktor eksternal peternak sapi dan karakteristik kemitraan.   
Partisipasi peternak sapi memberi pengaruh yang sangat kecil atau tidak 
signifikan terhadap keberhasilan kemitraan hal ini terjadi disebabkan karena ada 
faktor lain yang lebih besar pengaruhnya terhadap keberhasilan kemitraan.  
Sehingga sebesar apapun partisipasi peternak sapi terhadap kegiatan kemitraan 










sama lain, tidak ada keterbukaan baik antara anggota kelompok maupun dengan 
pihak perusahaan, dan jika kedua belah pihak melaksanakan kegiatan kemitraan 
dengan adanya motif-motif kepentingan pribadi dan mengkesampingan 
kepentingan bersama dan tidak melaksanakan dengan sungguh-sungguh tujuan 
yang telah ditetapkan maka kegiatan kemitraan yang telah berjalan tidak akan 
berhasil dengan baik, sehingga keberhasilan kemitraan sangat memerlukan 
partisipasi aktif peternak sapi dan juga factor-faktor lain yang mendukung 















Keterangan :  
        Pengaruh langsung (0,0272) = 0,000729 
        Pengaruh tidak langsung  
          Melalui X1  : (0,219)(0,648) = 0,141 
   Melalui X2 : (0,027)(0,462) = 0,012 



























  Melalui X5 : (0,614)(0,758) = 0,354 
 
Gambar 16.  Model 3 Pengaruh Karakteristik Kemitraan Terhadap Keberhasilan 
Kemitraan 
 
Pengaruh partisipasi peternak sapi dalam mendukung keberhasilan 
kemitraan terbentuk dari indikator lingkup keterlibatan dan kontribusi peternak 
yang meliputi partisipasi dalam perencanaan, partisipasi dalam setiap 
pelaksanaan kegiatan kemitraan, partisipasi dalam memonitoring dan 
mengevaluasi hasil-hasil kegiatan serta pertisipasi dalam memanfaatkan hasil 
kegiatan. Partisipasi peternak sapi berkorelasi positif dengan keberhasilan 
kemitraan pada taraf kepercayaan 95% hal ini dapat diartikan bahwa semakin 
baik partisipasi petani maka akan semakin baik keberhasilan yang akan dicapai 
dalam kegiatan kemitraan. 
Meskipun partisipasi peternak sapi memiliki korelasi yang positif dengan 
keberhasilan kemitraan namun partisipasi peternak sapi tidak mampu 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan kemitraan.  
Berdasarkan hasil pengamatan di daerah peneitian hal tersebut dapat terjadi 
karna partisipasi aktif peternak sapi hanya dilibatkan pada kegiatan-kegiatan 
teknis dalam pemeliharaan ternak tentang hal pemberian pakan, obat-obata, 
menjaga kebersihan kandang, menjaga bobot ternak naik. Sedangkan hal-hal 
mengenai kebijakan-kebijakan mengenai kemitraan peternak tidak begitu 
dilibatkan meskipun ikut terlibat hanya sebatas menyumbangkan saran atau ide 
untuk kelanjuttanya ditetapkan sendiri oleh pihak inti atau PT GGLC.  
 




Telah diketahui pada sub bab sebelumnya yang menyajikan hasil analisis 
data penelitian melalui teknik analisis jalur bahwa elemen pendukung kemitraan 
berpengaruh terhadap keberhasilan kemitraan secara langsung maupun tidak 
langsung. Adanya pengaruh langsung tampak pada nilai koefisien jalur 
(rY5) > (r5Y - rY5) yang signifikan secara statistik maka variabel elemen 
pendukung kemitraan benar-benar memiliki pengaruh langsung terhadap 
variabel keberhasilan kemitraan. Koefisien jalur sebesar 0,614 > 0,262 
menunjukkan bahwa elemen pendukung kemitraan berpengaruh secara langsung 
terhadap keberhasilan kemitraan sebesar 37,73%. Hubungan antara elemen 
pendukung kemitraan dengan faktor internal peternak sapi, faktor eksternal 
peternak sapi, karakteristik kemitraan, dan partisipasi peternak sapi juga 
memberi pengaruh tidak langsung terhadap keberhasilan kemitraan masing-
masing sebesar 0,119; 0,008; 0,113 dan 0,020. Pengaruh langsung elemen 
pendukung kemitraan terhadap keberhasilan kemitraan menyumbang pengaruh 
yang sangat dominan jika dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung 
melalui faktor eksternal peternak sapi, karakteristik kemitraan dan partisipasi 
peternak.  Pengaruh tidak langsung elemen pendukung kemitraan melalui ketiga 
jalur tesebut dapat dikatakan tidak memberikan sumbangan efektif apapun, 
sedangkan pengaruh tidak langsung elemen pendukung kemitraan melalui faktor 
internal peternak sapi memberikan sumbangan efektif yang besar terhadap 
keberhasilan kemitraan.    
Tingginya rasa saling menghargai antara peternak dan pihak perusahaan, 
kesesuian antara tujuan dan pelaksanaan kegiaatan kemitraan, transfaransi 










kesaling tergantungan antara kedua belah pihak membuat kegiatan kemitraan 
















Keterangan :  
        Pengaruh langsung (0,6142) = 0,376 
        Pengaruh tidak langsung  
          Melalui X1  : (0,219)(0,547) = 0,119 
   Melalui X2 : (0,027)(0,313) = 0,008 
   Melalui X3 : (0,139)(0,814) = 0,113 
  Melalui X4 : (0,027)(0,758) = 0,020 
 
Gambar 17.  Model 3 Pengaruh Karakteristik Kemitraan Terhadap Keberhasilan 
Kemitraan 
 
Pengaruh yang sangat besar elemen pendukung kemitraan terhadap 
keberhasilan kemitraan dikarenakan dalam melaksanakan kegiatan kemitraan 





























peternak jika rasa saling menghargai tersebut tidak ada maka akan sulit bagi 
kemitraan yang sudah berjalan akan berhasil dengan baik.  Keadaan di lokasi 
penelitian rasa saling menghargai terjalin dengan baik antara peternak dan pihak 
inti masing-masing pihak memahami fungsi dan perannya masing-masing 
sehingga dapat dikatakan hampir tidak ada konflik antara peternak dan PT 
GGLC. 
Adanya kesesuaian tujuan kegiatan kemitraan dengan tujuan peternak, 
rasa saling ketergantungan antara peternak dan pihak PT GGLC dan transparansi 
informasi mengenai pasar, harga, pakan, obat-obatan dan lain-lain merupakan 
faktor pendorong bagi peternak untuk terus berperan aktif dalam setiap kegiatan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan kemitraan yang pada akhirnya berpengaruh 
















BAB  V 
PENUTUP 
 
A.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Proses kemitraan yang berlangsung antara PT GGLC dan peternak sapi telah 
berjalan sejak tahun 1991 dengan bentuk swadana namun semenjak tahun 2000 
menjadi kemitraan tripartit antara PT GGLC, Peternak dan Bank Niaga dalam 
program KKP.  Peternak yang disertakan dalam program KKP hanya peternak 
yang telah dibina oleh PT GGLC adapun proses kemitraan program KKP adalah 
Bank Niaga menggulirkan pinjaman tanpa anggunan kepada kelompok untuk 
membeli bakalan ternak, pakan ternak, konsentrat dan obat-obatan yang di beli di 
PT GGLC, pihak PT GGLC sebagai mitra menyiapkan pembinaan dan bimbingan 
teknis kepada peternak.  Pembayaran kredit kepada Bank Niaga dilakukan 
langsung pada saat peternak menjual ternak sapinya ke PT GGLC.  Pinjaman yang 
sampai ke peternak tidak berbentuk uang tapi berbentuk bakalan ternak, pakan, 
konsentrat dan obat-obatan yang seluruhnya dipenuhi oleh PT GGLC.   
2. Keberhasilan kemitraan antara PT GGLC dan Peternak Sapi di Kabupaten 
Lampung Tengah yang telah terjalin sejak tahun 1990 dapat dikatakan berhasil 
karena penilaian responden terhadap keberhasilan kemitraan yang meliputi 
keberhasilan secara teknis peternak dalam memelihara ternak sapinya, 
keberhasilan di bidang ekonomi yang dapat menambah pendapatan dari penjualan 
ternak sapi maupun limbah yang dihasilkan dari ternak tersebut, keberhasilan di 
bidang sosial peternak telah mampu mengembangkan jejaring sosialnya baik 
dalam kelompok maupun di luar lingkungan sosialnya, dan keberhasilan di bidang 
lingkungan fisik yaitu peternak mampu memanfaatkan lingkungan sekitar menjadi 
 
 
potensi lokal untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak.  Peternak menilai tinggi 
terhadap keberhasilan kemitraan, hal ini dapat dilihat dari median skor 
keberhasilan kemitraan yang berada pada skor 3 (tiga) yang berarti termasuk 
dalam kriteria tinggi.     
3. Faktor-faktor yang berpengaruh secara langsung yang signifikan pada α = 0,05 
terhadap keberhasilan kemitraan penggemukan sapi potong antara PT GGLC dan 
peternak sapi adalah variabel karakteristik kemitraan (X3) sebesar 4,79% dan 
elemen pendukung kemitraan (X5) sebesar 37,73%, sedangkan karakteristik 
kemitraan (X3) berpengaruh secara langsung terhadap partisipasi peternak sapi 
(X4) sebesar 46,37 % dan juga berpengaruh secara langsung terhadap elemen 
pendukung kemitraan (X5) sebesar 84 %. 
- Pengaruh yang paling dominan variabel faktor internal peternak sapi (X1) 
terhadap keberhasilan kemitraan (Y) adalah tingkat kekosmopitan (X1.5) dan 
sikap peternak (X1.6)  
- Pengaruh yang paling dominan variabel elemen pendukung kemitraan (X5) 
terhadap keberhasilan kemitraan (Y) adalah adanya rasa saling menghargai 
antara peternak dan PT GGLC (X5.1)  
- Pengaruh yang paling dominan variabel karakteristik kemitraan (X3) terhadap 
partisipasi peternak sapi (X4) dan elemen pendukung kemitraan (X5) adalah 
efektifitas pembinaan yang dilakukan PT GGLC (X3.2) dan kualitas fasilitator 
(X3.3) 
4. Faktor yang paling dominan berpengaruh secara langsung dalam mendorong 
keberhasilan kegiatan kemitraan (Y) adalah elemen pendukung kemitraan (X5). 
Keberhasilan kegiatan kemitraan (Y) dipengaruhi secara langsung oleh sub 
 
 
variabel saling menghargai antara peternak dan PT GGLC (X5.1) sebesar 19,09%, 
kesesuaian tujuan dan pelaksanaan kegiatan kemitraan (X5.2) dan transfaransi 
informasi aturan kegiatan kemitraan (X5.4) masing-masing sebesar 4,90 % dan 
4,79%, sedangkan saling ketergantungan antara peternak dan PT GGLC (X5.3) 
hanya memberikan pengaruh secara langsung terhadap keberhasilan kemitraan (Y) 
sebesar 2,3 %. 
5. Faktor internal peternak sapi, faktor eksternal peternak sapi, karakteristik 
kemitraan, partisipasi peternak sapi, elemen pendukung kemitraan dan variabel 
keberhasilan kemitraan saling berkorelasi atau berhubungan positif pada taraf 










B.   Implikasi 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Partisipasi peternak sapi dipengaruhi oleh faktor karakteristik kemitraan yang 
meliputi kejelasan program, efektifitas pembinaan, dan kualitas fasilitator. Oleh 
karenanya optimalisasi pembinaan secara efektif dan peningkatan kualitas fasilitator 
akan berdampak pada meningkatnya partisipasi peternak sapi dalam lingkup 
keterlibatannya pada kegiatan kemitraan dan meningkatkan kontribusi peternak 
dalam setiap kegiatan kemitraan dengan PT GGLC. 
 
 
2. Elemen pendukung kemitraan dipengaruhi oleh karakteristik kemitraan. Oleh 
karenanya optimalisasi pembinaan secara efektif dan peningkatan kualitas fasilitator 
akan berdampak pada meningkatnya elemen pendukung kemitraan yang semakin 
menumbuhkan rasa saling menghargai, semakin sesuainya pelaksanaan kegiatan 
kemitraan dengan tujuan kemitraan, adanya kesalingtergantungan yang erat antara 
peternak dan PT GGLC serta informasi dan aturan-aturan kemitraan yang 
disampaikan kepeternak  semakin transfaran. 
3. Keberhasilan kemitraan yang meliputi keberhasilan secara teknis, ekonomis, sosial 
dan lingkungan fisik peternak sapi dipengaruhi oleh faktor internal peternak sapi 
dan elemen pendukung kemitraan. Oleh karenanya optimalisasi faktor internal 
peternak sapi yang meliputi tingkat kekosmopolitan dan sikap peternak serta 
optimalisasi elemen pendukung kemitraan yang meliputi rasa saling menghargai, 
kesesuaian antara tujuan dan pelaksanaan kegiatan dan transparansi informasi akan 
berdampak pada meningkatnya keberhasilan kemitraan. 
    
C.   Saran 
 
1. PT. GGLC perlu mengoptimalkan faktor internal peternak sapi, karakteristik 
kemitraan dan elemen pendukung kemitraan untuk mendorong  keberhasilan 
kemitraan di antaranya yaitu: 
- Perlu pengembangan faktor internal peternak sapi dengan melakukan studi 
banding, pelatihan, dan pembinaan untuk meningkatkan tingkat kekosmopilitan 
peternak dan meningkatkan sikap peternak terhadap kegiatan kemitraan 
- Pengembangan sumberdaya manusia peternak sapi secara lebih bermutu, 
intensif, dan berkelanjutan dengan cara melakukan pembinaan yang lebih 
 
 
terjadwal, melakukan pembinaan sesuai kebutuhan dan masalah yang sedang 
dihadapi peternak. 
- Mengembangkan dan meningkatkan kualitas fasilitator dengan 
mengikutsertakan fasilitator pada program-prgram pelatihan. 
- Mengembangkan rasa saling menghargai antara peternak dan PT GGLC, 
menyesuaikan pelaksanaan dengan tujuan kegiatan dan melaksanakan kegiatan 
kemitraan secara transfaran, jujur dan terbuka. 
2. Perlu perhatian dari Perguruan Tinggi, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, 
serta stakeholder lainnya dalam program-program kemitraan yang menyangkut 
pemberdayaan masyarakat. Sehingga terjadi peningkatan partisipasi masyarakat 
sebagai subyek kegiatan kemitraan. 
3. Perlu pengembangan penelitian mengenai keberhasilan suatu program seperti 
kemitraan, CSR dan lain-lain, yaitu penelitian dengan variabel yang lebih luas dan 
mendalam mengingat dari penelitian ini ditemukan pengaruh variabel lain yang 
tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini yang mempengaruhi partisipasi peternak 
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